PENGUMUMAN 


Kita tahu bahwa Indonesia tak hanya kaya akan beragam 
bahasa, suku, makanan, lagu daerah, maupun tarian tetapi 
juga mempunyai warisan budaya, salah satunya adalah 
cerita rakyat yang turun temurun disampaikan lisan oleh 
orang tua, kakek, nenek, atau guru di sekolah. 


Cerita rakyat nusantara merupakan cerita yang berasal dari 
masyarakat dan berkembang di dalam masyarakat. Cerita 
rakyat berkembang secara turun temurun dan disampaikan 
secara lisan sehingga cerita rakyat sering disebut dengan 
sastra lisan. Umumnya, cerita rakyat bersifat anonim atau 
pengarang tidak dikenal. Struktur cerita Rakyat yaitu 
Orientasi (Pengenalan), Komplikasi atau Insiden (Alur) Dan 
Resolusi/Interpretasi. 


Ingin tahu lebih lanjut tentang cerita-cerita yang melegenda 
di masyarakat? Yuk langsung swipe up“ dan jangan lupa 
vote nya yaaa.... 


Swipe up” 


TIMUN MAS 


Di sebuah desa hiduplah seorang perempuan tua bernama 
Mbok Yem. la hidup sebatang kara. Mbok Yem ingin sekali 
memiliki seorang anak, agar dapat merawat dirinya yang 
sudah mulai tua. Namun, itu semua mustahil karena ia tidak 
mempunyai suami. Setiap hari Mbok Yem pergi ke hutan 
untuk mencari kayu bakar. 


Pada suatu hari, di tengah hutan. la bertemu dengan 
seorang raksasa yang sangat menyeramkan. Tubuh raksasa 
itu lebih tinggi dari pohon. Kulitnya penuh dengan bulu 
yang kasar. Kulitnya gelap. Mulutnya terdapat sepasang 
taring yang sangat tajam. Kukunya panjang dan kotor. Mbok 
Yem sangat ketakutan. Tubuhnya gemetaran melihat mahluk 
yang sangat besar itu. Raksasa itu berkata dengan suara 
yang sangat membahana : 


"Hei, perempuan tua? Jangan takut, aku tidak akan 
memakanmu. Kamu sudah terlalu tua. Dagingmu keras dan 
tidak enak. Aku datang kesini hanya ingin memberikan 
sesuatu padamu." 


Raksasa itu memberikan beberapa butir benih tanaman dan 
berkata : 


"Tanamlah benih ini dan rawatlah dengan baik dan kau akan 
mendapatkan semua yang kau inginkan selama ini. Tapi 
ingat, kau tidak boleh menikmatinya seorang diri. Kau harus 
memberikannya kepadaku juga sebagai tanda terima kasih." 


Mbok Yem hanya mengangguk. la langsung pulang ke 
rumahnya. Setiba Mbok Yem dirumah, sesuai dengan 
petunjuk si raksasa itu, di tanamlah benih tersebut. 


Ajaib..! 

Keesokan harinya, benih tanaman itu telah tumbuh menjadi 
tanaman mentimun. Buah-buahnya besar-besar. Jika terkena 
sinar matahari, warnanya besinar seperti emas. 


Karena penasaran dengan dengan buah mentimun itu, 
akhirnya di petiklah satu yang paling besar. Ketika di belah, 
Mbok Yem sangat terkejut. Di dalam timun tersebut ada 
seorang bayi perempuan yang sangat cantik. 


"Jadi ini maksud dari ucapan si raksasa." Ujarnya dalam hati. 


Betapa senangnya Mbok Yem. Tidak pernah terbayangkan 
akan mempunyai seorang anak perempuan yang sangat 
cantik. Karena lahir dari buah mentimun berwarna 
keemasan. Anak itu di beri nama Timun Mas. 


Keesokan harinya, di hutan.. Mbok Yem bertemu kembali 
dengan si raksasa. Raksasa itu berkata : 


"Engkau sudah mendapatkan apa yang kau inginkan selama 
ini. Sesuai dengan janjimu, engkau harus membaginya 
denganku." 


Mbok Yem bingung, ia bertanya : 
"Bagaimana mungkin bayi perempuan bisa dibagi?." 


"Tidak usah bingung perempuan tua. Kau boleh memilikinya 
sampai usia 17 tahun. Selanjutnya, anak itu akan menjadi 
santapanku." Jelas raksasa. 


"Baiklah raksasa. Aku akan merawat anak itu, dan 
menganggap anak itu anakku sendiri sampai usia 17 tahun." 
Ujar Mbok Yem. 


Timun Mas tumbuh menjadi seorang gadis yang sangat baik 
hati dan cantik jelita. Kulitnya kuning langsat. Tubuhnya 


tinggi semampai. Rambutnya hitam berkilau. Semakin hari 
kecantikannya, semakin terlihat. 


Timun Mas juga sangat rajin membantu ibunya. la selalu 
menemani ibunya mencari kayu bakar di hutan. Kebaikan 
hati Timun Mas membuat Mbok Yem khawatir 
kehilangannya. la sangat menyayangi Timun Mas untuk 
menjadi santapan si raksasa. 


Tahun demi tahun terus berganti. Kini, Timun Mas sudah 
menginjak usia 17 tahun. Sudah waktunya bagi raksasa itu 
untuk mengambil Timun Mas. Mbok Yem menyuruh Timun 
Mas bersembunyi di dalam kamar. 


Tiba-tiba, terdengar suara dentuman yang sangat keras. Itu 
adalah suara langkah kaki si raksasa. Mbok Yem gemetar 
ketakutan. 


"Hai perempuan tua! Mana anak perempuanmu yang telah 
kau janjikan untukku ?." Teriak raksasa itu. 


"Ia sedang mandi di kali, tuan raksasa. Tubuhnya sangat 
bau. Kau pasti tidak akan suka memakannya." Ujar Mbok 
Yem. 


"Baiklah.. Aku akan kembali seminggu lagi. Pastikan ketika 
aku kembali ia sudah siap untuk ku bawa ke hutan." Ujar 
raksasa. 


"Tentu saja, tuan. Aku tak akan mengecewakanmu." Ujar 
Mbok Yem. 


Maka pergilah raksasa itu kembali ke hutan. Mbok Yem dan 
Timun Mas sangat lega. Mereka masih punya waktu semiggu 
untuk bersama. Namun, setelah seminggu berlalu dan 
raksasa itu datang kembali, ibu dan anak ini tetap tidak 


mau berpisah. Timun Mas kembali bersembunyi. Kali ini di 
dapur, di dalam tempayan air yang kosong. 


"Hai perempuan tua. Aku kembali untuk menagih janjimu! 
Cepat serahkan anak perempuanmu." Teriak si raksasa. 


"Maaf, tuan raksasa. Timun Mas sedang menjual kayu ke 
kampung. Bila saja engkau datang lebih pagi, engkau pasti 
bertemu dengan dia." Ujar Mbok Yem 


Dengan setengah marah raksasa itu berteriak. 


"Baiklah, ku beri waktu 1 minggu lagi. Jika anakmu tidak kau 
serahkan kepadaku. Akan ku hancurkan rumahmu." 


Mbok Yem semakin ketakutan dan bingung dengan 
ancaman si raksasa. la sungguh tidak rela anak 
perempuanya yang sangat cantik menjadi santapan si 
raksasa yang kejam itu. Melihat keadaan ibunya. Timun 
Mas berkata : 


"Ibu, janganlah bersedih. Relakanlah aku menjadi santapan 
raksasa itu." Ujar Timun Mas. 


"Tidak anakku. Ibu tidak akan membiarkanmu menjadi 
mangsa raksasa jahat itu. Ibu akan melakukan apapun 
untuk menyelamatkanmu." Ujar Mbok Yem. 


Kemudian Mbok Yem pergi menemui seorang kakek yang 
sakti tinggal di gunung. Kakek sakti itu memberikan benih 
mentimun, sebuah duri, sebutir garam, dan sepotong terasi. 


Seminggu kemudian, raksasa itu datang lagi. Kali ini, si 
raksasa sudah tidak dapat menahan emosinya. Kakinya 
yang besar, di hentak-hentakan ke tanah sehingga bumi 
bergetar. 


"Cepat serahkan anakmu atau ku hancurkan rumah beserta 
dirimu! Aku sudah sangat lapar!" Teriak raksasa. 


"Maaf, tuan raksasa. Anakku sudah berjalan ke hutan. 
Kembalilah engkau ke hutan tempat tinggalmu. Timun Mas 
sudah berada di sana." Kata Mbok berbohong. 


Pada saat itu, Timun Mas sudah keluar rumah melalui pintu 
belakang. la membawa semua benda yang diberikan oleh 
kakek sakti dari gunung itu. Ketika akan kembali ke hutan, 
si raksasa melihat Timun Mas berlari dari belakang 
rumahnya. Di kejarlah si Timun Mas. 


Meskipun panik, Timun Mas masih mengingat perintah 
ibunya untuk melempar sebutir benih mentimun. Benih 
mentimun itu langsung berubah menjadi ladang mentimun 
dengan buah yang besar-besar. Karena kelaparan, si raksasa 
memakan mentimun-mentimun di ladang itu. Setelah 
keyang, la kembali mengejar Timun Mas meskipun perutnya 
kekenyangan dan membuat jalannya menjadi lambat. 
Raksasa itu tetap bisa mengejar Timun Mas karena langkah 
kakinya yang panjang. 


Ketika si raksasa sudah dekat. Timun Mas melemparkan 
sebuah duri. Duri itu berubah menjadi sebuah hutan bambu. 
Hutan bambu itu memperlambat jalan raksasa itu. Tubuhnya 
menjadi penuh luka karena tertusuk batang bambu. 


Namun, raksasa itu tidak menyerah. la tetap mengejar 
mangsanya. Kali ini, Timun Mas melemparkan sebutir garam. 
Garam itu berubah menjadi sebuah lautan yang luas. 
Raksasa itu harus berenang untuk mengejar Timun Mas. la 
berhasil, tetapi tubuhnya sudah sangat lelah. 


Raksasa itu terus mengejar Timun Mas meskipun sudah 
kelelahan. Timun Mas melempar sepotong terasi. Kali ini 
terasi tersebut berubah menjadi lumpur hisap. Raksasa itu 


berteriak meminta tolong ketika tubuhnya terhisap lumpur. 
Tubuh raksasa yang besar tidak mampu melawan hisapan 
lumpur karena kelelahan. la pun tewas terhisap lumpur. 
Maka, matilah si raksasa jahat itu. 


Setelah bebas dari raksasa jahat itu, Timun Mas kembali 
pulang kerumahnya. Saat itulah, kehidupan Timun Mas dan 
Mbok Yem membaik. 


Kemudian, Timun Mas bertemu dengan seorang pangeran 
dari negeri seberang. Pangeran itu jatuh cinta kepadanya, 
kemudian mereka pun menikah. Timun Mas dan Mbok Yem 
diboyong oleh pangeran itu ke istananya. Mereka hidup 
bahagia selamanya. 


Pesan Moral dari Cerita Timun Mas adalah, janganlah kita 
bertindak semena-mena terhadap orang lain. Karena hal itu 
akan membawa malapetaka bagi diri sendiri. 


KKK 


MALIN KUNDANG 


Pada zaman dahulu kala, hiduplah seorang anak yang 
bernama, Malin Kundang bersama ayah dan ibunya yang 
miskin. Mereka tinggal disebuah desa yang berada di tepi 
pantai. Desa itu kecil dan sepi, penduduknya banyak yang 
merantau untuk mencari penghasilan. Tidak banyak yang 
bisa dilakukan di desa mereka, tanahnya gersang, ikan di 
lautnya pun sedikit. 


Malin Kundang sangat senang sekali bermain. Setiap hari, 
kerjaannya hanya mengejar ayam satu-satunya milik orang 
tuanya. 


hehehe, kemari kau Burik. Hehehehe.... Malin kecil trus 
mengejar si burik. 


Ketika Malin Kundang berhasil menangkapnya, biasanya ia 
akan menyiksa ayam-ayam itu. 


hahaha, kena kau..! Ucap si Malin. 


Suatu hari ayah Malin Kundang hendak merantau ke negeri 
sebrang. Konon katanya, negeri sebrang sangat kaya dan 
mencari uang disana sangat mudah. 


Ayah berangkat ya Malin? pamit ayahnya. 
Iya ayah jawab Malin . 


Ayah Malin Kundang segera ikut naik kapal beserta 
penduduk lain yang hendak merantu. Tinggalah ibu dan 
Malin di desa yang miskin itu. Hari demi hari, tidak ada 
kabar dari sang ayah, sang ibu pun bekerja lebih keras, 
untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari mereka. 


Ayo silahkan dibeli 


Sementara si Malin Kundang masih saja mengejar si Burik. 
Ketika suatu hari hendak mengejar si Burik tiba tiba malin 
kundang terjatuh 


Aduh.. aduh..! huhuhu.. 


Kaki, lengannya tergores batu tajam, lukanya sangat besar 
dan mengeluarkan darah. Sang ibu segera mengobati luka 
si Malin Kundang dengan penuh kasih sayang. 


luka ini pasti sembuh, namun bekas lukanya akan susah 
hilang Ucap si ibu. Namun si Malin tetap saja masih 
menangis. 


aduh... huhuhuhu...aduh 


Hari berganti bulan, bulan berganti tahun, dan tahun 
berjalan dengan tergesa gesa, tanpa terasa Malin sekarang 
menjadi pemuda yang tampan dan kuat. la mulai bosan 
tinggal di desa yang sepi dan miskin itu, dia ingin merantau 
seperti ayahnya. 


aku akan merantau seperti ayah! 
Kemudian Malin Kundang meminta izin kepada ibunya. 


Bu, izinkan aku merantau ke negeri sebrang ! pinta Malin 
Kundang kepada ibunya yang segera merasa sedih. 


Jangan anakku, ibu takut kau tidak kembali seperti ayahmu. 
Hanya kamu satu-satunya anakku. Kalau kamu tidak 
kembali, aku hidup dengan siapa? 


Malin menjawab : 
Jangan khawatir..aku akan berjanji, aku pasti akan kembali. 


Aku akan jadi orang kaya, lalu akan memboyong ibu untuk 
hidup bersama ku. 


Akhirnya, tidak ada lagi yang bisa diperbuat ibunya, Malin 
Kundang bersikukuh untuk pergi. Malin Kundang 
menyelinap ke sebuah kapal. Ia bersembunyi di peti kayu. 


Sepertinya disini aman Ucap Malin Kundang. 


Kapal pun berlayar. Namun di tengah laut, kapal itu di cegat 
bajak laut, semua awak kapal dibunuh oleh bajak laut, 
mereka merampas barang-barang berharga dikapal itu dan 
meningalkan kapal-kapal itu tekatung katung dilaut. 


kapal kita dirampok-rampok..! 


Malin kundang selamat karena ia sembunyi di peti. Saat ia 
keluar dari persembunyiannya, kapal itu sudah terdampar di 
sebuah pantai. Sungguh beruntung, sebab didekat pantai 
itu, ada sebuah desa yang subur dan kaya. Pelabuhan yang 
besar dan ramai, Malin Kundang tersenyum meski tubuhnya 
lemas tak berdaya. 


Disini aku akan mengadu nasib Seru Malin dalam hati. 


Malin bekerja keras siang malam. Hanya satu dalam 
benaknya yakni menjadi orang kaya. Tekad dan kerja 
kerasnya membuahkan hasil. Dia pun menjadi kaya, punya 
kapal besar, dengan 100 awak kapal. 


Aku kaya...aku kaya hahahahah... 


Hingga suatu hari, Malin mengajak istrinya berlayar dengan 
mengunakan kapal mewah. Mereka berlabuh dipelabuhan 
dikampung halaman Malin Kundang. Berita suksesnya Malin 
Kundang pun terdengar sampai di telinga ibunya 


Apakah itu kapal si Malin anakku? Tanyanya pada dirinya 
sendiri. 


Dengan kaki riang, ibu yang sudah renta itu terseog-seog 
berjalan ke pelabuhan. 


Dia memang Malin kundang, aku yakin batin ibunya, saat 
melihat Malin turun dari kapal besarnya bersama istrinya. 


Malin..Malin kamu pulang nak? 


Istri Malin Kundang heran dengan seorang ibu tua yang 
berlari kearah mereka sambil berteriak-teriak, pakaian 
compang-camping, wajahnya renta dan lusuh 


Siapa dia kanda? Apa benar dia ibumu? 


Malin Kundang gelisah, ia tidak mau istrinya tau kalau Malin 
Kundang berasal dari keluarga miskin. 


Entahlah dinda, mungkin hanya pengemis tua yang 
meminta sedekah . 


Ibu tua mendengar perkataan Malin Kundang dan berubah 
sedih. 


Masa kau tidak mengenali wajahku anakku? ini ibumu yang 
membesarkanmu ! 


Malin Kundang menjadi marah. 


Ibuku sudah lama mati, jangan mengaku ngaku wahai 
pengemis tua, hah..! 


Sang ibu menangis tersedu-sedu. 


Aku yakin kamulah Malin anakku, lihatlah bekas luka di 
lenganmu hanya malin kundang anakku yang mempunyai 


bekas luka itu Malin Kundang makin marah. 


la menyuruh pengawalnya untuk mengusir ibu yang 
semakin tersedu-sedu itu. 


Ya tuhan, jika memang ia benar anakku Malin Kundang, ku 
kutuk dia jadi batu ! 


Seketika petir menggelegar, padahal langit sedang cerah, 
pelan-pelan Malin kundang merasakan hal aneh pada 
tubuhnya yang semakin kaku. 


Oh ada apa dengan tubuhku, hah.. hah.. tubuhku kaku 
oh..oh..oh tidaaak 


Malin kundang pun sadar bahwa la sedang di kutuk. Malin 
bersimpuh mencium tanah, dan berubah menjadi batu. 
Terlambat sudah baginya menyesali sifat buruknya pada 
ibunya. 


Pesan Moral : 

Pelajaran yang di petik dari cerita Malin Kundang adalah 
kita tidak boleh durhaka terhadap orang tua kita sendiri, 
apapun keadaan orang tua kita adalah rahmat dan berkah 
yang harus di syukuri. 


aaa 


CINDE LARAS 


Raden Putra adalah raja dari kerajaan Jenggala. Dia 
memiliki seorang ratu yang cantik dan selir. Tidak seperti 
ratu, selir memiliki kepribadian buruk. Dia iri dan cemburu 
dengan ratu, jadi dia berencana untuk membuat ratu 
meninggalkan istana. 


Selir kemudian meminta penyembuh kerajaan untuk 
membantunya dalam rencananya. Suatu hari, selir pura- 
pura sakit. Raden Putra memanggil penyembuh kerajaan 
untuk memberikan perawatan kepada selir. 


"Apakah penyakit itu ?" Raden Putra meminta penyembuh 
kerajaan. 


"Saya sangat menyesal, Yang Mulia raja. Dia sakit karena 
ratu menaruh racun dalam makannya", penyembuh 
kerajaan berbohong. 


Raden Putra syok dan marah mendengar penjelasan 
tersebut. Dia memanggil ratu dan bertanya apakah cerita itu 
benar. Tentu saja Ratu membantah, tetapi Raden Putra tidak 
akan mendengarkan. 


"Tolong Yang Mulia, kasihanilah. Aku benar-benar tidak 
melakukan apa-apa ", teriak ratu dalam air matanya. 


Kemarahan Raden Putra berakhir dengan keputusan. Ratu 
harus dibuang ke hutan dan dihentikan. Dia tidak tahu 
bahwa ratu sudah hamil. Raden Putra memerintahkan salah 
satu jenderalnya untuk melakukan hukuman. 

Ratu dibuang ke hutan, tapi jenderal yang bijaksana ini 
tidak tega membunuhnya. Dia membangun sebuah rumah 
sederhana di hutan untuknya. Dalam perjalanan kembali ke 
istana, ia mengoleskan pedangnya dengan darah kelinci, 


sehingga Raden Putra akan percaya bahwa ia telah 
membunuh ratu . 


Setelah jenderal kembali ke istana, ratu tinggal sendirian di 
hutan. Beberapa bulan kemudian, ia melahirkan bayi laki- 
laki yang sehat. Bayi itu diberi nama Cindelaras. la tumbuh 
dengan baik, sehat, dan tumbuh sebagai anak laki-laki yang 
tampan. 


Suatu hari, sementara Cindelaras membantu ibunya untuk 
mengumpulkan beberapa kayu bakar di hutan, seekor elang 
menjatuhkan telur. Cindelaras membawa telur itu untuk di 
simpan di belakang rumah mereka. Telur tersebut menetas 
menjadi ayam dan kemudian perlahan-lahan menjadi ayam 
jantan yang kuat. Ayam ini bukan ayam biasa. Ayam ini bisa 
menyanyi. Setiap pagi, ayam Cindelaras terbangun dengan 
lagu yang indah. 


" Tuanku adalah Cindelaras. Rumahnya adalah di hutan. Dia 
adalah putra dari Raden Putra." Ayam nya sering 
menyanyikan lagu itu. 


Cindelaras selalu bangun pagi-pagi dan mendengarkan 
dengan senang hati lagu dari ayam peliharaannya. Dia tidak 
menyadari makna dari lagu itu, hingga suatu hari, ia mulai 
berpikir. 


"Siapa Raden Putra ?", la bertanya kepada ibunya. 


Ratu kemudian menceritakan seluruh cerita. Dia juga 
mengatakan kepadanya mengapa mereka dibuang dari 
kerajaan dan tinggal di hutan. Cindelaras sangat terkejut. 
Dia memutuskan untuk pergi ke istana untuk bertemu raja, 
ayahnya. Cindelaras meminta izin ibunya untuk pergi ke 
kerajaan dan memberitahu raja apa yang sebenarnya 
terjadi. Dia juga membawa ayam jantan nya yang tumbuh 
lebih besar dan kuat setiap hari. 


Dalam perjalanannya, Cindelaras berhenti di sebuah desa. 
Di sana, ia bertemu dengan beberapa orang yang terlibat 
dalam adu ayam. Mereka menantang dia untuk melihat 
seberapa kuat ayam jantannya. 


"Jika ayam anda menang, anda akan mendapatkan hadiah", 
kata pria yang menantangnya. 


Cindelaras menerima tantangan itu. Dalam beberapa menit, 
ayam jantan nya mengalahkan ayam lawan. Dia ditantang 
lagi oleh pria lain, dan sekali lagi, ayam nya menang. Dia 
menang lagi dan lagi. 


Berita tentang ayam Cindelaras dengan cepat menyebar ke 
seluruh kerajaan Jenggala dan membuat Raden Putra 
penasaran. Jadi, ia mengundang Cindelaras ke istana. 


"Siapa namamu, wahai anak laki-laki ?" Tanya Raden Putra 
saat Cindelaras tiba di istana. 


"Nama saya Cindelaras, Yang Mulia", jawab Cindelaras. Dia 
merasa senang melihat Raden Putra. 


Raden Putra menantang Cindelaras dengan satu syarat. Jika 
ayam Raden Putra memenangkan, kepala Cindelaras akan 
dipotong. Tetapi jika ayam Cindelaras menang, Raden Putra 
akan berbagi setengah dari kekayaannya. 


Cindelaras menerima kondisi tersebut. Kompetisi ini 
diadakan di halaman depan istana. Kedua ayam jantan 
bertempur dengan gagah berani. Tapi hanya dalam 
beberapa menit, ayam Cindelaras memenangkan 
pertarungan..! 


Raden Putra menggeleng dan menatap Cindelaras dari 
tempat duduknya. 


"Ayam jantan Itu bukan ayam biasa dan anak itu bukan 
anak ordinaty baik. Siapa dia sebenarnya? ", Pikirnya. 


Raden Putra hendak bertanya ketika tiba-tiba ayam 
Cindelaras menyanyikan lagu. 


"Tuanku adalah Cindelaras. Rumahnya adalah di hutan. Dia 
adalah putra dari Raden Putra." 


Raden Putra terkejut. "Apakah itu benar?" Tanyanya. 


"Ya, saya Yang Mulia. Nama saya Cindelaras dan ibu saya 
adalah ratu", kata Cindelaras. 


Raden putra memanggil jenderal yang telah diperintahkan 
untuk membuang ratu. Jenderal itu kemudian mengaku 
bahwa ia tidak pernah membunuh ratu. Kemudian, 
penyembuh kerajaan juga mengakui kesalahannya. Raden 
Putra sangat terkejut, dia segera pergi ke hutan untuk 
mengajak ratu kembali ke istana. 


Sejak saat itu, Cindelaras dan orang tuanya hidup bahagia 
bersama-sama. Adapun selir, ia dikirim ke penjara sebagai 
hukuman. 


Pesan Moral : 


Jangan memperbudak seseorang bisa jadi dia akan lebih 
tinggi derajatnya darimu suatu saat nanti. 

Cinta sejati akan mebawamu padanya walaupun terpisah, 
kelak pasti akan dipertemukan kembali. 

Untuk menghargai satu sama lain dan kita juga harus saling 
percaya. 

Jangan pernah berjudi, karena apapun hasilnya pasti akan 
merugikanmu di kemudian hari. 

Meskipun orang lain berbuat jahat padamu kau tidak perlu 
membalas apa yang mereka perbuat padamu. 


aaa 


CANDI RORO JONGGRANG 


Pada zaman dahulu kala, terdapat sebuah kerajaan besar 
yang bernama Prambanan. Rakyatnya hidup tenteram dan 
damai. Tetapi, apa yang terjadi kemudian? 


Kerajaan Prambanan diserang dan dijajah oleh negeri 
Pengging. Ketentraman Kerajaan Prambanan menjadi 
terusik. Para tentara tidak mampu menghadapi serangan 
pasukan Pengging. Akhirnya, kerajaan Prambanan dikuasai 
oleh Pengging, dan dipimpin oleh Bandung Bondowoso. 
Bandung Bondowoso seorang yang suka memerintah 
dengan kejam. 


Siapapun yang tidak menuruti perintahku, akan dijatuhi 
hukuman berat! , ujar Bandung Bondowoso pada rakyatnya. 


Bandung Bondowoso adalah seorang yang sakti dan 
mempunyai pasukan jin. Tidak berapa lama berkuasa, 
terlihat Bandung Bondowoso suka mengamati gerak-gerik 
Roro Jonggrang, putri Raja Prambanan yang cantik jelita. 


Cantik nian putri itu. Aku ingin dia menjadi permaisuriku , 
pikir Bandung Bondowoso. Esok harinya, Bondowoso 
mendekati Roro Jonggrang. 


Kamu cantik sekali, maukah kau menjadi permaisuriku? 
Tanya Bandung Bondowoso kepada Roro Jonggrang. 


Roro Jonggrang tersentak, mendengar pertanyaan 
Bondowoso. 


Laki-laki ini lancang sekali, belum kenal denganku langsung 
menginginkanku menjadi permaisurinya , ujar Roro Jongrang 
dalam hati. 


Apa yang harus aku lakukan? . Roro Jonggrang menjadi 
kebingungan. 


Pikirannya berputar-putar. Jika ia menolak, maka Bandung 
Bondowoso akan marah besar dan membahayakan 
keluarganya serta rakyat Prambanan. Untuk mengiyakannya 
pun tidak mungkin, karena Roro Jonggrang memang tidak 
suka dengan Bandung Bondowoso. 


Bagaimana, Roro Jonggrang? desak Bondowoso. 


Akhirnya Roro Jonggrang mendapatkan ide. Saya bersedia 
menjadi istri Tuan, tetapi ada syaratnya , Katanya. 


Apa syaratnya? Ingin harta yang berlimpah? Atau Istana 
yang megah? . 


Bukan itu, tuanku..!" kata Roro Jonggrang. 


'Saya minta dibuatkan candi, jumlahnya harus seribu buah 


Seribu buah? , teriak Bondowoso. 
Ya, dan candi itu harus selesai dalam waktu semalam. 


Bandung Bondowoso menatap Roro Jonggrang, bibirnya 
bergetar menahan amarah. Sejak saat itu Bandung 
Bondowoso berpikir bagaimana caranya membuat 1000 
candi. Akhirnya ia bertanya kepada penasehatnya. 


Saya percaya tuanku bisa membuat candi tersebut dengan 
bantuan Jin! , kata penasehat. 


Ya, benar juga usulmu, siapkan peralatan yang kubutuhkan! 


Setelah perlengkapan di siapkan. Bandung Bondowoso 
berdiri di depan altar batu. Kedua lengannya dibentangkan 


lebar-lebar. 


Pasukan jin, Bantulah aku! teriaknya dengan suara 
menggelegar. 


Tak lama kemudian, langit menjadi gelap. Angin menderu- 
deru. Sesaat kemudian, pasukan jin sudah mengerumuni 
Bandung Bondowoso. 


Apa yang harus kami lakukan Tuan? , Tanya pemimpin jin. 


Bantu aku membangun seribu candi pinta Bandung 
Bondowoso. 


Para jin segera bergerak ke sana kemari, melaksanakan 
tugas masing-masing. Dalam waktu singkat bangunan candi 
sudah tersusun hampir mencapai seribu buah. Sementara 
itu, diam-diam Roro Jonggrang mengamati dari kejauhan. Ia 
cemas, mengetahui Bondowoso dibantu oleh pasukan jin. 


Wah, bagaimana ini? , ujar Roro Jonggrang dalam hati. 


la mencari akal. Para dayang kerajaan disuruhnya 
berkumpul dan ditugaskan mengumpulkan jerami. 


Cepat bakar semua jerami itu! perintah Roro Jonggrang. 
Sebagian dayang lainnya disuruhnya menumbuk lesung. 
Dung dung dung! 

Semburat warna merah memancar ke langit dengan diiringi 
suara hiruk pikuk, sehingga mirip seperti fajar yang 
menyingsing. 

Pasukan jin mengira fajar sudah menyingsing. 


Wah, matahari akan terbit! seru jin. 


Kita harus segera pergi sebelum tubuh kita dihanguskan 
matahari sambung jin yang lain. 


Para jin tersebut berhamburan pergi meninggalkan tempat 
itu. Bandung Bondowoso sempat heran melihat kepanikan 
pasukan jin. Paginya, Bandung Bondowoso mengajak Roro 
Jonggrang ke tempat candi. 


Candi yang kau minta sudah berdiri! . Roro Jonggrang 
segera menghitung jumlah candi itu. Ternyata jumlahnya 
hanya 999 buah!. 


Jumlahnya kurang satu! seru Roro Jonggrang. 


Berarti tuan telah gagal memenuhi syarat yang saya ajukan 


Bandung Bondowoso terkejut mengetahui kekurangan itu. Ia 
menjadi sangat murka. 


Tidak mungkin ! kata Bondowoso sambil menatap tajam 
pada Roro Jonggrang. 


Kalau begitu kau saja yang melengkapinya! katanya sambil 
mengarahkan jarinya pada Roro Jonggrang. 


Ajaib...! 


Roro Jonggrang langsung berubah menjadi patung batu. 
Sampai saat ini candi-candi tersebut masih ada dan terletak 
di wilayah Prambanan, Jawa Tengah dan disebut Candi 
Roro Jonggrang. 


KKK 


KEONG MAS 


Pada zaman dahulu kala. Hiduplah seorang Raja yang 
bernama Kertamarta. la memimpin sebuah kerajaan yang 
sangat indah dan megah, kerajaan tersebut adalah 
Kerajaan Daha. Raja Kertamarta mempunyai dua orang 
Putri yang cantik, Dewi Galuh dan Candra Kirana. 
Kehidupan mereka sangat bahagia dan berkecukupan. 


Pada suatu hari, datanglah seorang Pangeran tampan dari 
Kerajaan Kahuripan. Pangeran tersebut bernama Raden 
Inu Kertapati. Kedatangan Pangeran ke kerajaan Daha 
adalah untuk melamar salah satu Putri Raja, yaitu Candra 
Kirana. Kedatangan dan maksud Pangeran sangat di sambut 
baik oleh Raja Kertamarta. Putri Candra Kirana pun 
menerima lamaran Pangeran Raden Inu Kertapati. 


Karena pertunangan itu lah membuat Dewi Galuh merasa 
sangat iri. la menaruh hati pada Raden Inu Kertapati dan 
merasa dirinyalah yang lebih cocok menjadi tunangannya. 
Dari perasaan irilah kemudian berkembang menjadi 
perasaan benci. Dewi Galuh mulai merencanakan untuk 
menyingkirkan Candra Kirana dari kerajaan. 


Suatu hari, secara diam-diam Putri Dewi Galuh pergi 
menemui sorang penyihir jahat. la meminta bantuan kepada 
Penyihir untuk menyihir Candra Kirana menjadi sesuatu 
yang menjijikan dan Pangeran Raden Inu menjauhinya. la 
pun berharap menjadi pengganti Candra Kirana sebagai 
tunangannya. 


Penyihir pun menyetujui permintaan Dewi Galuh. Namun, 
Penyihir tidak dapat masuk istana karena akan 
menimbulkan sebuah kecurigaan. Akhirnya, Dewi Galuh 
mempunyai siasat untuk memfitnah Candra Kirana, 


sehingga ia di usir dari kerajaan. Candra Kirana 
meninggalkan kerajaan dengan perasaan sedih. Di tengah 
perjalanan ia bertemu dengan penyihir jahat dan menyihir 
Candra Kirana menjadi Keong Mas. Setelah berhasil 
menyihir Candra Kirana, penyihir langsung membuangnya 
ke sungai. 


"Kutukanmu akan hilang, jika kamu dapat bertemu dengan 
tunanganmu Pangeran Raden Inu." Ujar Penyihir. 


Suatu hari, seorang Nenek sedang mencari ikan dengan 
menggunakan jala. Akhirnya, Keong Mas ikut tersangkut 
oleh jala tersebut. Melihat betapa indahnya Keong Mas yang 
ia dapatkan. Si Nenek langsung membawanya pulang dan di 
simpannya Keong Mas di tempayan. Nenek tersebut 
memelihara Keong Mas dengan baik dan memberikan 
makan, agar tidak mati. 


Keesokan harinya, sang Nenek kembali ke sungai untuk 
mencari Ikan. Namun, tidak satu pun yang ia dapatkan. 
Karena sudah terlalu lama tapi tidak mendaptkan hasil. Ia 
pun segera memutuskan untuk pulang kerumah. 


Ketika Nenek sampai di rumah. la sangat terkejut. la melihat 
makanan yang sangat enak sudah tersedia di atas mejanya. 
la merasa sangat heran dan bertanya-tanya siapa yang 
sudah membuatkan makanan ini. 


Setiap hari kejadian serupa terus terjadi. Karena merasa 
penasaran. Sang Nenek memutuskan untuk pura-pura pergi 
ke laut. Sebenarnya, ia ingin tahun dan mengintip siapa 
yang sudah membuatkan makanan setiap hari. 


Sang nenek sangat terkejut. Melihat Keong Mas yang ia 
simpan di tempayan berubah menjadi seorang gadis yang 
cantik jelita. Gadis cantik tersebut langsung meniapkan 


makanan di atas meja. Karena rasa penasarannya, Sang 
Nenek langsung menghampiri Gadis cantik tersebut 


Siapa kamu Putri yang cantik? Dan dari manakah asalmu? . 
Tanya sang Nenek 


Keong Mas yang berubah menjadi wujud aslinya yaitu 
Candra Kirana. Sangat terkejut melihat kedatangan Sang 
Nenek yang tiba-tiba. Akhirnya, Candra Kirana menjelaskan 
siapa ia sebenarnya. Dan menceritakan kenapa ia berubah 
menjadi Keong Mas. Setelah menjelaskan kepada Sang 
Nenek, Candra Kirana pun kembali berubah wujud menjadi 
Keong Mas. 


Sementara, Pangeran Raden Inu terus mencari Putri Candra 
Kirana yang mendadak hilang entah kemana. Namun, kabar 
dari Candra Kirana pun tidak juga ia dapatkan. Pangeran 
Raden Inu kertapati sangat yakin bahwa Candra Kirana 
masih hidup. Karena kenyakinan itu membuat Raden Inu 
tidak berhenti mencari. la pun berjanji, tidak akan kembali 
ke kerajaan sebelum menemukan tunangannya Candra 
Kirana. 


Akhirnya, Penyihir jahat mengetahui bahwa Pangeran Raden 
sedang mencari Candra Kirana. la mencari cara agar 
Pangeran tidak dapat menemukan Candra Kirana. la pun 
menyamar menjadi seekor Burung Gagak. 


Di tengah perjalanan, Raden Inu dikejutkan oleh burung 
gagak yang dapat bicara. Burung gagak tersebut 
mengetahui tujuannya. Pangeran yang merasa senang dan 
menganggap burung tersebut tahu, dimana keberadaan 
candra Kirana. la pun mengikuti petunjuk yang di berikan 
burung gagak. Padahal petunjuk jalan tersebut salah. 


Pangeran Raden, mulai kebingungan dengan petunjuk yang 
diberikan burung gagak. Di tengah perjalanan, ia bertemu 


dengan seorang kakek tua yang sedang kelaparan. Ia segera 
memberikan makanan. Ternyata, Kakek tersebut adalah 
seorang kakek yang sakti dan menolong Raden Inu dari 
burung gagak. Kakek memukul burung gagak dengan 
tongkatnya dan tiba-tiba burung gagak berubah menjadi 
asap. 


Kakek tersebut memberikan petunjuk jalan yang benar. 
Pangeran Raden Inu Kertapati segera menuju ke sebuah 
desa yang ditunjukkan oleh kakek tersebut. Desa itu 
bernama Desa Dadapan. Berhari-hari, ia menempuh 
perjalanan. Namun, di tengah perjalanan bekalnya telah 
habis. la merasa sangat kehausan. la pun melihat sebuah 
rumah dan segera menuju ke rumah tersebut. la berniat 
untuk meminta segelas air. Namun, bukannya hanya air 
yang ia dapatkan. Tetapi candra Kirana yang ia cari. la 
melihat tunangannya dari jendela sedang memasak. 


Akhirnya, Pangeran Raden Inu Kertapati dapat menemukan 
Candra Kirana. la merasa sangat senang. Begitu pula 
dengan Candra Kirana yang berhasil menghilangkan 
kutukannya, apabila bertemu dengan tunangannya. Candra 
Kirana menjadi gadis cantik jelita. 


Raden Inu Kertapti segera membawa Candra Kirana ke 
Kerajaan Daha. la pun mengajak Nenek yang sudah 
menolongnya. Candra Kirana pun menjelaskan perbuatan 
Dewi Galuh selama ini kepada Baginda Raja. Akhirnya, 
kejahatan Dewi Galuh terbongkar. 


Dewi Galuh mendapat hukuman atas perbuatannya itu. 
Namun, karena merasa takut akan hukuman. la melarikan 
diri ke hutan. Sementara Baginda minta maaf kepada 
Candra Kirana. 


Akhirnya, Pangeran Raden Inu Kertapati dan Candra Kirana 
memutuskan untuk menikah. Dan kehidupan mereka sangat 
bahagia. 


Pesan Moral : 

Hikmah yang di ambil dari cerita Keong Mas adalah sebaik- 
baiknya kamu menutupi kejahatan, suatu saat akan 
terbongkar juga. Selalu berbuat baik dan jauhkan diri dari iri 
dengki maka kamu akan selamat dalam menjalani 
kehidupan. 


KKK 


LUTUNG KASARUNG DAN PUTRI PURBASARI 


Pada zaman dahulu kala hiduplah seorang putri bernama 
Purbasari. Dia merupakan anak bungsu dari Prabu Tapa 
Agung yang merupakan Raja Kerajaan Pasir Batang. 
Purbasari memiliki enam orang kakak perempuan yaitu 
Purbararang, Purbadewata, Purbaendah, 
Purbakancana, Purbamanik dan Purbaleuih. 


Purbasari sangat baik sifat dan kelakuannya. Dia lembut, 
manis budi, dan suka menolong. Siapapun juga yang 
membutuhkan pertolongan dengan senang hati dibantunya. 
Selain hatinya yang elok, Purbasari juga memiliki paras 
yang cantik dan rupawan, setiap orang yang melihatnya 
pasti jatuh hati pada pandangan pertama. Sayangnya, 
kecantikan dan kebaikan hati purbasari tidak menurun dari 
kakak sulungnya Purbararang yang berperangai sangat 
buruk. Walaupun cantik, Purbararang sangat kasar, 
sombong, kejam dan iri hati terhadap siapapun juga. 


Setelah bertahta dalam waktu yang cukup lama, Prabu Tapa 
Agung berniat turun tahta. Telah dipikirkan masak-masak, 
bahwa untuk melanjutkan kepemimpinannya dia akan 
menunjuk Purbasari. Sang Prabu telah mengamati selama 
puluhan tahun bahwa Purbasari adalah sosok yang paling 
pantas menggantikannya, bukan Purbararang. Walaupun, 
Purbararang adalah anak sulungnya. Pemikirian dari sang 
Prabu yang bijaksana ini terutama karena sifat dan perilaku 
anak sulungnya yang buruk. Prabu Tapa agung khawatir, 
jika Purbararang menjadi Raja maka ketentraman dan 
kedamaian kehidupan rakyat akan terganggu dan bahkan 
menjadi rusak akibat kepemimpinan Purbararang yang 
memiliki sifat sangat buruk. 


Dihadapan seluruh pembesar kerajaan dan juga ketujuh 
putrinya raja, Prabu Tapa Agung menyerahkan tahtanya 
kepada Purbasari. Prabu Tapa Agung lantas meninggalkan 
istana kerajaannya untuk memulai hidup barunya sebagai 
pertapa. 


Purbararang sangat marah luar biasa mendapati tahta 
Kerajaan Pasir Batang diserahkan kepada adik bungsunya 
dan tidak kepada dirinya. Maka, berselang satu hari sejak 
penobatan Purbasari menjadi Ratu Kerajaan Pasir Batang, 
Purbararang menghubungi Indrajaya, tunangannya. 
Keduanya kemudian meminta bantuan nenek sihir untuk 
mencelakai Purbasari. 


Nenek sihir jahat memberikan Boreh (zat berwarna hitam 
yang dibuat dari tumbuhan) kepada Purbararang. Nenek 
sihir itu berkata : 


" Semburkan boreh ini kewajah dan seluruh tubuh dari 
Purbasari." 


Purbararang segera melaksanakan pesan dari si nenek sihir. 
Boreh itu disemburkan ke wajah dan seluruh tubuh 
Purbasari. Akibatnya, diseluruh tubuh Purbasari 
bermunculan bercak-bercak hitam yang mengerikan. 
Dengan kondisi tersebut Purbararang memiliki alasan untuk 
mengusir Purbasari dari istana. 


" Orang yang dikutuk hingga memiliki penyakit mengerikan 
ini tidak pantas menjadi Ratu Kerajaan Pasir Batang. Sudah 
seharusnya dia diasingkan ke hutan agar penyakitnya tidak 
menular." Kata Purbararang. 


Purbararang kemudian mengambil tahta Kerajaan Pasir 
Batang. Dia memerintahkan Uwak Batara yang merupakan 
penasihat istana mengasingkan Purbasari ke hutan. 


Ketika Purbasari tengah diasingkan dihutan, terjadilah 
masalah besar di khayangan. Pangeran Guruminda tidak 
berkenan menikah dengan bidadari khayangan seperti yang 
diperintahkan Sunan Ambu, ibunya. Pangeran Guruminda 
hanya berkenan menikah dengan perempuan yang 
kecantikannya setara dengan Sunan Ambu, ibunya. 


Sunan Ambu menjelaskan bahwa sosok perempuan yang 
secantik dirinya hanya akan ditemui Pangeran Guruminda di 
dunia manusia. Namun, jika pangeran Guruminda bersikeras 
ingin menemui wanita sesuai keinginannya itu, dia harus 
pergi ke dunia tidak dalam bentuk pangeran Guruminda 
yang gagah dan tampan, melainkan harus dalam wujud 
penyamaran berupa lutung. 


" Lutung kasarung namamu." Kata sunan Ambu." Apakah 
engkau bersedia melakukannya? " 


Pangeran Guruminda menyatakan kesediannya. Setelah 
menjelma menjadi seekor Lutung Kasarung, Pangeran 
Guruminda segera turun ke dunia manusia. Dia tiba di 
hutan. Dalam waktu singkat saja Lutung Kasarung sudah 
menjadi raja para lutung dan kera dihutan tersebut. Hal ini 
sangat wajar karena tidak ada kera dan lutung yang mampu 
menandingi kesaktian, kecerdasan dan kekuatan dari 
Pangeran Guruminda. 


Lutung Kasarung mengetahui keburukan dan kekejaman 
dari Purbararang yang bertahta sebagai Ratu di Kerajaan 
Pasir Batang. Lutung Kasarung (Pangeran Guruminda) 
benar-benar ingin memberi pelajaran kepada Ratu yang 
kejam tersebut. Maka, ketika dia mendengar rencana 
Purbararang mencari hewan kurban di hutan, Lutung 
Kasarung membiarkan dirinya ditangkap oleh orang-orang 
suruhan Purbararang. 


Sebelum dijadikan hewan kurban, Lutung Kasarung tiba-tiba 
mengamuk dan menimbulkan kerusakan di Istana Pasir 
Batang. Para prajurit kerajaan Pasir Batang yang berniat 
menangkapnya dibuat tidak berdaya. Semua kalang kabut 
yang berniat meringkusnya. Lutung Kasarung sepertinya 
menunjukkan permusuhan dengan semua prajurit Kerajaan 
Pasir Batang. 


Melihat kondisi prajuritnya yang terus terdesak. Purbararang 
meminta Uwak Barata untuk menjinakkan Lutung Kasarung. 
Anehnya, saat Uwak Batara maju ke medan laga, Lutung 
Kasarung seperti tidak berniat menyakiti Uwak Batara. 
Bahkan saat Uwak Batara menangkapnya Lutung Kasarung 
tidak melawan. Purbararang segera meminta Uwak Batara 
membuang Lutung Kasarung ke hutan dimana Purbasari 
diasingkan. Dia menghendaki Purbasari tewas dimangsa 
Lutung Kasarung yang dianggapnya sebagai hewan buas. 


Uwak Batara membawa Lutung Kasarung ke hutan dimana 
Purbasari diasingkan. Uwak Batara yakin bahwa Lutung 
Kasarung bukanlah hewan biasa, oleh karena itu dia 
memberikan pesan kepada Lutung Kasarung saat mereka 
bertemu Purbasari. 


" Lutung, puteri yang saat ini ada didepanmu adalah putri 
dari Prabu Tapa Agung. la adalah Putri yang baik hati dan 
seharusnya menjadi Ratu Kerajaan Pasir Batang. Hanya 
karena kekuatan jahatlah dia diasingkan dan tersingkir ke 
hutan ini. Oleh karena itu hendaklah engkau menjaga 
junjungan kami ini." 


Lutung Kasarung menganggukkan kepala tanda mengerti. 
Maka, sejak saat itu Lutung Kasarung menjadi penjaga 
sekaligus menjadi sahabat dekat Purbasari. Dengan 
hadirnya Lutung Kasarung disisinya, membuat kesedihan 
Purbasari perlahan sirna. Dia mendapatkan sahabat yang 


menghibur dan melindunginya. Untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, Lutung Kasarung memerintahkan 
para kera untuk membawa makanan dan buah-buahan 
untuk Purbasari. Kelembutan hati, kebaikan dan sifat baik 
Purbasari membuat Lutung Kasarung semakin lama semakin 
sayang kepada Purbasari. Sedangkan sikap tanggung jawab, 
kepemimpinan dan kecerdasan dari Lutung Kasarung 
membuat Purbasari menjadi jatuh cinta. Semakin lama 
mereka merasa tidak dapat dipisahkan lagi. 


Tanpa diketahui Purbasari, Lutung Kasarung memohon 
kepada ibundannya Sunan Ambu untuk dibuatkan taman 
yang indah dengan tempat pemandian untuk Purbasari. 
Sunan Ambu lantas memerintahkan para dewa dan para 
bidadari turun ke bumi untuk mewujudkan keinginan dari 
putranya. Para Dewa dan Bidadari membuatkan taman dan 
tempat mandi yang sangat indah untuk Purbasari. 
Pancurannya terbuat dari emas murni. Dinding dan 
lantainya terbuat dari batu pualam. Air telaga yang 
mengalir berasal dari telaga kecil yang murni bersih dan 
dengan doa-doa dari para dewa. Para Dewa dan Bidadari 
menyebut taman yang indah itu Jamban Salaka. Selain 
dibuatkan telaga dan taman yang indah, para bidadari 
menyiapkan beberapa pakaian indah untuk Purbasari. 
Pakaian itu sangat indah dan lembut. Terbuat dari awan 
yang lembut dengan hiasan batu-batu permata dari dalam 
lautan. Tidak ada pakaian di dunia ini yang mampu 
menandingi keindahan pakaian Purbasari. 


Pada saat melihat telaga dengan pancuran yang indah. 
Purbasari segera berniat mandi untuk membersihkan diri. 
Pada saat itulah boreh kutukan yang menempel di wajah 
dan tubuhnya perlahan sirna. Kecantikannya telah kembali. 
Lutung Kasarung yang melihat hal tersebut menjadi 
terperangah tidak menyangka, orang yang selama ini 
disayangi ternyata wanita yang sangat cantik mempesona. 


Bahkan kecantikan Purbasari dapat mengalahkan 
kecantikan dari Sunan Ambu. Lutung Kasarung dan 
Purbasari sangat senang dengan keadaan ini. Walaupun 
Purbasari telah kembali kewujudnya yang cantik rupawan, 
kasih sayang Purbasari terhadap Lutung Kasarung tidak 
berkurang, malah bisa dikatakan semakin bertambah. 


Kabar mengenai kembalinya kecantikan Purbasari didengar 
Purbararang. Purbararang tidak percaya dengan berita ini, 
dia masih percaya diri karena tahu bahwa boreh yang 
disemburkan kepada Purbasari mengandung kutukan yang 
sangat jahat dan kuat. Purbararang lantas mengajak 
tunangannya untuk melihat kebenaran berita tersebut. 
Betapa kagetnya dia melihat Purbasari telah kembali 
kesosok nya yang cantik rupawan. Purbasari terlihat 
semakin mempesona dengan balutan pakaian dari para 
bidadari. 


Purbararang khawatir, telah kembalinya kecantikan adiknya 
Purbasari akan mengancam takhta yang saat ini 
dikuasainya. Dia pun memutar otak mencari cara untuk 
kembali menyingkirkan adiknya tersebut, bahkan kali ini dia 
berniat menyingkirkan Purbasari untuk selama-lamanya. 
Purbararang lantas menantang Purbasari untuk beradu 
panjang rambut. 


Katanya : "Jika rambutku lebih panjang dibandingkan 
rambut Purbasari, maka leher Purbasari harus dipenggal 
algojo kerajaan." 


Purbararang menelan kekecewaan yang besar setelah 
terbukti rambutnya yang sebetis kalah panjang dengan 
rambut Purbasari yang sepanjang tumit. Purbararang sangat 
malu mendapati kekalahannya. Untuk menutupi 
kekalahannya. Purbararang mengemukakan tantangan baru 
untuk Purbasari. Tidak tanggung-tanggung tantangan ini 


diucapkan didepan seluruh masyarakat Kerajaan Pasir 
Batang. Dengan suara lantang agar didengar warga 
masyarakat, Purbararang berkata : 


"Jika wajah tunanganmu lebih tampan dibandingkan wajah 
tunanganku, tahta Pasir Batang akan  kuserahkan 
kepadamu. Namun jika sebaliknya, maka engkau hendaklah 
merelakan lehermu dipenggal algojo kerajaan." 


Purbasari paham dia tidak akan mampu menang pada 
tantangan kali ini. Namun cintanya kepada Lutung Kasarung 
membuatnya tegar. Dia menggenggam tangan Lutung 
Kasarung. 


"Aku mencintaimu dan ingin engkau menjadi suamiku." 
Ucapnya kepada Lutung Kasarung. 


Air mata berlinang mengalir dikedua pipinya. Lutung 
Kasrung balas menggenggam tangan Purbasari kemudian 
mengusap air mata dipipi putri cantik jelita itu. Purbararang 
tertawa terbahak-bahak. 


"Monyet hitam itu tunanganmu? " 
"Iya." Jawab Purbasari lantang dan mantap. 


Sebelum Purbararang memerintahkan algojo untuk 
memenggal Purbasari. Lutung Kasarung tiba-tiba duduk 
bersila dengan mata terpejam. Mulutnya terlihat komat- 
kamit. Tiba-tiba asap tebal menyelimuti tubuh Lutung 
Kasarung. Tidak dalam waktu yang lama, asap tebal 
menghilang, sosok lutung kasarung dengan wajah jelek, 
menghilang seiring berlalunya asap pekat. Berganti dengan 
sosok Pangeran guru Minda yang sangat tampan dan gagah. 


Terperanjatlah semua yang hadir ditempat itu mendapati 
keajaiban yang luar biasa tersebut. Betapa tampannya 


Pangeran Guru Minda, bahkan sangat jauh melebihi 
ketampanan Indrajaya tunangan dari Purbararang. 


Pangeran Guruminda lantas mengumumkan bahwa ratu 
kerajaan Pasri Batang yang sebenarnya adalah Purbasari. 
Purbararang telah mengalami kekalahan dari tantangan 
yang dibuatnya sendiri. 


Dalam kondisi seperti itu, Purbararang tidak dapat 
menyangkal dan mau tidak mau mengakui kekalahannya. 
Tidak ada lagi yang dapati diperbuatnya, selain menyerakan 
tahta Kerajaan Pasri Batang kepada adiknya Purbasari. Dia 
pun memohon ampun atas kejahatan yang telah 
dilakukannya bersama Indrajaya tunangannya. Dengan 
kebaikan hatinya, Purbasari memaafkan kesalahan kakak 
sulungnya itu. 


Sejak saat itu Purbasari kembali bertahta sebagai Ratu. 
Segenap rakyat sangat bergembira menyambut ratu mereka 
yang baru, dan sekaligus terlepas dari belenggu 
pemerintahan Purbararang yang jahat. Mereka semakin 
berbahagia mengetahuii bahwa Ratu Mereka Purbasari 
menikah dengan Pangeran guruminda yang tampan dan 
gagah. Purbasari dan Pangeran guruminda pun hidup 
berbahagia. 


Pesan Moral : 

Dari Cerita Legenda Lutung Kasarung & Putri Purbasari 
adalah Kebenaran dan Kebaikan akan dapat mengalahkan 
kebatilan dan kesewenang-wenangan. Kebenaran pada 
akhirnya akan keluar sebagai pemenang. 


KKK 


SI KABAYAN 


Pada zaman dahulu, hidup seorang lelaki di tanah 
Pasundan atau sekarang dikenal daerah Jawa barat, 
bernama Kabayan. Si Kabayan terkenal sangat pemalas, 
bodoh, tapi anehnya banyak akal. Akal bulusnya sering ia 
gunakan untuk mendukung sifat malasnya. Si Kabayan telah 
memiliki istri bernama Nyi Iteung. 


Mertua Kabayan sudah sangat kesal dengan sifat 
menantunya. la sering memarahi menantunya, tapi Si 
Kabayan selalu saja punya akal bulus dalam menghadapi 
mertuanya. 


Pada suatu hari Si Kabayan disuruh oleh mertuanya untuk 
mengambil tutut disawah. Tutut adalah sejenis siput-siput 
kecil di sawah. Biasa tutut-tutut sawah dimasak 
menggunakan bumbu-bumbu dengan cara direbus. Si 
Kabayan menuruti perintah mertuanya untuk mencari tutut 
disawah. la pergi ke sawah dengan bermalas-malasan. 
Setibanya di sawah, Si Kabayan bukannya mencari tutut 
tapi malah duduk-duduk santai di pematang sawah. 


Mertua Kabayan lama menunggu di rumah tapi Si Kabayan 
tak juga kunjung datang. Akhirnya, mertua Kabayan 
menyusul ke sawah. Sesampainya di sawah, mertua 
Kabayan marah bukan main. la mendapati menantunya 
tengah duduk-duduk santai di pematang sawah. 


Hai Kabayan! Aku suruh mencari tutut tapi engkau malah 
enak duduk-duduk. Dasar pemalas!. Teriak mertuanya. 


Aduh Abah, aku takut mau turun ke sawah, soalnya sangat 
dalam. Coba lihat Abah! Saking dalamnya, langit sampai 
terlihat di air sawah. Kata Kabayan beralasan. 


Karena kesal melihat kemalasan menantunya, Mertua Si 
Kabayan kemudian mendorong tubuh menantunya hingga 
terjatuh ke sawah. Si Kabayan terjatuh ke sawah sambil 
tersenyum-senyum. 


Aduh Abah, tenyata sawahnya dangkal ya. la kemudian 
mengambil siput-siput kecil di sawah. 


Suatu ketika Si Kabayan sakit. la menderita sakit pilek dan 
batuk. Selama seharian Si Kabayan hanya meringkuk di 
dalam kamarnya. Pada malam sebelumnya Si Kabayan 
memang kehujanan sepulang dari rumah Pak RT. Nyi Iteung 
merasa khawatir melihat kondisi Kabayan. Nyi Iteung lalu 
mengajak Kabayan pergi ke Puskesmas. Singkat cerita, 
Kabayan diantar Nyi Iteung pergi ke Puskesmas dekat 
rumahnya. Pak Mantri dengan ramah kemudian memeriksa 
Kabayan. la mengatakan bahwa Kabayan hanya sakit pilek 
dan batuk biasa. 


Kang Kabayan hanya sakit pilek biasa. Ini saya beri 2 
macam obat. Asalkan makan cukup, minum obat sesuai 
resep dan beristirahat, Kang Kabayan akan segera sembuh. 
Kata Pak Mantri. 


Pulang dari Puskesmas, Kabayan merasa yakin bahwa 
sakitnya akan segera sembuh. Pak Mantri, memberinya 2 
macam obat yang harus diminum, yaitu obat pilek dan obat 
batuk. Sesampainya di rumah, Nyi Iteung menyiapkan 
makanan dan obat untuk diminum Kabayan. Kabayan pun 
segera makan dan meminum obatnya kemudian tidur 
istirahat. Sore harinya ketika Kabayan bangun tidur. Ia sadar 
sudah waktunya harus minum obat. Tapi Nyi Iteung tidak 
nampak. 


(Nyi Iteung kemana nih? Sudah waktunya minum obat. 
Mungkin Nyi Iteung lagi ke rumah Abah). Pikir Kabayan. 


Setelah makan makanan di meja makan, Kabayan meminum 
obat yang didapatnya dari Puskesmas. Tidak lama kemudian 
Nyi Iteung datang. la merasa heran melihat Kabayan tengah 
meloncat-loncat di dalam rumah. 


Akang Kabayan kan masih sakit, kenapa meloncat-loncat? 
Kang Kabayan, udah sembuh? Lagi olahraga ya?. Tanya Nyi 
Iteung. 


Bukan olahraga Nyi. Kata Kabayan sambil terengah-engah. 


Tadi Akang habis minum obat tapi lupa baca tulisan di botol 
obat batuk. Disitu ditulis, kocok dahulu sebelum diminum, 
Makanya Akang sekarang loncat-loncat biar obatnya di 
kocok. Kata Kabayan lagi. Rupanya Kabayan meloncat- 
loncat supaya obatnya bisa dikocok di dalam perut. 


Aduh Kang Kabayan, ngga usah loncat-loncat gitu. Nyi 
Iteung berteriak. Akhirnya, kabayan berhenti meloncat- 
loncatkan badannya, dan kembali beristirahat. 


Suatu hari, Nyi Iteung lagi datang manjanya. Entah kenapa 
la sangat ingin makan buah Nangka. Nyi Iteung lalu 
mendatangi sang suami tercinta, Si Kabayan. 


Kang Kabayan, Iteung teh lagi ingin makan buah Nangka, 
tolong atuh Kang di ambilin Iteung buah Nangka di pohon. 
Kan udah ada yang mateng tuh. Kata Nyi Iteung sambil 
menunjuk pohon nangka. 


Iya Nyi, Akang ambilin nangka. Jangankan cuman naik 
pohon nangka, naik kapal aja akang mau demi Nyai mah. 
Kata Kabayan. 


la kemudian pergi ke dapur mengambil golok. Dengan golok 
dipinggang, Si Kabayan dengan sigap naik pohon nangka 
yang lumayan tinggi dan banyak cabangnya. Begitu sampai 
diatas pohon nangka, Kabayan segera menebas sebuah 
Nangka masak menggunakan goloknya. 


Bag... big... bug... 


Begitu suara buah Nangka jatuh terkena dahan-dahan 
pohon sebelum sampai di tanah. Si Kabayan menyukai suara 
nangka yang terjatuh. la menganggapnya seperti suara 
musik yang merdu. 


Wah enak euy. suara nangka jatuh, merdu sekali seperti 
musik. Bagaimana kalau golok saya lempar ke bawah? 
Suaranya pasti lebih merdu. Gumam Si Kabayan. Kemudian 
Kabayan menjatuhkan goloknya. 


Tang.. Ting.. Tung.. Tang.. Ting.. Tung.. Teng.. 


Begitu suara golok menimpa dahan dan akhirnya jatuh di 
tanah. 
Waduh bagus suaranya ya. Kata Si Kabayan. 


Coba saya jatuhkan yang ini pasti suaranya lebih merdu 
lagi. Kata Si Kabayan. 


Tiba-tiba terdengar suara berisik : 
Gubrak..!! 

waduh..! 

Brugg..! aawww..! 


Hek! aduh...! buk..! 


Iteeeeeung!!! Tolongin akang Iteung. teriak Kabayan 
kesakitan. Ternyata Si Kabayan menjatuhkan tubuhnya 
sendiri. 


Di hari lainnya, Si Kabayan disuruh mertuanya memetik 
buah nangka matang. Pohon nangka tersebut terletak di 
pinggir sungai, dimana tangkainya menjorok di atas sungai. 
Si Kabayan memanjat pohon nangka dengan malasnya. la 
takut mertuanya marah besar jika ia tak menuruti 
perintahnya. Diatas pohon ia melihat ada buah nangka telah 
matang. Dipetiknya buah nangka matang tersebut. Tapi 
sayang, karena cukup sulit, buah nangka tersebut jatuh ke 
dalam sungai. Si Kabayan membiarkan buah nangka 
matang hanyut di sungai. la kemudian pulang ke rumah 
mertuanya. 


Di rumah, mertuanya nampak kesal ketika melihat 
menantunya pulang tanpa membawa buah nangka matang 
yang ia minta. 


Mana buah nangka matang yang aku minta petik?. Tanya 
mertuanya. 


Loh...bukannya buah nangka yang aku petik tadi sudah 
sampai duluan? Waktu kupetik, buah nangka itu jatuh ke 
sungai. Nampaknya ia ingin berjalan sendirian. Makanya aku 
biarkan ia berjalan sendirian. Sudah aku perintahkan agar ia 
cepat pulang ke rumah, tapi ternyata belum sampai juga 
nangka itu ya? Dasar nangka tak tahu diri, dia tidak mau 
menuruti perintahku. Dengan santainya Si Kabayan 
menjawab. 


Apa-apaan kamu Kabayan? Mana bisa buah nangka berjalan 
sendirian ke rumah. Dasar pemalas banyak alasan. 
Mertuanya berteriak kesal. Si Kabayan hanya hanya tertawa- 
tawa dimarahi oleh mertuanya. 


Pada hari lainnya, mertuanya mengajak Si Kabayan 
memetik kacang koro di kebun. Untuk keperluan tersebut, 
mereka membawa sebuah karung untuk mengangkut 
kacang koro. Baru saja memetik beberapa kacang koro, Si 
Kabayan mulai kambuh penyakit malasnya. la terlihat 
mengantuk, kemudian masuk ke dalam karung untuk tidur 
di dalamnya. Menjelang siang, mertua Kabayan telah selesai 
memetik kacang koro. Ia keheranan karena tidak mendapati 
Kabayan. 


Si Pemalas itu pasti sudah pulang duluan karena malas 
mengangkat karung berisi kacang koro. Dasar menantu 
pemalas!. 


Mertua Si Kabayan kemudian memanggul karung yang ia 
kira berisi kacang koro sampai ke rumah. la merasa heran 
kenapa karung kacang koro terasa berat sekali. 
Sesampainya di rumah, mertua Kabayan kemudian 
membuka karung kacang koro. Betapa terkejutnya ia ketika 
mendapati di dalam karung ternyata berisi Si Kabayan 
tengah tidur lelap. 


Saya bawa karung untuk kacang koro! Bukan untuk 
manusia, Kabayan!. Mertua Kabayan marah bukan main. Si 
Kabayan terbangun dari tidurnya sambil tersenyum-senyum. 


Keesokan harinya, mertua Kabayan kembali mengajaknya 
memetik kacang-kacang koro di kebun. la masih sangat 
kesal dengan kejadian hari sebelumnya. Abah berniat 
membalas dendam. Saat Kabayan tengah memetik kacang- 
kacang koro, diam-diam mertuanya masuk ke dalam karung 
untuk tidur. la berharap Kabayan akan memanggul karung 
tersebut ke rumah seperti yang ia lakukan hari kemarin. 


Pada adzan Dhuhur, Si Kabayan menghentikan 
pekerjaannya. la kemudian melihat ke dalam karung dan 


terkejut melihat mertuanya tengah tidur di dalam karung. 
Kabayan kemudian mengikat karung kacang koro lalu 
menyeretnya. 


Karena diseret-seret, mertuanya terbangun dari tidurnya 
kemudian berteriak-teriak. 


Kabayan ini Abah! Jangan kamu seret-seret Abah seperti 
ini! Namun Si Kabayan tak memperdulikannya. la tetap 
menyeret karung tersebut sampai di rumah. 


Saya bawa karung untuk kacang koro! Bukan untuk manusia 
Abah!. kata Kabayan. 


Sejak kejadian tersebut mertuanya merasa sangat marah. Ia 
sangat membenci Kabayan. la tidak mau berbicara 
dengannya. Setiap ia berpapasan dengan menantunya, ia 
akan menunjukkan kebenciannya dengan memalingkan 
mukanya. 


Lama-kelamaan Kabayan merasa tidak enak dengan sikap 
mertuanya. la mencari cara untuk mengambil hati 
mertuanya. Kabayan kemudian menanyakan nama asli 
mertuanya kepada Nyi Iteung, istrinya. Nyi Iteung 
mengingatkan suaminya bahwa berdasar adat saat itu, 
mengetahui nama asli mertua adalah sebuah pantangan. 
Namun Kabayan berusaha meyakinkan Nyi Iteung bahwa ia 
ingin mendoakan mertuanya agar panjang umur, murah 
rezeki, dan jauh dari marabahaya. Nyi Iteung akhirnya 
memberi tahu nama asli mertuanya yaitu, Ki Nolednad. 
Nyi Iteung meminta suaminya untuk tidak menyebutkan 
nama mertuanya kepada siapapun. Kabayan 
menyanggupinya. 


Setelah mengetahui nama mertuanya, Si Kabayan kemudian 
mencari air enau yang masih kental. Ia kemudian melumuri 
seluruh tubuhnya dengan air enau. Selanjutnya Kabayan 


menempelkan kapuk ke seluruh tubuhnya. Hingga tubuhnya 
terlihat berwarna putih karena dipenuhi oleh kapuk. Ia 
kemudian menuju lubuk tempat mertuanya biasa mandi. la 
memanjat pohon dan menunggu mertuanya yang akan 
mandi. 


Saat mertua Kabayan hendak mandi, Si Kabayan kemudian 
memanggil nama mertuanya. 


Nolednad...! Nolednad!. Teriak Kabayan. Suaranya dibuat 
agak berat. 


Siapa yang memanggil namaku?. Mertuanya sedikit 
ketakutan ketika melihat ke atas pohon ada sesosok mahluk 
bertubuh putih menyeramkan. 


Nolednad, aku Kakek penunggu lubuk. Dengar Nolednad, 
engkau harus menyayangi menantumu Si Kabayan . Karena 
ia adalah cucu kesayanganku. Jangan menyia-nyiakannya. 
Urus dia baik-baik. Jika engkau tidak mengurusnya baik- 
baik, percayalah...hidupmu akan penuh marabahaya. kata 
Kabayan. 


Baik.. baik, Kakek penunggu lubuk. Mulai sekarang Aku akan 
mengurus dan menyayangi Kabayan sepenuh hati. Aku janji 
Kakek. Kata mertua Kabayan ketakutan. 


Sejak saat itu, Si Kabayan sangat disayangi oleh mertuanya. 
la dibuatkan sebuah rumah kecil untuk ditinggali bersama 
istrinya. Begitu juga sandang pangan pun dicukupi. 
Mertuanya juga sudah tidak pernah lagi memarahinya 
karena takut dengan pesan Kakek penunggu lubuk. 


Akhir cerita, setelah disayangi sepenuh hati oleh 
mertuanya, Si Kabayan akhirnya sadar dengan sikap malas 
dan tipu dayanya. la kini tidak lagi malas-malasan. la 


sekarang mulai rajin bekerja sebagai buruh di ladang. Ia 
menyayangi Nyi Iteung juga menyayangi mertuanya. 


aaa 


SANGKURIANG GUNUNG TANGKUBAN PERAHU 


Pada zaman dahulu kala di sebuah kahyangan hiduplah 
sepasang dewa dan dewi. Suatu ketika, dewa dan dewi dari 
kahyangan ini membuat satu kesalahan. Karena kesalahan 
itu pula mereka mendapat hukuman yakni, di turunkan ke 
bumi dalam wujud hewan. Sang dewi berubah menjadi Babi 
hutan bernama Wayung Hyang, sedangkan sang dewa 
berubah menjadi Anjing, bernama si Tumang. Mereka harus 
menjalankan hukuman dan bertapa, memohon 
pengampunan agar dapat kembali ke wujudnya menjadi 
dewa-dewi kembali. 


Disisi lain, Raja Sungging Perbangkara tengah pergi 
berburu. Di tengah hutan Sang Raja membuang air seni 
yang tertampung dalam daun caring (keladi hutan). Seekor 
babi hutan betina bernama Wayung Hyang yang tengah 
bertapa sedang kehausan, ia kemudian tanpa sengaja 
meminum air seni sang raja tadi. Wayung Hyang secara 
ajaib hamil dan melahirkan seorang bayi yang cantik, 
karena pada dasarnya ia adalah seorang dewi. Bayi cantik 
itu ditemukan di tengah hutan oleh sang raja yang tidak 
menyadari bahwa ia adalah putrinya. Bayi perempuan itu 
dibawa ke keraton oleh ayahnya dan diberi nama Dayang 
Sumbi alias Rarasati. Dayang Sumbi tumbuh menjadi 
gadis yang amat cantik jelita. Banyak para raja dan 
pangeran yang ingin meminangnya, tetapi tak seorang pun 
ada yang diterima. 


Akhirnya, para raja saling berperang di antara sesamanya. 
Dayang Sumbi pun atas permintaannya sendiri 
mengasingkan diri di sebuah bukit ditemani seekor anjing 
jantan yaitu, Si Tumang. 


Ketika sedang asyik menenun kain, Terompong (torak) 
yang tengah digunakan bertenun, kain terjatuh ke bawah 
balai-balai. Karena merasa malas, terlontarlah ucapan 
Dayang Sumbi, dia berjanji bahwa siapa pun yang 
mengambilkan torak yang terjatuh, bila laki-laki akan 
dijadikan suaminya, dan jika perempuan akan dijadikan 
saudarinya. Si Tumang mengambilkan torak dan diberikan 
kepada Dayang Sumbi. Akibat perkataannya itu Dayang 
Sumbi harus memegang teguh sumpah dan janjinya, maka 
ia pun mengawini si Tumang. Karena malu, kerajaan 
mengasingkan Dayang Sumbi ke hutan untuk hidup hanya 
ditemani si Tumang. 


Pada malam bulan purnama, si Tumang dapat kembali ke 
wujud aslinya sebagai dewa yang tampan, Dayang Sumbi 
mengira ia bermimpi bercumbu dengan dewa yang tampan 
yang sesungguhnya adalah wujud asli si Tumang. Maka 
Dayang Sumbi akhirnya melahirkan bayi laki-laki yang 
diberi nama Sangkuriang. Sangkuriang tumbuh menjadi 
anak yang kuat dan tampan. Tetapi Sangkuriang tidak tahu 
bahwa Tumang adalah bapak kandungnya dan ibunya 
memang sengaja merahasiakannya. 


Suatu ketika Dayang Sumbi tengah mengidamkan makan 
hati menjangan (Rusa ), maka ia memerintahkan 
Sangkuriang ditemani si Tumang untuk berburu ke hutan. 
Setelah sekian lama Sangkuriang berburu, tetapi tidak 
tampak hewan buruan seekor pun. Hingga akhirnya 
Sangkuriang melihat seekor babi hutan yang gemuk 
melarikan diri. 


Sangkuriang menyuruh si Tumang untuk mengejar babi 
hutan yang ternyata adalah Wayung Hyang. Karena si 
Tumang mengenali babi hutan itu, yang tak lain adalah 
nenek dari Sangkuriang sendiri, maka si Tumang tidak mau 
menuruti perintah itu. Saking kesalnya Sangkuriang 


kemudian menakut-nakuti si Tumang dengan panah, akan 
tetapi secara tak sengaja anak panahnya terlepas dan si 
Tumang terbunuh, tertusuk oleh anak panah. 


Sangkuriang menjadi bingung, lalu karena tidak 
memperoleh hewan buruan maka Sangkuriang pun 
menyembelih tubuh si Tumang dan mengambil hatinya. 
Oleh Sangkuriang, hati si Tumang itu diberikannya kepada 
Dayang Sumbi, yang kemudian dimasak dan dimakannya. 
Setelah Dayang Sumbi mengetahui bahwa yang 
dimakannya adalah hati si Tumang suaminya sendiri, maka 
kemarahannya pun meledak, dengan serta-merta kepala 
Sangkuriang dipukul dengan centong (sendok nasi ) yang 
terbuat dari tempurung kelapa sehingga terluka. 


Sangkuriang merasa kesakitan dan juga ketakutan. 
Kemudian, Sangkuriang lari meninggalkan rumah. Dayang 
Sumbi, yang menyesali perbuatannya telah mengusir 
anaknya, mencari Sangkuriang ke hutan dan memanggil- 
manggil serta memohonnya untuk segera pulang, akan 
tetapi Sangkuriang telah pergi jauh. Dayang Sumbi sangat 
sedih dan berdoa agar kelak dipertemukan kembali dengan 
anaknya. Untuk itu Dayang Sumbi menjalankan tapa dan 
laku hanya memakan tumbuh-tumbuhan dan sayuran 
mentah (/alapan). Karena kesungguhan dari doa Dayang 
Sumbi tersebut, maka Dewa memberinya sebuah hadiah 
berupa kecantikan abadi dan usia muda selamanya. 


Sangkuriang sendiri pergi mengembara mengelilingi dunia. 
Sangkuriang pergi berguru kepada banyak pertapa sakti. 
Sehingga setelah beberapa tahun Sangkuriang telah 
tumbuh menjadi seorang pemuda yang kuat, sakti, dan 
gagah perkasa. Setelah sekian lama berjalan ke arah timur, 
akhirnya sampailah Sangkuriang di arah barat lagi dan 
tanpa sadar telah tiba kembali ke desa tempat ia tinggal 
dulu saat masih kecil. Sesampainya di sana, dia sangat 


terkejut sekali, karena desa tempat tinggalnya sudah 
berubah total. Rasa senang Sangkuriang tersebut 
bertambah ketika saat di tengah jalan bertemu dengan 
seorang wanita yang sangat cantik jelita, yang tidak lain 
adalah Dayang Sumbi. 


Namun Sangkuriang tidak mengenali bahwa wanita cantik 
yang ditemukannya adalah (Dayang Sumbi), ibunya. Karena 
Dayang Sumbi melakukan tapa dan laku hanya memakan 
tanaman mentah, maka Dayang Sumbi menjadi tetap cantik 
dan awet muda. Dayang Sumbi pun mulanya tidak 
menyadari bahwa sang ksatria tampan itu adalah putranya 
sendiri. Lalu kedua insan itu berkasih mesra. Saat 
Sangkuriang tengah bersandar mesra dan Dayang Sumbi 
menyisir rambut Sangkuriang, tanpa sengaja Dayang Sumbi 
melihat tanda luka di kepala Sangkuriang. Luka itu ialah 
bekas pukulan sendok Dayang Sumbi yang mengenai 
kepala Sangkuriang dulu. Dengan demikian ia mengetahui 
bahwa Sangkuriang adalah putranya. 


Dayang Sumbi sangat bingung sekali, karena dia tidak 
mungkin menikah dengan anaknya sendiri. Dayang Sumbi 
mencoba berbicara kepada Sangkuriang, supaya 
Sangkuriang membatalkan rencana pernikahan mereka. 
Permintaan Dayang Sumbi tersebut tidak disetujui oleh 
Sangkuriang, dan hanya dianggap angin lalu saja. 


Setiap hari Dayang Sumbi berpikir bagaimana cara agar 
pernikahan mereka tidak pernah terjadi. Setelah berpikir 
keras, akhirnya Dayang Sumbi menemukan cara terbaik. Dia 
mengajukan dua buah syarat kepada Sangkuriang. Apabila 
Sangkuriang dapat memenuhi kedua syarat tersebut, maka 
Dayang Sumbi mau dijadikan istri, tetapi sebaliknya jika 
gagal maka pernikahan itu akan dibatalkan. 


Syarat yang pertama Dayang Sumbi meminta agar 
Sangkuriang membuatkan Telaga (danau) dalam waktu 
semalam dengan membendung aliran sungai citarum. Dan 
yang kedua adalah, meminta Sangkuriang untuk membuat 
perahu yang sangat besar untuk menyeberang sungai. 
Kedua syarat itu harus diselesaikan sebelum fajar 
menyingsing. 


Sangkuriang menyanggupi kedua permintaan Dayang 
Sumbi tersebut, dan berjanji akan menyelesaikannya 
sebelum fajar menyingsing. Dengan kesaktian yang 
dimilikinya, Sangkuriang lalu mengerahkan teman- 
temannya dari bangsa jin untuk membantu menyelesaikan 
tugasnya tersebut. Diam-diam, Dayang Sumbi mengintip 
hasil kerja dari Sangkuriang. Betapa terkejutnya dia, karena 
Sangkuriang hampir menyelesaikan semua syarat yang 
diberikan Dayang Sumbi sebelum fajar. 


Dayang Sumbi lalu meminta bantuan masyarakat sekitar 
untuk membentangkan helai kain boeh rarang (kain putih 
hasil tenunannya) di atas bukit di timur, sehingga kain putih 
itu tampak bercahaya bagai fajar yang merekah di ufuk 
timur. Sementara itu ia pun berulang-ulang memukulkan alu 
ke lesung, seolah-olah sedang menumbuk padi. Para 
guriang makhluk halus anak buah Sangkuriang pun 
ketakutan karena mengira hari mulai pagi, mereka lalu lari 
menghilang bersembunyi di dalam tanah. Dengan demikian 
pembuatan bendungan pun tidak terselesaikan. 


Karena gagal memenuhi syarat Dayang Sumbi, Sangkuriang 
menjadi gusar dan mengamuk. Perahu yang telah 
dikerjakannya dengan bersusah payah lalu ditendangnya ke 
arah utara dan jatuh menangkup menjadi Gunung 
Tangkuban Perahu. 


Sangkuriang terus mengejar Dayang Sumbi yang berlari 
menghindari kejaran anaknya yang telah kehilangan akal 
sehatnya itu. Dayang Sumbi hampir tertangkap oleh 
Sangkuriang di Gunung Putri dan ia pun memohon kepada 
Sang Hyang Tunggal agar menyelamatkannya, maka 
Dayang Sumbi pun berubah menjadi setangkai Bunga 
Jaksi. Adapun Sangkuriang setelah sampai di sebuah 
tempat yang disebut dengan Ujung Berung akhirnya 
menghilang ke alam gaib (ngahiyang). 


KKK 


JAKA TARUB 7 BIDADARI 


Dahulu kala di sebuah desa bernama Tarub,hiduplah 
seorang janda bernama Mbok Randa Tarub. Setelah 
suaminya meninggal dunia, ia mengangkat seorang anak 
laki-laki sebagai anaknya. Pada saat dewasa, anak tersebut 
dipanggil Jaka Tarub. 


Jaka Tarub merupakan anak yang baik. Setiap hari, Jaka 
Tarub membantu Mbok Randa mengerjakan sawah di 
ladangnya. Dari hasil sawah ladang itulah mereka 
menggantungkan hidup. Mbok Randa sangat menyayangi 
Jaka Tarub layaknya anaknya sendiri. 


Jaka tarub tumbuh dan beranjak menjadi seorang pemuda 
yang memiliki wajah tampan, dan tingkah laku yang sopan 
santun. la sering berburu binatang di hutan menggunakan 
sumpit kesayangannya. Ketampanan dan ketangkasannya 
membuat para gadis di desa menyukainya. Namun Jaka 
Tarub tidak ingin untuk berumah tangga. 


Pemuda tersebut ingin berbakti pada Mbok Randa yang 
dianggapnya sebagai Ibunya sendiri. la bekerja semakin 
rajin dan gigih, sehingga hasil sawah ladangnya melimpah. 
Mbok Randa yang pemurah, selalu membaginya dengan 
tetangganya yang kekurangan. 


Suatu hari Mbok Randa menginginkan Jaka Tarub untuk 
menikah. 


"Jaka Tarub, anakku. Kamu sekarang sudah dewasa, sudah 
pantas untuk meminang seorang gadis. Simbok ingin 
menimang cucu." 


"Mbok, saat ini Jaka masih belum menginginkan 
pendamping hidup. Akan ada waktunya nanti Jaka memiliki 


rumah tangga." Jawab Jaka Tarub. 


" Baiklah, jika itu sudah kehendakmu Jaka. Mbok hanya 
menginginkan yang terbaik untukmu. Jika Simbok tiada 
kelak, siapa yang akan mengurusmu Jaka? " Mbok Randa 
menanyakan lagi. 


"Mbok, mbok akan baik-baik saja. Nanti mbok pasti akan 
menggendong dan menimang cucu yang sangat lucu." Jaka 
Tarub berusaha untuk meyakinkan. 


Suatu hari, mbok Randa sedang sakit dan badannya terasa 
lemas, rupanya umur mbok Randa hanya sampai hari itu. 
Menjelang siang, mbok Randa menghembuskan nafas untuk 
yang terakhir kalinya. Sedangkan Jaka Tarub belum juga 
menikah. Sejak sepeninggal Mbok Randa, Jaka Tarub merasa 
sangat sedih dan menjadi seorang yang pemalas. la sering 
melamun sendirian, karena semangat hidupnya telah 
hilang. 


Pada suatu malam, Jaka Tarub bermimpi memakan daging 
rusa yang amat lezat dan enak. Ketika dia terbangun, ia 
merasa lapar dan ingin memakan daging rusa. Maka pagi 
itu, Jaka Tarub bergegas ke hutan untuk berburu rusa. 
Dengan sumpit kesayangannya, ia berjalan menyurusuri 
hutan. 


Setelah sekian lama memutari kawasan hutan, Jaka Tarub 
tidak juga menemukan seekor rusa, bahkan kancil pun tak 
ada. Padahal Jaka Tarub telah memasuki kawasan hutan 
yang belum pernah ia datangi sebelumnya. 


Karena merasa kelelahan, Jaka Tarub duduk di sebuah batu 
besar untuk bersitirahat. Dengan tidak sadar ia pun 
ketiduran. Ditengah terlelapnya tidur, Jaka Tarub mendengar 
sayup-sayup derai tawa suara perempuan yang bersuka ria. 


Lantas ia tergagap bangun, dan mencari dari mana sumber 
suara tersebut. 


" Suara-suara tawa perempuan, siapakah itu?" gumam Jaka 
Tarub. 


Setelah mencari sumber suara tersebut, Jaka Tarub sadar 
bahwa suara tersebut berasal dari sebuah telaga. la pun 
mengendap-endap di belakang batu besar di pinggir telaga. 
Di balik batu besar tersebut dia melihat ada sosok tujuh 
perempuan cantik yang tengah bermain-main air dan 
bercanda. Jaka Tarub menganga akan kecantikan mereka. 


"Siapa mereka? Mengapa mereka bisa berada di tengah 
hutan yang lebat? ." Gumam Jaka dalam hati. 


Tidak jauh dari telaga, tergeletak selendang mereka di atas 
bebatuan. Jaka kemudian mengambil salah satu selendang 
dan menyembunyikannya. Memasuki sore hari, ketujuh 
perempuan cantik tersebut memutuskan untuk 
meninggalkan telaga. Mereka segera berpakaian, 
mengenakan selendang mereka masing-masing dan terbang 
ke khayangan. 


Jaka Tarub akhirnya mengetahui bahwa mereka adalah 
bidadari dari khayangan. Salah satu bidadari cantik tersebut 
merasa kehilangan selendangnya. 


"Kakak, dimana selendangku ?." tanyanya dengan panik. 


Keenam bidadari turut mencari-cari selendang yang telah 
hilang, namun hingga senja tak ditemukan juga. 


"Kita tak mungkin menunggu di sini. Pasti Ayahanda 
mencari kita." sahut bidadari yang lain. 


"Nimas Nawang Wulan, kami tidak bisa menunggumu lama- 
lama. Mungkin sudah takdirmu untuk tinggal di Mayapada!." 
kata bidadari tertua. 


Sepeninggal kakaknya, Nawang wulan menangis sendirian 
meratapi nasib. la merasa takut dan tidak mampu untuk 
hidup di dunia manusia. Saat itulah, Jaka Tarub 
mendekatinya dan menawarkan bantuan. 


"Ada apakah gerangan adinda menangis sendirian di pinggir 
telaga yang letaknya di tengah hutan ini ? Saya Jaka Tarub, 
saya tinggal di desa di dekat sini. Apa yang bisa saya 
bantu?." Jaka berpura-pura menawarkan bantuan. 


"Saya kehilangan selendang saya, sehingga saya tidak bisa 
kembali ke khayangan." Jawab Nawang Wulan. 


Diajaknya Nawang Wulan pulang dan tinggal di rumahnya. 
Akhirnya Dewi Nawang wulan tinggal di rumah Jaka Tarub, 
kini hidup Jaka kembali cerah. Tak lama kemudian, mereka 
menikah dan hidup berbahagia. Rumah tangga mereka 
dikaruniai seorang bayi perempuan yang bernama 
Nawangsih. 


Bertahun-tahun hidup berkeluarga, ada satu hal yang 
membuat Jaka Tarub merasa heran. Padi di lumbung tak 
pernah habis. Padahal, setiap hari padi dimasak. 


Suatu pagi, ketika Jaka Tarub hendak pergi bekerja, ia 
bertanya kepada Nawang Wulan. 


“Istriku, aku heran. Mengapa padi di lumbung kita selalu 
banyak? Padahal, setiap hari kita memasaknya." tanya Jaka 
Tarub. 


Nawang Wulan tidak menjawab. la hanya tersenyum. Tentu 
saja Jaka Tarub menjadi semakin penasaran. 


Hingga suatu hari, Nawang Wulan sedang menanak nasi 
tapi ada keperluan di sungai. Nawang wulan kemudian 
berpesan pada suaminya untuk menjaga api dan jangan 
pernah membuka tutup kukusan nasi. 


"Kakanda, aku sedang menanak nasi tapi aku hendak pergi 
ke sungai. Tolong jagakan api jangan sampai mati, dan 
kakanda jangan pernah membuka penutup kukusan!." Pesan 
Nawang Wulan 


"Baiklah, Kakanda akan menjaganya." Jawab Jaka Tarub. 


Setelah Nawang Wulan pergi ke sungai, Jaka Tarub merasa 
penasaran dengan larangan istrinya untuk tidak membuka 
penutup kukusan. Lantas ia pun membuka penutup kukusan 
tersebut, kemudian Jaka Tarub merasa sangat kaget ketika 
mendapati di dalam kukusan hanya ada setangkai padi. 


"Pantas lumbung padiku tidak pernah berkurang." Gumam 
Jaka dalam hati. 


Ketika Nawang Wulan kembali dari sungai, ia membuka 
tutup kukusan. Setangkai padi masih tergolek di dalamnya, 
tahulah ia bahwa suaminya telah melanggar larangannya. 

la pun menanyakan hal itu kepada Jaka Tarub. 


"Iya, aku melihatnya. Aku minta maaf, karena tidak 
mendengarkan perintahmu." Ucap Jaka Tarub. 


Nawang Wulan tak bisa berbuat apa-apa. Sekarang, ia harus 
bekerja lebih giat karena kekuatan telah lenyap. Nawang 
Wulan memiliki kesaktian, yaitu dapat menanak nasi 
setangkai padi menjadi sebakul nasi. Namun kesaktian 
Nawang Wulan yang dirahasiakan telah musnah. Sejak saat 
itu, Nawang Wulan harus menumbuk dan menampi padi 
untuk dimasak, seperti manusia pada umumnya. Seiring 
berjalannya waktu, tumbukan padi terus berkurang. 


Suatu hari, Nawang Wulan hendak mengambil padi di 
lumbung. Lumbung padi tinggal sedikit, ketika ia 
mengambil sisa-sisa padi, nampaklah selendang yang telah 
lama hilang. 


"Bukankah ini selendangku?." ucap Nawang Wulan sambil 
meraba selendang itu. 


Nawang Wulan akhirnya sadar dan mengetahui kenyataan 
bahwa ternyata suaminya lah yang selama ini 
menyembunyikan selendangnya. Ia langsung mengenakan 
selendang tersebut, kemudian bergegas menemui 
suaminya. 


"Kakanda, engkau telah melanggar pesanku untuk tidak 
membuka penutup kukusan, kesaktianku telah hilang 
karenamu. Lumbung padi kita habis, dan aku telah 
menemukan selendangku yang selama ini engkau 
sembunyikan. Aku akan pergi ke khayangan ." Kata Nawang 
Wulan 


"Aku minta maaf istriku. Aku mengakui semua kesalahanku. 
Janganlah engkau pergi meninggalkanku !." Pinta Jaka Tarub. 


"Maaf kakanda, aku harus kembali ke khayangan. Tolong 
jaga baik-baik putri kita Nawangsih. Buatkan dangau 
(gubuk) di sekitar rumah. Letakkan Nawangsih setiap 
malam di dangau tersebut, aku akan datang setiap malam 
untuk menyusui Nawangsih. Namun kakanda jangan pernah 
mendekat." Pesan Nawang Wulan. 


Seketika itu Nawang Wulan terbang menuju khayangan 
dengan selendangnya. Jaka Tarub menuruti semua 
permintaan istrinya, ia segera membuat dangau di dekat 
rumah. Setiap malam ia melihat anaknya bermain dengan 
ibunya. Setelah Nawangsih tertidur, Nawang Wulan kembali 


terbang ke Khayangan. Demikian hal itu terjadi berulang- 
ulang dan seterusnya hingga Nawangsih tumbuh besar. 


Kehidupan Jaka Tarub dan Nawangsih tidak pernah 
mengalami kesulitan, karena bantuan akan selalu datang 
tiba-tiba. Konon itu adalah bantuan dari Nawang Wulan. 


Pesan Moral : 

Jika kita menginginkan sesuatu, berusahalah untuk 
mendapatkannya dengan cara yang baik. Jangan dengan 
mencurinya 


dak 
Link : 


http://iduniabaca.blogspot.com/2020/03/legenda-jaka- 
tarub-7-bidadari.html 


ASAL USUL KOTA SALATIGA 


Pada zaman dahulu, kota Semarang dipimpin oleh Adipati 
Pandanarang dan mempunyai istri bernama Nyai 
Pandanarang. la terkenal sebagai pemimpin yang jujur, 
tetapi juga menyukai harta benda yang berlimpah. 


Sifat kurang baik Adipati ini terdengar oleh Sunan 
Kalijaga, seorang wali yang arif dan bijaksana. Sunan 
berniat mengingatkan Pandanarang dengan menyamar 
sebagai tukang rumput. Ketika lewat di halaman kabupaten, 
Adipati Pandanarang menawar rumput dengan harga yang 
sangat rendah. 


Penjual rumput itu setuju dan meletakkan rumputnya di 
kandang. Sebelum pergi, ia menyelipkan uang lima sen di 
antara rerumputan. Uang tersebut ditemukan oleh abdi 
dalem yang segera melapor kepada Pandanarang. 


Hal itu terjadi berulang kali. Pandanarang heran mengapa 
tukang rumput tersebut tidak pernah menanyakan uangnya. 
Ketika tukang rumput itu datang kembali, Pandanarang pun 
menanyakan asal-usul tukang rumput itu. la juga 
menanyakan mengapa sang tukang rumput seperti tidak 
membutuhkan uang. Tukang rumput menjawab bahwa ia 
bisa mendapatkan emas dengan sekali cangkulan tanah. la 
tidak membutuhkan benda-benda duniawi, karena 
semuanya tidak abadi. la juga berkata bahwa ada emas 
permata tertanam di dalam halaman istana. 


Pandanarang marah mendengar jawaban itu. la merasa 
dihina oleh tukang rumput itu. Pandanarang menyuruh 
seorang abdi mengambil cangkul, kemudian 
menyerahkannya kepada tukang rumput. Dengan kukuh, 
tukang rumput tadi mengayunkan cangkul ke tanah. 


Ternyata, kata-kata orang itu benar. Ada emas permata di 
dalam tanah istana. 


Adipati Pandanarang sangat terkejut melihat pemandangan 
di hadapannya. Seketika, ia merasa sangat kerdil dalam 
hatinya. 


"Pandanarang, aku adalah Sunan Kalijaga". Setelah 
mendengar kata-kata itu, Pandanarang langsung meminta 
maaf atas kekasarannya. 


Sunan Kalijaga meminta Pandanarang untuk melepaskan 
kegemarannya pada harta duniawi. 

Pandanarang mengungkapkan kepada istrinya bahwa ia 
ingin berguru kepada Sunan Kalijaga. Istri Pandanarang 
menyetujui dan menyatakan bahwa ia ingin mengikuti sang 
suami. 


"Kau boleh ikut, tetapi ingatlah kita tidak boleh membawa 
barang- barang yang kita miliki. Berikan barang-barang itu 
kepada fakir miskin." ujar Pandanarang kepada istrinya. 


Istrinya menyatakan bahwa ia tak rela meninggalkan harta 
bendanya dan menyerahkannya kepada fakir miskin. Ia 
meminta suaminya berangkat lebih dulu. Lalu, perempuan 
ini menyimpan emas dan permata di dalam tongkatnya 
yang terbuat dari bambu. Pandanarang pun menyusul 
Sunan Kalijaga. Dalam perjalanan, mereka dihadang oleh 
tiga orang penyamun. 


"Jika kau ingin barang berharga, tunggulah. Sebentar lagi, 
akan lewat seorang perempuan tua. Cegat dia. Kau akan 
mendapatkan emas permata dalam tongkat bambunya." 
kata Sunan Kalijaga. 


Muncul lah Nyai Pandanarang yang berjalan tertatih dengan 
tongkat bambu. Ketiga penyamun tersebut menghadang 


dan merampas tongkat bambu yang ia pegang. Nyai 
Pandanarang tidak dapat berbuat apa-apa selain merelakan 
hartanya dirampas. Ketika berhasil bertemu dengan 
suaminya dan Sunan Kalijaga, ia menceritakan kejadian 
perampokan yang dialaminya sambil menangis. 


"Kau tidak mendengarkan kata suamimu. Untuk berguru 
denganku, kalian harus meninggalkan harta duniawi. Jadi, 
kejadian ini adalah salahmu sendiri." ujar Sunan Kalijaga. 


"Ada tiga pihak yang melakukan kesalahan di sini, yaitu kau 
sendiri, suamimu dan para penyamun itu. Kelak, tempat ini 
akan menjadi kota yang ramai." kata Sunan Kalijaga. 


Untuk mengingat kejadian tersebut, Sunan Kalijaga 
menamakan daerah itu dengan nama "Salah Tiga". Pada 
perkembangan, nama Salah Tiga bergeser ucapannya 
menjadi Salatiga. Kini Salatiga menjadi kota yang ramai 
seperti yang pernah diprediksi oleh Sunan Kalijaga. 


Pesan Moral : 

Dari Cerita Rakyat Asal Usul Kota Salatiga (Dari Jawa Tengah) 
adalah harta benda tidak selamanya akan membawa 
kebahagiaan dan keberuntungan. Kadang kala, justru bisa 
menjadi sumber malapetaka. 


KKK 


ASAL MULA DANAU TOBA 


Pada zaman dahulu kala, hiduplah seorang pemuda 
bernama Toba. la adalah seorang anak yatim piatu. Sehari- 
hari ia bekerja di ladang. Sesekali dia mencari ikan di sungai 
yang berada tak jauh dari gubugnya. Ikan hasil 
tangkapannya biasa dijadikan sebagai lauk dan sisanya 
dijual ke pasar. 


Pada suatu hari Toba memancing sepulang dari Ladang. Ia 
sangat berharap mendapatkan ikan yang besar yang bisa 
segera dimasaknya untuk dijadikan lauk. Terpenuhilah 
harapannya itu. Tak berapa lama ia melemparkan 
pancingnya ke sungai, mata kailnya telah disambar ikan. 
Betapa gembiranya ia ketika menarik tali pancingnya dan 
mendapati seekor ikan besar tersangkut di mata 
pancingnya. 


Sejenak toba memperhatikan ikan besar yang berhasil 
dipancingnya itu. 


Ikan yang aneh. Gumamnya. 


Seumur hidupnya belum pernah dilihatnya ikan seperti itu. 
Warna ikan itu kekuningan dan sisik-sisiknya kuning 
keemasan. Terlihat berkilauan sisik-sisik itu ketika terkena 
sinar matahari. Ketika Toba melepaskan mata kailnya dari 
mulut ikan tangkapannya, mendadak terjadi sebuah 
keajaiban. Ikan aneh bersisik kuning keemasan itu 
menjelma menjadi seorang perempuan yang cantik jelita 
wajahnya. 


Toba terheran-heran mendapati keajaiban yang berlangsung 
di depan matanya itu. la hanya berdiri dengan bola mata 
membulat dan mulut melongo. 


Tuan. Kata perempuan jelmaan ikan indah itu. 


Aku adalah kutukan Dewa karena telah melanggar larangan 
besarnya. Telah ditakdirkan kepadaku, bahwa aku akan 
berubah bentuk menyerupai makhluk apa saja yang 
memegang atau menyentuhku. Karena tuan telah 
memegangku, maka akupun berubah menjadi manusia 
seperti Tuan ini. 


Toba memperkenalkan namanya. Begitu pula dengan 
perempuan berwajah jelita itu. 


Namaku putri, tuan. 


Toba lantas menjelaskan pula keinginannya untuk 
memperistri Putri karena dia terpesona kecantikan si 
perempuan jelmaan ikan itu. 


Bersediakah engkau menikah dengan ku?. Tanyanya setelah 
pembicaraan beberapa saat. 


Baiklah, aku bersedia tuan. Selama tuan bersedia pula 
memenuhi satu syarat yang kuajukan. Jawab Putri. 


Syarat apa yang engkau kehendaki? Sebutkan. Niscaya aku 
akan memenuhinya. 


Permintaanku hanya satu, hendaklah tuan menutup rapat- 
rapat rahasiaku. Jangan sekali-kali tuan menyebutkan jika 
aku berasal dari ikan. Jika tuan menyatakan kesedian tuan 
untuk menjaga rahasia ini, aku bersedia menjadi istri Tuan. 


Baiklah. Kata Toba. 


Aku akan menutup rapat-rapat rahasiamu ini. Rahasia ini 
hanya kita ketahui berdua saja. 


Toba dan Putri pun menikah. Keduanya hidup rukun dan 
berbahagia meski dalam kesederhanaan. Kebahagian 
mereka serasa kian lengkap dengan kelahiran anak mereka. 
Seorang anak laki-laki yang diberi nama Samosir. 


Samosir tumbuh mejadi anak yang sehat, dan tubuhnya 
kuat. Sayang dia agak nakal serta pemalas. Keinginannya 
hanya tidur-tiduran saja. la seperti tidak peduli atau tidak 
ingin membantu kerepotan ayahnya yang sibuk bekerja di 
ladang. Bahkan, untuk sekedar mengantar makanan dan 
minuman untuk ayahnya pun, Samosir kerap menolak jika 
diminta. Seandainya mau, dia akan melakukannya dengan 
malas-malasan, dan dengan wajah yang bersungut-sungut. 
Bertambah-tambah malas pula kelakuannya, akibat ibunya 
terus memanjakannya. Apapun yang diminta akan 
diusahakan ibunya untuk dipenuhi. 


Samosir sangat kuat nafsu makannya. Jatah makanan sehari 
untuk sekeluarganya bisa dihabiskannya dalam sekali 
makan. Toba merasa harus bekerja lebih keras lagi untuk 
dapat memenuhi keinginan makan anak laki-lakinya yang 
luar biasa itu. 


Pada suatu hari, Samosir diminta ibunya untuk 
mengantarkan makanan dan minuman untuk ayahnya. 
Samosir yang tengah bermalas-malasan, semula enggan 
untuk menjalankan perintah ibunya itu. Namun, setelah 
ibunya terus memaksa akhirnya dia bersedia melakukannya 
meski dengan wajah yang bersungut-sungut. 


Samosir membawa makanan dan minuman itu menuju ke 
ladang. Ditengah perjalanan, Samosir merasa lapar. 
Dihentikannya langkah menuju kebun. Ia lantas memakan 
makanan yang seharusnya diperuntukan bagi ayahnya itu. 
Tidak dihabiskannya semua makanan itu melainkan 
disisakan sedikit. Dengan makanan dan minuman yang 


tersisa sedikit itu Samosir melanjutkan perjalanan menuju 
ladang. Setibanya di ladang, samosir memberikan makanan 
dan minuman itu untuk ayahnya. 


Toba merasa sangat lapar karena bekerja keras sejak pagi. Ia 
langsung membuka bekal untuk memakannya. Terperanjat 
dia saat melihat makanan untuk nya tinggal sedikit. 


Mengapa jatah makanan dan minumanku tinggal sedikit?. 
Tanyanya dengat raut wajah kesal. 


Dengan wajah polos seolah tidak melakukan kesalahan, 
Samosir menjawab : 


Tadi di jalan aku sangat lapar, Ayah. Oleh karenanya, jatah 
makanan dan minuman ayah itu telah kumakan sebagian. 
Tapi, tidak semua kuhabiskan, bukan? Masih tersedia sedikit 
makanan dan minuman untuk Ayah. 


Anak tidak tahu diuntung!. Maki Toba kepada anaknya. 
Kemarahan seketika meninggi. Serasa tidak bisa lagi dia 
menahan dan bersabar, umpatannya pun seketika itu 
meluncur. 


Dasar kau anak keturunan ikan!!!. 


Samosir sangat terkejut mendengar umpatan ayahnya. Dia 
langsung berlari ke rumah. Pada saat bertemu ibunya, 
samosir langsung menceritakan umpatan dan cacian 
ayahnya yang menyebutkan dirinya adalah keturunan ikan. 


Mendengar pengaduan anaknya, ibu Samosir menjadi 
sangat bersedih. Tidak disangka jika suaminya melanggar 
sumpah untuk tidak menyebutkannya berasal dari ikan. 


Samosir dan ibunya saling berpegangan. Dalam hitungan 
sekejap, keduanya menghilang. Keajaiban pun terjadi. 


Dibekas pijakan kaki Samosir dan ibunya, menyembur air 
yang sangat deras. Dari dalam tanah, air laksana 
disemburkan keluar seolah tiada henti. Semakin lama tidak 
semakin berkurang, semburan air itu melainkan semakin 
besar adanya. Dalam waktu cepat permukaan tanah itu pun 
tergenang. Permukaan air terus meninggi dan tak berapa 
lama kemudian, lembah tempat tinggal Toba telah 
tergenang air. Terbentuklah kemudian sebuah danau yang 
sangat luas di tempat itu. 


Penduduk kemudian menamakan danau itu Danau Toba. 
Adapun pulau kecil yang berada ditengah-tengah danau 
toba itu disebut Pulau Samosir untuk mengingatkan kepada 
anak lelaki Toba. 


Pesan Moral : 

Dari Cerita Asal Mula Danau Toba adalah Janganlah 
melanggar sumpah yang pernah diucapkan karena buruk 
akibatnya di kemudian hari. 


aaa 


BAWANG MERAH BAWANG PUTIH 


Di sebuah desa, hiduplah seorang janda dengan dua 
putrinya yang cantik bernama Bawang Merah dan 
Bawang Putih. Ayah kandung Bawang Putih yang juga 
suami dari ibu Bawang Merah sudah lama meninggal. Jadi, 
Bawang Putih adalah saudara tiri dari Bawang Merah. 


Bawang Merah dan Bawang Putih memiliki karakter dan 
kepribadian yang berbeda. Bawang Putih rajin, baik hati, 
jujur dan rendah hati. Sementara itu, Bawang Merah malas, 
glamor, bangga dan iri. Kepribadian Bawang Merah yang 
buruk, diperburuk karena ibunya memanjakannya. Ibunya 
selalu memberinya semua yang dia inginkan. Sedangkan 
Bawang Putih melakukan semua pekerjaan di rumah. Mulai 
dari mencuci, memasak, membersihkan rumah, dan semua 
pekerjaan dilakukan sendiri. Sementara itu, Bawang Merah 
dan ibunya hanya menghabiskan waktu untuk diri mereka 
sendiri karena, ketika mereka membutuhkan sesuatu, 
mereka bisa menyuruh Bawang Putih. 


Bawang Putih tidak pernah mengeluh nasib buruk yang 
harus dia hadapi. Dia selalu melayani ibu tiri dan saudara 
perempuannya dengan gembira. Suatu hari, Bawang Putih 
sedang mencuci baju ibu dan saudara perempuannya di 
sungai. Bawang Putih tidak menyadari ketika sepotong kain 
milik ibunya hanyut terbawa arus sungai. Betapa sedihnya 
dia, berpikir bahwa jika kain itu tidak dapat ditemukan, dia 
akan disalahkan, dan bukan tidak mungkin dia akan 
dihukum dan diusir dari rumah. 


Karena takut kain ibunya tidak bisa ditemukan, Bawang 
Putih terus mencari dan berjalan di sepanjang sungai. 
Setiap kali dia melihat seseorang di tepi sungai, dia selalu 
bertanya tentang pakaian ibunya yang hanyut oleh arus 


sungai, tetapi semua orang tidak tahu dimana kain itu. 
Akhirnya Bawang Putih datang ke suatu tempat di mana 
sungai mengalir ke sebuah goa. Anehnya, ada seorang 
wanita yang sangat tua di dalam goa tersebut. Bawang 
Putih bertanya pada wanita tua itu, apakah dia tahu 
keberadaan kain milik ibunya. 


Wanita itu tahu di mana kain yang dicari oleh bawang putih, 
tetapi dia memberi syarat sebelum menyerahkannya. 
Syaratnya adalah dia harus bekerja membantu wanita tua 
itu. Bawang Putih terbiasa bekerja keras, sehingga 
pekerjaannya menyenangkan wanita tua itu. Saat itu waktu 
sudah menujukkan sore hari dan Bawang Putih harus segera 
pulang. Bawang Putih mengucapkan selamat tinggal kepada 
wanita tua itu sebelum ia pergi. Wanita tua itu menyerahkan 
kain itu padanya. Karena melihat kebaikan dalam diri 
Bawang Putih, wanita tua itu menawarkannya hadiah 
untuknya, yaitu sebuah labu. Ada dua di antaranya, yang 
satu lebih besar dari yang lain. Bawang Putih diminta untuk 
memilih hadiah yang diinginkannya. Karena Bawang Putih 
tidak serakah, maka dia memilih yang lebih kecil. 


Setelah itu Bawang Putih kembali ke rumah. Ibu tirinya dan 
Bawang Merah sangat marah karena Bawang Putih 
terlambat. Dia pun menceritakan apa yang terjadi. 
Mendengar alasan Bawang Putih, Ibu tirinya masih marah 
karena Bawang Putih terlambat pulang dan hanya 
membawa satu buah labu kecil. Kemudian, ibunya yang 
masih kesal membanting labu itu ke tanah. 


"Prakk...!!." 


Labunya pecah. Tapi anehnya ternyata di labu tersebut 
terdapat perhiasan emas yang indah dan berkilauan. Ibu 
tirinya dan Bawang Merah sangat terkejut. Mereka akan 
menjadi sangat kaya dengan perhiasan yang begitu banyak. 


Tapi mereka serakah, mereka malah berteriak pada Bawang 
Putih dan membentak kenapa Bawang Putih tidak 
mengambil labu yang lebih besar. Dalam pikiran Bawang 
Merah dan Ibunya, jika labu yang lebih besar diambil, 
mereka pasti mendapatkan lebih banyak perhiasan. 


Untuk memenuhi keserakahan mereka, Bawang Merah 
mengikuti langkah-langkah yang diceritakan oleh Bawang 
Putih. Dia rela menghanyutkan kain ibunya, berjalan di 
sepanjang sungai, bertanya pada orang-orang dan akhirnya 
datang ke goa tempat wanita tua itu tinggal. Namun, tidak 
seperti Bawang Putih, Bawang Merah menolak perintah 
wanita tua itu untuk bekerja dan ia bahkan dengan arogan 
memerintahkan wanita tua itu untuk memberinya labu yang 
lebih besar. Wanita tua itu memenuhi permintaan Bawang 
Merah memberikan labu yang Besar untuk Bawang Merah. 


Bawang Merah dengan senang hati membawa labu yang 
diberikan wanita tua itu, sambil membayangkan berapa 
banyak perhiasan yang akan ia dapatkan. Sekembalinya ke 
rumah, sang Ibu menyambut putri kesayangannya. Tidak 
lama setelah itu, labunya dihancurkan ke tanah. Tetapi alih- 
alih perhiasan, berbagai ular berbisa yang menakutkan 
keluar dari dalam labu. Bawang Merah dan Ibunya akhirnya 
menyadari apa yang telah mereka lakukan selama ini adalah 
salah, dan meminta Bawang Putih untuk memaafkan 
mereka. 


Pesan Moral : 

Dari Cerita Bawang Merah & Bawang Putih adalah 
mengajarkan tentang KEPEDULIAN. Bawang Putih sangat 
peduli kepada ibu dan saudara tirinya. Walaupun tidak 
disukai oleh Bawang Merah, Bawang Putih tetap sabar dan 
selalu mau membantu. Akhirnya, Bawang Putih menjadi 
teladan bagi Bawang Merah. Karena itu, jadilah anak yang 
rajin maka orang lain akan menyukaimu. Selain itu, ingatlah 


sifat serakah tidak akan membuatmu bahagia. Bahkan akan 
membawa kesusahan dimasa yang akan datang. 


aaa 


BATU MENANGIS 


Pada zaman dahulu kala, di atas sebuah bukit kecil yang 
jauh dari pemukiman penduduk, di daerah Kalimantan Barat 
hiduplah seorang janda yang sangat miskin bersama 
seorang anak gadisnya. 


Anak gadis nya sangat cantik, bentuk tubuhnya sangat 
indah, rambutnya terurai mengikal sampai ke mata kaki. 
Poni rambutnya tersisir rapi dan keningnya sehalus batu 
cendana. Namun sayang nya ia memiliki sifat yang buruk. 
Gadis itu amat pemalas, tak pernah membantu ibunya 
melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah. Kerjanya hanya 
bersolek setiap hari. 


Selain pemalas, anak gadis itu sikapnya manja sekali. 
Segala permintaannya harus dituruti. Setiap kali ia meminta 
sesuatu kepada ibunya harus dikabulkan, tanpa 
memperdulikan keadaan ibunya yang miskin, setiap hari 
harus membanting tulang mencari sesuap nasi. 


Pada suatu hari anak gadis itu diajak ibunya turun ke desa 
untuk berbelanja. Letak pasar desa itu amat jauh, sehingga 
mereka harus berjalan kaki yang cukup melelahkan. Anak 
gadis itu berjalan melenggang dengan memakai pakaian 
yang bagus dan bersolek agar orang dijalan yang 
melihatnya nanti akan mengagumi kecantikannya. 
Sementara ibunya berjalan dibelakang sambil membawa 
keranjang dengan pakaian sangat dekil. Karena mereka 
hidup ditempat terpencil, tak seorangpun mengetahui 
bahwa kedua perempuan yang berjalan itu adalah ibu dan 
anak. 


Ketika mereka mulai memasuki desa, orang-orang desa 
memandangi mereka. Mereka begitu terpesona melihat 


kecantikan anak gadis itu, terutama para pemuda desa yang 
tak puas-puasnya memandang wajah gadis itu. Namun 
ketika melihat orang yang berjalan dibelakang gadis itu, 
sungguh kontras keadaannya. Hal itu membuat orang 
bertanya-tanya. 


Di antara orang yang melihatnya itu, seorang pemuda 
mendekati dan bertanya kepada gadis itu. 


"Hai, gadis cantik. Apakah yang berjalan dibelakang itu 
ibumu?." 


Namun, apa jawaban anak gadis itu ?. 
"Tentu saja bukan." Katanya dengan angkuh. 
"ja hanya seorang pembantu!."Jawabnya dengan sinis. 


Kedua, ibu dan anak itu kemudian meneruskan perjalanan. 
Tak beberapa jauh meneruskan perjalanan, seorang pemuda 
lain mendekati lagi dan bertanya kepada anak gadis itu. 


"Hai, manis. Apakah yang berjalan dibelakangmu itu 
ibumu?." Tanya pemuda itu. 


"Bukan... bukan." Jawab gadis itu dengan mendongakkan 
kepalanya. 


"Ja adalah budak!!." 


Begitulah setiap gadis itu bertemu dengan seseorang 
disepanjang jalan yang menanyakan perihal ibunya, selalu 
jawabannya itu. Ibunya diperlakukan sebagai pembantu 
atau budaknya. 


Pada mulanya mendengar jawaban putrinya yang durhaka 
saat ditanya orang, si ibu masih dapat menahan diri. Namun 


setelah berulang kali didengarnya, jawaban itu tetap sama 
dan amat menyakitkan hati. Akhirnya, si ibu yang malang 
itu tak dapat menahan diri. Kemudian, si ibu berdoa : 


"Ya Tuhan, hamba tak kuat menahan hinaan ini. Anak 
kandung hamba begitu teganya memperlakukan diri hamba 
sedemikian rupa. Ya, tuhan hukumlah anak durhaka ini ! 
Hukumlah dia." 


Tiba-tiba, langit menjadi mendung dan gelap, petir mulai 
menyambar dan hujan pun turun. Perlahan-lahan, tubuhnya 
berubah menjadi batu. Kakinya mulai berubah menjadi batu 
dan sudah mencapai setengah badan. Gadis itu menangis 
memohon ampun kepada ibunya. la merasa ketakutan. 


"Oh, Ibu...ibu..Ampunilah aku, ampunilah kedurhakaan 
anakmu selama ini." 


"Ibu...lbu... Ampunilah anakmu !." Anak gadis itu terus 
meratap dan menangis memohon kepada ibunya. 


Namun, semuanya sudah terlambat. Sebelum kepalanya 
menjadi batu, sang ibu masih melihat air matanya yang 
keluar. Semua orang yang berada di sana menyaksikan 
peristiwa tersebut. Seluruh tubuh gadis itu berubah menjadi 
batu. 


Sekalipun sudah menjadi batu. Namun, melihat kedua 
matanya masih menitihkan air mata seperti sedang 
menangis. Oleh karena itu, masyarakat tersebut 
menyebutnya dengan "Batu Menangis". Batu Menangis 
tersebut masih ada sampai sekarang. 


Demikianlah cerita legenda Batu Menangis ini, yang oleh 
masyarakat setempat dipercaya bahwa kisah itu benar- 
benar pernah terjadi. Barang siapa yang mendurhakai ibu 
kandung yang telah melahirkan dan membesarkannya, pasti 


perbuatan laknatnya itu akan mendapat hukuman dari 
Tuhan Yang Maha Kuasa. 


Pesan Moral : 

Dari Cerita Rakyat Batu Menangis adalah selalu hormati dan 
sayangi kedua orang tuamu, karena kesuksesan dan 
kebahagiaan mu akan sangat tergantung dari doa kedua 
orangtuamu. 


aaa 


ANDE-ANDE LUMUT 


Pada zaman dahulu, di sebuah tempat di Jawa Timur, 
Indonesia. Berdirilah dua buah kerajaan kembar, yaitu 
Kerajaan Jenggala yang dipimpin oleh Raja 
Jayengnegara dan Kerajaan Kediri yang dipimpin oleh 
Raja Jayengrana. Kedua kerajaan tersebut berada dalam 
satu wilayah yang bernama Kahuripan. Sesuai dengan 
pesan Airlangga sebelum meninggal, kedua kerajaan 
tersebut harus disatukan kembali melalui suatu ikatan 
pernikahan untuk menghindari terjadinya peperangan di 
antara mereka. Akhirnya, Panji Asmarabangun (putra 
Jayengnegara) dinikahkan dengan Dewi Sekartaji (Putri 
Jayengrana). 


Pada suatu ketika, Kerajaan Jenggala tiba-tiba diserang oleh 
kerajaan musuh. Di saat pertempuran sengit berlangsung, 
Putri Dewi Sekartaji melarikan diri dan bersembunyi ke 
sebuah desa yang jauh dari Jenggala. Untuk menjaga 
keselamatan jiwanya, ia menyamar sebagai gadis kampung 
dan mengabdi kepada seorang janda yang kaya raya 
bernama Nyai Intan. Nyai Intan mempunyai tiga orang 
putri yang cantik dan genit. Mereka adalah Kleting Abang 
(sulung), Kleting Ijo, dan Kleting Biru (bungsu). Oleh Nyai 
Intan, Dewi Sekartaji diangkat menjadi anak dan diberi 
nama Kleting Kuning. 


Di rumah Nyai Intan, Kleting Kuning selalu disuruh 
mengerjakan seluruh perkerjaan rumah seperti memasak, 
mencuci, dan membersihkan rumah. Ia sering dibentak oleh 
Nyai Intan dan diperlakukan tidak senonoh oleh ketiga 
kakak angkatnya. Bahkan, ia terkadang diberi makan sehari 
satu kali oleh ibu angkatnya. 


Sementara itu, di Kerajaan Jenggala, Panji Asmarabangun 
bersama pasukannya berhasil memukul mundur pasukan 
musuh. Namun, ia sangat sedih karena istrinya telah pergi 
meninggalkan istana Jenggala dan tidak diketahui 
keberadaannya. 


Setelah keadaan di Kerajaan Jenggala kembali tenang dan 
aman, sang Pangeran memutuskan untuk mencari istrinya. 
Namun sebelum itu, ia memerintahkan beberapa 
pengawalnya untuk mencari jejak kepergian istrinya. Suatu 
sore, ketika ia sedang duduk di pendopo istana, datanglah 
seorang pengawalnya untuk menyampaikan laporannya. 


"Ampun, Baginda! Hamba ingin menyampaikan berita 
gembira untuk Baginda." Lapor pengawal itu. 


"Apakah kamu telah mengetahui keberadaan istriku?." 
Tanya Panji Asmarabangun dengan tidak sabar. 


"Ampun..Baginda! Hamba hanya menemukan seorang gadis 
yang mirip dengan isti Baginda di sebuah dusun. Namun, 
hamba belum yakin dia itu istri Baginda, karena ia hanya 
seorang gadis kampung yang bekerja sebagai pembantu 
pada seorang janda kaya." Jelas pengawal itu. 


Mendengar laporan itu, sang Pangeran pun memutuskan 
untuk menyamar menjadi seorang pangeran tampan yang 
sedang mencari jodoh. Keesokan harinya, berangkatlah ia 
bersama beberapa orang pengawalnya ke Desa Dadapan 
yang berada di dekat Sungai Bengawan Solo, Lamongan. 
Desa itu berseberangan dengan desa tempat tinggal Kleting 
Kuning. 


Di desa itu, Panji Asmarabangun menyamar dengan nama 
Ande Ande Lumut dan tinggal di rumah seorang janda tua 
bernama Mbok Randa. Beberapa hari kemudian, ia pun 
memerintahkan para pengawalnya agar pengumuman 


sayembara mencari jodoh itu segera disebarkan kepada 
seluruh pelosok desa. Dalam waktu singkat, berita tentang 
pelaksanaan sayembara itu tersebar hingga ke desa 
seberang, desa tempat tinggal Kleting Kuning. 


Betapa senangnya hati Kleting Abang, Ijo, dan Biru 
mendengar kabar itu. Mereka akan berdandan secantik- 
cantiknya untuk menaklukkan hati sang Pangeran Tampan, 
Ande Ande Lumut. 


"Asyik... Asyik...!!! Kita akan berdandan secantik-cantiknya. 
Kalau salah seorang di antara kita menjadi putri raja, ibu 
pasti akan senang." Kata Kleting Abang. 


Pada hari sayembara itu dimulai Kleting Abang, Ijo, dan Biru 
pun segera berdandan dengan sangat mencolok. Mereka 
mengenakan pakaian yang paling bagus dan perhiasan 
yang indah. Saat mereka sedang asyik berdandan, Kleting 
Kuning mendekati mereka. 


"Wah...kalian cantik sekali!." puji Kleting Kuning. 


"Hai, Kleting Kuning! Apakah kamu ingin mengikuti 
sayembara juga?." tanya Kleting Abang. 


"Ah.. tidak mungkin! Baju pun kamu tak punya. Apakah 
kamu mau ikut sayembara dengan baju seperti itu?." sahut 
Kleting Ijo dengan mencela. 


"Benar. Kamu tidak pantas ikut sayembara ini! Lebih baik 
kamu di rumah mengurus semua pekerjaanmu. Ayo, 
pergilah ke sungai mencuci semua pakaian kotor itu!." seru 
Kleting Biru sambil menunjuk ke pakaian ganti mereka yang 
sudah kotor. 


Kleting Kuning segera mengumpulkan pakaian kotor itu lalu 
pergi ke sungai. Sebenarnya, ia pun tidak tertarik untuk 


mengikuti sayembara itu, karena ia masih teringat kepada 
suaminya, Panji Asmarabangun. la akan selalu setia kepada 
suaminya meskipun belum mendengar kabar tentang 
keadaannya apakah masih hidup atau sudah tewas dalam 
peperangan. Ketika ia sedang mencuci di sungai, tiba-tiba 
seekor burung bangau datang menghampirinya. Anehnya, 
burung bangau itu dapat berbicara layaknya manusia dan 
kedua kakinya mencengkram sebuah cambuk. 


"Wahai, Tuan Putri! Pergilah ke Desa Dedapan mengikuti 
sayembara itu! Di sana Tuan Putri akan bertemu dengan 
Panji Asmarabangun. Bawalah cambuk ini! Jika sewaktu- 
waktu Tuan Putri membutuhkan pertolongan, Tuan Putri 
boleh menggunakannya." Ujar sang burung bangau seraya 
meletakkan cambuk itu di atas batu di dekat Kleting Kuning. 


Belum sempat Kleting Kuning berkata apa-apa, burung 
bangau itu sudah terbang ke angkasa dan seketika itu pula 
menghilang dari pandangan mata. Tanpa berpikir panjang 
lagi, Kleting Kuning pun segera kembali ke rumah dan 
bersiap-siap berangkat menuju ke Desa Dadapan. 


Sementara itu, ketiga saudara dan ibu angkatnya telah 
berangkat terlebih dahulu. Kini mereka telah sampai di tepi 
Sungai Bengawan Solo. Mereka kebingungan, karena harus 
menyeberangi sungai yang luas dan dalam itu, sementara 
tak satu pun perahu yang tampak di tepi sungai. 


"Bu, bagaimana caranya kita menyeberangi sungai ini?." 
Tanya Kleting Ijo kebingungan. 


"Iya, Bu! Apa yang harus kita lakukan?." Tambah Kleting 
Biru. 


"Hai, coba lihat itu! Makhluk apa itu?." Seru Kleting Abang. 


Betapa terkejutnya Nyai Intan dan ketiga putrinya ketika 
mengetahui bahwa makhluk itu adalah seekor kepiting 
raksasa yang sedang terapung di atas permukaan air. 
Kepiting raksasa yang bernama Yuyu Kangkang. la adalah 
utusan Ande Ande Lumut untuk menguji para peserta 
sayembara yang melewati sungai itu. 


"Hai, Kepiting Raksasa! Maukah kamu membantu kami 
menyeberangi sungai ini?." Pinta Kleting Abang. 


Yuyu Kangkang tertawa lebar. 


"Ha... ha... ha...!!! Aku akan membantu kalian, tapi kalian 
harus memenuhi satu syarat." Ujar Yuyu Kangkang. 


"Apakah syaratmu itu, hai Kepiting Raksasa? Katakanlah!." 
desak Kleting Ijo. 


"Apapun syaratmu, kami akan memenuhinya asalkan kami 
dapat menyeberangi sungai ini." 


"Kalian harus menciumku terlebih dahulu sebelum aku 
mengantar kalian ke seberang sungai." Kata Yuyu Kangkang. 


Akhirnya, Kleting Abang dan kedua adiknya menerima 
persyaratan Yuyu Kangkang. Satu persatu mereka mencium 
si Yuyu Kangkang. Setelah itu, Yuyu Kangkang pun 
mengantar mereka ke seberang sungai. Selang beberapa 
saat kemudian, Kleting Kuning juga tiba di tepi sungai. 
Ketika Yuyu Kangkang mengajukan persyaratan yang sama, 
yaitu meminta imbalan ciuman, Kleting Kuning menolaknya. 
la tidak ingin menghianati suaminya. Meski ia tidak mau 
memenuhi syarat itu, ia tetap memaksa si Yuyu Kangkang 
untuk membantunya menyeberangi sungai. Berkali-kali 
Kleting Kuning memohon, namun kepiting raksasa itu tetap 
menolak, kecuali Kleting Kuning mau memenuhi syarat itu. 


Kleting Kuning pun mulai habis kesabarannya. la segera 
memukulkan cambuknya ke sungai dan seketika itu pula air 
Sungai Bengawan Solo menjadi surut. Melihat hal itu, Yuyu 
Kangkang menjadi ketakutan dan segera menyeberangkan 
Kleting Kuning dan bahkan sekaligus mengantarnya hingga 
sampai di Desa Dadapan. 


Setibanya di rumah Mbok Randa, Kleting Kuning bertemu 
dengan ketiga saudara dan ibu angkatnya. Tak berapa lama 
kemudian, sayembara pun dimulai. Secara bergiliran, 
Kleting Abang dan kedua adiknya menunjukkan kecantikan 
dan kemolekan tubuhnya di hadapan Ande Ande Lumut. 
Namun, tak seorang pun di antara mereka yang dipilih oleh 
Ande Ande Lumut. Melihat hal itu, Nyai Intan pun berlutut 
memohon kepada Ande Ande Lumut agar memilih salah 
satu putrinya untuk dijadikan permaisuri. 


"Ampun, Pangeran! Hamba mohon, terimalah salah seorang 
dari ketiga putriku ini! Kurang cantik apalagi mereka dengan 
dandanan yang sebagus itu?." Iba Nyai Intan. 


Ande Ande Lumut hanya tersenyum. 


"Memang benar, ketiga putri Nyai cantik semua. Tapi, aku 
tetap tidak akan memilih seorang pun dari mereka." kata 
Ande Ande Lumut tanpa memberikan alasan. 


"Pengawal! Tolong panggilkan gadis yang berbaju kuning itu 
kemari!." Seru Ande Ande Lumut sambil menunjuk ke arah 
seorang gadis yang duduk paling belakang. 


Rupanya, gadis yang ditunjuk oleh Ande Ande Lumut itu 
adalah Kleting Kuning. Ketika Kleting Kuning menghadap 
kepadanya, pangeran tampan itu bangkit dari 
singgasananya. 


"Aku memilih gadis ini sebagai permaisuriku." Kata Ande 
Ande Lumut. 


Betapa terkejutnya semua orang yang hadir di tempat itu, 
terutama Nyai Intan dan ketiga putrinya. 


"Ampun, Pangeran! Kenapa Pangeran lebih memilih gadis 
yang tak terurus itu dari pada ketiga putriku yang cantik 
dan menarik ini?." Tanya Nyai Intan ingin tahu. 


Ande Ande Lumut kembali tersenyum, lalu berkata : 


"Wahai, Nyai Intan! Ketahuilah, aku tidak memilih seorang 
pun dari putrimu, karena mereka 'bekas' si Yuyu Kangkang. 
Aku memilih gadis ini, karena dia lulus ujian, yakni menolak 
untuk mencium si Yuyu Kangkang." Jelas Ande Ande Lumut. 


Mendengar penjelasan itu, Nyai Intan dan ketiga putrinya 
baru sadar bahwa mereka ditolak oleh Ande Ande Lumut 
karena tidak lulus ujian. Sementara itu, Kleting Kuning 
masih kebingungan, karena belum menemukan suaminya. 
Namun, setelah Ande Ande Lumut membongkar 
penyamarannya bahwa dirinya adalah Panji Asmarabangun, 
barulah Kleting Kuning sadar. Dengan cambuk sakti 
pemberian si burung bangau, ia segera mengubah dirinya 
menjadi seorang putri yang cantik jelita. Panji 
Asmarabangun baru sadar ternyata Klenting Kuning adalah 
istrinya, Dewi Sekartaji. Akhirnya, sepasang suami istri 
yang saling mencintai itu bertemu kembali dan hidup 
berbahagia. Sebagai ucapan terima kasih kepada Mbok 
Randa, Panji Asmarabangun membawanya serta tinggal di 
istana Jenggala. Sementara Nyai Intan dan ketiga putrinya 
kembali ke desanya dengan perasaan kecewa dan malu. 


Demikian cerita Ande Ande Lumut dari daerah Kediri, Jawa 
Timur. Cerita di atas tergolong dongeng yang mengandung 
pesan-pesan moral yang dapat dijadikan pedoman dalam 


kehidupan sehari-hari. Pada tokoh Kleting Abang, Ijo, dan 
Biru dapat digambarkan bahwa mereka adalah gadis-gadis 
cantik yang tidak pandai menjaga harga dirinya, karena 
menerima persyaratan Yuyu Kangkang. Akibatnya, mereka 
pun tidak dipilih Ande Ande Lumut untuk menjadi 
permaisuri. Dari sini dapat dipetik pelajaran untuk tidak 
menghalalkan segala cara dalam mencapai tujuan. 


Pada tokoh Ande Ande Lumut atau Panji Asmarabangun 
dapat digambarkan bahwa dia seorang suami yang 
penyayang dan setia kepada istrinya. Berbagai usaha yang 
dilakukannya agar dapat menemukan kembali istrinya, 
meskipun harus menyamar dan tinggal di desa bersama 
seorang janda tua. Demikian pula pada tokoh Kleting Kuning 
atau Dewi Sekartaji, dapat digambarkan bahwa dia seorang 
wanita yang sabar, setia, dan tidak mau tergoda dengan 
lelaki lain, meskipun ia jauh dan tidak mengetahui keadaan 
suaminya, apakah masih hidup atau sudah mati. Berkat 
kesabaran dan kesetiaannya, Dewi Sekartaji dapat bertemu 
kembali dengan suaminya, dan mereka pun hidup bahagia. 
Dari sini dapat dipetik pelajaran bahwa kesetiaan senantiasa 
harus selalu dijaga agar tercipta hubungan yang harmonis 
dan bahagia dalam kehidupan rumah tangga. 


Pesan Moral : 

Dari Cerita Legenda Ande Ande Lumut adalah anak yang 
berbuat baik akan mendapatkan kebahagiaan dan 
kesuksesan di kemudian hari. Sedangkan anak yang 
berbuat buruk akan mendapatkan kesedihan di masa yang 
akan datang. 


KKK 


PUTRI JUNJUNG BUIH 


Pada zaman dahulu, di Kalimantan Selatan, berdirilah 
Kerajaan Amuntai. Rakyatnya hidup damai sejahtera di 
bawah pemerintahan dua pemimpin, Raja Patmaraga dan 
adiknya, Raja Sukmaraga. 


Kedua raja itu memerintah dengan adil, saling menghargai, 
serta hidup rukun. Namun ada satu hal yang mengurangi 
kebahagiaan mereka, yaitu mereka belum dikaruniai anak. 


Sang adik, Raja Sukmaraga dan istrinya, sangat 
mendambakan putra kembar. Dan mereka terus-menerus 
memintanya dalam doa. Akhirnya, keinginan tersebut 
rupanya akan dikabulkan oleh para dewa. la mendapat 
petunjuk untuk pergi bertapa ke sebuah pulau di dekat kota 
Banjarmasin. Di dalam pertapaannya, ia mendapat 
wangsit agar meminta istrinya menyantap bunga Kastuba. 
Sukmaraga pun mengikuti perintah itu. Benar seperti 
petunjuk para dewa, beberapa bulan kemudian 
permaisurinya hamil. Raja Sukmaraga sangat bahagia, 
setiap malam ia mengelus perut istrinya sambil berkata : 


"Semoga anak di kandunganmu ini putra kembar yang 
cakap." 


Istrinya hanya tersenyum, tapi dalam hati mengiyakan 
harapan itu. Setelah mengandung sembilan bulan, lahirlah 
putra kembar yang tampan. Raja Sukmaraga 
mengumumkan berita bahagia itu pada kakaknya dan 
seluruh rakyat. Raja Patmaraga juga turut berbahagia atas 
kelahiran keponakannya itu. Namun dalam hati, ia sangat 
sedih. la juga ingin dikaruniai anak. Tak harus sepasang 
anak laki-laki, anak perempuan pun akan ia terima dengan 
suka cita. 


Raja Patmaraga berdoa, memohon petunjuk Dewa. Ia 
mendapat jawaban lewat mimpi. Dalam mimpinya, Raja 
Patmaraga diminta untuk bertapa di Candi Agung yang 
berlokasi di luar Kerajaan Amuntai. Esok harinya, tanpa 
menunda-nunda lagi, Raja Patmaraga berangkat bersama 
beberapa pengawal dan tetua istana, Datuk Pujung. 


Di sana, Raja Patmaraga segera bertapa selama beberapa 
hari. Meskipun belum mendapat petunjuk, ia yakin Dewa 
akan mengabulkan doanya. Benar saja, saat dalam 
perjalanan pulang, Raja Patmaraga melewati sungai. Betapa 
terkejutnya ia ketika melihat seorang bayi perempuan yang 
sangat cantik terapung-apung di sungai, diatas segumpalan 
buih. 


"Apa itu? Apakah aku tak salah lihat? Bagaimana bisa ada 
bayi di sini?." Tanyanya dalam hati. Dengan sangat hati-hati, 
ia mengangkat bayi itu. 


"Datuk Pujung, bantulah aku menggendong bayi ini." 


Dengan sigap Datuk Pujung mengambil bayi itu dari 
pelukan Raja Patmaraga. Betapa herannya mereka, bayi itu 
tidak menangis melainkan berbicara. Mereka ternganga 
mendengar kata-kata yang terucap dari mulut bayi itu. 


"Jangan bawa aku seperti ini. Mintalah 40 wanita cantik 
untuk menjemputku. Satu lagi, aku tak bisa ikut dalam 
keadaan telanjang seperti ini. Kalian harus menyediakan 
selembar selimut yang ditenun dalam waktu setengah hari 
saja." 


Raja Patmaraga segera memerintah Datuk Pujung untuk 
kembali ke istana dan mengadakan sayembara untuk 
mendapatkan selimut yang diminta bayi itu. Selain itu, ia 
juga harus mengumpulkan 40 wanita cantik dan berjanji 


untuk mengangkat seseorang yang dapat memenuhi 
permintaan bayi tersebut menjadi pengasuh dari putri ini. 


"Pengumuman, Raja Patmaraga sedang menunggu kita. 
Barang siapa mampu menenun selembar selimut untuk bayi 
dalam waktu setengah hari, akan diangkat menjadi 
pengasuh bayi." Kata Datuk Pujung 


Mendengar pengumuman itu, rakyat gaduh dengan bisikan- 
bisikan yang menanyakan siapa kira-kira yang mampu 
menenun selembar selimut dalam waktu setengah hari. Para 
wanita mulai bekerja. Mereka menggunakan benang terbaik. 
Namun sampai waktu yang ditentukan, tak seorang pun 
yang selesai. Datuk Pujung nyaris putus asa, ketika tiba-tiba 
seorang wanita menghampirinya. 


"Tuanku.. ini selimut hasil tenunan saya. Periksalah dengan 
cermat apakah selimut ini cukup untuk menyelimuti bayi 
Raja Patmaraga?." Katanya sambil menyerahkan selembar 
selimut yang dilipat rapi. 


Datuk Pujung membuka lipatan selimut tersebut dan 
"Waaahh... indah sekali selimut itu." Gumam para wanita 
yang berkerumun di sekitar Datuk Pujung. 


"Siapakah namamu? Aku rasa kau pantas menjadi pengasuh 
bayi Raja Patmaraga." Kata Datuk Pujung. 


"Nama saya Ratu Kuripan. Saya akan sangat senang jika 
Raja Patmaraga berkenan menjadikan saya pengasuh untuk 
putrinya." Jawab wanita itu. 


Sayembara itu akhirnya dimenangkan oleh Ratu Kuripan. 
Selain pandai menenun, ia pun memiliki kekuatan gaib. 
Bukan hanya ia dapat memenuhi persyaratan waktu yang 
singkat itu, Ratu Kuripan pun menyelesaikan pekerjaannya 
dengan sangat mengagumkan. Datuk Pujung, Ratu Kuripan, 


dan 40 wanita cantik berangkat menjemput Raja Patmaraga. 
Bayi itu dibungkus dengan selimut buatan Ratu Kuripan. 


"Cantik sekali. Karena kau kutemukan terapung di atas buih- 
buih, maka kau ku namakan Putri Junjung Buih." Kata Raja 
Patmaraga. 


Bayi itu tersenyum, seolah setuju dengan Raja Patmaraga. 
Seperti yang dijanjikan, kemudian Raja Patmaraga 
mengangkat Ratu Kuripan menjadi pengasuh untuk putri 
Junjung Buih. Ia ikut berperanan besar dalam hampir setiap 
keputusan penting yang menyangkut sang 
putri.Kebahagiaan rakyat Amuntai telah lengkap bersama 
dua raja dan putra-putri mereka. Negeri itu hidup damai dan 
bahagia. 


Pesan Moral : 

Dari Cerita Putri Junjung Buih untukmu adalah Merawat 
milik kita dengan baik adalah salah satu cara bersyukur. Jika 
menginginkan sesuatu, berusahalah hingga itu terwujud. 


KKK 


ASAL USUL KOTA BANYUWANGI 


Pada zaman dahulu kala, ada sebuah kerajaan yang 
dipimpin oleh Raja Banterang. la memerintah dengan adil 
dan bijaksana. Raja Banterang sangat gemar berburu. Suatu 
hari, Raja Banterang pergi berburu dengan beberapa 
pengawalnya. Tiba-tiba, ia melihat seekor kijang melesat 
melewatinya di dalam hutan. Raja Banterang mengejar 
kijang tersebut, sehingga terpisah dari para pengawalnya. 


Di pinggir sebuah sungai, Raja berhenti. la sangat heran 
betapa cepatnya kijang itu berlari. Karena kelelahan 
mengejar Kijang, ia pun mendekati sungai tersebut dan 
meminum air sungai yang jernih itu. Di saat ia asik 
meminum air, tiba-tiba ia sangat terkejut karena 
kedatangan seorang gadis yang sangat cantik 
menghampirinya. 


Raja Banterang kebingungan, karena ia takut gadis cantik 
tersebut adalah penunggu hutan ini. Namun, ia 
memberanikan diri untuk mendekati gadis cantik tersebut. 


"Siapakah kau? Apakah kau penunggu hutan ini?." Tanya 
Raja Banterang. 


"Namaku Surati, Paduka. Ayahku adalah raja dari Kerajaan 
Klungkung. Aku berada di sini karena melarikan diri dari 
kejaran musuh. Ayahku telah gugur dalam peperangan 
mempertahankan kerajaan." Kata gadis itu. 


Mendengar cerita Surati, Raja Banterang sangat terkejut. 
Raja Baterang merasa iba. la pun memboyong gadis itu ke 
istana. Karena kecantikan Surati, Raja Banterang pun jatuh 
cinta dan ingin meminangnya. Tidak lama kemudian, 


akhirnya mereka memutuskan untuk menikah. Mereka pun 
hidup bahagia. 


Suatu hari, ketika Raja Banterang sedang pergi berburu, 
Putri Surati berjalan-jalan sendirian keluar Istana. Tiba-tiba, 
ia mendengar seseorang memanggil namanya. la pun 
mencari sumber suara tersebut. la pun melihat seorang Laki- 
laki yang berpakaian kumuh dan compang-camping. Laki- 
laki itu pun mendekat ke arah Surati. Putri Surati sangat 
terkejut, ternyata laki-laki di depannya adalah Kakak 
kandungnya sendiri yang bernama Rupaksa. Kedatangan 
Rupaksa mempunyai maksud untuk mengajak Putri Surati 
balas dendam. Karena Raja Banterang sudah membunuh 
ayahnya. 


"Surati, tahukah kau bahwa suamimu adalah orang yang 
membunuh ayah kita? Kita harus bekerja sama untuk 
membalas dendam." Kata Rupaksa. 


Putri Surati sangat terkejut mendengar cerita dari Kakaknya. 
la pun menceritakan bahwa dirinya sudah menjadi istri dari 
Raja Banterang. Surati menolak keinginan kakaknya. 


"Tidak kak. Aku berutang budi kepada Raja Banterang. Ia 
telah menyelamatkanku. Aku tidak mau membantumu 
untuk membunuhnya." 


Mendengar cerita adiknya tersebut Rupaksa sangat marah. 
Namun, ia tidak memaksa dan memberikan sebuah ikat 
kepala kepada Surati. la melepaskan ikat kepalanya dan 
memberikannya kepada Surati. Rupaksa pun menyuruhnya 
untuk menyimpan ikat kepala itu di bawah tempat tidurnya. 


"Simpanlah ini sebagai cinderamata dariku. Letakkanlah di 
bawah tempat tidurmu." Kata Rupaksa. 


Pertemuan Surati dengan kakaknya tidak diketahui oleh 
suaminya. Karena Raja Banterang sedang berburu ke hutan. 
Namun suatu hari, saat Raja Banterang tengah berburu di 
dalam hutan, ia bertemu dengan seorang laki-laki 
berpakaian compang-camping yang berjalan 
menghampirinya. 


"Wahai, tuanku Raja Banterang. Paduka saat ini dalam 
bahaya. Ada yang sedang berencana membunuh Paduka, 
yaitu istri paduka dan orang suruhannya." 


Raja Banterang sangat terkejut, 
"Apa buktinya kalau istriku mengkhianatiku?." 


"Sekarang kembalilah paduka ke istana. Carilah sebuah ikat 
kepala yang letaknya di bawah ranjang istri paduka. Itu 
adalah milik laki-laki suruhan istri paduka yang diminta 
untuk membunuh paduka." 


Semula, Raja Banterang tidak mempercayai apa yang baru 
saja didengarnya. Kemudian, Raja Banterang segera kembali 
ke Istana. Sesampainya di istana, ia mencari-cari ikat kepala 
yang dikatakan orang tersebut. Ternyata benar, ia 
menemukan sehelai ikat kepala di bawah tempat tidur 
Surati. Raja Banterang marah bukan main kepada istrinya. 


"Ternyata benar kata laki-laki itu! Kau sedang berencana 
untuk membunuhku! Ini buktinya!" Kata Raja Baterang 
pada istrinya. 


"Kanda, aku tidak mengerti apa maksudmu?." 


Raja Banterang takut keselamatannya terancam dan ia pun 
mencurigai istrinya. Maka, ia berniat untuk mencelakai 
istrinya sendiri. 


Raja Banterang berniat untuk menenggelamkan istrinya di 
sebuah sungai. Setibanya di sungai Raja Banterang 
menceritakan pertemuanya dengan seorang laki-laki 
berpakaian kumal dan compang-camping yang tidak di 
kenal menghampirinya, ketika ia sedang berburu di hutan. 


Putri Surati pun menjelaskan asal ikat kepala tersebut. 
Surati menceritakan pertemuannya dengan kakaknya yang 
bernama Rupaksa, yang ingin membalaskan dendam 
kepada Raja Banterang. 


Setelah menjelaskan hal tersebut. Tidak membuat hati Raja 
Banterang luluh. Raja Banterang tidak percaya lagi kepada 
Surati. la menganggap istrinya itu telah berbohong. 
Akhirnya, dengan rasa kecewa Surati berkata : 


"Kanda, aku tidak pernah berniat berkhianat. Aku rela 
berkorban apa pun untuk keselamatanmu. Tolong percaya 
kepadaku!." Ujar Surati. 


Raja Banterang sudah tersulut emosinya. la tetap tak 
memercayai istrinya. Surati berlari ke tepi air terjun dan 
Raja Banterang mengikutinya. 


"Kanda, di bawah jurang ini mengalir sungai. Aku akan 
menyeburkan diri ke air terjun itu. Jika air sungai menjadi 
jernih dan berbau wangi, berarti aku tidak bersalah! Namun, 
Jika air sungai ini berubah menjadi keruh dan berbau busuk, 
berarti akulah yang bersalah!." Kata Surati menangis. 


Raden Banterang, menganggap apa yang di ucapkan 
istrinya adalah sebuah kebohongan. Maka, ia segera 
mengeluarkan Keris dan menusuk pinggang istrinya. 
Bersamaan dengan itu, Surati terjatuh ke dalam air terjun 
dan hanyut terbawa arus sungai. Tidak lama setelah 
hanyutnya Surati, terjadilah sebuah keajaiban.Tak lama 
kemudian air sungai terlihat jernih dan mengeluarkan bau 


yang sangat harum. Raja Banterang gemetar dengan 
keajaiban tersebut. Melihat hal itu Raja Banterang segera 
menyadari bahwa istrinya tidak bersalah. la menyesal dan 
meratapi kematian istrinya. 


"Maafkan aku istriku. Ternyata kau tidak bersalah." Kata Raja 
Banterang. Namun, ia tidak pernah menemukan istrinya. 
Surati menghilang secara tiba-tiba. la sangat menyesal. 
Namun, penyesalannya tidak berarti lagi. 


Sejak itu, sungai menjadi harum baunya. Dalam bahasa 
Jawa disebut Banyuwangi. 


Banyu artinya "air " dan wangi artinya "harum". Nama 
Banyuwangi kemudian menjadi nama kota Banyuwangi. 


Pesan Moral : 

Dari Cerita Legenda Asal Usul Kota Banyuwangi adalah 
sebaiknya kita jangan asal menuduh tanpa bukti yang jelas. 
Dengarkan penjelasan orang lain dan bandingkan dengan 
fakta-faktanya terlebih dahulu, baru mengambil kesimpulan. 


aaa 
Link : 


http://iduniabaca.blogspot.com/2020/03/legenda-asal-usul- 
banyuwangi.html 


ASAL USUL KOTA SURABAYA 


Pada zaman dahulu, di sebuah lautan. Hiduplah dua hewan 
buas yang sama-sama angkuh dan tidak mau kalah. Kedua 
hewan tersebut adalah seekor Ikan Hiu (Sura) dan seekor 
Buaya (Baya). Mereka sering berselisih dan berkelahi ketika 
memperebutkan makanan. Karena keduanya sama-sama 
kuat, ganas dan sama-sama cerdik, perkelahian pun 
berlangsung sangat lama. Setelah bertarung berkali-kali dan 
tetap tak bisa saling mengalahkan, Sura dan Baya itu pun 
mengadakan kesepakatan. Karena, kedua hewan tersebut 
sudah merasa bosan dan lelah jika harus berkelahi. 
Akhirnya, keduanya sepakat mengadakan perjanjian 
tentang pembagian area kekuasaan. 


"Aku bosan terus-menerus berkelahi, Baya." Kata Sura. 


"Aku juga, Sura. Apa yang harus kita lakukan agar kita tidak 
berkelahi lagi?." Tanya Baya. 


"Untuk mencegah perkelahian di antara kita,sebaiknya kita 
membagi daerah kekuasaan menjadi dua. Aku berkuasa 
sepenuhnya di dalam air dan harus mencari mangsa di 
dalam air,sedangkan kamu barkuasa di daratan dan 
mangsamu harus yang berada di daratan. Sebagai batas 
antara daratan dan air, kita tentukan batasnya, yaitu 
tempat yang dicapai oleh air laut pada waktu pasang 
surut!." Kata Sura. 


"Baik aku setujui gagasanmu itu!." Kata Baya. 


Dengan adanya perjanjian tersebut, kedua hewan tidak 
pernah berkelahi lagi. Karena, keduanya sudah sepakat 
untuk berdamai, dan saling menghormati daerah 
kekuasaannya masing-masing. 


Namun, selang beberapa waktu yang sudah cukup lama. 
Ikan-ikan yang menjadi mangsa Sura mulai habis di lautan 
kekuasaannya. Akhirnya, ia pun bersembunyi-sembunyi 
mulai mencari mangsanya di muara sungai agar tidak di 
ketahui oleh Baya. Mula-mula hal ini memang tidak 
ketahuan. Tetapi pada suatu hari Baya memergoki 
perbuatan Sura ini. Tentu saja Baya sangat marah melihat 
Sura melanggar perjanjiannya. 


"Hai Sura, mengapa kamu melanggar peraturan yang telah 
kita sepakati berdua? Mengapa kamu berani memasuki 
sungai yang merupakan wilayah kekuasaanku?." Tanya 
Baya. 


Sura yang merasa tak bersalah tenang-tenang saja. 


"Aku melanggar kesepakatan? Bukankah sungai ini 
berair Bukankah aku sudah bilang, bahwa aku adalah 
penguasa di air?. Nah, sungai ini kan ada airnya, jadi juga 
termasuk daerah kekuasaanku." Kata Sura. 


"Apa? Sungai itu kan tempatnya di darat, sedang daerah 
kekuasaanmu ada di laut, berarti sungai itu adalah darerah 
kekuasaanku!." Baya ngotot. 


"Tidak bisa. Aku kan tidak pernah bilang kalau di air itu 
hanya air laut, tetapi juga air sungai." Jawab Sura. 


"Kau sengaja mencari gara-gara, Sura?." Baya mulai merasa 
kesal. 


"Tidak! kukira alasanku cukup kuat dan aku memang 
dipihak yang benar!." kata Sura. 


"Kau sengaja mengakaliku. Aku tidak sebodoh yang kau 
kira!." Kata Baya mulai marah. 


"Aku tidak perduli kau bodoh atau pintar, yang penting air 
sungai dan air laut adalah kekuasaanku!." Sura tak mau 
kalah. 


Karena ulah Hiu Sura yang melanggar perjanjian. Akhirnya, 
mengakibatkan pertarungan yang sangat sengit antara 
kedua hewan tersebut. Mereka saling gigit, menerkam dan 
memukul. Dalam waktu sekejap, air disekitarnya menjadi 
merah oleh darah yang keluar dari luka-luka kedua binatang 
tersebut. Mereka terus bertarung mati-matian tanpa 
istirahat sama sekali. Buaya mendapat gigitan Sura di ujung 
ekor sebelah kanan, sehingga ekor tersebut selalu 
membengkok ke kiri. Sedangkan Sura tergigit ekornya 
hingga nyaris putus, kemudian Sura kembali ke lautan. 
Karena, sudah sama-sama terluka sangat parah. Keduanya 
menghentikan perkelahian tersebut. Sura pun mengalah 
dan kembali ke daerah kekuasaannya. Baya yang menahan 
rasa sakitnya pun merasa menang karena sudah 
mempertahankan daerah kekuasaannya. 


Setelah perkelahian yang sangat sengit tersebut. kedua 
hewan itu terluka sangat parah dan akhirnya keduanya 
mati. 


Pertarungan antara Ikan Hiu yang bernama Sura dengan 
Buaya bernama Baya ini sangat berkesan di hati masyarakat 
Surabaya. Namun ada juga yang berkata surabaya berasal 
dari kata sura dan baya. Sura berarti "Jaya atau selamat". 
Baya berarti "bahaya", jadi Surabaya berarti "Selamat 
Dalam Menghadapi Bahaya". Dari peritiwa inilah kemudian 
dibuat lambang Kota Surabaya yaitu gambar "Ikan Hiu 
Sura dan Buaya Baya". 


Pesan Moral : 
Dari Cerita Asal Usul Kota Surabaya adalah jangan 


selesaikan masalah dengan kekerasan. Cari penyelesaian 
yang dapat diterima oleh semua pihak. 


aaa 


Jangan lupa baca cerita selanjutnya, Cerita Rakyat : La 
Melou. Yuk, swipe up“... 


LA MOELU 


Pada zaman dahulu, di sebuah dusun di daerah Sulawesi 
Tenggara, hiduplah seorang anak gadis bernama La Moelu 
yang masih berusia belasan tahun. la tumbuh menjadi gadis 
yang cantik, rajin, baik dan juga ramah. Ibunya La Moelu 
meninggal dunia sejak ia masih bayi. la tinggal bersama 
sang ayah. Dulu, keseharian sang ayah adalah memancing 
ikan di sungai untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 


Kini, tugas itu menjadi tanggungjawab La Moelu karena 
ayahnya yang sudah sangat tua dan tidak mampu lagi 
mencari nafkah. Jangankan bekerja, berjalan pun harus 
dibantu dengan sebuah tongkat. Untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka, La Moelu harus bekerja keras, 
mengganti peran sang ayah. Karena ia masih anak-anak, 
satu-satunya pekerjaan yang dapat dilakukannya adalah 
memancing ikan di sungai yang terletak tidak jauh dari 
tempat tinggalnya. 


Pada suatu hari, La Moelu pergi memancing ikan di sungai. 
Hari itu, ia membawa umpan dari cacing tanah yang cukup 
banyak dengan harapan dapat memperoleh ikan yang 
banyak pula. Saat ia tiba di tepi sungai itu, tampaklah 
kawanan ikan muncul di permukaan air. la pun semakin 
tidak sabar ingin segera menangkap ikan-ikan tersebut. 
Dengan penuh semangat, ia segera memasang umpan pada 
mata kailnya lalu melemparkannya ke tengah-tengah 
kawanan ikan itu. Setelah itu, ia duduk menunggu sambil 
bersiul-siul. Anehnya, sudah cukup lama ia menunggu, 
namun tak seekor ikan pun yang menyentuh umpannya. 


Hei, ke mana perginya kawanan ikan itu? Padahal tadi aku 
melihat mereka bermunculan di permukaan air gumam La 
Moelu heran. 


Hari semakin siang. La Moelu belum juga memperoleh 
seekor ikan pun. Mulanya, ia berniat untuk berhenti 
memancing. Namun karena penasaran terhadap kawanan 
ikan tersebut, akhirnya ia pun memutuskan untuk 
meneruskannya. 


Ah, aku tidak boleh putus asa ! Barangkali saja ikan-ikan 
tersebut belum menemukan umpanku pikirnya. 


Alhasil, beberapa saat kemudian, tiba-tiba kailnya bergetar. 
Dengan penuh hati-hati, ia menarik kailnya ke tepi sungai 
secara perlahan-lahan. Ketika kailnya terangkat, tampaklah 
seekor ikan kecil yang mungil terkait di ujung kailnya. Meski 
hanya memperoleh ikan kecil, hati La Moelu tetap senang 
karena bentuk ikan itu sangat indah. Akhirnya, ia pun 
membawa pulang ikan itu untuk ditunjukkan kepada 
Ayahnya. 


Sesampainya di rumah, ayahnya pun merasa senang 
melihat ikan itu. 


Ikan apa yang kamu bawa itu, Anakku? Indah sekali 
bentuknya ucap ayahnya dengan perasaan kagum. 


Entahlah, Ayah !. jawab La Moelu. 
Sebaiknya ikan ini diapakan, Ayah? tanya La Moelu. 


Sebaiknya kamu pelihara saja ikan itu, Anakku! Kalaupun 
pun dimasak pasti tidak cukup untuk kita makan berdua. 
ujar sang Ayah. 


Orang tua renta itu kemudian menyuruh La Moelu agar 
menyimpan ikan itu ke dalam kembok yang berisi air. La 
Moelu pun menuruti petunjuk ayahnya. Keesokan harinya, 
betapa terkejutnya La Moelu saat melihat ikan itu sudah 


sebesar kembok. Ayahnya pun terperanjat saat melihat 
kejadian aneh itu. 


Pindahkan segera ikan itu ke dalam lesung! perintah sang 
Ayah. 


Mendengar perintah itu, La Moelu pun segera mengisi 
lesung itu dengan air, lalu memasukkan ikan tersebut ke 
dalamnya. Keesokan harinya, kejadian aneh itu terulang 
lagi. Ikan itu sudah sebesar lesung. Sang Ayah pun segera 
menyuruh La Moelu agar memindahkan ikan itu ke dalam 
guci besar. Pada hari berikutnya, ikan itu berubah menjadi 
sebesar guci. La Moelu pun mulai kebingungan mencari 
wadah untuk menyimpan ikan itu. 


Di mana lagi kita akan menyimpan ikan ini, Ayah? tanya La 
Moelu bingung. 


Sang Ayah pun menyuruh La Moelu agar memasukkan ikan 
itu ke dalam drum yang berada di samping rumah mereka. 
La Moelu segera memasukkan ikan itu ke dalam drum 
tersebut. 


Keesokan harinya, ikan itu sudah membesar lagi sebesar 
drum. Ayah dan anak itu semakin bingung, karena mereka 
tidak memiliki lagi wadah yang bisa menampung ikan itu. 
Akhirnya, sang Ayah menyuruh La Moelu membawa ikan itu 
ke laut. 


La Moelu pun membawa ikan itu ke laut. Sebelum melepas 
ikan itu ke laut, terlebih dahulu ia memberi nama ikan itu 
dan berpesan kepadanya. 


Hai, Ikan! Aku memberimu nama Jinnande. Jika aku 
memanggil nama itu, segeralah kamu datang ke tepi laut, 
karena aku akan memberimu makan ! ujar La Moelu. 


Ikan itu pun mengibas-ngibaskan ekornya sebagai tanda ia 
setuju. Setelah itu, La Moelu pun melepasnya. Ikan itu 
tampak senang dan gembira karena bisa berenang dengan 
bebas di samudera luas. 


Keesokan harinya, pagi-pagi sekali, La Moelu kembali ke laut 
untuk memberi makan ikan itu. Sesampainya di tepi laut, ia 
pun segera berteriak memanggil ikan itu. 


Jinnande !!!. 


Tak berapa lama, Jinnande pun datang menghampirinya. 
Setelah makan, ikan itu kembali ke laut lepas. Demikianlah 
kegiatan La Moelu setiap pagi. 


Pada suatu pagi, ketika La Moelu sedang memberi makan 
Jinnande, ada tiga orang pemuda sedang mengintainya dari 
atas pohon yang rimbun. Mereka adalah keluarga yang juga 
tetangga La Moelu. Ketika melihat seekor ikan raksasa 
mendekati La Moelu, ketiga pemuda itu tersentak kaget. 
Melihat hal itu, maka timbul lah niat jahat mereka ingin 
menangkap ikan itu. 


Kawan-kawan! Ayo kita tangkap ikan itu! seru salah seorang 
dari mereka. 


Tunggu dulu! Kita jangan gegabah! Kita tunggu sampai La 
Moelu pulang, setelah itu barulah kita menangkap ikan itu. 
cegah seorang pemuda yang lain. 


Setelah La Moelu kembali ke rumahnya, ketiga pemuda itu 
segera turun dari pohon lalu berjalan menuju ke tepi laut. 
Sesampainya di tepi laut, salah seorang di antara mereka 
maju beberapa langkah lalu berteriak memanggil ikan itu. 


Jinnande !!! 


Dalam sekejap, Jinnande pun datang ke tepi laut. Namun, 
saat melihat orang yang berteriak memanggilnya itu bukan 
tuannya, ikan itu segera kembali berenang ke tengah laut. 


Hai, kenapa ikan itu pergi lagi? tanya pemuda yang 
berteriak tadi. 


Ah, barangkali dia takut melihat kamu. Mundurlah! Biar aku 
yang mencoba memanggilnya. kata pemuda yang lainnya 
seraya maju ke tepi laut. 


Tidak berapa lama setelah pemuda itu berteriak 
memanggilnya, Jinnande datang lagi. Ketika melihat wajah 
orang yang memanggilnya tidak sama dengan wajah 
tuannya, ia pun segera kembali ke tengah laut. Ketiga 
pemuda itu mulai kesal melihat perilaku ikan itu. Mereka 
pun bingung untuk bisa menangkap ikan itu. 


Setelah berembuk, ketiga pemuda tersebut menemukan 
satu cara, yakni salah seorang dari mereka akan berteriak 
memanggil ikan itu, sementara dua orang lainnya akan 
menombaknya. Ternyata rencana mereka berhasil. Pada saat 
ikan itu datang ke tepi laut, kedua pemuda yang sudah 
bersiap-siap segera menombaknya. Ikan itu pun mati 
seketika. Mereka memotong-motong daging ikan itu lalu 
membagi-baginya. Setiap orang mendapat bagian satu 
pikul. Setelah itu, mereka membawa pulang bagian masing- 
masing. Betapa senangnya hati keluarga mereka saat 
melihat daging ikan sebanyak itu. 


Keesokan harinya, La Moelu kembali ke laut untuk memberi 
makan ikan kesayangannya itu. Sesampainya di tepi laut, ia 
pun segera berteriak memanggilnya. 


Jinnande..!!! 


Jinnande..!!! 


Sudah cukup lama La Moelu menunggu, namun ikan itu 
belum juga muncul. Berkali-kali ia berteriak memanggil 
dengan suara yang lebih keras, tapi ikan itu tak kunjung 
datang ke tepi laut. La Moelu pun mulai cemas kalau-kalau 
terjadi sesuatu dengan Jinnande. 


Kemana perginya Jinnande? Biasanya, aku hanya sekali 
memanggil, dia sudah datang. Tapi kali ini, aku sudah 
berkali-kali memanggilnya, dia belum juga muncul. Apakah 
ada orang yang telah menangkapnya? gumam La Moelu. 


Hingga hari menjelang siang, ikan itu tak kunjung datang. 
Akhirnya, La Moelu pun kembali ke rumahnya dengan 
perasaan kesal dan sedih. Dalam perjalanan pulang, ia 
selalu memikirkan nasib ikan kesayangangnya itu. 
Sesampainya di rumah, ia pun menceritakan hal itu kepada 
ayahnya. Namun, sang Ayah tidak bisa berbuat apa-apa, 
kecuali hanya menasehatinya. 


Sudahlah, Anakku! Barangkali ikan itu pergi mencari teman- 
temannya ke tengah samudra sana. ujar ayahnya. 


Pada malam harinya, La Moelu berkunjung ke rumah salah 
seorang pemuda yang telah mencuri ikannya. Kebetulan 
pada saat itu, pemuda itu sedang makan bersama 
keluarganya. Saat melihat lauk yang mereka makan dari 
daging ikan besar, tiba-tiba La Moelu teringat pada 
Jinannande. 


Wah, jangan-jangan ikan yang mereka makan itu si 
Jinnande. pikirnya. 


La Moelu pun menanyakan dari mana mereka memperoleh 
ikan itu. Mulanya, pemuda itu enggan untuk 


memberitahukannya, namun setelah didesak oleh La Moelu 
akhirnya ia pun menceritakan semuanya. 


Tadi pagi aku menangkapnya di tepi laut. Memangnya 
kenapa, hai anak yatim? Apakah kamu ingin juga menikmati 
kelezatan ikan ini? tanya pemuda itu dengan nada 
mengejek. 


Betapa sedihnya hati La Moelu setelah mendengar cerita 
pemuda itu. Ternyata dugaannya benar bahwa lauk yang 
mereka makan itu adalah daging Jinnande.Hati La Moelu 
bertambah sedih ketika pemuda itu menawarkan daging 
ikan itu kepadanya, namun yang diberikan kepadanya 
ternyata hanya daun pepaya. Meski diperlakukan demikian, 
La Moelu tidak merasa dendam kepada pemuda itu. 


Ketika hendak pulang ke rumahnya, La Moelu memungut 
tulang ikan yang dibuang oleh pemuda itu. Ketika sampai di 
depan rumahnya, ia mengubur tulang ikan itu agar dapat 
mengenang Jinnande, ikan kesayangannya. 


Keesokan harinya, La Moelu dikejutkan oleh sesuatu yang 
aneh terjadi pada kuburan itu, di atasnya tumbuh sebuah 
tanaman. Anehnya lagi, tanaman itu berbatang emas, 
berdaun perak, berbunga intan, dan berbuah berlian. Ia pun 
segera memberitahukan peristiwa aneh itu kepada ayahnya. 


Ayah! Coba lihat tanaman ajaib di depan rumah kita! ajak La 
Moelu. 


Ayah La Moelu pun segera keluar dari rumah sambil berjalan 
sempoyongan. Alangkah terkejutnya ketika si tua renta itu 
melihat tanaman ajaib itu. 


Hai, Anakku! Bagaimana tanaman ajaib ini bisa tumbuh di 
sini? tanya ayah La Moelu dengan heran. 


La Moelu pun menceritakan semua sehingga tanaman ajaib 
itu tumbuh di depan rumah mereka. Ayah La Moelu pun 
menyadari bahwa itu semua adalah berkat dari Tuhan Yang 
Maha Kuasa yang diberikan kepada mereka. Akhirnya, 
mereka pun membiarkan tanaman itu tumbuh menjadi 
besar. Para penduduk yang mengetahui keberadaan 
tanaman ajaib itu silih berganti berdatangan ingin 
menyaksikannya. 


Semakin hari, tanaman itu semakin besar. La Moelu pun 
mulai menjual ranting, daun, bunga, dan buahnya sedikit 
demi sedikit. Uang hasil penjualannya kemudian ia tabung. 
Lama kelamaan La Moelu pun menjadi seorang kaya raya 
yang pemurah di kampungnya. la senantiasa membantu 
para penduduk yang miskin, termasuk ketiga pemuda yang 
pernah menangkap ikan kesayangannya. Tak heran, jika 
seluruh penduduk di kampung itu sangat hormat dan 
sayang kepada La Moelu. La Moelu pun hidup sejahtera dan 
bahagia bersama ayahnya. 


Pesan Moral : 

Keutamaan sifat kasih sayang antara sesama makhluk. Sifat 
ini ditunjukkan oleh perilaku La Moelu yang sangat sayang 
kepada Jinnande dengan memberinya makan setiap hari. 


Keutamaan sifat tidak pendendam. Sifat ini ditunjukkan oleh 
perilaku La Moelu. Meskipun telah menjadi orang kaya raya, 
ia tidak pernah sakit hati dan dendam kepada ketiga 
pemuda yang telah menangkap ikannya. 


Buah dari sifat murah hati. Sifat ini ditunjukkan oleh 
perilaku La Moelu. la senantiasa membantu orang-orang 
miskin di sekitarnya, termasuk ketiga pemuda yang telah 
menangkap ikannya. Buah dari sifat pemurahnya, La Moelu 
pun disegani dan dihormati oleh semua orang. 


aaa 


LA GOLO 


Di sebuah desa kecil, hiduplah sepasang suami istri yang 
baru saja dikaruniai seorang anak. Telah lama mereka 
menanti kehadiran sang buah hati, seorang bayi lelaki yang 
tampan dan lucu. Anak itu mereka beri nama La Golo, yang 
artinya adalah Pembuka Jalan. Kedua orangtua La Golo 
sangat berharap nantinya sang bayi mungil tumbuh menjadi 
pria dewasa yang gagah berani, membuka lahan untuk 
pertanian dan memimpin masyarakat dengan bijaksana. 


Sayangnya, La Golo tak seperti harapan ayah dan ibunya. 
Sejak kecil, sudah terlihat sifat manja dan pemalasnya. la 
suka menangis dan merengek ketika meminta sesuatu, dan 
merajuk jika keinginannya tidak terpenuhi. La Golo juga 
tidak mau membantu pekerjaan di rumah, kerjanya hanya 
makan dan bermalas-malasan saja. 


"Dahulu kita beri ia nama La Golo dengan harapan agar saat 
dewasa nanti membawa golo atau golok." Keluh sang suami 
pada istrinya suatu malam. 


"Kita berharap ia mampu membuka lahan pertanian dan 
perkebunan baru agar sejahtera, tapi dia benar-benar 
pemalas! Bagaimana mau membuka lahan perkebunan jika 
membantu mencabut rumput saja tidak mau." 


"Iya, aku tak tahu lagi bagaimana caranya memberitahu 
anak itu agar mengubah perangainya." Sahut istrinya sedih. 


Di desanya, La Golo terkenal sebagai anak nakal, suka 
berkelahi dan mengejek anak-anak lain. Orang tuanya 
sangat malu, karena hampir setiap hari ada penduduk desa 
yang melaporkan kenakalan putranya. Berkali-kali mereka 


mencoba menasihati, namun La Golo tak berubah juga. 
Semakin dewasa, tingkah lakunya semakin sulit diatur. 


Tibalah masanya berburu. Usia La Golo tepat menginjak 
tujuh belas tahun. Adat di desa tersebut mengharuskan 
anak laki-laki usia tersebut untuk mulai berburu. 


"Aku tak mau ikut berburu." Rengek La Golo pada ayahnya. 


"Kau harus ikut. Itu adat di desa kita, kau harus mematuhi 
aturan adat." 


"Tapi, aku tak suka pergi masuk hutan, apalagi harus berlari- 
lari mencari hewan buruan. Lebih baik aku tinggal di rumah 
saja." 


"Kalau kau tak mau berburu, maka kau harus menghadap 
kepala adat untuk menerima hukumannya. Seluruh 
penduduk desa pun akan memandangmu sebagai pria 
lemah dan pengecut. Apakah itu yang kau inginkan, Nak?" 
Ujar ayahnya. 


Dengan perasaan kesal, La Golo pun akhirnya ikut berburu. 
la tak punya pilihan. Kepala adat akan memberikan 
hukuman keras bagi pelanggar aturan desa. Demikian pula 
semua orang di desa, mereka akan menghinanya seumur 
hidup. 


Keesokan harinya, La Golo bersiap-siap mengikuti ayahnya 
dan pria-pria desa lain untuk berburu. Mereka menyiapkan 
busur, panah, parang serta senjata lainnya. Sejak pagi sang 
ibu pun sibuk di dapur mempersiapkan nasi dan lauk pauk 
sebagai bekal mereka. 


Rombongan penduduk desa berangkat menuju hutan 
sebelum matahari terbit. Hutan tersebut sebenarnya tak 


terlaiu jauh, namun di sepertiga perjalanan, La Golo yang 
terbiasa bermalas-malasan sudah merasa sangat kelelahan. 


"Ayah, apakah tempatnya masih jauh? Aku sudah sangat 
lelah berjalan." gerutunya. 


"Tak terlalu jauh lagi. Ayo, cepatlah." 


"Bagaimana bisa cepat, aku membawa busur dan panah, 
juga perbekalan. Berat sekali." 


Ayahnya menghela napas. "Baiklah, sini aku bawakan busur 
panahmu dan bekalmu agar kau bisa berjalan lebih cepat." 


La Golo menyerahkan peralatan berburu dan membiarkan 
ayahnya membawa semua. la tak peduli jika ayahnya juga 
kelelahan karena harus membawa banyak barang 
sementara perjalanan masih jauh. Ia berjalan lambat-lambat 
di belakang rombongan pemburu. Makin lama, makin jauh 
jaraknya antara ia dan rombongan tersebut. 


Karena tak melihat rombongan di depannya, La Golo 
kemudian memutuskan berhenti dan beristirahat di tepi 
jalan. 


"Toh, nanti saat pulang mereka akan lewat jalan ini lagi, jadi 
sebaiknya aku menunggu disini saja daripada ikut berburu." 
Pikirnya. 


Ketika sedang duduk bersitirahat, tiba-tiba La Golo 
mendengar suara dari balik bukit. 


"Hooo.... hoooo...." 


"Hai, suara apakah itu? Aku belum pernah mendengarnya." 
La Golo tertarik. 


la pun mencari asal suara itu, tanpa disadari ia sudah 
berjalan jauh ke balik bukit. Sampailah ia di sebuah pohon 
yang amat besar. Suara itu berasal dari sana. La Golo 
mendongak, dilihatnya buah-buahan pohon tersebut 
bergantungan di setiap dahan. Warnanya hijau muda, 
berbentuk seperti tabung berlubang. Dari lubang 
tersebutlah angin mengalir dan membuat suara yang tadi 
didengar oleh La Golo. 


Rasa penasarannya tuntas, La Golo berniat kembali lagi ke 
tepi jalan untuk menunggu ayahnya pulang berburu. 
Betapa terkejutnya ia karena tak ingat jalan kembali. Saat 
mencari asal suara ia tak memperhatikan arah, dan 
sekarang ia tersesat. 


Dengan bingung, La Golo berusaha mencari jalan pulang, 
namun sia-sia hingga akhirnya ia makin tersesat, masuk 
jauh ke kawasan di balik bukit yang penuh pepohonan 
lebat. Rasa takutnya mulai muncul. Berkali-kali ia 
memanggil ayahnya. 


"Ayah! Kau dimana ?." Teriak La Golo dengan putus asa. 


Panggilannya hanya dijawab oleh suara : 
"Hooo... hooo...." dari buah-buah tadi. 


La Golo mulai lelah, perutnya lapar karena semua bekal 
dibawa oleh ayahnya. la pun mencari makan dari buah- 
buahan yang jatuh. Di dalam hatinya, ia mulai menyesali 
kenakalan dan kemalasannya. la sadar jika ia lebih patuh 
pada orangtuanya, ia tidak akan tersesat seperti ini. Ia 
berjanji, jika bisa menemukan jalan pulang, ia akan berubah 
menjadi anak yang lebih baik. 


Berhari-hari La Golo berjalan di tengah hutan. la makan 
buah apa saja yang bisa ditemukan, tidur di atas dahan 
pohon agar tak dimangsa hewan buas, dan terus berjalan 


tanpa tahu arah. Sampai suatu hari, La Golo bertemu 
dengan seorang pemburu bernama Sandari. Setelah 
mendengar kisahnya, Sandari mengajak La Golo 
berpetualang. la juga mengajari La Golo bertahan hidup, 
bekerja keras mengumpulkan makanan serta belajar 
berburu. 


Sandari adalah pemburu yang cerdas. la mengajari La Golo 
berbagai keterampilan, seperti berlari secepat rusa, 
memanjat setangkas monyet, membuka hutan sekuat gajah 
serta membidik sasaran setajam mata elang. La Golo yang 
sudah berubah menjadi lebih baik, tak henti-hentinya 
mempelajari keterampilan tersebut. 


Suatu hari kedua pemuda itu tiba di sebuah desa, di mana 
sedang diadakan pertandingan adu ketangkasan di istana. 
La Golo tertarik ikut bertanding, dan dengan mudah ia 
mengalahkan pesaing-pesaingnya. Pada perlombaan lari, ia 
mampu berlari dengan sangat cepat. Pada perlombaan 
memanjat pohon, ia pun mampu memenangkannya. 
Sampailah gilirannya untuk mengikuti lomba memanah, dan 
ia berhasil mengalahkan para kesatria kerajaan. Raja pun 
terkesan dengan kemampuan La Golo, lalu bertanya hadiah 
apa yang diinginkannya selain uang. 


"Hamba ingin pulang ke desa hamba dan bertemu dengan 
kedua orangtua hamba lagi, Yang Mulia." 


la pun kemudian menjelaskan asal-usulnya pada sang raja. 
Raja pun memerintahkan pengawalnya untuk mencari desa 
asal La Golo. 


Tak perlu waktu lama, La Golo pun akhirnya dapat bertemu 
lagi dengan kedua orangtuanya. la menangis meminta maaf 
akan kesalahan yang diperbuatnya selama ini dan berjanji 
akan menjadi anak yang baik dan berbakti. 


Orangtua La Golo yang mengira anaknya sudah mati 
diterkam hewan buas, sangat bahagia mendapatkan putra 
terkasihnya kembali. Mereka meneteskan air mata bahagia, 
apalagi melihat perilaku La Golo sudah sangat berubah. 


La Golo pun kemudian menepati janjinya, menjadi anak 
berbakti dan senantiasa membantu orangtuanya. Ia 
membuka lahan pertanian dan perkebunan, dan bekerja 
keras agar hasilnya dapat dijual ke pasar. Orangtuanya pun 
sangat bahagia. 


Pesan Moral : 

Dari Cerita La Golo adalah Menjadi anak yang rajin, mandiri 
dan senantiasa menyenangkan orangtua akan membuat 
kita menjadi bahagia dan sejahtera. 


aaa 


DANAU TELAGA WARNA 


Pada zaman dahulu terdapat kerajaan di Jawa Barat 
bernama Kutatanggeuhan. Kerajaan Kutatanggeuhan 
diperintah oleh seorang raja adil bijaksana. Ratu 
Purbamanah dan Raja Suwartaiaya adalah pemimpin 
Kerajaan Kutatanggeuhan di Jawa Barat. Mereka memerintah 
dengan arif dan sangat dicintai rakyatnya. Penduduk 
kerajaan biasa memanggil raja dengan sebutan Prabu 
Suwartalaya. Meskipun berhasil memerintah kerajaannya 
dengan adil, namun Sang Prabu memiliki masalah yang 
membuatnya resah, yaitu tidak memiliki seorang anak 
untuk mewarisi kerajaannya. Akhirnya raja memutuskan 
akan bertapa di hutan untuk memohon petunjuk Tuhan Yang 
Maha Kuasa. 


"Dinda, sudah lama kita menikah tapi tidak kunjung diberi 
anak. Aku akan bertapa di hutan selama beberapa lama 
untuk mencari petunjuk dari Yang Maha Kuasa." kata Raja 
pada Permaisuri. 


"Baiklah kanda, dinda akan ikut mendoakan." kata Ratu 
Purbamanah, Sang Permaisuri. 


Setelah bertapa cukup lama, akhirnya ratu pun hamil 
sebagai tanda Yang Maha Kuasa mengabulkan doa Sang 
Prabu. Rakyat pun bersukacita mendengar kabar gembira 
kehamilan sang ratu. Setelah sembilan bulan lamanya 
mengandung, akhirnya Ratu melahirkan seorang anak 
perempuan sangat cantik. Raja kemudian memberi nama 
Putri Gilang Rukmini. Tentu saja, Sang Prabu sangat 
menyayangi putri yang sudah lama ditunggu kehadirannya 
itu. Rakyat banyak berdatangan menuju istana sambil 
membawakan bingkisan serta hadiah untuk menyambut 
kehadiran putri raja mereka. 


Seiring berjalannya waktu, putri raja beranjak dewasa. la 
kini telah berubah menjadi gadis cantik jelita di usianya 
yang menginjak 17 tahun. Namun sayang ia memiliki 
perangai buruk, yaitu terlalu manja. Sifat manjanya 
disebabkan oleh kasih sayang berlebihan dari kedua orang 
tuanya. 


Untuk merayakan hari ulang tahun putrinya, sang Prabu 
mengadakan pesta sangat meriah. Para penduduk 
berdatangan memberikan bingkisan untuk diberikan pada 
putri raja. Namun sang Prabu justru mengumpulkan hadiah- 
hadiah tersebut untuk digunakan bagi kepentingan 
rakyatnya. Tentu saja hal sikap raja membuat putri Gilang 
Rukmini sangat marah. Tapi Sang Prabu mengatakan akan 
menggantinya dengan hadiah yang lebih baik. 


"Kenapa ayah mengambil hadiah-hadiahku!." kata putri raja 
sangat marah. 


"Sabar anakku. Ayah akan menggunakannya untuk 
kepentingan rakyat kita. Ayah berjanji akan menggantinya 
dengan hadiah yang lebih baik." kara sang Prabu lemah 
lembut. 


"Apa hadiah yang lebih baik itu? Mana? Aku mau 
sekarang!." putri raja merajuk. 


"Sabar anakku. Tunggulah beberapa hari." kata sang Prabu. 


Sang Prabu kemudian menghubungi ahli pembuat perhiasan 
terbaik di kerajaan. sang Prabu memintanya membuatkan 
perhiasan terbaik. Lalu, jadilah sebuah kalung bertahta 
permata warna-warni yang sangat indah. 


Sesaat pesta di mulai, ketika sang Prabu dan Ratu muncul 
untuk menyapa rakyatnya, mereka segera disambut dengan 


gembira oleh rakyat. Begitupun ketika Gilang Rukmini 
muncul. 


Di hadapan semua rakyatnya, sang Prabu segera 
memberikan kalung tersebut pada putri sebagai hadiah 
yang dijanjikannya. Namun ternyata Sang Putri tidak 
menyukai kalung tersebut. Sang putri malah 
melemparkannya ke lantai halaman istana. 


"Putriku sayang, pakailah kalung ini. Ini adalah hadiah 
kalung yang ayahanda janjikan untukmu, anakku. Dibuat 
oleh ahli perhiasan terbaik dan dari bahan terbaik." kata 
sang Prabu kepada putrinya. 


"Kalung ini sangat cantik, Nak. Pakailah..kau pasti akan 
terlihat semakin cantik." ujar Ratu Purbamanah. 


Gilang Rukmini menatap hadiah kalung itu dengan wajah 
sebal, 


"Apa yang indah dari kalung ini, Ibunda? Bentuknya sangat 
kampungan dan tidak menarik. Aku malu memakainya!." 
Lalu, ia menghempaskan kalung tersebut ke lantai, 
sehingga butir butir permatanya tercecer. 


Semua tercengang melihat sikap Gilang Rukmini. Tiba-tiba 
terdengar suara tangis Ratu Purbamanah. la sangat sedih 
dengan sikap anaknya yang angkuh itu. Tangisnya sangat 
memilukan hati. Air mata sang Ratu terus mengalir. Karena 
derasnya air mata itu, terbentuklah genangan. Tiba-tiba, 
muncul lah mata air di halaman istana, makin lama 
genangan semakin tinggi dan akhirnya menenggelamkan 
seluruh Kerajaan Kutatanggeuhan menjadi sebuah telaga 
yang sangat indah. 


Pada hari yang cerah, telaga itu memantulkan warna-warni 
yang indah yang konon berasal dari ceceran kalung Gilang 


Rukmini yang masih berada di dasar telaga. 


Pesan Moral : 

Dari Cerita Danau Telaga Warna adalah janganlah menjadi 
orang sombong karena hal itu akan di benci oleh orang lain. 
Selain itu hargailah jerih payah orang lain. 


aaa 


Jangan lupa baca cerita selanjutnya, Cerita Rakyat : 7 Anak 
Laki-laki. Yuk, swipe up“... 


7 ANAK LAKI-LAKI 


Pada zaman dahulu di sebuah kampung di daerah Nanggroe 
Aceh Darussalam, ada sepasang suami & istri yang 
mempunyai tujuh orang anak laki-laki yang masih kecil. 
Anak yang paling tua berumur sepuluh tahun, sedangkan 
yang paling bungsu berumur dua tahun. Untuk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka, sepasang suami & istri itu 
menanam sayur-sayuran untuk dimakan sehari-hari dan 
sisanya dijual ke pasar. Meskipun serba pas-pasan, 
kehidupan mereka senantiasa rukun, damai dan tenteram. 


Pada suatu waktu, kampung mereka dilanda musim 
kemarau yang berkepanjangan. Semua tumbuhan mati 
karena kekeringan. Penduduk kampung pun mulai 
kekurangan makanan. Persediaan makanan mereka semakin 
hari semakin menipis, sementara musim kemarau tak 
kunjung usai. Akhirnya, seluruh penduduk kampung 
menderita kelaparan, termasuk keluarga sepasang suami & 
istri bersama tujuh orang anaknya itu. 


Melihat keadaan tersebut, sepasang suami & istri tersebut 
menjadi panik. Tanaman sayuran yang selama ini menjadi 
sumber penghidupan mereka tidak lagi tumbuh. Sementara 
mereka tidak mempunyai pekerjaan lain kecuali menanam 
sayur-sayuran di kebun. Mereka sudah berpikir keras 
mencari jalan keluar dari kesulitan tersebut, namun tidak 
menemukan jawabannya. Akhirnya, mereka bersepakat 
hendak membuang ketujuh anak mereka ke sebuah hutan 
yang letaknya jauh dari perkampungan. 


Pada suatu malam, saat ketujuh anaknya sedang tertidur 
pulas, keduanya bermusyawarah untuk mencari cara 
membuang ketujuh anak mereka. 


"Bang! Bagaimana caranya agar tidak ketahuan anak- 
anak?." tanya sang istri bingung. 


"Besok pagi anak-anak kita ajak pergi mencari kayu bakar 
ke sebuah hutan yang letaknya cukup jauh. Pada saat 
mereka beristirahat makan siang, kita berpura-pura mencari 
air minum di sungai." jelas sang suami. 


"Baik, Bang!." sahut sang istri sepakat. 


Tanpa mereka sadari, rupanya anak ketiga mereka yang 
pada waktu itu belum tidur, mendengar semua pembicaraan 
mereka. 


Keesokan harinya, sepasang suami & istri itu mengajak 
ketujuh putranya ke hutan untuk mencari kayu bakar. 
Sesampainya di hutan yang terdekat, sang Ayah berkata 
kepada mereka : 


"Anak-anakku semua! Sebaiknya kita cari hutan yang luas 
dan banyak pohonnya, supaya kita bisa mendapatkan kayu 
bakar yang lebih banyak lagi." ujar sang Ayah. 


"Baik, Ayah!." jawab ketujuh anak lelaki itu serentak. 


Setelah berjalan jauh, sampailah mereka di sebuah hutan 
yang amat luas. Alangkah gembiranya mereka, karena di 
hutan itu terdapat banyak kayu bakar. Mereka pun segera 
mengumpulkan kayu bakar yang banyak berserakan. Ketika 
hari menjelang siang, sang Ibu pun mengajak ketujuh 
anaknya untuk beristirahat melepas lelah setelah hampir 
setengah hari bekerja. 


Pada saat itulah, sepasang suami istri itu hendak mulai 
menjalankan recananya ingin meninggalkan ketujuh anak 
mereka di tengah hutan itu. 


"Wahai anak-anakku! Kalian semua beristirahatlah di sini 
dulu. Aku dan ibu kalian ingin mencari sungai di sekitar 
hutan ini, karena persediaan air minum kita sudah habis." 
ujar sang Ayah. 


"Baik, Ayah!." jawab ketujuh anak itu serentak. 
"Jangan lama-lama ya, Ayah... Ibu...!." sahut siBungsu. 


"Iya, Anakku!" jawab sang Ibu lalu pergi mengikuti 
suaminya. 


Sementara itu, setelah menunggu beberapa lama dan kedua 
orangtua mereka belum juga kembali, ketujuh anak itu 
mulai gelisah. Mereka cemas kalau-kalau kedua orangtua 
mereka mendapat musibah. Akhirnya, si sulung pun 
mengajak keenam adiknya untuk pergi menyusul kedua 
orangtua mereka. Namun, sebelum meninggalkan tempat 
itu, anak ketiga tiba-tiba angkat bicara. 


"Abang! Tidak ada gunanya kita menyusul ayah dan ibu. 
Mereka sudah pergi meninggalkan kita semua." kata anak 
ketiga. 


"Apa maksudmu, Dik?." tanya si Sulung. 


"Tadi malam, saat kalian sudah tertidur nyenyak, aku 
mendengar pembicaraan ayah dan ibu. Mereka sengaja 
meninggalkan kita di tengah hutan ini, karena mereka 
sudah tidak sanggup lagi menghidupi kita semua akibat 
kemarau panjang." jelas anak ketiga. 


"Kenapa hal ini baru kamu ceritakan kepada kami?." tanya 
anak kedua. 


"Aku takut ayah dan ibu murka kepadaku, Bang." jawab 
anak ketiga. 


Akhirnya ketujuh anak itu tidak jadi pergi menyusul kedua 
orangtuanya, apalagi hari sudah mulai gelap. Mereka pun 
segera mencari tempat perlindungan dari udara malam. 
Untungnya, tidak jauh dari tempat mereka berada, ada 
sebuah pohon besar yang batangnya berlubang seperti gua. 
Mereka pun beristirahat dan tidur di dalam lubang kayu itu 
hingga pagi hari. 


"Bang! Apa yang harus kita lakukan sekarang? Ke mana kita 
harus pergi?." tanya si anak kedua. 


"Kalian tunggu di sini! Aku akan memanjat sebuah pohon 
yang tinggi. Barangkali dari atas pohon itu aku dapat 
melihat kepulan asap. Jika ada, itu pertanda bahwa di sana 
ada perkampungan." kata si Sulung. 


Ternyata benar, ketika berada di atas pohon, si Sulung 
melihat ada kepulan asap dari kejauhan. Ia pun segera turun 
dari pohon dan mengajak keenam adiknya menuju ke arah 
kepulan asap tersebut. Setelah berjalan jauh, akhirnya 
sampailah mereka di sebuah perkampungan. Alangkah 
terkejutnya mereka ketika melihat sebuah rumah yang 
sangat besar berdiri tegak di pinggir kampung. 


"Hei lihatlah! Besar sekali rumah itu." seru anak keempat. 


"Waaahhh... jangan-jangan itu rumah raksasa." sahut anak 
keenam. 


Baru saja kata-kata itu terlepas dari mulutnya, tiba-tiba 
terdengar suara keras dari dalam rumah itu, meminta 
mereka masuk ke dalam rumah. Beberapa saat kemudian, 
penghuni rumah itu pun keluar. Rupanya, dia adalah raksasa 
betina. 


"Hei, anak manusia! Kalian siapa?." tanya Raksasa Betina 
itu. 


"Kami tersesat, wahai Raksasa! Orang tua kami 
meninggalkan kami di tengah hutan." jawab si Sulung. 


Mendengar keterangan itu, tiba-tiba si Raksasa Betina 
merasa iba kepada mereka. Ia pun segera mengajak mereka 
masuk ke dalam rumahnya, lalu menghidangkan makanan 
dan minuman kepada mereka. Oleh karena sudah kelaparan, 
ketujuh anak itu menyantap makanan tersebut dengan 
lahapnya. 


"Habiskan cepat makanan itu, lalu naik ke atas loteng! Kalau 
tidak, kalian akan dimakan oleh suamiku. Tidak lama lagi ia 
datang dari berburu." ujar Raksasa Betina. 


Oleh karena takut dimakan oleh Raksasa Jantan, mereka pun 
segera menghabiskan makanannya lalu bergegas naik ke 
atas loteng untuk bersembunyi. Tidak lama kemudian, 
Raksasa Jantan pun pulang dari berburu. Ketika membuka 
pintu rumahnya, tiba-tiba ia mencium bau makanan enak. 


"Waaahhh... sedapnya!." ucap raksasa jantan sambil 
menghirup bau sedap itu. 


"Bu! Sepertinya ada makanan enak di rumah ini. Aku 
mencium bau manusia. Di mana kamu simpan mereka?." 
tanya Raksasa Jantan kepada istrinya. 


"Aku menyimpan mereka di atas loteng. Tapi mereka masih 
kecil-kecil. Biarlah kita tunggu mereka sampai agak besar 
supaya enak dimakan." jawab Raksasa Betina. 


Si Raksasa Jantan pun menuruti perkataan istrinya. 
Selamatlah ketujuh anak itu dari ancaman Raksasa Jantan. 
Keesokan harinya, ketika si Raksasa Jantan kembali berburu 
binatang ke hutan, si Raksasa Betina pun segera menyuruh 
ketujuh anak lelaki itu pergi. Namun, sebelum mereka pergi, 
ia membekali mereka makanan seperlunya selama dalam 


perjalanan. Bahkan, si Raksasa Betina yang baik itu 
membekali mereka dengan emas dan intan. 


"Bawalah emas dan intan ini, semoga bermanfaat untuk 
masa depan kalian." kata Raksasa Betina. 


"Terima kasih, Raksasa Betina! Anda memang raksasa yang 
baik hati." ucap si Sulung seraya berpamitan. 


Setelah berjalan jauh menyusuri hutan lebat,menaiki dan 
menuruni gunung, akhirnya tibalah mereka di tepi pantai. 
Mereka pun segera membuat perahu kecil lalu berlayar 
mengarungi lautan luas. Setelah beberapa lama berlayar, 
tibalah mereka di sebuah negeri yang diperintah oleh 
seorang raja yang adil dan bijaksana. Di negeri itu mereka 
menjual semua emas dan intan pemberian raksasa kepada 
seorang saudagar kaya. Hasil penjualan tersebut, mereka 
gunakan untuk membeli tanah perkebunan. Masing-masing 
mendapat tanah perkebunan yang cukup luas. Ketujuh 
bersaudara itu sangat rajin bekerja dan senantiasa saling 
membantu. 


Beberapa tahun kemudian, mereka pun telah dewasa. 
Berkat kerja keras selama bertahun-tahun, akhirnya mereka 
memiliki harta kekayaan yang banyak. Kemudian, masing- 
masing dari mereka membuat rumah yang cukup bagus. 
Ketujuh lelaki itu pun hidup damai, tenteram dan sejahtera. 
Pada suatu hari, si Bungsu tiba-tiba teringat dan 
merindukan kedua orangtuanya. la pun segera mengundang 
keenam kakaknya datang ke rumahnya untuk bersama- 
sama pergi mencari kedua orangtua mereka. 


"Maafkan aku, Kakakku semua! Aku mengundang kalian ke 
sini, karena ingin mengajak kalian untuk pergi mencari ayah 
dan ibu. Aku sangat merindukan mereka dan aku yakin, 


mereka pasti masih hidup." ungkap si Bungsu kepada 
saudara-saudaranya. 


"Iya, Adikku! Kami jugamerasakannya seperti itu. Kami 
sangat rindu kepada ayah dan ibu yang telah melahirkan 
kita semua." tambah anak keenam. 


"Baiklah kalau begitu! Besok pagi kita bersama-sama pergi 
mencari mereka. Apakah kalian setuju?." tanya si Sulung. 


"Setuju!." jawab keenam adiknya serentak. 


Keesokan harinya, berangkatlah ketujuh orang bersaudara 
itu mencari kedua orangtua mereka. Setelah berlayar 
mengarungi lautan luas, tibalah mereka di sebuah pulau. Di 
pulau itu, mereka berjalan dari satu kampung ke kampung 
lain. Sudah puluhan kampung mereka datangi, namun 
belum juga menemukannya. Hingga pada suatu hari, 
mereka pun menemukan kedua orangtua mereka di sebuah 
kampung dalam keadaan menderita. Ketujuh orang 
bersaudara itu sangat sedih melihat kondisi kedua orangtua 
mereka. Akhirnya, mereka membawa orangtua mereka ke 
tempat tinggal mereka untuk hidup dan tinggal bersama di 
rumah yang bagus. 


Sejak itu, kedua orangtua itu berkumpul kembali dan hidup 
bersama dengan ketujuh orang anaknya. Mereka senantiasa 
menyibukkan diri beribadah kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa. Segala keperluannya sudah dipenuhi oleh ketujuh 
orang anaknya yang sudah cukup kaya. 
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KLUNTUNG WALUH 


Di sebuah desa, yang letaknya tidak jauh dari kota. 
Hiduplah seorang janda tua, bernama Aminah. Dia hidup 
bersama seorang putranya yang cacat, yang bernama 
Waluh. 


Waluh sering dipanggil dengan sebutan Kluntung Waluh, 
karena keterbatasan fisiknya. Sejak lahir dia sudah 
menderita cacat, tidak memiliki kaki dan tangan. Sehingga 
membuat dia harus berjalan dengan cara bergelinding 
seperti buah labu, dari situlah asal mula panggilan kluntung 
waluh untuknya. 


Pada suatu hari Aminah sedang pergi bekerja. Dia mendapat 
panggilan dari majikan yang biasa menyuruhnya untuk 
mencuci baju dan membersihkan rumah. Pekerjaan ini tidak 
sering dia dapatkan, sehingga jika sedang tidak dipanggil 
oleh majikannya, maka dia harus pergi ke sawah untuk 
mengurus sawah peninggalan suaminya. 


Sudah 3 bulan terakhir ini, semenjak suaminya meninggal, 
sawah mereka tidak ditanami padi lagi. Karena keadaan 
Aminah yang kekurangan modal, menjadi hambatan untuk 
usahanya yang satu ini. Sehingga dia berusaha mencari 
uang untuk modal menanam padi kelak. 


Sementara sang ibu sedang sibuk bekerja, waluh pun 
dengan setia menunggu dirumah tanpa melakukan kegiatan 
apapun. Namun, terkadang dia merasa bosan dengan 
kesendiriannya dirumah. Sekali-kali dia menggelinding 
bagai buah labu yang matang, kesana kemari bermain 
hingga malam hari. Tak lupa, dia pun selalu mendoakan 
ibunya agar diberi kesehatan dan umur panjang, dan diberi 
rezeki yang banyak. 


Ketika ibunya datang, waluh pun menyambut dengan 
gembira. 


Ibu kok lama, kerjanya banyak ya?. Tanya waluh dengan 
lembutnya. 


Lumayan nak, cuci baju trus bersih-bersih rumah. Jawab 
ibunya. 


Ini ibu belikan makanan buat kamu, kamu pasti lapar kan 
sayang?. tambahnya lagi. 


Iya bu, waluh lapar sekali, makasih ya bu udah beliin waluh 
makanan. Ungkap waluh seraya mengambil sebungkus 
makanan dari dalam tas plastik yang di bawa ibunya tadi. 


Dengan lahap ibu dan anak ini menghabiskan makanan 
mereka. Dan semakin gelapnya malam membuat mereka 
harus segera tidur. 


Pagi hari, seperti biasa Aminah dipanggil lagi oleh 
majikannya untuk membersihkan rumah. Kluntung waluh 
pun tahu bahwa seharian ini dia akan sendirian lagi 
dirumah. Dia pun mencari cara agar kesehariannya ini bisa 
dia manfaatkan untuk membantu ibunya. 


Meski dengan keterbatasannya itu, kluntung waluh tidak 
mau diam. Dia mengambil cangkul, memakai sepatu kebun 
dan topi lusuhnya. Selanjutnya dia bergelinding menuju 
sawahnya. Sesampai di sawah, kluntung waluh tak langsung 
bekerja. Dia masih berpikir bagaimana caranya agar 
sawahnya tersebut bisa ditanami padi. 


Sembari duduk dan berlutut, kluntung waluh berdoa agar 
diberi cara untuk mengerjakan pekerjaan itu. Setelah itu dia 
turun kesawah dan mulai menyangkul. Sudah hampir 


seharian kluntung waluh berada disawah dan pekerjaannya 
pun tidak selesai-selesai. 


Dari langit, ada 2 pasang mata sedang memperhatikan 
kegiatan kluntung waluh. Mereka adalah Peri Khayangan 
yang sangat cantik-cantik. Peri ini pun melaporkan kejadian 
tersebut pada Ratu Peri. Dan Ratu Peri sangat iba 
mendengar cerita tentang kegigihan kluntung waluh. Maka 
Ratu Peri pun mengutus peri-peri yang lain sebagai 
asistennya untuk turun ke bumi membantu kluntung waluh. 
Dengan senang hati mereka melaksanakan tugas. 


Tanpa sepengetahuan kluntung waluh, para peri langsung 
menyulap sawah-sawah tersebut menjadi sawah yang sudah 
ditanami padi. Tak percaya apa yang dilihat kluntung waluh, 
ketika dia sedang menoleh kepada peri-peri itu. Kluntung 
waluh menjadi kaget dan berusaha untuk melarikan diri. 
Namun tiba-tiba sang peri mencegat. 


Kluntung Waluh, kamu jangan takut pada kami. sapa sang 
Peri. 


Kena.. kenapa ka...kamu tau nama ku?. tanya Kluntung 
Waluh dengan gugupnya. 


Siapa kalian?. tambahnya lagi. 


Kami adalah para Peri Khayangan yang ditugaskan oleh 
Ratu Peri untuk membantu pekerjaanmu. 


Ratu Peri? siapa Ratu Peri?. Kenapa kalian baik padaku?. 
tanya Kluntung Waluh, dan sekarang dia sudah bisa 
menahan rasa gugupnya. 


Ratu Peri adalah ratu dari semua peri, dia merasa iba 
melihat keadaanmu dan kegigihanmu untuk mengerjakan 


pekerjaan ini. Kamu anak yang baik, berbakti pada ibu. Dan 
inilah imbalan untuk anak-anak yang baik sepertimu. 


Terima kasih peri dan ucapkan juga rasa terima kasihku 
pada Ratu Peri, berkat kalian kini sawah-sawahku sudah 
tertata dan tertanami padi lagi. Ibu pasti senang 
mendengarnya. jawab Kluntung Waluh 


Kluntung Waluh, kami harap kamu tidak menceritakan 
kejadian ini kepada ibumu. Hanya kamu yang tahu. 


Kenapa, kenapa aku tidak boleh mengatakan pada ibu?. 


Kluntung Waluh, jika ibumu tahu, dia pasti akan kaget 
mendengarnya. Biarkan dia melihatnya sendiri. 
Baiklah...sekarang kami harus kembali ke khayangan untuk 
menemui Ratu Peri. Kamu jaga diri baik-baik dan selalu 
berbakti pada orang tua ya?. 


Iyaa peri, Kluntung Waluh akan berbakti pada ibu dan tidak 
akan membuatnya marah. 


Setelah itu para peri pun segera meninggalkan Kluntung 
Waluh yang saat itu masih terkesima melihat para peri 
beterbangan dengan indahnya di udara. 


Kluntung Waluh pun langsung pulang dan ingin segera 
menemui sang ibu. Karena Kluntung Waluh takut jika 
sepulang ibunya bekerja, dia mendapati Kluntung Waluh 
tidak sedang dirumah. Kluntung Waluh tidak mau membuat 
ibunya khawatir dan sedih. Sesampai dirumah Kluntung 
Waluh merasa senang, karena ibunya belum datang. 


Keesokan harinya, ketika Aminah sedang tidak dipanggil 
oleh majikannya, dia pun pergi kesawah untuk melihat 
sawahnya. Sesampai di sawah Aminah kaget mendapati 
sawahnya yang sudah ditanami padi. Aminah pun 


menanyakan hal ini pada Kluntung Waluh, dan Kluntung 
Waluh menceritakan semua kejadian yang dia alami 
sewaktu disawah kemarin. 


Pesan Moral : 

Dari Cerita Kluntung Waluh adalah Setiap keinginan yang 
baik pasti akan terpenuhi jika diimbangi dengan perbuatan 
yang baik. 
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SI KURUS HARIMAU LORENG 


Dahulu kala ada seorang pemuda. Karena badannya sangat 
kurus, maka orang-orang sekampungnya menjulukinya si 
Kurus. 


Pada suatu hari si Kurus ingin pergi ke pasar, teman- 
temannya menyapa si Kurus sambil meledeknya. Mereka 
mengatakan si Kurus badannya kurus seperti tokek. Namun, 
si Kurus tetap sabar dan percaya diri. Tubuh si Kurus yang 
lemah membuat banyak pemuda senang 
mempermainkannya. 


"Hai Kurus.. mau kemana kau?." Tanya seorang warga. 
"Aku mau ke pasar." jawab si Kurus 


Sambil berjalan santai si Kurus melewati jalan dan sesekali 
membalas sapaan dari warga maupun teman-temannya. 


"Hai Kurus!." 


"Kurus seperti tokek hihihi..." Ledek pemuda-pemuda 
lainnya. 


"Dari dulu aku sudah kurus. Memangnya kenapa?." ucap si 
Kurus 


Tubuh si Kurus yang lemah membuat banyak pemuda 
mempermainkannya. 


"Hai Kurus, ini ada bingkisan untukmu terimalah." ucap 
salah satu pemuda desa. 


"Dari siapa?." Tanya si kurus pada pemuda itu. 


"Entahlah dari siapa yang penting isinya, bukalah!." ucap 
pemuda yang lainnya. 


"Terima kasih." ucap si Kurus. 


Begitu si Kurus membukanya....... 


KRROOKK! WUAAOO!.. 


Yang didapatkan si Kurus di dalam bingkisan itu adalah 
seekor kodok yang tiba-tiba melompat ke arah wajahnya. 
Karena merasa kaget si Kurus langsung berlari menjauh. 
Sedangkan para pemuda yang melihatnya tertawa 
kegirangan. 


"HAHAHA! Lucu ya." 

"Sst! Aku ada permainan lagi pasti lebih lucu." 
"Permainan apa?." 

"Lihat saja nanti." 

Pada suatu hari.. 

"Nah itu dia orangnya." 


"Hai Kurus. Di hutan ada pohon mangga yang sangat manis 
buahnya, kami ingin mencarinya ke sana. Apakah kau 
ikut?." 


"Tentu aku ikut!." 
"Kalau begitu mari kita berangkat sekarang." 


Sesampainya di hutan, Tiba-tiba... 


"Lihat!!!" 
"Itu..! itu..! Ha..ha.. harimau.. harimau!!!." 


Semuanya lari ketakutan, kecuali si Kurus yang tetap berdiri 
di tempatnya dengan tenang. 


"Kenapa harimau ini diam saja, apakah dia sakit? Tapi 
badannya gemuk, mungkin..." 


"Ooo... rupanya kau sedang kesakitan karena kakimu 
terjerat perangkap pemburu. Kasihan, mari ku tolong." 


Dengan ketulusan hatinya, si Kurus memberanikan diri 
menolong harimau malang itu. 


"Nah kau telah bebas dan selamat sekarang. Pergilah ke 
tempatmu!." 


Dengan terpincang-pincang harimau itu pun pergi. 
Beberapa hari kemudian terjadi keributan di kota. 


"Ada harimau mengamuk." 
"Apa? Harimau mengamuk? Gawat!!," 


Penduduk panik ketakutan. Mendengar kerajaannya 
mengalami masalah, Raja segera memerintahkan para 
pengawalnya untuk mengumpulkan para penduduk di 
halaman Kerajaan. Mendengar adanya sebuah pengumuman 
para penduduk pun berkumpul termasuk juga, si Kurus. 


"Siapa yang dapat menundukkan harimau yang 
mengganggu penduduk, akan aku angkat menjadi 
hulubalang." 


Ternyata tak seorangpun berani menyatakan diri 


"Huh! Siapa yang mau menjadi mangsa harimau ganas 
itu?." 


Mendengar ucapan dari orang yang disebelahnya, si Kurus 
pun berkata : 


"Kalau tak ada orang yang mau berusaha menangkapnya, 
biarlah aku mencobanya." 


Malam itu.... 
"Pasti dia lewat sini." 


Tiba-tiba terdengar suara yang seram dan mendebarkan... 


Harimau itupun muncul. Si kurus dengan tenang 
menghadapinya. Aneh, harimau itu tidak menyerang 
bahkan mendekati si Kurus dengan jinak. 


"Hai, rupanya kau adalah harimau loreng yang pernah 
terjebak itu? Syukurlah kakimu telah sembuh." 


Harimau itu tunduk dan mengikuti langkah si Kurus ke mana 
pun ia pergi. Keadaan ini membuat penduduk heran dan 
kagum. 


"Luar biasa." 
"Tak kusangka ternyata si Kurus pemuda yang hebat." 


Sebagaimana telah dijanjikan, maka si Kurus pun diangkat 
menjadi hulubalang istana. 


Sejak saat itu para pemuda di kampung sadar. Betapapun 
mereka tak boleh merendahkan orang lain. 


"Kita tidak boleh meremehkan seseorang hanya karena 
melihat fisiknya." 
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Jangan lupa baca cerita selanjutnya, Raja & Si Penebang 
Pohon. Yuk, swipe up^... 


RAJA SI PENEBANG POHON 


Di suatu kerajaan yang tidak tercatat dalam sejarah, ada 
seorang raja muda yang sedang menderita sakit aneh. Sakit 
yang diderita oleh baginda raja itu tak lain adalah penyakit 
tidak bisa tidur. Aneh bukan, bukankah menjadi raja itu 
enak, apa-apa serba ada. 


Akhirnya penyakit tidak bisa tidur yang diderita baginda 
raja pun menjadi pergunjingan seluruh warga istana, 
termasuk beberapa punggawa istana yang sedang berjaga 
di gerbang istana. 


"Sakit apa? Tidak bisa tidur? Sejak kapan?." tanya 
punggawa 1. 


"Sejak dinobatkan menjadi Raja." jawab punggawa 2. 


"Kasihan ya baginda Raja. Sungguh aneh penyakit baginda 
itu!." ujar punggawa 1 tak habis pikir. 


"Kalau aku, ngantuk melulu. Apalagi kalau kenyang 
hehehe..." celoteh punggawa 3 yang terkenal doyan makan 
dan tidur. 

"Beliau senang diskusi sih!." punggawa 2 menimpali. 


"Iya betul!." jelas punggawa 1. 


"Padahal kasurnya empuk, harta melimpah, kok masih tidak 
bisa tidur! Sakit kok aneh. Matanya kan capek hihihi..." 
punggawa 3 berkata sambil tertawa. 


"Huss! Tuh ada yang datang." ujar punggawa 1 tiba-tiba. 


Mendadak obrolan ketiga punggawa tadi terhenti, ketika 
didengarnya ada langkah kaki mendekat ke tempat mereka 
berjaga. Beberapa saat kemudian tampaklah Gusti Patih 
berjalan ke arah para punggawa tadi. 


"Ada apa ini?." tanya Gusti Patih. 


"Eh...e...Gusti Patih...anu Gusti e...e..." jawab ketiganya 
hampir bersamaan. 


Muka mereka semua tampak pucat, takut kalau Gusti Patih 
marah karena mereka tengah memperbincangkan penyakit 
baginda raja. 


"Baginda Raja memang sedang sakit tidak bisa tidur." ujar 
Gusti Patih dengan arif. Rupanya Gusti Patih memang 
mendengar obrolan mereka, dan ternyata Gusti Patih 
tidaklah marah. 


"Sekarang aku tugaskan kalian mencari tabib yang bisa 
menyembuhkan sakit Baginda Raja." perintah Gusti Patih 
selanjutnya. 


"Baik Gusti!." ujar ketiga punggawa serentak. 


Beberapa hari kemudian, ditaman istana Gusti Patih sedang 
menghadap Baginda Raja yang tengah menikmati indahnya 
tanaman bunga disana. 


"Bagaimana keadaan Baginda?." tanya Gusti Patih. 


"Tidak berbeda dengan hari-hari kemarin Patih." jawab 
Baginda Raja datar. Tampak lesu sekali wajah Baginda Raja 
saat itu. Melihat hal yang demikian, Gusti Patih sangatlah 
iba. 


"Hamba telah memerintahkan para punggawa untuk 
mencari tabib, Baginda." ujar Gusti Patih. 


"Entahlah Patih, aku hampir putus asa." jawab Baginda Raja 
dengan lesu. 


"Jangan berkecil hati Baginda, kita harus berusaha!." Gusti 
Patih memberikan semangat. 


"Nah, itu mereka datang Baginda!." tiba-tiba Gusti Patih 
berucap dengan wajah yang berseri-seri. Para punggawa 
datang dengan seorang tabib. 


"Apa sebenarnya yang Baginda Raja keluhkan?." tanya sang 
tabib. 


"Sudah sebulan ini aku tidak bisa tidur, tabib. Aku sudah 
berusaha untuk memejamkan mata tapi pikiranku terus 
terjaga." jawab Baginda Raja. 


Kemudian tabib itupun terdiam sejenak sambil merapalkan 
mantra... 


"Bagaimana tabib?." tanya Baginda Raja dan Gusti Patih 
hampir bersamaan. 


"Hamba sarankan Baginda pergi berburu ke hutan. Semoga 
ini berhasil!." saran sang tabib. 


Keesokan harinya, saran tabib itupun dilaksanakan oleh 
Baginda Raja. Dengan ditemani beberapa pengawal 
kerajaan, Baginda Raja pergi berburu ke hutan. 
Sesampainya di hutan, Baginda Raja langsung 
mempersiapkan peralatan berburunya. Beliau membawa 
sebilah busur dan beberapa anak panah. Beberapa saat 
kemudian melintaslah seekor kelinci hutan. 


"Huh! Gagal lagi. Aku harus berhasil!." ujar Baginda Raja. 


"Kelinci itu harus aku dapatkan!" Baginda Raja kian 
penasaran. Beberapa kali Baginda Raja melepaskan anak 
panahnya, tapi tak satupun yang mengenai sasaran. 


Tanpa disadari, Baginda Raja telah jauh meninggalkan 
rombongan pengawalnya. Ketika tersadar... 


"Hah!! Aku tersesat, celaka!!." pekik Baginda Raja. 


Dalam keadaan bingung, tiba-tiba Baginda Raja mendengar 
suara orang mendengkur, keras sekali. Baginda Raja pun 
mencari-cari dimana asal sumber suara itu. Dan setelah tahu 
sumber suara itu, Baginda Raja sangat terkejut. 


"Hah! Bagaimana mungkin?." ujar Baginda Raja terheran- 
heran. 


Dihadapannya tampak seorang penebang pohon tengah 
tertidur pulas di bawah pohon. 


"Hhmm...orang ini pasti memiliki ilmu yang luar biasa 
sehingga bisa tertidur pulas di tempat seperti ini." batin 
Baginda Raja masih dengan perasaan heran. 


Baginda Raja pun penasaran dengan ilmu yang dimiliki oleh 
penebang pohon tersebut. Oleh karena itu, beliau 
memutuskan untuk menunggu penebang pohon tadi sampai 
ia terbangun dari tidurnya. 


"Aku harus dapatkan ilmunya!." batin Baginda Raja. 


Satu jam..dua jam.. tak terasa sudah dua jam lamanya 
Baginda Raja menunggui penebang pohon itu tidur. Dan 
ketika terbangun dari tidurnya, alangkah kagetnya 
penebang pohon itu. 


"Hah!!." penebang kayu itu terkaget-kaget. 


Dihadapnnya ternyata ada seorang raja. Sementara itu 
Baginda Raja hanya tersenyum sembari berujar, 


"Jangan takut pak tua! Saya hanya ingin belajar ilmu tidur 
darimu." Sang Baginda Raja pun segera menceritakan 
keluhannya selama ini kepada si penebang pohon. 


"Untuk itu, tolonglah aku pak tua!." ujar Baginda Raja 
memohon. Penebang pohon pun bingung hendak menjawab 
apa. 


"Ampun Baginda Raja. Sungguh..hamba tidak mempunyai 
ilmu tidur. Hamba ini hanya melakukan pekerjaan 
menebang pohon. kemudian membelahnya menjadi kayu 
bakar, dan bila lelah hamba tidur begitu saja." jawab si 
penebang pohon. 


"Membelah kayu?  Hmm...kalau begitu aku akan 
mencobanya!." ujar Baginda Raja riang. 


Baginda Raja segera mengambil kapak milik penebang 
pohon dan beberapa saat kemudian, Baginda Raja pun 
mulai melakukan pekerjaan yang biasa dilakukan oleh 
penebang pohon itu. 


Pertama-tama Baginda Raja menebang sebuah pohon, dan 
selanjutnya membelahnya menjadi kayu yang lebih kecil. 
Baginda Raja terus membelah kayu itu. Bahkan kulit 
tangannya sampai melepuh dan lecet tak dihiraukannya. 
Setelah benar-benar kelelahan, beliau istirahat minum air 
putih dan makan nasi lauk ikan asin sisa bekal si penebang 
pohon tadi. 


"Wah, bekalmu nikmat sekali pak tua." ujar Baginda Raja 
sembari menyantap nasi sisa si penebang pohon tadi. 


Dengan nikmatnya Baginda Raja memakan sisa bekal itu 
hingga habis tak bersisa. Selesai makan, Baginda Raja 
bersandar di bawah pohon. Tanpa terasa, beliau pun mulai 
menguap dan akhirnya tertidur pulas. Penebang pohon itu 
pun dengan setia menjaganya. Menjelang malam, para 
pengawal menemukan Baginda Raja yang sedang tertidur 
pulas di bawah pohon dengan ditemani sang penebang 
pohon. 


"Hah?! Baginda Raja!!."para pengawal itu terkaget-kaget. 


"Sssssttt..!! " si penebang pohon berusaha mencegah para 
pengawal itu supaya tidak berisik. 


Tanpa terasa sudah lima jam lamanya Baginda Raja tertidur 
dengan nyenyaknya, dan begitu terbangun beliau 
merasakan kenikmatan yang luar biasa, yang selama ini 
tidak pernah beliau rasakan semenjak menjadi raja. 
Kejadian itu disambut gembira oleh para pengawalnya. 
Baginda Raja pun begitu berterima kasih kepada penebang 
pohon tadi. 


"Nah pak tua, imbalan apa pun yang kau inginkan akan aku 
kabulkan." ujar Baginda Raja. 


"Duh..ampun Baginda! Hamba tak menginginkan hadiah 
apapun. Hamba sudah cukup bahagia bisa membuat 
Baginda Raja bahagia." jawab sang penebang pohon. 


"Wahai pak tua, sungguh mulia hatimu. Jasamu tak akan 
pernah aku lupakan!." ujar Baginda Raja senang. 


Akhirnya Baginda Raja pun kembali ke istana dengan 
perasaan bahagia. 


"Ah..takku sangka si penebang pohon yang sederhana itu 
ternyata lebih kaya dari aku. Bahkan dia bisa memberiku 


sesuatu yang tak bisa aku beli dengan hartaku." batin 
Baginda Raja. 


Demikianlah, Baginda Raja yang kaya raya itu mendapat 
pelajaran hidup. Ada karunia Tuhan yang tak bisa diukur 
dengan kekayaan, yaitu tidur lelap. 


aaa 


KILIP PUTRI BULAN 


Sebuah kisah di pedalaman Kalimantan, tinggal lah 
seorang pemuda dari Suku Dayak Benuag bernama Kilip. 
Kilip hidup sebagai sebatang kara. Dia tidak mempunyai 
saudara, sementara kedua orang tuanya pun telah lama 
meninggal dunia. Untuk menyambung hidupnya, setiap hari 
Kilip mengolah ladang warisan orang tuanya. Sesekali Kilip 
juga berburu binatang hutan bersama teman-temannya. 


Suatu hari, Kilip diajak berburu oleh teman-temannya. 
Dengan bersenjatakan sumpit dan mandau, mereka 
berangkat ke hutan. Suku Dayak memang biasanya 
menggunakan mandau dan sumpit bila berburu di hutan. 
Mandau adalah semacam pedang khas Suku Dayak yang 
dapat digunakan untuk memangkas ranting-ranting pohon 
yang menghalangi jalan. Sementara Sumpit digunakan 
untuk menyumpit hewan buruan baik berupa burung 
ataupun binatang lainnya. Menjelang siang, sampailah 
mereka di hutan. 


"Hari ini kita berburu burung saja ya Kilip, sudah agak lama 
aku tidak makan daging burung." ujar temannya. 


"Baiklah, tapi kalau tidak ada burung, rusa pun jadilah!." 
sahut Kilip. 


Setelah beberapa lama berburu mereka berdua pun pulang 
ke rumah. Hari itu mereka dapat 3 ekor burung dan itu 
sudah dirasakan cukup. 


Di sepanjang perjalanan, teman Kilip tadi mengajak Kilip 
untuk pergi merantau suatu hari kelak. 


"Di rantau kita bisa menjumpai banyak hal!." ujar temannya. 


"Iya..tapi mana mungkin aku pergi? Siapa nanti yang akan 
mengurus ladangku?." tanya Kilip sedih. 


Dulu Kilip memang pernah punya keinginan untuk pergi 
merantau. Tapi itu dulu, ketika kedua orang tuanya masih 
hidup. Dan sekarang Kilip hanya bisa membuang jauh-jauh 
keinginannya itu. Selain berladang dan berburu, Kilip juga 
mempunyai kegemaran bermain sampek. 


Sampek adalah sejenis alat musik petik khas Suku Dayak, 
bentuknya berbadan lebar, bertangkai kecil, panjangnya 
sekitar satu meter, memiliki beberapa buah dawai. Sepintas 
bentuk sampek lebih menyerupai gitar. Saking piawainya 
memainkan sampek, maka setiap orang yang mendengar 
dentingan dawai sampek Kilip pasti akan berdecak kagum. 
Irama dan bunyi yang dilantunkannya kadang terdengar 
mendayu-dayu memecah kesunyian malam. 


Sementara jari-jarinya memetik dawai sampek, pikiran Kilip 
pun menerawang jauh ke masa lalu. Dulu ketika orang 
tuanya masih ada, setiap hari selepas senja, Kilip senantiasa 
memainkan sampek bersama orang tuanya di teras 
rumahnya. Begitulah, seperti malam itu Kilip memainkan 
sampeknya dengan penuh perasaan. 


Dari kejauhan alunan lagu yang dimainkan Kilip terdengar 
begitu menyayat hati. Dia tidak menyadari bahwa malam itu 
sebenarnya malam bulan purnama. Seharusnya pada malam 
itu bulan bersinar dengan terangnya, tapi entahlah malam 
itu terasa gelap gulita. Meskipun gelap gulita, Kilip tidak 
peduli. la tetap saja memainkan sampeknya dengan merdu. 
Dengan memainkan sampek kesayangannya itu, kerinduan 
Kilip terhadap orang tuanya terasa terobati. 


Sementara itu, dilangit tampak Puteri Bulan sedang 
meronta-ronta hendak melepaskan diri dari genggaman 


tangan raksasa. Raksasa itu bernama Ruha. Setiap bulan 
purnama, Ruha selalu ingin memangsa Puteri Bulan yang 
cantik rupawan. 


"Lepaskan aku Ruha, aku tidak mau kamu mangsa!." jerit 
Puteri Bulan kesakitan. 


"Aku masih ingin menyinari bumi ini." lanjutnya sambil 
sekuat tenaga melepaskan diri dari genggaman tangan 
Ruha. 


"Hahahaha...tidak akan kulepaskan kau puteri cantik." Ruha 
menjawab dengan riangnya. 


"Sebentar lagi aku akan menelanmu bulat-bulat hahaha..." 
semakin erat Ruha menggenggam Puteri Bulan. 


"Aaaa....sakit telingaku, bunyi apakah ini?." tiba-tiba Ruha 
berteriak kesakitan. Tangan satunya berusaha menutup 
telinganya, sementara yang satunya lagi tetap 
menggenggam Puteri Bulan. 


"Aduh..! Hentikan..! Sakit sekali telingaku!." akhirnya saking 
tidak tahannya mendengar bunyi yang menurutnya 
menyakitkan telinga, Ruha tanpa sadar melepaskan salah 
satu tangannya yang masih menggenggam Puteri Bulan. 
Ruha pun akhirnya pergi menjauh meninggalkan Puteri 
Bulan. 


Begitulah, akhirnya Puteri Bulan pun terlepas dari 
cengkeraman si raksasa Ruha. Langit pun menjadi terang 
benderang kembali. Semua itu bisa terjadi karena adanya 
suara yang mendayu-dayu dari sebuah sampek. Puteri Bulan 
pun mencari asal sumber suara itu. Dan ketika turun ke 
bumi, didapatinya Kilip sedang memainkan sampeknya 
dengan merdu. 


"Wahai anak muda, pandai sekali kamu memainkan sampek 
itu." berkatalah Puteri Bulan. 


Kilip yang sedang asyik memainkan sampeknya, terkejut 
ketika dihadapannya berdiri seorang puteri nan cantik jelita. 


"Siapakah tuan puteri ini dan hendak ada keperluan apa 
mengunjungi hamba?." dengan ragu Kilip bertanya. 


"Aku Puteri Bulan, aku ingin berterima kasih kepadamu 
karena telah menolongku melepaskan diri dari cengkeraman 
raksasa Ruha." jawab Puteri Bulan. Akhirnya Puteri Bulan 
pun menceritakan kejadian yang baru dialaminya. 


"Karena itulah, sebagai ucapan terima kasihku, aku akan 
mengabulkan semua keinginanmu." jelas Puteri Bulan. 


Akhirnya, Puteri Bulan menggandeng tangan Kilip dan ajaib 
sekali, dalam sekejap Kilip pun terbang ditemani oleh Puteri 
Bulan. Kilip dibawa terbang laksana burung enggang 
berkeliling ke seluruh penjuru negeri. Kilip sangat senang 
melihat pemandangan di bawah. Apalagi malam itu terang 
bulan. Nun jauh di sana tampak lembah, ngarai, gunung, 
sungai, sawah dan juga rumah-rumah penduduk. Dia begitu 
takjub, ternyata dibawah sana banyak sekali suku-suku 
yang mendiami pulau dimana ia tinggal. Ada Dayak 
Maanyan, Dayak Ngaju, Dayak Kenyah, Dayak Abal 
dan masih banyak lagi. 


Menjelang pagi hari, petualangan Kilip bersama Puteri Bulan 
pun berakhir. Kilip sangat senang sekali malam itu. Tak 
henti-hentinya ia mengucapkan terima kasih kepada Puteri 
Bulan. Puteri Bulan pun tersenyum lega. Demikianlah, 
walaupun hanya satu malam, tapi petualangan Kilip malam 
itu tidak akan pernah terlupakan. 


Ada banyak hal yang dapat ia jumpai dan pelajari diluar 
sana, dan semua itu bisa terwujud karena kepandaiannya 
memainkan sampek kesayangannya. 


aaa 


ME NGAPA ANJING TAK BERTANDUK 


Di suatu pagi yang masih diliputi kabut, tampak 
segrombolan hewan yang baru turun dari perahu Nabi Nuh. 
Semua binatang bersuka cita, karena telah terhindar dari 
malapetaka banjir yang melanda negeri mereka. 


Anjing : "Untung yang kita ikuti perahu Nabi Nuh, coba 
kalau kita menolak pasti kita akan mati tenggelam." 


Kambing : "Iya, padahalkan aku paling takut dengan air." 


Pada saat itu anjing memiliki tanduk di kepalanya, 
sedangkan kambing tidak memiliki tanduk dan ekornya 
masih panjang seperti ekor monyet. Mereka berdua sangat 
akrab, kemana anjing pergi, si kambing selalu ada di 
dekatnya. Begitu pula sebaliknya. 


Pada suatu hari mereka berdua sedang asyik duduk dibawah 
pohon rindang. Dan mereka pun sedang berbagi suka 
maupun duka. 


Anjing : "Kita bagi dua ya pisangnya !." 


Kambing : "Apelku juga dibelah dua juga sebelah untuk 
kamu sebelahnya lagi untukku." 


Setelah mereka selesai makan. Mereka berdua langsung 
mendirikan sebuah pondok dan tempat tinggal mereka pun 
sangat berdekatan. 


Kambing : "Hoaaaam...... ngantuk, aku pulang dulu ya ! 
Oya tolong besok pagi aku dibangunkan, supaya bisa ikut 
lari pagi denganmu !." 


Anjing : "Beres !!!! itu sih soal kecil." 


Pagi pun datang dan anjing pun membangunkan kambing. 


Kambing : "Cihuuui....! Ah ....segarnya udara pagi ini, 
terima kasih ya kamu mau mengajakku lari pagi. Tadinya 
aku pikir kamu tidak akan membangunkan aku !." 


Anjing : "Kalau sudah janji harus kita tepati !." 


Keesokan harinya, kambing mencari anjing tetapi kambing 
tidak menemukannya. Lalu kambing pergi mencari 
kepadang rumput. 


Kambing : "Ada apa sih, kok ramai sekali ? coba aku lihat 
lebih dekat lagi !." 


Lalu kambing pun mendekati kerumunan binatang-binatang 
itu. 


Kambing : "Wah, rupanya sahabatku si anjing sedang 
dikagumi oleh hewan-hewan di hutan ini. Aku ingin juga 
seperti dia." 


Burung : "Tandukmu bagus sekali anjing." 


Jerapah : "Iya benar sekali apa katamu burung. Tanduk si 
anjing tiada duanya !." 


Lalu si kambing pun meninggalkan kerumunan para 
binatang-binatang. 


Keesokan paginya tampak pak monyet mampir kepondok si 
kambing mengantarkan surat undangan pesta ulang tahun. 


Monyet : "Datang ya kepesta acaraku nanti malam ?." 


Kambing : "Tentu aku pasti datang." 


Monyet : "Ngomong-ngomong kemana si anjing ?." 
Kambing : "Si anjing sedang tidak enak badan." 


Monyet : "Kalau begitu sampai nanti malam ya !." 


Kambing : "Amm..... aku harus tampil gagah malam ini, 
tapi bagaimana ya caranya ? Oh...ya, kebetulan si anjing 
kan sedang tidak enak badan, jadi aku bisa pnjam 
tanduknya." 


Dan si kambing pun menemui anjing yang sedang asyik 
membaca buku cerita. 


Kambing : "Sahabatku, apa boleh aku meminjam tanduk 
kamu ?" 


Anjing : "Memangnya untuk apa ?." 


Kambing : "Untuk kenakan di acara pesta pak monyet. Tapi 
aku ingin tampil lebih gagah, di pesta itu !." 


Anjing : "Boleh ! ini ambillah !." 

Kambing : "Ooooh....tampan sekali aku !." 
Anjing : "Tapi jangan lama-lama, ya ?." 
Kambing : "Oke ! Aku pergi dulu, ya !." 


Sepanjang perjalanan tak henti-hentinya si kambing 
mengagumi tanduk pinjamannya itu. 


Kambing : "Oooh...tandukku bagus sekali...lalala." 
Lalu pada keesokan harinya..... 


Anjing : "Lho, kok si kambing belum muncul, ya ? ah, coba 
aku tunggu sampai besok." 


Dan hari berikutnya pun si kambing belum juga kelihatan. 
Anjing : "Akhirnya habis juga kesabaranku." 
Akhirnya si anjing pun pergi ke rumah si kambing. 


Anjing : "Wah, si kambing rupanya ingkar janji. Sudah 
seminggu ini tandukku belum di kembalikannya juga !." 


Sampai pada suatu ketika, saat anjing sudah mulai lelah 
mencari si kambing. 


Anjing : "/tukan si kambing, sedang apa dia ? coba aku intip 
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Kambing : "Nih kalian lihat tandukku paling bagus 
sedunia." 


Burung : "Iya, kami percaya !..." 
Tiba-tiba...... 


Anjing : "Hai kemana saja kau kambing ? sudah seminggu 
aku mencarimu. Ayo kembalikan tandukku !." 


Kambing : "Enak saja kamu meminta. Inikan tanduk 
kepunyaanku !." 


Anjing : "Ayo kembalikan ! aku Cuma mau meminta 
tandukku." 


Karena merasa malu si kambing akhirnya melarikan diri. 
Anjing : "Hei! jangan lari!" 
Sampai akhirnya...... 


Anjing : "Kena kau !!!." 


Kambing : "Aduh....!!! Ekorku." 


Lalu si kambing pun terus berusaha mencoba melepaskan 
diri dengan sekuat tenaga. 

Akhirnya, karena ekornya telalu tegang, maka putuslah ekor 
si kambing, sehingga tinggal sedikit ekornya yang tersisa. 


Anjing : "Rasakan kau kambing, ekormu jadi pendek 
sekarang." 


Lalu anjing pun pulang ke rumahnya dengan perasaan kesal 
dan pasrah. Akhirnya pada saat itu kambing memiliki 
tanduk tapi ekornya pendek. Dan anjing tak lagi bertanduk. 
Si anjing merenungkan nasibnya. 


Anjing : "Aha..! tanpa tanduk pun aku masih cakep." 


KKK 


INDUK AYAM YANG CERDIK 


Ada seekor induk ayam dan tujuh anaknya yang masih kecil 
- kecil. Mereka pulang dari jalan - jalan ke malaman, 
sementara rumah mereka masih jauh. 


Anak ayam : "Bulannya bagus, ya Bu." 
Induk ayam : "Ya, ya...tapi..." 


Anak ayam : "Kenapa Bu ?." 
"Ya, kenapa ?" (Tanya anak ayam lainnya) 


Kemudian induk ayam menyuruh anak-anaknya diam. 


Induk ayam : "Karena rumah kita masih jauh, sedangkan 
hari sudah gelap, maka kalian cobalah diam !." 


Anak ayam : "Aku tidak takut !." 


Induk ayam : "Anak - anak.....! kita harus berhati - hati ... 
kalau tidak kita bisa tersesat, atau....." 


Anak ayam : "Atau apa, Bu ?." (anak ayam serentak 
bertanya heran). 


Induk ayam : "Bahaya !." 
Anak ayam : "Apa....apa....apa bu ?." 


Induk ayam : "Kalau...kalau ada yang berniat jahat 
mengintai di kegelapan ..... j 


Belum selesai induk ayam menjelaskan kepada anak- 
anaknya, tiba-tiba sebuah suara parau menyapa : 

"Selamat malam ibu ayam...selamat malam anak-anak 
ayam yang lucu-lucu." 


Ternyata seekor musang liar muncul secara tiba-tiba, 
dengan menampakkan sikap seakan-akan penuh dengan 
keakraban. 


Induk ayam : "Berhati-hatilah anak-anak, bagaimana pun 
seekor musang tetap saja musang yang sangat 
membahayakan keselamatan kita. (induk ayam berbisik 
kepada anak-anaknya agar lebih waspada). 


Musang : "Sedang apa kalian disini ?." 


Suara musang itu memang terdengar sangat ramah dan 
sangat bersahabat, tetapi itu semua dilakukan merupakan 
siasat agar ayam-ayam itu tidak berlari menjauhinya. Induk 
ayam yang berpengalaman mengetahui bahwa musang 
hanya berpura-pura (bukankah musang-musang memakan 
ayam), maka induk ayam dan anak-anaknya pun berkata : 


"Selamat malam pak musang." Induk ayam pun bersiasat. 


Induk ayam : "Kami baru pulang jalan-jalan, karena 
keasyikan bermain, kami kemalaman dijalan." 


Musang : "Rumahnya masih jauh ?." (Tanya musang). 
Induk ayam : "Begitulah !." 


Musang : "Aku bisa menawarkan jasa baik, bagaimana 
kalau kalian menginap dirumahku ?." 


Induk ayam : "O...o...oh... Terima kasih banyak. Bagaimana 
anak -anak ?." (induk ayam bertanya pada anak-anaknya) 


Anak ayam : "Mau ! mau !."(kata anak ayam menjawab 
serempak). 


Induk ayam : (Induk ayam meringis) "Ah, polosnya anak- 
anak, ya baiklah...tapi kalian tidak boleh nakal, dan harus 
mendengarkan ibu baik-baik." 


Anak ayam : "Baik bu !." (anak ayam menjawab dengan 
riangnya). 


Musang : “Inilah rumahku, kalian aman disini. Pakailah 
kamar ini, aku bisa tidur di beranda depan, disana lebih 
adem." (musang pun tertawa riang) 


Induk ayam : "Ooh, kamarmu sendiri kau berikan ! kami 
sangat berterima kasih atas segala kebaikan pak musang." 


Musang : "Haha.. jangan sungkan-sungkan, semoga kalian 
bisa tidur dengan nyenyak, mari anak-anak selamat tidur." 
(pak musang menyapa anak ayam). 


Pak musang perlahan meninggalkan induk ayam beserta 
anak-anaknya dengan senyum penuh harapan. Pasti itulah 
yang diharapkan si musang. Tetapi induk ayam paham betul 
akan siasat si musang liar itu. Perlahan, namun terdengar 
oleh anak-anaknya, induk ayam bergumam. 


Induk ayam : "Dia boleh berharap begitu, tapi lihat saja..." 
Anak ayam : "Kenapa bu." (sahut salah satu anak ayam). 


Ibu ayam pun memberi tahu kepada anak-anaknya, kalau 
itulah yang namanya musang. Dia suka jahat terhadap 
sebangsa ayam. Tiba-tiba saja anak ayam terkejut. 


Anak ayam : "Hah ! jahat ya bu." (anak-anak pun mulai 
ketakutan dan terheran-heran). 


"Tapi, kenapa dia bisa berbuat baik kepada kita?." (anak 
ayam terus mencecar pertanyaan kepada ibunya). 


Induk ayam : "Dia menolong kita hanya untuk menjebak 
dan akan memangsa kita." (jawab induk ayam dengan 
tenang namun gelisah serta penuh rasa was-was). 


Anak-anak ayam pun bertambah takut dan mengajak 
induknya untuk lari meninggalkan gubuk milik pak musang. 
Si ibu tersenyum meski ia sendiri tegang, ia berusaha 
menenangkan anak-anaknya. 


Induk ayam : "Tenanglah anak-anak, kita tidak boleh panik. 
Kalau gegabah, kita tidak akan selamat. Ingat... ini tempat 
yang asing bagi kita, lagi pula hari sudah malam, kita mau 
lari kemana, sedangkan musang lebih tajam dan awas 
matanya pada malam hari." 


Induk ayam mengamati suasana sekeliling kamar sambil 
terus berpikir mencari cara bagaimana mereka bisa 
meloloskan diri dari jebakan si musang itu. Tak lama 
kemudian wajahnya berubah cerah seraya berkata : 


Induk ayam : "/bu dapat akal." 
Lalu anak-anaknya serempak bertanya. 
Anak ayam : "Bagaimana bu ?." 


Induk ayam : "Begini....coba kalian lihat palang kayu di 
atas loteng itu !." 


Anak ayam : "Kita naik ke atas sana bu ?." (Tanya anak- 
anak ayam). 


Induk ayam : "Ayo, kita mulai dari kamu ucrit lalu cicit dan 
yang lain segera mengikuti, Ibu naik belakangan, karena 
harus mematikan lampu. Nah sekarang ayo kalian tidur 
anak-anak, Kalau ada yang belum bisa tidur, ingat jangan 
ada yang bersuara sedikit pun." 


Musang : "Wah, gelap... Rupanya mereka senang tidur 
dalam gelap. 


Si musang pun masuk, karena gelap ia terantuk meja. 


Musang : "Aduh ! aku tidak boleh berisik. Hehe... biar 
gelap tetap asyik !."( air liurnya mulai menetes, musang pun 
melompat ) 


Musang : "Sekali tubruk... ramai deh ! aduh kok nggak ada 
? di pojok sana barang kali. Lho nggak ada juga." 


Si Musang bingung, lalu ia mengaduk - aduk seisi kamar itu. 
Saking bernafsunya ia kelelahan dan pingsan. 


Musang : "/iih..dimana silih 2221." 


Pagi pun datang, induk ayam dan anak - anaknya turun dari 
loteng. Si Musang melihat mereka tapi tubuhnya masih 
lemas. 


Induk ayam : "Pak musang, kami mau pulang. Terima kasih 
banyak telah memberi inapan." 


Karena malu, Musang yang tak berdaya perlahan-lahan lari 
ke hutan. 


Induk ayam : "Nah anak - anak kita harus selalu waspada 
dan berhati - hati, terutama terhadap orang yang tidak kita 
kenal." 


Induk ayam mengiring anak - anaknya dengan bangga 
pulang ke rumah mereka. 


aaa 


KEONG KECIL DAN RUMAHNYA 


Di tepi sungai yang jernih, tinggalah seekor keong kecil 
dengan rumahnya yang mungil, berwarna hitam. Tetapi, 
akhir-akhir ini dia tampaknya kurang bahagia. Dia merasa 
bahwa rumahnya terlalu kecil. 


"Keong, kok kamu tampak murung sih?!." tegur si Kupu- 
kupu. 


"Benar!" jawab si Keong seraya menjelaskan bahwa 
penyebab kesedihannya adalah karena rumahnya yang 
dianggap sudah tak menarik lagi dan terlalu kecil buatnya. 
Sehingga dia menginginkan rumah yang besar. 


Padahal rumah itulah yang melindunginya dari panas 
matahari ataupun dari gangguan musuh-musuhnya. 
Sedangkan rumah besar yang diidam-idamkan si Keong 
Kecil adalah rumah Pak Bekicot. Karena itu, tak heran bila 
dia begitu terpesona saat berjumpa dengan Pak Bekicot. 


"Hallo, Keong. apa kabarmu?." sapa Pak Bekicot. 
"Ba...baik...baik saja, pak!." jawab Si Keong Kecil. 


"Wah...Alangkah enaknya punya rumah besar seperti Pak 
Bekicot. Tinggi dan bentuknya kerucut." pikir Si Keong 
dalam hati. 


"Aku pasti cantik dengan rumah seperti milk Pak Bekicot. 
Tidak seperti rumahku yang sempit dan kusam." 


Tak sabar dengan rencananya, Keong Kecil segera 
menjumpai teman-temannya. Dia langsung bercerita 
tentang rencananya tersebut. 


"Hai, teman-teman! Aku mau ganti rumah, nih!." kata Keong 
kecil. 


"Wah hebat, kamu Keong!." sahut si Kupu-kupu. 
"Ganti rumah model apa Keong?." sambung si Meong. 
"Aku ingin rumah seperti milik Pak Bekicot!." jawab si Keong. 


Di luar dugaannya, tak satupun teman-temannya yang 
setuju dengan keinginannya. 


"Wah, nggak serasi sama tubuhmu!.", kata si Kupu-kupu. 


"Rumah Pak Bekicot nggak cocok untuk kamu yang kecil 
mungil!" tutur si Meong. 


Tapi keinginan Keong kecil yang keras untuk mengganti 
rumah, membuat dirinya mengabaikan nasehat-nasehat 
teman-temannya. 


"Pokoknya aku tetap pada keinginanku semula !." kata si 
Keong kecil teguh pendirian. 


Keesokan harinya, Keong kecil memulai perjalanannya 
mencari rumah model Pak Bekicot. 


"Kemana ya, mencarinya. Dari tadi belum juga dapat?!." 
batin si Keong. 


Keong menemukan rumah Bekicot yang sudah ditinggalkan. 
Kesempatan ini segera digunakannya. 


"Nah, ini dia rumah Bekicot yang kuidam-idamkan!." kata 
Keong kecil berbunga-bunga hatinya. 


"Selamat tinggal rumah lamaku." Si Keong keluar dari 
rumahnya da meninggalkannya. 


Setelah melepas rumahnya, ia mencoba memakai rumah 
Bekicot. Tapi ternyata cukup berat dan kadang-kadang 
malah copot karena longgar. Dia bahkan sering jatuh 
bangun karena berat. Namun demikian, Keong kecil dengan 
bangga memamerkan rumah barunya kepada setiap 
temannya. 


"Hai, teman-teman. Lihatlah rumah baruku, baguskan?." 
"Wow!." desah si Kupu-kupu. 

"Oh!." kata si Meong terkejut. 

"Huh!." sambung si Kodok dengan nada mencemooh. 


Mendengar komentar teman-temannya seperti itu, si Keong 
kembali bersedih. 


"Kok, teman-teman sikapnya begitu, ya?." 


Selagi asyik melamun, tiba-tiba Keong Kecil dikejutkan oleh 
munculnya si Kura-kura, yang lewat dihadapannya. 


"Whoo.. , ini dia rumah yang lebih besar! Dan kuat lagi!." 
teriak si Keong Kecil senang. 


Esok harinya, si Keong Kecil lantas pergi mencari rumah 
seperti milik si Kura-kura. 


"Aku akan mencari tahu, bagaimana bisa mendapatkan 
rumah si Kura-kura itu. Tapi dimana ya? Aku sudah capek 
mencarinya!." 


Akhirnya dengan susah payah ia menemukan juga rumah 
Kura-kura yang sudah ditinggalkan pemiliknya. 


"Nah, itu dia! Wah, besar sekali. Tapi sayang sudah usang!." 
Dilepaskannya rumah Bekicot. 


"Selamat tinggal rumahku!." kata si Keong kecil seraya buru- 
buru pindah ke rumah kura-kura. 


"Ugh...susah masuknya dan berat banget, sih!." 
Lalu dicobanya berjalan. 


"Aku mau tunjukkan pada teman-temanku!." tutur si Keong 
dengan senang. 


Tapi apa yang terjadi? Rumah kura-kuranya tidak bergerak! 
Dicoba lagi, tapi tetap tak bergerak. 


"Ugh, berat! Tapi aku nggak boleh menyerah!." 
Di tengah usahanya untuk mengangkat rumah kura-kuranya 
itu, tiba-tiba ada musuhnya yang datang, yakni Si Tikus. 


kecil. 


Terjadilah kejar mengejar. "Hah! Kamu pasti ku dapat!." 
gertak si Tikus. 


"Grrrl..." Segala upaya dilakukan si Tikus untuk dapat 
menangkap si Keong, tapi belum membuahkan hasil. 


"Toloooooong......:: Tolooooooooongggg!." Si Keong 
kecil berteriak-teriak minta tolong. 


Beberapa saat lamanya tidak membuahkan hasil, si Tikus 
pun putus asa dan pergi, sadar akan kekeliruannya selama 
ini si Keong menyesal. 


"Rumah besar, ternyata tidak bisa melindungiku dari 
bahaya. Hu... Hu... Hu...!." kata si Keong kecil terus 
menyesalinya kekeliruannya yang mengakibatkan dirinya 
malah sengsara. 


Si Keong kecil pun segera meninggalkan tempat tersebut. 
Dia mulai mencari rumah aslinya yang ditinggalkannya 
dulu. Dalam perjalanan, dia selalu mengaduh. 


"Aduh...panasnya. Dimana ya rumahku yang kutinggalkan 
itu?!." 


Hingga suatu saat, "Nah, itu dia rumahku!." teriak si Keong 
Kecil gembira melihat rumahnya yang telah 
ditinggalkannya. 


Maka si Keong kecil pun kembali ke rumah lamanya dan 
berkumpul lagi dengan teman-temannya. 


"Hallo, Keong mungil! sambut si Meong melihat 
kedatangan si Keong kecil. 


"Nah, kamu lebih cantik dengan rumahmu yang sekarang." 
puji si Kodok. 


"Iya, kamu lebih pas deh!." sambung si Kupu-kupu. 
"Benar katamu!." jawab si Keong kecil. 


"Aku sekarang lebih nyaman berada di rumahku sendiri. Aku 
kini sadar, bahwa Allah memang Maha Bijaksana 
memberikan segala sesuatu kepada setiap hamba- 
hambanya." 


Pesan Moral : 

Nah, teman-teman setelah kalian membaca Cerita Keong 
Kecil dan Rumahnya, semoga kalian bisa lebih bersyukur 
dengan apa yang telah diberikan oleh Allah SWT dan 
menurut kita yang lebih besar, mewah atau yang lainnya itu 
belum tentu baik untuk kita. Mungkin yang menurut kita 
kecil, murah dll, itu baik untuk kita. 

Tetaplah bersyukur dengan apa yang kita punya saat ini. 


Jangan lupa baca cerita selanjutnya, 3 Saudara & Harta 
Warisan. Yuk, swipe up“... 


3 SAUDARA LAKI-LAKI HARTA WARISAN 


Pada zaman dahulu, di sebuah desa hiduplah tiga saudara 
bersama ayah mereka yang sudah tua dan sakit-sakitan. 
Ketiga saudara itu hidup dengan rukun. Namun, mereka 
mempunyai masing-masing sifat yang berbeda. Anak 
bungsu sangatlah rajin, sementara kedua kakaknya itu 
pemalas. 


Suatu hari, sang ayah jatuh sakit. la segera mengumpulkan 
ketiga anaknya untuk membagikan warisan. 


"Aku tak memiliki harta yang banyak untuk dibagikan. 
Hanya ini yang aku punya." ucap sang ayah. 


Kakak pertama mendapat sebidang sawah. Kakak kedua 
mendapat kerbau dan bajak. Sementara adik bungsu 
mendapat sekarung padi. Tak lama setelah pembagian 
warisan itu, ayah mereka meninggal dunia. 


"Apa yang bisa dilakukan dengan sebidang sawah kecil ini?." 
ucap kakak pertama. 


"Iya, benar. Mengapa aku hanya mendapat kerbau dan 
bajak?." sahut kakak kedua. 


"Syukuri saja apa yang kita terima." ujar adik bungsu. 


Sayangnya, kedua kakak tertua tidak berpikiran bijak 
seperti adik bungsu. Mereka justru memilih menjual warisan 
itu, dan membeli rumah di kota. Mereka ingin hidup di kota. 
Mereka berpikir, dengan tinggal di kota, hidup mereka akan 
menjadi lebih baik. 


Sementara adik bungsu bertahan di rumah peninggalan 
ayahnya. la pula yang membeli sebidang tanah, kerbau dan 


bajak milik kakak-kakaknya. Namun, sekarang ia bingung, 
akan di apakan warisan-warisan itu. 


"Aha! Aku tanam saja bibit padi ini. Sekarang aku memiliki 
sawah dan kerbau, jadi aku bisa membajaknya." pikir adik 
bungsu. 


Adik bungsu pun mulai bekerja keras. la menanam bibit padi 
seorang diri, membajaknya seorang diri, bahkan 
memanennya pun seorang diri. 


Tahun berikutnya, hasil panen di sawahnya sangat 
berlimpah. la bisa menjualnya ke pasar dan mendapatkan 
banyak uang. Berkat ketelatenannya, sawah yang ia olah 
menghasilkan pundi-pundi uang yang banyak. la pun tak 
lagi hidup miskin. 


Suatu hari, dua pemuda datang ke rumahnya. Adik bungsu 
langsung mengenali kedua pemuda itu. Ya! Mereka adalah 
kakak-kakaknya. 


Tapi, mereka sekarang hidup susah. Tidak seperti dulu saat 
mereka meninggalkan rumah. Rupanya, harta mereka telah 
habis di kota. Mereka tak pandai mengelola uang mereka 
dan hanya menghabiskannya untuk foya-foya. 


Sang adik merasa senang, karena kedua kakaknya telah 
pulang. Mereka pun kembali hidup bersama di rumah 
peninggalan ayah mereka. Mereka juga mengurus warisan 
ayah mereka bersama-sama. 


Pesan Moral : 

Pelajaran yang bisa dipetik dari cerita 3 Saudara & Harta 
Warisan adalah manfaatkan sebaik-baiknya apa yang kita 
punya. Pasti akan menjadi berkah bagi kita, dan jangan 
menghabiskannya dengan sia-sia. 


aaa 


SAUDAGAR YANG KIKIR 


Pada zaman dahulu, di kisahkan ada seorang saudagar kaya 
raya yang hidup di sebuah desa. la adalah orang terkaya di 
sana. Sayangnya, ia memiliki tabiat yang sangat buruk. Ia 
tidak mau berbagi dengan apa yang ia sudah miliki. Suatu 
ketika salah satu penduduk hendak datang menemui 
saudagar itu untuk meminta bantuan padanya. 


"Anakku sakit. Aku akan meminjam uang kepada saudagar 
kaya itu." ucap salah satu penduduk dengan panik. 


"Lebih baik jangan. Kau hanya akan dipermalukan disana. 
Kalaupun tidak, kau hanya akan terjerat utang." balas 
penduduk yang lain. 


Namun, penduduk itu sudah tak tahu lagi bagaimana cara 
mendapatkan uang. la pun memberanikan diri menghadap 
ke saudagar itu. 


"Aku tak akan membantumu!." ucap saudagar itu dengan 
sombong, saat penduduk itu datang meminta bantuannya. 


"Baiklah, Tuan. Jika begitu, izinkan aku meminjam uangmu. 
Anakku membutuhkan pertolongan." pinta penduduk itu. 


"Dengan apa kau akan membayar utangmu?." tanya 
saudagar itu, masih sangat sombong. 


"Aku akan bekerja, Tuan. Jika aku memiliki uang, aku akan 
langsung membayarnya." ujar penduduk itu. 


Muncul lah pikiran jahat di benak saudagar kaya. la bisa 
memanfaatkan penduduk desa itu untuk membayar utang 
dengan bunga yang besar. Akhirnya, saudagar itu 
meminjaminya uang. 


Saudagar kaya itu memang sangat kejam. Banyak 
penduduk yang merasa tersiksa karena bunga-bunga utang 
darinya yang besar. Semua penduduk pun membenci 
saudagar kaya itu. 


Suatu malam, rumah saudagar kaya itu didatangi oleh 
perampok. Perampok itu merampas semua uang saudagar. 
Saudagar yang tak mau kehilangan kekayaannya, berusaha 
menyelamatkan diri. la berlari keluar rumah. 


"Tolong..! Tolong aku, rumahku dirampok!" teriak 
saudagar. 


Semua penduduk keluar rumah. Namun saat melihat 
saudagar yang meminta tolong, mereka justru kembali 
masuk ke dalam rumah. Mereka mengunci pintu mereka 
rapat-rapat. 


"Biarkan saja saudagar kikir itu mendapatkan balasannya. la 
sudah berbuat jahat kepada kita. Sekarang, dia tahu 
bagaimana rasanya dijahati." kata seorang penduduk sambil 
masuk ke dalam rumah. 


Mendengar perkataan itu, saudagar merasa sedih. la sadar, 
bahwa ia telah menyakiti banyak orang. la pun menangis. la 
tahu, ia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. 
Harusnya ia membantu orang lain dengan ikhlas, agar ia 
juga mendapatkan bantuan saat ia membutuhkannya. 


Sejak saat itu, saudagar kaya itu berubah menjadi saudagar 
yang baik. Ia tak lagi memberikan bunga yang besar, dan 
membantu dengan ikhlas jika ada penduduk lain yang 
meminta bantuannya. 


Pesan Moral : 
Dari Cerita Saudagar Yang Kikir adalah kita tidak bisa hidup 
sendiri. Kita selalu membutuhkan bantuan orang lain. Jadi, 


bantulah orang lain dengan ikhlas, agar kita mendapat 
bantuan saat kita membutuhkannya. 


KKK 


PRABU AJI SAKA 


Pada zaman dahulu ada seorang pemuda sakti yang tinggal 
di desa Medang Kawit, bernama Aji Saka. la biasa di sebut 
dengan Prabu Aji Saka. la mempunyai dua pembantu 
yang sangat setia. Dora dan Sembada nama keduanya. 


Suatu hari, Prabu Aji Saka berniat ke wilayah Medang 
Kamulan. la mendengar perilaku Raja Medang Kamulan 
yang bernama Prabu Dewata Cengkar yang sangat jahat. 
Prabu Dewata Cengkar gemar memangsa manusia. Setiap 
hari ia harus makan daging manusia. Patih Medang Kamulan 
yang bernama Jugul Muda harus sibuk mencari manusia 
untuk dipersembahkan kepada rajanya yang sangat kejam 
itu. Rakyat Medang Kamulan sangat ketakutan dan mereka 
memilih untuk mengungsi dari Medang Kamulan 
dibandingkan harus menjadi santapan Prabu Dewata 
Cengkar. Prabu Aji Saka berniat menghentikan kekejaman 
penguasa kerajaan Medang Kamulan yang gemar memakan 
manusia itu untuk selama-lamanya. 


Dalam perjalanan menuju kerajaan Medang Kamulan, Prabu 
Aji Saka dan dua pembantunya tiba di daerah pegunungan 
Kendeng. Prabu Aji Saka meminta Sembada untuk tinggal di 
daerah itu dan menyerahkan keris sakti-nya, lalu berkata : 
"Kutitipkan keris sakti pusakaku ini kepadamu. Sekali-kali 
jangan engkau serahkan keris sakti pusakaku ini kepada 
siapa pun kecuali hanya kepadaku saja! Aku sendiri yang 
akan datang mengambil keris pusakaku ini. Sembada 
mengiyakan pesan Prabu Aji Saka. 


Prabu Aji Saka bersama Dora melanjutkan perjalanan. Di 
sebuah tempat, Prabu Aji Saka meminta Dora untuk tinggal 
karena ia akan ke kerajaan Medang Kamulan seorang diri. 


Dalam perjalanannya, Prabu Aji Saka bertemu dengan Patih 
Jugul Muda yang tampak kebingungan karena tidak 
mendapatkan seorang manusia pun yang dapat 
dipersembahkan untuk Prabu Dewata Cengkar. 


"Jika itu yang menjadi kebingunganmu, serahkan aku 
kepada rajamu, wahai Patih Jugul Muda." kata Prabu Aji 
Saka. 


Patih Jugul Muda sangat keheranan mendengar ucapan 
Prabu Aji Saka. Jika orang lain akan lari terbirit-birit, karena 
hendak dijadikan korban guna memuaskan nafsu Prabu 
Dewata Cengkar itu, Prabu Aji Saka malah menawarkan 
dirinya. 


Patih Jugul Muda lantas membawa Prabu Aji Saka ke istana 
kerajaan Medang Kamulan. Berbeda dengan orang-orang 
lainnya yang sangat ketakutan ketika dihadapkan pada 
Prabu Dewata Cengkar, Prabu Aji Saka tampak tenang. 
Sama sekali ia tidak menunjukkan ketakutan. Katanya di 
hadapan Raja Medang Kamulan yang sangat kejam itu. 


"Sebelum hamba Paduka makan, perkenankan hamba 
mengajukan satu syarat terlebih dahulu." 


"Syarat?" Prabu Dewata Cengkar melototkan kedua bola 
matanya, "Syarat apa yang engkau kehendaki?." 


"Hamba meminta imbalan tanah seluas surban yang hamba 
kenakan ini." jawab Prabu Aji Saka. 


Tak terkirakan gembiranya hati Prabu Dewata Cengkar 
mendengar syarat yang diajukan Prabu Aji Saka. Syarat 
yang sangat mudah menurutnya. Hanya dengan 
memberikan imbalan tanah seluas surban yang dikenakan 
Prabu Aji Saka, ia telah dapat memangsa Prabu Aji Saka. 
Maka katanya kemudian dengan wajah berseri-seri : 


"Aku akan penuhi permintaanmu! Lekas engkau buka 
surbanmu itu dan gelarlah. Aku telah sangat lapar!." 


Prabu Aji Saka membuka surbannya dan mulai 
menggelarnya. Sangat mengherankan, surban itu ternyata 
sangat panjang. Surban itu seolah-olah tidak putus- 
putusnya digelar hingga wilayah Kerajaan Medang Kamulan 
pun kurang panjang. Surban bagai terus memanjang hingga 
membentang dari istana kerajaan menjangkau wilayah 
gunung, sungai, hutan dan bahkan hingga ke lembah- 
lembah. Semua tidak menyangka jika surban yang 
dikenakan Prabu Aji Saka itu begitu panjang lagi luas. 
Begitu pula dengan Prabu Dewata Cengkar yang tidak 
menyangkanya. 


Sesuai perjanjian yang telah disepakati Prabu Dewata 
Cengkar yang akan menyerahkan tanah seluas surban yang 
dikenakan Prabu Aji Saka, itu berarti wilayah kekuasaan 
Prabu Dewata Cengkar diserahkan kepada Prabu Aji Saka. 
Prabu Dewata Cengkar pun sangat murka. la langsung 
menangkap Prabu Aji Saka untuk dimangsanya. Namun, 
Prabu Aji Saka bukan pemuda sembarangan. la bisa 
menghindari serangan tiba-tiba Prabu Dewata Cengkar itu. 
Sebaliknya, Prabu Dewata Cengkar tidak berdaya ketika 
terlilit surban Prabu Aji Saka. Meski telah meronta-ronta 
sekuat tenaga, Prabu Dewata Cengkar tidak dapat 
melepaskan diri dari lilitan surban. Semakin keras ia 
berusaha melepaskan diri, semakin kuat ia terbelit surban 
Prabu Aji Saka. Dengan kesaktiannya, Prabu Aji Saka 
mampu melemparkan tubuh Prabu Dewata Cengkar ke Laut 
Selatan. Seketika itu Raja Medang Kamulan yang gemar 
memakan daging manusia itu menemui kematiannya. 


Tak terkirakan kegembiraan rakyat Medang Kamulan setelah 
mendengar kematian Prabu Dewata Cengkar. Berbondong- 
bondong mereka kembali ke desa mereka masing-masing. 


Segenap rakyat pun akhirnya sepakat menunjuk Prabu Aji 
Saka sebagai pemimpin mereka. Maka, Prabu Aji Saka lantas 
bertakhta sebagai Raja Medang Kamulan menggantikan 
Prabu Dewata Cengkar. Kian gembira dan berbahagia rakyat 
Medang Kamulan mendapati Prabu Aji Saka memerintah 
dengan adil dan bijaksana. 


Pada suatu hari, Prabu Aji Saka teringat pada keris sakti 
pusakanya yang masih ditinggalkannya di pegunungan 
Kendeng yang dijaga Sembada. Ia lantas memerintahkan 
Dora untuk mengambil keris pusakanya itu. 


Berangkatlah Dora memenuhi perintah Prabu Aji Saka. 
Bertemulah ia dengan sahabat dekatnya yang masih tetap 
setia berada di pegunungan Kendeng. Setelah berbincang- 
bincang melepas kerinduan, Dora menyatakan maksud 
kedatangannya. 


"Aku diutus junjungan kita untuk mengambil keris pusaka 
yang dititipkannya kepadamu." 


Sembada sama sekali tidak curiga mendengar ucapan Dora. 
Namun, ia tidak bisa menyerahkan keris pusaka milik Prabu 
Aji Saka itu kepada sahabat dekatnya itu. 


"Untuk engkau ketahui wahai Dora sahabatku, junjungan 
kita pernah berpesan kepadaku untuk tidak sekali-kali 
menyerahkan keris pusaka itu kepada siapa pun juga! Aku 
dipesannya untuk hanya menyerahkan keris pusaka itu 
kepadanya saja. Junjungan kita itu juga telah berjanji 
kepadaku untuk mengambil keris pusakanya sendiri." 


"Sembada sahabatku, apakah engkau mencurigai aku? Aku 
sungguh-sungguh menjalankan perintah junjungan kita!." 
ujar Dora untuk meyakinkan. 


Namun, tetap juga Sembada tidak berkenan memberikan 
keris pusaka milik Prabu Aji Saka itu. la tetap bersikeras 
hanya akan menyerahkan keris pusaka itu kepada Prabu Aji 
Saka sesuai amanat yang diterimanya. Sementara Dora juga 
tetap bersikeras untuk meminta keris pusaka Prabu Aji Saka 
sesuai perintah yang diterimanya. Keduanya saling 
bersikeras hingga akhirnya terjadilah perselisihan di antara 
mereka. Perselisihan itu terus meruncing hingga akhirnya 
terjadilah pertarungan di antara dua sahabat dekat itu. 


Prabu Aji Saka terus menunggu di istana Kerajaan Medang 
Kamulan. Benar-benar heran ia karena Dora yang diutusnya 
belum juga kembali. Menurutnya, Dora seharusnya telah 
kembali. Karena keheranan dan penasarannya, Prabu Aji 
Saka pun bergegas menuju pegunungan Kendeng. 


Tak terkirakan terperanjatnya Prabu Aji Saka ketika tiba di 
pegunungan Kendenga. la mendapati dua pembantu 
setianya itu telah tewas karena pusaka masing-masing. 
Mengertilah Prabu Aji Saka jika kedua pembantu setianya 
itu telah bertarung demi menjaga amanat yang 
diberikannya. Sembada akan mati-matian menjaga 
amanatnya untuk tidak memberikan keris pusaka titipannya 
kepada siapa pun selain kepada dirinya sendiri, sementara 
Dora akan mati-matian pula meminta keris pusaka itu sesuai 
perintahnya. 


Prabu Aji Saka sangat merasa bersalah atas tewasnya dua 
pembantu setianya itu. Benar- benar ia terharu dan 
memberikan kehormatan besarnya terhadap Sembada dan 
Dora yang begitu setia kepadanya. Keduanya rela mati demi 
menjaga amanat dan perintah yang mereka emban. Sebagai 
wujud penghormatannya atas kesetiaan dua pembantunya, 
Prabu Aji Saka lantas menuliskan huruf-huruf di atas batu. 
Bunyi tulisan itu adalah : 


HA NA CA RA KA DATASAWALA 
PA DHAJA YA NYA MA GA BA THA NGAL 


(Makna tulisan itu adalah Ada utusan, 
(utusan itu) saling bertengkar, 
(keduanya) sama-sama sakti, 
(keduanya pun) mati bersama.) 


Tulisan Aji Saka itu kemudian dikenal dengan nama 
Carakan dan menjadi asal mula huruf Jawa yang hingga 
kini masih juga menjadi tulisan dan juga bacaan orang- 
orang Jawa. 


Pesan Moral : 

Dari Cerita Rakyat Prabu Aji Saka adalah memegang dan 
menjalankan amanat hendaklah dilakukan sebaik dan 
sekuat yang dapat kita lakukan. Orang yang memegang dan 
menjalankan amanat dengan baik akan mendapatkan 
kehormatan di kemudian hari. 


KKK 


Jangan lupa baca cerita selanjutnya, Cerita Rakyat : Danau 
Lipan. Yuk, swipe up“... 


LE GENDA DANAU LIPAN 


Pada masa lampau tersebutlah sebuah kerajaan di Muara 
Kaman (Kutai), yang dipimpin oleh seorang putri yang 
cantik jelita bernama Aji Bedarah Putih. 


Sang putri dinamai demikian karena jika ia menyirih dan 
menelan airnya, maka tampaklah air sirih bercampur pinang 
yang berwarna merah itu mengalir melalui tenggorokannya. 


Kecantikan Putri Aji Bedarah Putih terkenal luas bahkan 
sampai ke negeri Cina. Suatu hari, ada seorang Raja dari 
negeri itu yang tertarik akan kabar kecantikan sang putri. Ia 
pun segera berlayar dengan pasukannya ke Kutai guna 
melamar Putri Aji Bedarah Putih untuk dijadikan istrinya. 


Kedatangan Raja dari Cina itu disambut baik oleh Putri Aji 
Bedarah Putih. Seperti biasa, sang putri menjamu setiap 
tamu yang berkunjung ke kerajaannya. Begitu pula dengan 
Raja dari Cina yang menjadi tamunya kali ini. Mereka makan 
bersama sebagai tanda penghormatan bagi sang Raja. 


Diam-diam Putri Aji Bedarah Putih memperhatikan cara 
tamunya bersantap. la jijik akan cara makan sang tamu 
yang menghabiskan makanannya dengan langsung 
menyesapnya. Putri Aji Bedarah Putih merasa tersinggung. 
la merasa sang tamu tak menghormati dirinya dengan cara 
bersantap seperti itu. Ketika selesai makan, sang putri 
langsung berujar. 


"Maaf beribu maaf Baginda, kami tak dapat menerima 
lamaran Baginda..." katanya sambil menatap sang tamu. 


Raja dari negeri Cina itu terkejut. la tak menyangka 
lamarannya akan ditolak. 


"Apa alasanmu menolak lamaranku ?." sergahnya dengan 
nada marah. 


"Kami tak mungkin menerima lamaran orang yang cara 
bersantapnya seperti binatang. Bagi kami cara makan 
Baginda sungguh tak sopan. " jawab Putri Aji Bedarah Putih 
sambil berlalu. la menyuruh pengawalnya untuk mengantar 
sang tamu ke gerbang istana. 


Betapa murkanya Raja dari negeri Cina itu. Bukan hanya 
karena lamarannya yang ditolak. la juga merasa dirinya 
dihina. Kata-kata Putri Aji Bedarah Putih sangat menyakiti 
hatinya. 


Akhirnya sang raja pulang ke negerinya dengan membawa 
amarah dan dendam di hati. Beberapa bulan kemudian, tak 
disangka sang Raja dari negeri Cina itu kembali lagi ke 
Kutai. Kali ini ia datang bukan untuk melamar, melainkan 
untuk menyerang kerajaan yang dipimpin Putri Aji Bedarah 
Putih. 


Sang Raja membawa pasukan banyak sekali. Mereka 
langsung menyerang membabi buta, membunuh siapa saja 
yang mereka jumpai disana. Pasukan kerajaan yang 
dikerahkan Putri Aji Bedarah Putih kewalahan menghadapi 
musuhnya. Pasukan dari negeri Cina itu banyak sekali. 
Mereka juga merupakan pasukan yang sangat tangguh. 


Akibatnya, banyak pasukan kerajaan yang terbunuh. 
Pertempuran yang baru saja berlangsung telah membuat 
jumlah pasukan kerajaan hanya tinggal setengahnya. 


Putri Aji Bedarah Putih yang melihat pertempuran dari 
menara istananya mulai khawatir. la merasa tak lama lagi 
pasukannya akan habis terbunuh. Jika itu terjadi, 
kerajaannya akan direbut Raja dari negeri Cina itu. Sang 
Putri juga yakin dirinya akan ikut dibunuh. Dengan tergesa 


Putri Aji Bedarah Putih mengambil sirih dan pinang yang 
selalu tersedia di dekatnya. Sang Putri mulai mengunyah. 
Tak lama kemudian ia berujar di dalam hati, 


Jika kesaktian yang diwariskan padaku oleh nenek 
moyangku benar adanya, maka jadikanlah sepah-sepah 
sirihku ini menjadi lipan-lipan ganas yang menyerang 
pasukan dari negeri Cina itu..." 


Setelah berkata demikian, Putri Aji Bedarah Putih langsung 
berdiri dan menyemburkan sepah sirihnya lewat jendela 
menara. la terus menyemburkan sepah sirih yang 
dikunyahnya tanpa henti. 


Sungguh ajaib...! 


sepah sirih yang disemburkan Putri Aji Bedarah Putih 
langsung berubah menjadi lipan-lipan ganas yang 
menyerang pasukan Cina. Jumlah lipan-lipan ganas itu 
banyak sekali. Jauh lebih banyak dari pada jumlah pasukan 
Cina. Banyak pasukan Cina yang jatuh terbunuh karena 
digigit lipan-lipan ganas itu. Akibatnya pasukan itu mulai 
mundur dan akhirnya berlari menuju kapal mereka. Pasukan 
itu bermaksud melarikan diri, tak terkecuali sang Raja yang 
memimpin mereka. 


Namun demikian lipan-lipan ganas itu tak berhenti sebelum 
membinasakan mereka semua. Lipan-lipan ganas itu terus 
mengejar musuh sampai ke kapalnya. 


Sang Raja dari negeri Cina dan seluruh pasukannya 
akhirnya mati dibunuh lipan-lipan ganas jelmaan sepah sirih 
Putri Aji Bedarah Putih. Bahkan kapal yang mereka 
tumpangi pun ditenggelamkan ke dasar laut. 


Tempat tenggelamnya kapal Raja dari negeri Cina itu 
kemudian berubah menjadi tempat yang dangkal dan 


dikemudian hari menjadi daratan luas yang ditumbuhi 
semak dan perdu. Tempat itulah yang sekarang dikenal 
sebagai Danau Lipan di Kalimantan Timur. 


Adapun setelah menyemburkan sepah sepah sirih yang 
berubah menjadi lipan-lipan ganas itu, Putri Aji Bedarah 
Putih menghilang. Tak seorangpun tahu kemana perginya 
sang putri. 


Pesan Moral : 

Pelajaran yang di petik dari Cerita Danau Lipan diatas 
adalah setiap orang memiliki hobi dan kebiasaannya 
masing-masing. Jangan menghina atau menyakiti orang 
lain, jika memang yang dilakukan oleh orang itu tidak baik 
atau mengganggu tegurlah dengan sopan agar dia tidak 
merasa sakit hati. 


KKK 


PUTRI SEORANG SAUDAGAR 


Konon dahulu kala, ada seorang saudagar yang sangat kaya 
raya. Dia mempunyai tiga orang putri. Ketiganya berparas 
cantik. Anak Sulung memiliki tubuh yang ramping. Karena 
itu dia senang sekali memakai baju yang bagus-bagus. Anak 
Tengah mempunyai kulit yang halus lembut. Karena itu dia 
suka memakai perhiasan yang indah-indah. Sedang si 
Bungsu suaranya sangat merdu, sifatnya juga lemah 
lembut. Dia sayang sekali kepada ayahnya. 


Suatu hari saudagar itu akan berdagang ke negeri seberang. 
Negeri itu sangat jauh letaknya. Harus melewati hutan dan 
gurun yang tandus. Di sana banyak berkeliaran perampok. 


Nah!. kata saudagar itu kepada ketiga putrinya. 
Apa yang kalian inginkan untuk oleh-oleh nanti?. 


Biasa Yah. sahut si Sulung. Saya ingin sebuah baju yang 
paling cantik yang ada di negeri itu. 


Kalau saya sih minta dibawakan perhiasan yang paling 
indah yang ada di negeri itu. seru si Tengah. 


Bungsu hanya diam. Teringat dia akan mimpinya semalam. 
Dia merasa cemas, takut kalau apa yang dimimpikannya itu 
akan menjadi kenyataan. 


Bagaimana Bungsu? Apa yang kau inginkan?. tanya 
saudagar itu karena si Bungsu hanya memandangi dirinya 
saja. 


Saya ingin ayah tidak pergi. sahut si Bungsu dengan suara 
pelan. 


Huuuu!, seru si Sulung sebal. Kalau Ayah tidak pergi 
bagaimana aku bisa mendapat baju yang cantik!. 


Iya, nih. Kamu bagaimana sih!. seru si Tengah tidak kalah 
kesal. Kalau Ayah tidak pergi aku kan tidak bisa memiliki 
perhiasan yang indah. 


Saudagar itu menepuk bahu si Bungsu tanda mengerti. 
Ayah mengerti mengapa kau merasa cemas melepas ayah 
pergi. Tapi percayalah. Ayah bisa menjaga diri. 


Bungsu menundukkan kepalanya. Ingin rasanya dia 
menceritakan mimpinya. Tetapi dia takut ditertawakan. 
Tentu kedua kakanya akan berkata : 

Alaa..mimpi itu kan cuma bunga tidur, 


Karena itu setelah ayahnya pergi, Bungsu terus gelisah. 
Bayangan mimpi itu terus mengganggu pikirannya. Setiap 
kali memikirkan ayahnya air matanya menitik. Akhirnya, dia 
mengambil keputusan untuk menyusul ayahnya. Diam-diam 
dia pergi meninggalkan rumahnya. 


Dia berjalan menuju luar kota. Setelah seharian berjalan, dia 
merasa lelah. Dia duduk menyandar di bawah sebatang 
pohon yang rindang. Pikirannya masih dipenuhi oleh 
bayangan mimpinya. 


Oooh..seandainya aku menjadi burung, tentu aku bisa lebih 
cepat menyusul Ayah. keluhnya. 


Tak terasa air mata menetes di pipinya. Angin sepoi-sepoi 
membuat matanya mengantuk. Apalagi badannya sudah 
capek sekali. Akhirnya dia tertidur lelap. Entah berapa lama 
dia tidur. Ketika sudah bangun dia merasa ada sesuatu yang 
aneh di tubuhnya.. Seluruh badannya telah ditumbuhi bulu- 
bulu. Tangannya berubah menjadi sayap. Dan mulutnya 
menjadi paruh. Dia tidak bisa lagi berbicara seperti semula. 


Yang keluar dari mulutnya hanyalah suara siulan yang 
sangat merdu. 


Meskipun begitu Bungsu merasa gembira. Sebab dengan 
memiliki sayap, kini dia bisa lebih cepat menemukan 
ayahnya. Dia lalu terbang. Makin tinggi. Makin jauh. Tapi dia 
belum juga menemukan ayahnya. Dia sudah merasa putus 
asa ketika tiba-tiba dari kejauhan dia mendengar suara 
pekik burung gagak. Dia mencoba terbang ke arah itu. 
Dilihatnya segerombolan burung gagak raksasa terbang 
mengelilingi sesuatu benda. Bungsu segera mendekati 
mereka. 


Astaga! Pekiknya dalam hati. 


Itu kuda ayahnya. Sepertinya kuda itu sudah mati. Berarti 
ayahnya ada di sekitar tempat itu. Dengan rasa cemas dia 
memeriksa sekitar tempat itu. Akhirnya dia menemukan 
ayahnya. Tergeletak pingsan di balik segerombolan semak. 
Tubuhnya terluka. Nampaknya ayahnya telah menjadi 
korban perampokan. Mungkin sebelum merampok ayahnya 
disiksa lebih dulu. 


Menetes air mata Bungsu melihat keadaan ayahnya itu. 
Teringat dia akan mimpinya. Apa yang ditakutkannya telah 
menjadi kenyataan. Dia harus segera mencari pertolongan 
agar ayahnya bisa diselamatkan. 


Bungsu segera terbang mengelilingi gurun itu. Melihat 
kalau-kalau ada orang yang bisa dimintai pertolongan. 


Haaa! Ada seorang pemuda gagah yang sedang 
mengendarai kuda. Nampaknya dia bermaksud beristirahat, 
sebab kini dia menghentikan kudanya. Memasang kemah. 
Menurunkan perbekalan yang dibawanya, kemudian 
memberi kudanya minum dan makan. Nah, sekarang 
pemuda itu siap menikmati makan siangnya. 


Bungsu segera menukik. Menyambar roti yang siap 
dimasukkan ke mulut pemuda itu. Si pemuda mula-mula 
kaget dengan kejadian tiba-tiba itu. Tetapi kemudian dia 
menjadi heran. Karena burung yang telah menyambar 
rotinya itu tidak segera terbang menjauhinya. Burung itu 
terbang rendah di hdapannya. Berputar-putar seolah ingin 
ditangkap. 


Pemuda itu menjadi penasaran. Dia berdiri. Mencoba 
menangkap burung cantik yang kelihatan jinak itu. Tetapi si 
burung mengelak. Terbang menjauh sedikit lalu berputar- 
putar kembali. Pemuda itu terus mengikuti burung itu. Dia 
penasaran. Tak sadar dia telah meninggalkan kemahnya. 
Kini dilihatnya burung cantik itu hinggap di atas sebuah 
pohon kecil. Si Pemuda mengendap-endap. Mengulurkan 
tangan, siap menangkap si burung. Tetapi tiba-tiba dia 
terbelalak kaget. 


Astaga!. serunya tatkala melihat saudagar yang sedang 
tergeletak pingsan. Dia segera mengangkat tubuh saudagar 
itu. Segera dibawanya ke kemahnya. Sementara burung 
cantik mengikuti dari belakang. 


Setelah berada di kemahnya, saudagar itu dirawatnya 
dengan baik. Luka-lukanya dibersihkan, diberi obat. 
Pakaiannya yang kotor diganti. Dan ketika saudagar itu 
siuman, dia menjadi heran. 


Siapa anda?. tanyanya menatap penolongnya. 


Saya kebetulan sedang lewat. Burung itu yang menunjukkan 
Bapak kepada saya. Rupanya Bapak telah menjadi korban 
perampok. sahut pemuda itu. 


Saudagar mengangguk. Yaa sungguh menyesal saya karena 
tidak mau mendengar kata-kata anak saya yang bungsu. 
Padahal dia sudah melarang saya pergi. Akh..! dia tentu 


sangat sedih bila mengetahui keadaan saya sekarang. kata 
saudagar itu seraya menitikkan air matanya. 


Aneh..! 


Tiba-tiba saja si Bungsu berubah kembali menjadi seorang 
putri yang cantik. Dia segera memeluk ayahnya dengan 
gembira. 


Ayah! Syukurlah Ayah selamat. katanya. 


Astaga! Jadi kau yang telah menunjukkan ayah kepada 
orang itu?. tanya saudagar itu. 


Mengapa kau bisa menjadi burung?. 


Bungsu segera mengisahkan kejadiannya. Kemudian dia 
mengucapkan terima kasih kepada pemuda yang telah 
menolong ayahnya. 


Si Pemuda tersenyum. 

Saya kagum sekali mendengar bagaimana besarnya kasih 
sayangmu kepada ayahmu. Kebetulan saya melakukan 
perjalanan ini untuk mencari seorang istri. Oh 
ya...Perkenalkan, Saya Pangeran dari negeri Seberang. 
Kalau kamu tidak keberatan saya ingin melamar kamu 
menjadi istri saya. 


Begitulah akhirnya, mereka menikah dan hidup berbahagia. 
Saudagar itu kembali pulang ke rumahnya tanpa membawa 
oleh-oleh bagi kedua putrinya yang lain. Namun Bungsu 
menitipkan sebuah gaun yang cantik dan sepasang 
perhiasan bagi kedua kakaknya. 


KKK 


Jangan lupa baca cerita selanjutnya, Cerita Rakyat : Putri 
Berambut Kaca. Yuk, swipe up“... 


PUTRI BERAMBUT KACA 


Di kisahkan di sebuah Kerajaan Fistulina hiduplah seorang 
raja bersama permaisuri yang tengah bahagia menyambut 
kelahiran sang buah hati. Seluruh warga kerajaan sedang 
berbahagia. Akhirnya, permaisuri melahirkan seorang putri 
cantik. Raja memberinya nama Dandelia karena wajah 
putri itu secantik bunga dandelion. 


Putri Dandelia tumbuh menjadi putri yang cerdas, dan 
istimewa, serta rambutnya hitam berkilau menyerupai kaca. 
Setiap orang yang melihatnya pasti berdecak kagum. 


"Benar-benar putri berambut kaca." komentar mereka. 


Kehidupan berjalan dengan indah. Hingga suatu hari, 
muncul malapetaka. Kebakaran hebat meluluhlantakkan 
Kerajaan Fistulina. 


Warga Fistulina menyelamatkan diri ke Kerajaan Alnicola, 
tetangga mereka. Karena terburu-buru, mereka tidak sempat 
membawa barang-barang berharga, selain baju yang 
melekat di badan. 


Awalnya, Raja Alnicola menyambut dengan tangan terbuka. 
Dia tahu, Kerajaan Fistulina sedang tertimpa musibah. Jadi, 
memang sudah seharusnya dia memberikan pertolongan. 
Tapi, lama kelamaan Raja Alnicola harus berterus terang 
pada Raja Fistulina. 


"Maaf, Raja Fistulina. Aku tidak bisa berbuat banyak. 
Kerajaanku butuh uang. Kami tidak mampu kalau terus 
menanggung kehidupan rakyat Fistulina." 


"Kamilah yang seharusnya minta maaf karena membebani 
Kerajaan Alnicola. Kami butuh banyak dana untuk 


membangun kerajaan kembali.." 
"Bolehkah aku mengajukan usul?." tanya Raja Alnicola. 
"Tentu saja!." jawab Raja Fistulina. 


"Kemarin Permaisuri Kerajaan Merulius datang. Dia sangat 
terpesona oleh keindahan rambut kaca Putri Dandelia. 
Bahkan, dia mau membayar mahal asal bisa memiliki 
rambut seindah itu. Bagaimana kalau..." 


"Ah, ya..! Aku tahu! Biar ku rundingkan dengan putriku." 
Raja Fistulina menjelaskan kesulitannya pada putri semata 
wayangnya. Tentu saja Putri Dandelia menjerit. 


"Tidak, Ayah! Aku tidak mau menjualnya!." 


"Anakku, hanya rambut kacamu yang bisa menyelamatkan 
kita!." 


"Tidak! Pokoknya aku tidak mau!." 


Aha! Raja Fistulina mendapat ide. Dia berunding dengan 
permaisurinya. Mereka berdua menyusun rencana. Malam 
itu Putri Dandelia tertidur pulas. Dia tidak menyadari ketika 
seseorang mengendap-endap memasuki kamarnya. Putri 
Dandelia baru tersadar ketika ada tangan menyentuh 
bahunya. 


"Tidaaak! Jangan sentuh rambut kacaku!." 


Rupanya, Raja Fistulina ingin memotong rambut kaca Putri 
Dandelia ketika tidur. Sayangnya, rencana itu gagal. 


Putri Dandelia mulai khawatir. Diam-diam, dia melarikan diri 
dari istana. Putri Dandelia berjalan dan terus berjalan. Di 
sepanjang jalan, orang-orang memberi hormat. Dari 


rambutnya yang berkilau, orang-orang langsung 
mengenalinya sebagai Putri Dandelia. 


"Rambut Kakak bagus sekali!." Seorang anak kecil berdiri di 
hadapannya. Putri Dandelia tersenyum. 


Tiba-tiba anak itu berlari. Tak lama kemudian, dia kembali 
membawa teman-temannya. Anak-anak itu mengelilingi 
Putri Dandelia sambil mengagumi rambutnya. Putri Dandelia 
tertegun. Mereka begitu kurus. Muka mereka pucat dan baju 
mereka robek di sana sini. Sepertinya mereka kelaparan. 


Seorang anak memberanikan diri menyentuh rambut Putri 
Dandelia. Tanpa sadar air mata Putri Dandelia menitik. 
Hatinya tersentuh melihat penderitaan mereka. 


"Kasihan..." gumam Putri Dandelia. 


"Dengan rambut kacaku, aku bisa melakukan sesuatu untuk 
mereka!." Cepat-cepat Putri Dandelia berdiri, lalu berlari, 
berlari dan terus berlari. 


"Ayah... Ayah... maafkan aku! Kupersembahkan rambut ini 
kepada rakyat Fistulina." Putri Dandelia menyerahkan seikat 
rambut kaca. Dia telah memotong rambut kacanya menjadi 
sangat pendek. 


"Oh, Putriku! Engkau memang berhati emas!." 


Raja Fistulina segera menjual rambut kaca itu kepada 
Permaisuri Merulius. Permaisuri Merulius membayarnya 
dengan sekantung uang emas. 

Keesokan harinya, Putri Dandelia berlari-lari mendatangi 
ayahnya. 


"Ayah! Ayah! Lihat..! Rambutku panjang kembali! Tadi pagi, 
ketika aku bangun, rambutku sudah panjang seperti dulu!." 


"Oh...pasti itu berkat ketulusan hatimu, Dandelia." 


Begitulah, setiap Putri Dandelia memotong rambutnya. Pagi 
harinya rambut kaca itu tumbuh panjang seperti semula. 
Raja Fistulina menjual rambut-rambut kaca Putri Dandelia 
pada kerajaan-kerajaan tetangga. Ada yang 
menggunakannya sebagai rambut palsu dan hiasan 
mahkota kerajaan. 


Raja Fistulina berhasil membangun kerajaannya kembali. 
Berkat rambut kaca Putri Dandelia, rakyat Fistulina tak 
miskin lagi. Mereka semakin mencintai Putri Dandelia. 
Ternyata, tak hanya rambutnya yang berkilau. Hati Putri 
Dandelia pun bening dan berkilau seperti kaca. 


KKK 


Jangan lupa baca cerita selanjutnya, Cerita Rakyat : Kancil 
Dan Siput Yang Bijaksana. Yuk, swipe up^... 


KANCIL DAN SIPUT YANG BIJAKSANA 
Ada pepatah yang mengatakan bahwa : 


Semakin tinggi sebuah pohon, maka semakin kencang 
angin yang akan menerpanya. Ibarat hidup, semakin sukses 
seseorang, maka ujian yang di hadapi juga akan semakin 
berat. Terkadang ujian yang datang bukan berasal dari 
orang lain, melainkan dari diri sendiri. Begitupun si kancil.. 


Ternyata, ketenaran dan nama besar yang di sandangnya, 
menumbuhkan rasa sombong yang tak di sadarinya. Si 
Kancil merasa menjadi hewan tercepat di seluruh dunia. Dia 
mengumumkan dan menceritakan kehebatannya waktu 
mengalahkan si kuda ke semua hewan, tentu saja dengan 
lagak sedikit menyombongkan diri. 


Ternyata hal tersebut di ketahui oleh sahabat lamanya, yaitu 
si Siput. Si Siput merasa memiliki tanggung jawab untuk 
mengingatkan si Kancil agar tak lupa diri. Hal tersebut 
sebagai wujud balas budi karena dulu si Kancil pernah 
menolongnya dari Elang yang mau memangsanya. 


Akhirnya, pergilah si Siput menemui sahabat lamanya, yaitu 
si Kancil. 


"Hai Kancil sahabat ku, ku tahu kini nama mu mulai terkenal 
di seluruh hutan. Bukan hanya di kawasan Alas purwa, tapi 
juga di luar wilayah Alas purwa ini." kata Siput membuka 
pembicaraan. 


"Oh.. tentu saja Siput teman ku, itu semua karena mereka 
mengakui kehebatanku. Hahaha.. " kata Kancil dengan 
sombongnya. 


Si Siput menghela nafas panjang mendengar jawaban itu. 
Ternyata kancil yang sekarang telah jauh berbeda dengan 
kancil yang pernah menolongnya dahulu. Dulu si Kancil 
sangat baik, rendah hati, dan tak pernah memiliki sifat 
sombong. Tapi ternyata, ketenaran akan namanya telah 
merubahnya hingga sejauh ini. Siput merasa perihatin 
melihatnya. 


"Tapi Kancil sahabatku, janganlah semua ketenaran itu 
membuatmu lupa diri. Karena kehebatan bukanlah 
segalanya, itu hanya ujian agar kau mampu mengendalikan 
hawa nafsumu." kata Siput dengan bijak. 


"Apa maksudmu? Apakah menurutmu aku sombong? Aku 
hanya berkata sesuai fakta. Pada kenyataannya aku 
memang sehebat yang mereka katakan." jawab Kancil 
dengan nada ketus. 


"Apakah benar begitu? Ingat kawan, di atas langit masih 
ada langit. Dan sehebat apapun diri mu, pasti masih ada 
yang lebih hebat dari mu. Bahkan mungkin juga aku bisa 
saja mengalahkan mu." kata Siput. 


"Tapi mungkin saja kau memang bisa ku kalahkan. Tak ada 
yang tahu kan kalau belum di coba?." ungkap Siput. 


"Jadi kau berniat menantang aku?." tanya si Kancil sedikit 
terpancing emosi. 


"Jika cara  menyadarkanmu hanya dengan jalan 
mengalahkanmu, maka aku katakan.. iya, aku 
menantangmu." Kata siput dengan lantang. 


"Wah.. Wah.. Wah.. Ternyata ada pecundang yang mencoba 
berlagak pahlawan. Baik kalau itu kemauanmu. Lalu, lomba 
macam apa yang kau inginkan?." tanya si Kancil dengan 
penuh percaya diri. 


"Kita akan lomba lari sebagaimana ketika kau lomba lari 
dengan kuda kundalini. Tapi karena aku sulit berjalan di 
darat, aku akan lewat jalur sungai. Dan "siapa yang ada di 
muara" terlebih dulu, dialah pemenangnya." kata Siput. 


"Hahaha.. Binatang lamban sepertimu menantangku lomba 
lari? Baiklah jika itu kemauanmu, akan ku turuti." jawab 
Kancil. 


Akhirnya, Kancil dan Siput lomba lari. Si Kancil melalui jalan 
darat, sedangkan Siput yang bijak itu melewati sungai. 
Dengan percaya diri si Kancil berlari dengan sekuat tenaga, 
hingga dia merasa lelah dan berhenti di bawah pohon di 
tepi sungai. 


"Siput yang lamban dan bodoh itu pasti tertinggal jauh. Tak 
ada ruginya aku istirahat sebentar di sini. Lagi pula, Siput 
itu tak mungkin mampu mengejarku. Pasti dia sudah 
menyerah karena kelelahan. Hahaha..." kata si Kancil 
dengan angkuhnya. 


Tapi, ketika si Kancil baru saja mau beristirahat, tiba-tiba si 
Siput memanggilnya dan berteriak dari kejauhan. Ternyata 
si Siput telah berada jauh di depan Kancil. 


"Hai Kancil, sedang apa kau di situ? Ayo cepat kejar aku." 
teriak Siput. 


Si Kancil pun terkejut dan kembali berlari sekuat tenaga 
untuk mengejar Siput yang sudah ada di depannya. Dia 
takut Siput akan mengalahkannya, pasti itu akan menjadi 
hal yang memalukan. Hingga si Kancil kelelahan dan ingin 
beristirahat, hal tersebut terus berulang. Siput selalu saja 
sudah berada jauh di depannya. 


Dan akhirnya, dengan tubuh lemah karena kelelahan si 
kancil tiba di muara. Tapi si Siput ternyata sudah ada di 


sana. Dan akhirnya si Kancil mengaku kalah, dan berjanji 
akan memperbaiki semua sikapnya. Kini dia mulai sadar, 
bahwa sikap sombongnya selama ini adalah salah. Dan si 
Kancil pergi meninggalkan si Siput dengan banyak 
pertanyaan yang tak mampu dia jawab. Rasa malunya telah 
menahan dirinya untuk bertanya lebih jauh. 


Lalu, bagaimana siput yang lamban itu mampu 
mengalahkan si Kancil? ternyata, si Siput menggunakan trik 
khusus. Dia menyuruh teman-temannya berjajar di 
sepanjang sungai. Dan ketika ada si Kancil, maka Siput yang 
terdekat dengannya akan menampakan diri pada si Kancil. 
Karena bentuk mereka sama, maka si Kancil tak sadar akan 
hal itu. Sehingga si Kancil mengira Siput yang di lihatnya 
adalah Siput yang sama di awal lomba. Padahal itu adalah 
Siput lain yang memiliki bentuk yang sama persis. 


KKK 


Jangan lupa baca cerita selanjutnya, Cerita Rakyat : Si 
Kancil, Kerbau & Buaya Yang Jahat. Yuk, swipe up^... 


SI KANCIL KERBAU BUAYA YANG JAHAT 


Pada suatu hari di sebuah hutan, hiduplah sang kancil yang 
terkenal dengan akalnya yang cerdik. Dan suatu ketika, si 
Kancil sedang berjalan-jalan dipinggir hutan, karena merasa 
haus akhirnya si Kancil pergi menuju sungai untuk minum. 
Ketika si Kancil sedang asyik minum, tiba-tiba ia dikejutkan 
dengan suara rintihan kesakitan. Si Kancil pun mencari arah 
dari mana suara itu berasal. Ternyata suara itu adalah suara 
Kerbau yang sedang merasa kesakitan. Si Kancil melihat 
kaki Kerbau sedang di gigit oleh si Buaya, si Kancil pun 
mencoba mendekati untuk mencari tahu masalah apa yang 
terjadi diantara mereka. 


"Selamat pagi Kerbau! Selamat pagi Buaya! Kalian sedang 
bermain apa? Apa aku boleh ikut!" sapa si Kancil berlagak 
bodoh. 


"Selamat pagi juga, cil..." jawab si Buaya. 


"Yah, selamat pagi juga cil...! Kami sedang tidak bermain, 
tapi si Buaya ingin memakanku, cil ! Padahal aku telah 
menolongnya, tapi dia malah ingin memakanku. Malang 
benar nasibku, cil !." jawab Kerbau dengan lemas menahan 
sakit. 


"Tungu...tunggu....Aku tidak mengerti. Bisa kalian ceritakan 
apa yang sebenarnya terjadi? Siapa tahu aku bisa 
membantu menyelesaikan masalah kalian berdua." kata si 
Kancil. 


Kemudian Kerbau pun bercerita : 

"Pada waktu saya ke sungai untuk minum, saya melihat 
Buaya yang sedang kesakitan. Dia tertimpa oleh sebatang 
pohon yang tumbang, sehingga dia terjebak dan tidak bisa 


melepaskan diri. Karena kasihan, saya pun berusaha 
menolongnya. Dengan menggunakan tanduk, saya 
berusaha mendorong kayu itu sehingga dia dapat terlepas. 
Namun setelah bebas, dia langsung menggigit kakiku dan 
berniat memakanku." si Kancil manggut-manggut 
mendengar cerita Kerbau yang malang itu. 

Otaknya berpikir agar bisa membantu Kerbau dari gigitan si 
Buaya jahat itu. 


"Amm...jadi begitu ceritanya. Apakah cerita itu benar 
Buaya?." tanya si Kancil pada si Buaya. 


"Benar itu, cil...! Tapi aku juga tidak bisa disalahkan. Aku 
sudah terjebak selama tiga hari dan tidak makan apa-apa, 
aku sangat lapar. Bukankah menolong itu harus tuntas? 
Tidak boleh setengah-setengah? Karena aku sangat lapar, 
makanya dia harus mau aku makan." kata si Buaya 
berusaha membenarkan tindakannya. 


"Wah...benar katamu pak buaya! Berarti kamu tidak salah 
Jika ingin memakan pak kerbau, soalnya menolong itu 
memang harus sampai tuntas." kata si Kancil. 


Kerbau pun langsung lemas mendengar jawaban si Kancil 
yang membela si Buaya, padahal dia berharap keadilan dan 
dia berharap si Kancil mau membelanya agar bisa terlepas 
dari gigitan si Buaya. Sedangkan si Buaya sangat senang 
karena merasa dibela, hatinya sangat senang karena 
sekarang tidak ada lagi yang akan mencegahnya untuk 
memakan si Kerbau. 


"Tapi aku belum yakin kalau hanya lewat cerita saja. Untuk 
lebih meyakinkan bahwa Buaya yang benar, maka kita 
harus melakukan reka ulang adegan." kata si Kancil 
memulai strateginya untuk menolong Kerbau. 


"Maksudmu bagaimana, cil...?." tanya si Buaya. 


"Begini Buaya, kita harus mengulang kejadian pada saat 
Kerbau menolongmu. Semua di ulang dari awal kejadian 
ketika kamu tertimpa pohon dan Kerbau datang untuk 
menolongmu." kata si Kancil menjelaskan. 


"Maksudmu, aku harus melepaskan gigitanku dulu dan aku 
kembali di timpa dengan pohon? Wah...aku tidak mau ! 
Nanti si Kerbau malah melarikan diri." kata si Buaya 
keberatan. 


"Jangan khawatir Buaya, aku akan menjaganya! kan aku ada 
di pihakmu. Lagi pula, dengan kaki yang terluka mana 
mungkin dia bisa lari." kata si Kancil berusaha meyakinkan 
si Buaya. 


"Amm....baiklah kalau begitu, aku setuju. Tapi kamu harus 
benar-benar menjaganya agar dia tidak melarikan diri." kata 
si Buaya. 


"Beres....serahkan saja semua padaku. Lari ku kan lebih 
cepat daripada Kerbau. Bagaimana denganmu Kerbau? Apa 
kamu juga setuju dan berjanji tidak akan melarikan diri?." 
kata si Kancil. 


Kerbau hanya mengangguk lemah, dia sudah pasrah 
dengan nasib yang akan menimpanya. Dia hanya bisa sabar 
dan hatinya tidak henti-hentinya berdoa agar Yang Maha 
Kuasa memberinya keadilan. Maka, reka ulang adegan pun 
dimulai. Si Buaya kembali ke tempat dia tertimpa pohon, 
dan Kerbau kembali mendorong pohon itu untuk menindih 
tubuh si Buaya seperti semula. 


"Nah, Kerbau...! Sekarang Buaya sudah tertindih pohon. 
Apakah kamu masih mau menolongnya, sedangkan kamu 
sudah mengetahui apa yang akan terjadi nanti?." tanya si 
Kancil kepada Kerbau. 


Kerbau baru tersadar dengan apa yang dilakukan si Kancil, 
ternyata si Kancil telah berusaha untuk menolongnya dari 
gigitan si Buaya jahat. 


"Tidak...! Saya tidak akan menolongnya ! Karena saya 
tidak mau menjadi santapannya !." jawab Kerbau dengan 
tegas. 


"Baiklah...! Kalau begitu, ayo kita tinggalkan tempat ini." 
ajak si Kancil pada Kerbau. 


Si buaya pun akhirnya sadar bahwa ia telah ditipu si Kancil, 
kini ia menyadari bahwa dirinya telah salah. Dia berteriak 
meminta maaf dan meminta tolong agar Kerbau mau 
menolongnya. 


Pesan Moral : 

Pelajaran yang di petik dari cerita Si Kancil, Kerbau & Buaya 
Yang Jahat adalah kita harus berterima kasih dan tahu balas 
budi pada orang yang telah menolong kita, janganlah 
kebaikan seseorang kita balas dengan kejahatan. 


KKK 


Jangan lupa baca cerita selanjutnya, Cerita Rakyat : Si Kancil 
Pencuri Ketimun. Yuk, swipe up^... 


SI KANCIL PENCURI KETIMUN 


Pada saat itu disebuah hutan dekat pemukiman hiduplah 
seekor hewan bernama Kancil. Dia adalah seekor hewan 
yang cerdik, pintar dan cerdas. Suatu ketika, cuaca di hari 
itu sangat cerah. Angin berhembus sepoi-sepoi dan alunan 
ranting dedaunan membuat si kancil menjadi mengantuk 
dan tertidur pulas. Pada beberapa saat kemudian ada suara 
hewan yang ramai berlari-larian dan berteriak-teriak 
sehingga membangunkan si kancil. 


"Ayo cepat lari... selamatkan dirimu ada bencana 
datang...!!!!," suara hewan lain berteriak-teriak panik. 


Si kancil pun terkejut. Kancil mendengar suara itu semakin 
lama semakin mendekat kearahnya dan kemudian kancil 
melihat seekor kambing, bertanyalah kancil pada si 
kambing. 


"Hai, kambing. Ada apa kamu berlari-larian seperti itu? " 


Jawab kambing : "Ada kebakaran hutan cil... Ayo cepat lari 
mencari tempat yang aman." 


Kancil pun tanpa berfikir panjang terus berlari dengan 
kencang dan mendahului rombongan hewan yang sudah 
berlari terlebih dahulu. 


Setelah berlari dengan kencang, perasaan kancil tidak enak 
dan berhenti sejenak lalu, berkata : 


"Lho..dimana hewan-hewan yang lain?." 


Ternyata kancil sudah berlari sangat jauh dan terjauh dari 
musibah dan sampai pada suatu daerah yang tidak dikenal 
oleh kancil. 


"Wah... Aku sekarang ada di daerah mana ya? Aku tidak 
kenal dengan daerah ini." 


Dengan wajah lesu dan nafas terengah-engah akhirnya 
kancil beristirahat. Setelah hilang rasa capeknya, kancil 
berjalan-jalan untuk melihat situasi di sekeliling daerah 
yang baru di kenalnya itu. 


Tak lama kemudian terdengar, 


"Krucuk... krucuk... krucuk...'" dan kancil pun berhenti dan 
mendengarkan dengan teliti. 


Ternyata suara itu berasal dari perut si kancil. Si kancil 
bingung, 


"Oh.. ternyata itu suara dari perutku. Aku harus mencari 
makanan segera mungkin." 


Si kancil pun berusaha untuk mencari makan, dan akhirnya 
si kancil tiba di sebuah pinggir hutan. Di pinggir hutan itu, 
mata kancil melotot sambil berkata dalam hati, " Wow...!!!!." 


Ternyata kancil melihat sebuah ladang dengan tanama 
sayur mayur yang hijau dan segar. Segera kancil mendekat 
kesebuah ladang itu, semakin kancil mendekat, ia melihat 
ada sebuah tanaman kesukaanya yaitu, mentimun. 


"Wah.. pucuk di cinta ulam pun tiba.." Berkata kancil dalam 
hati. Dengan muka lesu dan perut keroncongan kancil pun 
segera mengambil makanan kesukaanya. 


"Amm.... Enak....!!!," Kata kancil sambil mengelus perutnya 
yang kenyang. 


Setelah kenyang si kancil mencari tempat yang aman untuk 
berteduh, karena siang itu cerah dan angin sedikit bertiup 


sepoi-sepoi akhirnya kancil tertidur dengan di iringi daun 
yang bergoyang. 


Tak lama kemudian ada pak tani pemilik ladang sayur dan 
ladang mentimun itu datang lalu melihat sebagian dari 
ladangnya berantakan. 


"Wah... ladangku kok berantakan begini. Siapa yang 
melakukan seperti ini? pasti ini ada hewan yang merusak 
tanamanku." 


Pak tani terus membenahi ladangnya yang rusak sambil 
bergumam, 
"Awas ya.. Akan ku basmi siapa yang merusak tanamanku." 


Sementara itu kancil terbangun dari istirahatnya, dari 
tempat itu kancil melihat ada seorang manusia yang tinggi 
besar berwajah garang. 


"Wahh... siapa itu? orang itu kok kelihatannya kejam banget. 
Wow.. takut!." kancil terus saja memperhatikan pak tani dan 
menunggu pak tani pergi. 


"Kok lama ya...pak tani kok gak pergi-pergi. Aku sudah 
ketagihan ingin makan buah kesukaanku." 


Dan.... hari mulai sore. Pak tani meninggalkan ladangnya. 
Sesampai dirumah, pak tani membuat sebuah boneka yang 
terbuat dari gambut yang menyerupai manusia untuk di 
pasang di tengah ladangnya. 


Sementara pak tani meninggalkan ladangnya kancil 
mendatangi ladang dengan wajah yang cukup gembira 
karena makanan kesukaannya sudah siap dimakan lagi. 


"Kriuk.. kriuk.. kriuk." Suara kancil memakan ketimun, 
setelah kenyang kancil meninggalkan ladang dan mencari 


tempat untuk beristirahat dimalam hari. 


Sampai pada dini hari, pak tani datang ke ladang membawa 
boneka yang dibuatnya tadi sore. Pak tani menaruh 
bonekanya tepat di tengah ladang, dan di sekitar boneka itu 
ada sebuah jebakan kurungan untuk menangkap hewan 
yang merusak tanamannya. Setelah terpasang bonekanya 
pak tani pulang dan beristirahat dirumah. 


Pagi pun sudah datang, matahari yang merah sudah 
terlihat, suara burung-burung berkicau dan hewan lain 
mulai bergemuruh membangunkan si kancil dari mimpi 
yang indah diladang mentimun. 


"Hoam... Ternyata sudah pagi. Olahraga dulu ah... biar 
segar, biar lemas otot-ototku." 


Seperti biasa kancil suka berolahraga, setelah bangun tidur 
dan melemaskan otot yang kaku agar kembali lebih segar 
lagi. Setelah beberapa saat kemudian kancil berjalan-jalan, 
kancil merasa lapar dan kembali lagi ke ladang pak tani 
untuk mencari makan. 


Setelah hampir sampai, kancil berhenti sejenak lalu 
tercengang, "Siapa itu? itu bukan pak tani yang kemarin. 
Ah.. tunggu dulu sampai tidak ada orang." 


Akhirnya si kancil menunggu untuk menunda sarapan 
paginya. Sudah lama sekali kancil menunggu ternyata pak 
tani kok tetap ada di ladang. 


"Tumben pak tani lama berada di ladang." Si kancil 
bergerutu dalam hati. 


Setelah lamanya si kancil menunggu pak tani pergi, 
ternyata tetap saja pak tani tidak pergi-pergi. Akhirnya, si 


kancil tidak tahan lagi dan si kancil pun memutuskan untuk 
pergi keladang. 


"Ah... masa bodoh kebetulan pak tani gak pergi-pergi, 
daripada mati kelaparan aku datangi saja pak tani sekalian 
meminta maaf. Siapa tahu nanti setelah minta maaf aku di 
kasih mentimun satu ladang ini hahahaha..." Kancil sedang 
berkhayal rupanya. 


Kancil mulai berjalan dan mendekati boneka pak tani, kancil 
memanggil pak tani dengan suara yang keras. 


"Pak tani." kancil bengong. 


"(Pak tani kok diam saja ya ? Apa pak tani marah dengan 
aku karena kemarin sudah mencuri ketimunnya)." 


Di panggil lagi sama kancil "Pak tani." 


Kancil bengong lagi : "(Wah iya, aku langsung minta maaf 
saja sama pak tani)." Kancil bersuara dalam hati. 


Akhirnya kancil meminta maaf pada pak tani "Pak tani, aku 
minta maaf sudah mencuri dan merusak tanaman pak tani." 
Si kancil bengong lagi, dalam hati berkata : "(pak tani kok 
diam saja ya)." 


Anggapan kancil pak tani sudah memaafkan perbuatannya 
itu, akhirnya kancil bertanya pada pak tani : "Pak tani aku 
boleh ya mengambilnya lagi, aku dari tadi belum makan." 


Kancil bengong lagi dan berkata dalam hati : 

" (pak tani kok diam ya...berarti pak tani membolehkan 
makan tanamannya ku makan)" dan si kancil menoleh 
kanan kiri dan akhirnya melihat tumpukan mentimun dan 
berkata lagi dalam hati : 


“wah ternyata pak tani sudah memaafkan, buktinya aku 
sudah di siapkan makanan yang segar untuk aku makan. 
Wah...pas sekali dengan keinginanku)" 


Tak lama kemudian perut si kancil semakin lama semakin 
keroncongan, dengan gembira dan tidak sabar kancil pun 
langsung menuju tumpukan mentimun dan buah-buah 
segar. Oh.. ternyata si kancil tidak tahu kalau itu jebakan. 


Dengan tergesa-gesa kancil datang ke jebakan pak tani, 
karena tidak hati-hati si kancil melewati tali jebakan 
sehingga si kancil masuk kedalam kurungan perangkap pak 
tani. 


Ternyata semua keberhasilan dengan merugikan orang lain 
belum tentu akan terus berjalan dengan lancar, sesekali 
pasti akan gagal. 


"Tolong... tolong... tolong...!." Kancil terus berteriak 
meminta tolong, tak ada satupun yang bisa menolong 
kancil. Sampai pada sore hari pak tani datang untuk melihat 
jebakannya. Ternyata pak tani berhasil. Dengan wajah yang 
kesal pak tani berkata : 


"Oh.. ini ternyata yang merusak tanamanku dan mencuri 
mentimunku, baiklah nanti malam kamu akan ku jadikan 
menu makan malam yang lezat." 


Kancil pun takut dan berteriak : 

"Ampun...ampun..ampun... Aku jangan di jadikan menu 
makan malammu pak tani. Kasihani aku.. Aku disini hanya 
sebatang kara." 


Si kancil pun akhirnya menyesali perbuatannya itu dan dia 
mulai jera dengan perbuatannya, pak tani tanpa pandang 


bulu langsung membawa pulang si kancil. 


Setelah sesampai dirumah pak tani istirahat. pada saat 
istirahat si kancil ditaruh di dekat anjing milik pak tani. 
Kancil merasa takut dan resah karena dia akan menjadi 
santapan menu makan malam pak tani. Akhirnya, kancil 
berfikir untuk meloloskan diri dari tempat ini. 


"Bagaimana ya bisa keluar dari kurungan ini? " 


Tak lama berselang kemudian kancil melihat si anjing milik 
pak tani sedang berjalan-jalan di sekitar rumah pak tani, 
dan dipanggil anjing itu oleh kancil. 


"Hey, anjing." 


Si anjing berhenti berjalan dan mejawab : 
"Hah.. kamu siapa? aku baru melihatmu disini?" 


Kancil menjawab : 
"Aku kancil... aku memang baru datang disini." 


Anjing bertanya lagi : 
"Ada apa kamu disini?." 


Kancil menjawab : 
"Hey. anjing ayo kesini pelan-pelan jangan keras-keras 
bicaranya." 


Anjing akhirnya mendatangi si kancil, 
"Ada apa cil?." 


Si kancil menjawab : 
"Begini ceritanya, nanti malam ada acara yang hebat." 


Anjing berkata : 
"Acara hebat bagaimana?." 


Si kancil berbicara, 

"Iho.. apa kamu tidak tahu? nanti malam aku akan di ajak 
pak tani untuk menghadiri sebuah pesta yang meriah. 
Sebenarnya, aku tidak mau. Tapi kalau kamu mau aku bisa 
bilang pada pak tani agar kamu yang menggantikan aku 
dan aku akan menggantikanmu menjaga rumah, bagaimana 
menurutmu ?." 


Si anjing berfikir dan berkata : 

"Ah.. kamu pasti bohong, selama aku disini aku tidak pernah 
diajak pak tani pergi ke pesta, tapi kamu baru disini saja 
sudah diajak pergi ke pesta." 


Si kancil : 

"Iho.. maka dari itu mumpung aku tidak mau kamu gantikan 
saja aku, nanti aku akan bilang sama pak tani, aku kan 
teman dekat pak tani." 


Akhirnya, si anjing termakan bujuk rayu kancil. 
Kata si anjing : "Baiklah, tapi bagaimana caranya?." 


Si kancil : 

"Begini, kamu buka pintu kurungan dari depan dan 
kurungan akan terbuka, saat terbuka aku akan keluar dan 
kamu segera masuk dalam kurungan ini." 


Si anjing, "Oke, aku paham kancil maksudmu, mari kita 
lakukan..!" 


Akhirnya, anjing melakukan intrupsi dari kancil dan 
membuka kurungannya, segera sikancil keluar dan si anjing 
bergegas masuk menggantikan posisi si kancil. 


Si Kancil : 

"Oke, bagus banget ini. Oh ya anjing, kamu tunggu sebentar 
disini ya? aku akan pergi menemui pak tani dan akan aku 
bilang bahwa kamu siap menggantikan aku." 


"Oke, kancil. Jangan lama-lama ya.. soalnya aku sudah tidak 
sabar lagi untuk pergi ke pesta." 


"Iya, tentu saja." 


Akhirnya, kancil pergi meninggalkan anjing dalam kurungan 
dan tidak kembali lagi. Dengan kejadian itu kancil sadar 
bahwa semua yang bukan miliknya tidak berhak dia miliki. 
Jika dipaksakan akan mendapat hukuman yang setimpal di 
kemudian hari. 


aaa 


Jangan lupa baca cerita selanjutnya, Cerita Rakyat : Monyet 
Dan Kura-kura . Yuk, swipe up”... 


MONYET DAN KURA-KURA 


Pada zaman dahulu, hiduplah seekor Kura-Kura dan Monyet 
yang hidup bertetangga dalam sebuah pohon besar. Kura- 
Kura yang tinggal di bawah, sementara sang Monyet tinggal 
diatas dahan. Kedua hewan tersebut hidup dengan sangat 
rukun, saling berbagi dan saling tolong menolong. 


Suatu hari, Monyet berkunjung kerumah Kura-Kura. Kura- 
Kura pun menyambutnya dengan senang hati. Tiba-tiba, 
hujan pun turun dengan sangat lebat. Mereka 
menghabiskan waktu dengan berbincang-bincang sambil 
menunggu hujan reda. Dari perbincangan keduanya 
akhirnya, Monyet mendapatkan sebuah ide untuk menanam 
pohon pisang dengan pohon besar, tempat mereka tinggal. 


Sahabatku, seandainya saja ada pohon pisang didekat 
tempat tinggal kita ini. Pasti kita berdua bisa memakan 
sepuasnya tanpa harus mencari makanan kemana-mana. 
Usul Monyet. 


Kau benar sekali, kalau begitu. Besok kita bersama-sama 
menanam pohon pisang dekat dengan rumah kita. Ujar 
Kura-Kura. 


Baiklah, kau memang sangat pintar. Besok aku akan pergi 
untuk mencari bibit pohon Pisang. Ujar Monyet kegirangan. 


Dengan hati gembira, pagi-pagi sekali Monyet sudah 
terbangun dari tidurnya dan mulai mencari bibit pisang. 
Setelah ia berjalan cukup jauh, akhirnya ia menemukan 
sebuah batang pohon pisang yang hanyut disungai. Monyet 
pun segera terjun ke sungai dan mendorong batang pisang 
menuju tepian. 


Monyet pun membawa batang pisang kerumahnya. 
Sesampainya di depan rumahnya, ia memanggil Kura-Kura 
sahabatnya. la pun menyuruh Kura-Kura untuk membagi 
batang Pisang tersebut menjadi dua. 


Kau mau yang mana? Bagian atas atau bawah?. ujar 
Monyet. 


Terserah kau saja. Kau sudah bersusah payah membawanya 
kemari. Kau saja yang pilih duluan. Ujar Kura-Kura. 


Akhirnya, Monyet mengambil bagian atas. la berpikir bagian 
atas lah yang akan cepat berbuah lebat. Ia pun memberikan 
bagian bawah serta akarnya kepada Kura-Kura. Tanpa 
menunggu waktu lama, Kura-Kura langsung menanam 
batang Pisang tersebut. Kura-Kura merawatnya setiap hari. 
Sehingga pohon pisang tumbuh dengan sangat subur. 


Saat yang dinanti pun akhirnya tiba, pohon pisang milik 
Kura-Kura siap untuk di panen. Sementara, milik Monyet 
mati karena layu. Karena Kura-Kura tidak dapat memanjat, ia 
meminta bantuan kepada sahabatnya, Monyet untuk 
memetik pisang-pisang itu. 


Monyet sahabatku, pohon pisangku sudah berbuah dan 
tumbuh tinggi. Namun, aku tidak dapat memajatnya. 
Maukah kau menolongku untuk memetik pisang-pisang itu? 
Aku akan memberikan sebagian pisangku kepadamu. kata 
Kura-Kura. 


Tawaran dari Kura-Kura diterima dengan senang hati oleh 
Monyet. la pun langsung memanjat pohon pisang. Namun, 
setelah sampai diatas. la pun mengambil satu pisang yang 
sangat segar dan terlihat lezat itu untuk dimakan. Tidak 
puas hanya satu. Monyet pun terus menerus memakan 
pisang tersebut. Sementara, Kura-Kura yang menunggu di 
bawah pun menjadi sangat kesal. 


Monyet, cepat lemparkan Pisang bagianku!. teriak Kura- 
Kura. 


Namun, Monyet pura-pura tidak mendengarnya. la terus saja 
memakan buah pisang tersebut. Kura-Kura kesal karena 
Monyet sama sekali tidak mendengarkannya. Kura-Kura pun 
pergi dan mengambil sarung milik Monyet. Kebetulan, di 
dekat tempat tinggalnya tersebut, terdapat sebuah 
tempurung kelapa yang cukup besar. la pun akhirnya 
bersembunyi di bawahnya. 


Setelah Monyet kenyang. la pun turun dan membawa sisa 
Pisang untuk Kura-Kura. la pun memanggil Kura-Kura. 


Kura-Kura, dimana kau? Aku bawakan pisang bagianmu. 
Ujar Monyet. 


Namun, yang dipanggil pun tidak ada jawaban. Monyet pun 
akhirnya memutuskan untuk kembali kerumahnya. Sebelum 
ia pulang, ia menyadari bahwa sarungnya hilang. 


Kura-Kura, cepatlah keluar. Cepat kembalikan sarungku. Aku 
sangat malu pulang tanpa sarung. Ini pisang bagianmu. Ujar 
Monyet memelas. 


Monyet pun terus mencari Kura-Kura dan kelelahan. Ia pun 
beristirahat di atas tempurung tersebut. 


Kura-Kura, cepatlah keluar ambil Pisangmu dan kembalikan 
sarungku. Ujarnya. 


Tiba-tiba, di bawah tempurung terdengar suara aneh. 
Kuuk... 


Mendengar bunyi tersebut, Monyet mengira itu suara 
kentutnya sendiri. la pun terus memanggil Kura-Kura agar 


keluar. Namun, suara itu terdengar kembali, dan begitulah 
seterusnya. 


Karena Monyet merasa kesal. la pun memukul pantatnya 
sendiri dengan batu. Hal itu membuatnya sangat kesakitan. 
Sementara, Kura-Kura tidak tega mendengar Monyet yang 
kesakitan. Akhirnya, Kura-Kura keluar dari tempurung 
tersebut. 


Hai Monyet, ini sarungmu. Itulah akibatnya. Karena kau 
terlalu serakah. Akhirnya, dirimu sendiri yang kesakitan. 
Ujar Kura-Kura. 


Monyet pun menahan rasa sakitnya dan meminta maaf atas 
perbuatan buruknya kepada Kura-Kura. 


Pesan Moral : 

Pelajaran yang di petik dari Cerita Monyet dan Kura-Kura 
adalah jangan pernah ingkar janji dengan apa yang telah di 
ucapkan. Orang yang sering ingkar janji tidak akan disukai 
dan akan menanggung hal buruk dimasa yang akan datang. 


KKK 


PUTRI PANDAN BERDURI 


Pada jaman dulu di Pulau Bintan, Kepulauan Riau, hiduplah 
orang orang Suku Laut yang dipimpin oleh Batin Lagoi. 


Pemimpin Suku Laut ini merupakan seorang yang santun 
dan memimpin dengan adil. Tutur katanya yang lemah 
lembut terhadap siapa saja membuat masyarakat Suku Laut 
sangat mencintai pemimpin mereka itu. Guna mengetahui 
keadaan rakyatnya, Batin Lagoi senantiasa berkeliling. 


Pada suatu hari, Batin Lagoi berjalan menyusuri pantai yang 
disekitarnya penuh ditumbuhi semak pandan. Sayup-sayup 
telinga Batin Lagoi menangkap suara tangisan bayi. 


"Anak siapa itu yang menangis di tempat seperti ini?." 
pikirnya heran sambil memandang sekeliling. Karena ia tak 
melihat seorang pun, Batin Lagoi meneruskan langkahnya. 


Baru beberapa langkah, Batin Lagoi kembali mendengar 
suara tangisan bayi yang kini semakin jelas. Batin Lagoi 
kembali memandang sekeliling, namun ia tak jua melihat 
seorang pun disana. Karena penasaran, Batin Lagoi 
mengikuti asal suara tangisan yang membawanya ke semak- 
semak pandan. 


Batin Lagoi menginjak semak-semak itu dengan hati-hati. 
Suara tangisan bayi terdengar semakin keras. 


Batin Lagoi tercengang melihat seorang bayi perempuan 
yang diletakkan diatas dedaunan yang kini berada di 
depannya. Rasa heran kembali menyergap Batin Lagoi. 


"Siapa gerangan yang meletakkan bayinya disini? 
gumamnya pelan. Batin Lagoi terdiam sejenak. 


Setelah memastikan tak ada orang di sekitar situ, Batin 
Lagoi memutuskan untuk membawa pulang bayi perempuan 
yang cantik itu. Sang bayi pun berhenti menangis ketika 
Batin Lagoi menggendongnya. 


Batin Lagoi merawat bayi perempuan itu dengan penuh 
kasih sayang bak anaknya sendiri. Terkadang ia merasa bayi 
itu memang diberikan Tuhan untuknya. Bayi perempuan itu 
diberi nama Putri Pandan Berduri. Kehadiran Putri 
Pandan Berduri sungguh membawa kebahagiaan bagi Batin 
Lagoi yang selama ini hidup sendiri. 


Tak terasa waktu berlalu begitu cepat. Putri Pandan Berduri 
telah tumbuh menjadi seorang gadis yang cantik jelita. 
Bukan hanya parasnya yang menawan, Putri Pandan Berduri 
juga memiliki sikap yang sangat anggun dan santun 
layaknya seorang putri. Tutur katanya yang lembut 
membuat masyarakat Suku Laut mencintainya. 


Banyak pemuda yang terpikat akan kecantikan Putri Pandan 
Berduri. Meski demikian tak seorang pun berani 
meminangnya. Batin Lagoi memang berharap agar putrinya 
itu berjodoh dengan anak seorang Raja atau pemimpin 
suatu daerah. 


Tersebutlah seorang pemimpin di Pulau Galang yang 
memiliki dua orang putera bernama Julela dan Jenang 
Perkasa. Sedari kecil kakak beradik itu hidup rukun. 


Kerukunan itu sirna ketika sang ayah mengatakan bahwa 
sebagai anak tertua, Julela akan menggantikan dirinya 
sebagai pemimpin di Pulau Galang kelak. Sejak itu, Julela 
berubah perangai menjadi angkuh. la bahkan mengancam 
Jenang Perkasa agar selalu mengikuti setiap perkataannya 
sebagai calon pemimpin. 


Jenang Perkasa sungguh kecewa akan sikap kakaknya. 
Akhirnya ia memutuskan untuk meninggalkan Pulau Galang. 
Berhari-hari ia berlayar tanpa mengetahui arah tujuan 
hingga tiba di Pulau Bintan. 


Jenang Perkasa tak pernah mengaku sebagai anak 
pemimpin Pulau Galang. Sehari-hari ia bekerja sebagai 
pedagang seperti orang kebanyakan. 


Sebagai seorang pendatang, Jenang Perkasa cepat 
menyesuaikan diri. Sikapnya yang sopan dan gaya 
bahasanya yang halus membuat kagum setiap orang. 
Mereka tak habis pikir bagaimana seorang pemuda biasa 
memiliki sifat seperti itu. Akibatnya, Jenang Perkasa menjadi 
bahan pembicaraan di seluruh pulau. 


Cerita tentang Jenang Perkasa sampai juga di telinga Batin 
Lagoi. la sangat penasaran untuk mengenal pemuda itu 
secara langsung. Agar tak mencolok, Batin Lagoi 
menyelenggarakan acara makan malam dengan 
mengundang seluruh tokoh terkemuka di Pulau Bintan. la 
juga mengundang Jenang Perkasa dalam acara itu. Jenang 
Perkasa yang sebenarnya heran mengapa dirinya diundang 
Batin Lagoi, datang memenuhi undangan. 


Sejak kedatangannya, Batin Lagoi senantiasa 
memperhatikan gerak-gerik Jenang Perkasa. Caranya 
bersikap, berbicara, bahkan sampai caranya bersantap 
diamati Batin Lagoi diam-diam. Tak dapat dipungkiri, Batin 
Lagoi sangat terkesan terhadap Jenang Perkasa. 


Terbersit dihatinya untuk menjodohkan Jenang Perkasa 
dengan Putri Pandan Berduri. Batin Lagoi sepertinya lupa 
akan keinginannya untuk menikahkan putrinya dengan 
seorang pangeran atau calon pemimpin. 


Tak mau membuang kesempatan, Batin Lagoi segera 
menghampiri Jenang Perkasa. 


"Wahai anak muda, sudah lama aku mendengar kehalusan 
budi pekertimu.." katanya membuka percakapan. Jenang 
Perkasa hanya tersenyum sopan mendengar kata-kata 
pemimpin Pulau Bintan itu. 


Malam ini aku telah membuktikannya sendiri." lanjut Batin 
Lagoi sambil menatap Jenang Perkasa yang menunduk malu 
mendengar pujian Batin Lagoi. 


Aku pikir, alangkah senangnya hatiku jika kau bersedia ku 
nikahkan dengan putriku." 


Jenang Perkasa sungguh terkejut mendengar tawaran Batin 
Lagoi. la mengusap-usap lengannya untuk memastikan 
dirinya tak sedang bermimpi. la sama sekali tak menyangka 
ayah seorang perempuan cantik bernama Putri Pandan 
Berduri meminta kesediaan dirinya untuk dijadikan 
menantu. 


Jenang Perkasa tentu saja tak mau membuang kesempatan 
emas itu. la segera mengangguk setuju sambil tersenyum 
memandang Batin Lagoi. Beberapa hari kemudian Batin 
Lagoi menikahkan Putri Pandan Berduri dengan Jenang 
Perkasa. Pesta besar digelar untuk merayakan pernikahan 
putri semata wayangnya itu. 


Seluruh warga Pulau Bintan diundang untuk hadir. Para 
undangan merasa senang melihat Putri Pandan Berduri 
bersanding dengan Jenang Perkasa yang terlihat sangat 
serasi. Putri Pandan Berduri hidup bahagia dengan Jenang 
Perkasa. Apalagi tak lama kemudian, Batin Lagoi yang 
merasa sudah tua mengangkat menantunya itu untuk 
menggantikan dirinya menjadi pemimpin di Pulau Bintan. 


Jenang Perkasa yang memang anak seorang pemimpin itu 
rupanya mewarisi bakat kepemimpinan ayahnya. la mampu 
menjadi pemimpin yang disegani sekaligus dicintai 
rakyatnya. la juga menolak untuk kembali ketika warga 
Pulau Galang yang mendengar cerita tentang dirinya 
memintanya untuk menggantikan kakaknya. 


Pernikahan Putri Pandan Berduri dengan Jenang Perkasa 
dikaruniai tiga orang anak yang diberi nama dengan adat 
kesukuan. Batin Mantang menjadi kepala suku di utara 
Pulau Bintan, Batin Mapoi menjadi kepala suku di barat 
Pulau Bintan, dan Kelong menjadi kepala suku di timur 
Pulau Bintan. 


Adapun adat suku asal mereka yaitu, Suku Laut tetap 
menjadi pedoman bagi mereka. Hingga kini Putri Pandan 
Berduri dan Jenang Perkasa yang telah lama tiada masih 
tetap dikenang oleh Suku Laut di perairan Pulau Bintan. 


Pesan Moral : 

Pelajaran yang dipetik dari Cerita Putri Pandan Berduri dari 
Daerah Riau ini adalah jadilah anak yang baik dengan tutur 
kata dan perangai yang baik, maka kamu akan disukai oleh 
orang lain. 


KKK 


GADIS DAN POHON BERNYANYI 


Di sebuah kota pelabuhan yang ramai tinggal lah seorang 
anak perempuan yatim piatu bernama, Gadis. Ayah dan 
ibunya meninggal dunia ketika ia masih kecil. Sejak saat itu, 
Gadis tinggal bersama dengan bibinya. Namun, bibinya 
sangat kasar kepadanya. Gadis amat sedih. Akan tetapi ia 
mencoba tabah dan sabar. 


Gadis adalah anak yang rajin. la berusaha mengerjakan 
tugas-tugasnya dengan baik. Salah satunya adalah 
mengambil air dari sumur. Letak sumur itu sangat jauh dari 
rumah. Untunglah di tengah jalan ada sebatang pohon tua 
yang besar dan rimbun. Gadis sering singgah di bawah 
pohon itu untuk melepas lelah. 


Kadang-kadang, Gadis menangis sedih di bawah pohon itu. 
la merasa sendirian di dunia ini. la tak tahu harus mengadu 
kepada siapa. Diantara isak tangisnya, Gadis senantiasa 
berdoa agar Tuhan menjaga dan menolongnya. Anehnya, 
setiap kali ia menangis, pohon itu selalu mengembangkan 
ranting-rantingnya. Daun-daunnya bergerak dengan lembut 
dan berirama. Desiran halusnya bagaikan nyanyian merdu. 


Gadis selalu terpesona mendengarnya. Sehingga ia lupa 
akan kesedihannya, bahkan sampai tertidur. Bila ia tertidur, 
pohon itu menundukkan ranting-ranting daunnya supaya 
Gadis terlindung dari panas matahari. Jika Gadis terlalu 
lama tertidur, pohon itu akan menjatuhkan daun-daunnya 
ke pipinya yang halus, membuat Gadis jadi terbangun 
karenanya. 


Hari demi hari pun berlalu. Raja akan membuat sebuah 
kapal pesiar. Pohon-pohon tua yang ada akan ditebang. 


Kayunya digunakan untuk membuat kapal. Gadis menjadi 
gelisah, ia cemas kalau pohon tuanya akan turut ditebang. 


Siang itu, sepulang mengambil air dari sumur, Gadis 
singgah sejenak di bawah pohon tuanya. la melihat tanda 
silang putih pada batang pohon itu. Berarti pohon 
kesayangannya akan ditebang. Hati Gadis sedih sekali. Ia 
tidak bisa berkata-kata. Air matanya mengalir deras. 
Tangannya memeluk pohon yang dikasihinya. 


Pohonku, mungkin hari ini adalah hari terakhir perjumpaan 
kita. Esok mereka akan menebangmu. Aku akan kehilangan 
satu-satunya teman yang kumiliki. Aku sedih sekali. Tapi aku 
tak dapat mencegahnya. Selamat jalan pohonku. isak Gadis. 


Seperti hari-hari yang lalu pohon itu kembali menundukkan 
ranting-rantingnya dan daun-daunnya seolah-olah memeluk 
Gadis. Daunnya mengusap lembut pipi Gadis. Tak terdengar 
nyanyian dari pohon itu. 


Jangan sedih, anak manis. Kapal itu tak akan berlayar tanpa 
kehendakmu. Naiklah dan ikutlah berlayar bersamanya 
kelak. Maka kita akan bersama-sama lagi. bisik pohon itu 
menghibur hati Gadis. 


Esok pagi pohon itu ditebang. Beberapa bulan kemudian 
selesailah kapal yang diinginkan Raja. Sebuah pesta meriah 
diadakan saat kapal itu akan berlayar untuk pertama 
kalinya. Namun ketika akan diluncurkan, kapal itu 
sedikitpun tak mau bergerak meninggalkan dermaga. 
Penduduk mencoba mendorongnya. Namun kapal itu tetap 
tak bergerak. Raja menjadi kecewa dan marah. 


Berita mengenai kapal yang tak mau bergerak itu akhirnya 
terdengar oleh Gadis. Ia teringat pada pesan terakhir pohon 
tuanya. Dengan susah payah Gadis pergi ke pelabuhan kota. 
Dan berhasil menemui Raja. la minta izin agar boleh 


melayarkan kapal tersebut. Raja semula tak percaya, tapi 
karena kapal itu tak mau bergerak, akhirnya Raja 
mengizinkan. Gadis pun bergegas naik ke atas kapal. Penuh 
rindu diusapnya anjungan kapal itu. 


Pohonku, tolonglah aku. Bergeraklah, berlayarlah .. Seluruh 
penduduk kota ini ingin menyaksikan engkau berlayar ke 
lautan lepas. 


Semua orang berdebar menanti apa yang akan terjadi. 
Kapal itu bergerak sedikit demi sedikit. Lalu lepaslah ia dari 
sandarannya. Dengan tenang ia melaju ke laut. Penduduk 
kota bersorak gembira. Raja tak kurang pula gembira 
hatinya. Gadis dipeluknya. 


Bagaimana engaku bisa membuat kapal ini berlayar?. tanya 
Raja dengan takjub bercampur heran. 


Berkat rahmat Tuhan, Yang Mulia. Kebetulan kapal ini 
terbuat dari kayu pohon tua sahabat saya. jawab Gadis 
dengan santun. 


Kemudian Gadis menceritakan seluruh kisah hidupnya 
kepada Raja. Hati Raja tersentuh. kemudian, terbesit 
keinginan Raja untuk mengangkat Gadis sebagai anaknya. 
Sejak saat itu, Gadis tinggal di istana dan menjadi anak 
angkat Raja. 


KKK 


ASAL MULA PADI 


Pada zaman dahulu di sebuah pulau Kalimantan, terjadi 
sebuah musibah. Kemarau panjang melanda desa-desa 
salah satunya yakni desa Tanah Lingo, Kalimantan. 
Karena tidak ada lagi yang dapat dimakan, bencana 
kelaparan melanda penduduk desa. Mereka ramai 
membicarakan sebab terjadi kemarau panjang tersebut. 
Namun, tidak juga diperoleh jawaban. Akhirnya, persoalan 
tersebut diserahkan kepada Datu Baru Taun, pimpinan 
tertinggi di desa itu. Kemudian Datu Baru Taun mendapat 
jawaban bahwa kejadian ini merupakan akibat ulah manusia 
yang melanggar larangan para leluhur. Banyak penduduk 
yang telah melakukan dosa. Dosa-dosa itu akan terampuni 
oleh sebuah pengorbanan berupa persembahan Aiwa. 
Namun, tidak ada seorang pun yang mau mengorbankan 
jiwanya. 


Dalam situasi yang serba sulit, seorang gadis remaja tampil 
ke depan. Ternyata, ia adalah Putri Liung, anak Datu Baru 
Taun. la siap mengorbankan dirinya untuk menebus dosa- 
dosa yang dilakukan penduduk di desanya. Bagi Datu Baru 
Taun, hal ini sungguh dilematis. Putri Liung adalah anak 
satu-satunya yang sangat disayanginya. Namun sebagai 
kepala desa, ia tidak boleh menolak upaya untuk 
menyelamatkan desanya. 


Rupanya tekad Putri Liung benar-benar telah bulat. Tiba-tiba 
Datu Baru Taun mengumumkan kepada khalayak bahwa 
leluhur menghendaki pengorbanan putrinya. Putri Liung 
dibawa ke sebuah lapangan terbuka yang terletak di luar 
desa. Para penduduk berkumpul menyaksikan upacara 
pengorbanan sang putri. 


Tidak berapa lama kemudian, upacara pengorbanan pun 
segera dilakukan. Putri Liung ditusuk sampai mati, tetapi 
tidak menjerit sedikitpun. Wajahnya kelihatan berseri-seri. 
Setelah darah bercucuran, tubuhnya pun jatuh tersungkur 
ke pangkuan ibu pertiwi, sebagai bentuk kesetiaan pada 
leluhur, Jenazah Putri Liung segera dikebumikan disertai 
tangisan dan harapan penduduk akan perubahan yang baik 
di desa mereka. 


Setelah jenazah dikebumikan dan diberi penghormatan 
terakhir dengan menabur bunga dan doa bersama, tiba-tiba 
datang kilat menggelegar. Awan mendung mengiringi arwah 
sang putri. Tidak lama, hujan turun dengan lebatnya, petir 
menyambar dan guntur pun terdengar menggelora seperti 
membelah bumi. Penduduk beranggapan kejadian alam 
yang maha dahsyat ini sebagai pertanda, pengorbanan Putri 
Liung diterima dan dosa-dosa penduduk desa telah 
terampuni. 


Beberapa hari kemudian, kehidupan desa telah normal 
kembali. Sinar matahari berseri menerangi bumi, tanaman 
mulai tumbuh dengan suburnya, hewan berkembang biak 
dengan cepat, hutan-hutan kembali menghijau, dan air 
sungai jernih beriak-riak mengaliri daerah sekitarnya. 
Penduduk desa bersuka cita menyambut keadaan desa yang 
semakin membaik itu. 


Pada suatu hari penduduk dikejutkan oleh satu keanehan 
yang terjadi di tempat pengorbanan sang putri. Tepat di 
permukaan tanah ketika sang putri tersungkur mati, tumbuh 
sejenis rumput yang berbuah berbulir-bulir, Rupanya 
tumbuh jenis tanaman baru yang sebelumnya tidak dikenal 
penduduk setempat. Itulah pertama kalinya penduduk 
mengenal tumbuhan Padi. 


Menurut kepercayaan masyarakat setempat, Putri Liung 
telah menjelma menjadi tanaman sejenis rumput dengan 
bulir-bulir emas, berupa butir-butir padi. la menjadi 
tumbuhan yang menghasilkan bahan makanan pokok dan 
digemari penduduk. Tanaman padi kemudian semakin 
dikenal dan menjadi tanaman utama di desa. Di kemudian 
hari tanaman padi menjadi dewinya para petani. 


Pesan Moral : 
Pelajaran yang bisa di petik dari Cerita Asal Mula Padi 
adalah pengorbanan dan keteguhan hati pasti akan 
membuahkan hasil yang sangat luar biasa Tidak ada 
pengorbanan yang sia-sia. Tidak ada perjuangan yang tanpa 
pengorbanan. 


aaa 


SI PITUNG PENDEKAR DARI BETAWI 


Dahulu di Betawi, ada seorang pendekar bernama Pitung. 
la adalah anak dari Bang Piun dan Mpok Pinah. la sering 
dipanggil dengan sebutan Bang Pitung. 


Bang Pitung adalah pendekar yang baik hati, patuh kepada 
agama, dan selalu menolong sesama. Bang Pitung pun 
memiliki kesaktian yang luar biasa. la tak mempan ditembus 
senjata. 


Tetangga-tetangga Bang Pitung hidup serba kekurangan. 
Bang Pitung pun merasa iba. Apalagi orang-orang yang 
kaya, justru semakin kaya, tanpa memedulikan rakyat yang 
miskin. 


"Aku harus melakukan sesuatu untuk membantu 
masyarakat." ucap Bang Pitung. 


Bang Pitung pun mengumpulkan pemuda-pemuda di 
kampungnya. Mereka merampok harta milik orang-orang 
kaya. Harta itu kemudian dibagikan kepada rakyat yang 
miskin. 


Meskipun Bang Pitung suka merampok, tapi ia tidak suka 
dengan perampok yang merampok untuk kepentingan 
pribadi. Ia justru selalu memberi pelajaran kepada mereka. 
Aksi Bang Pitung pun akhirnya terdengar oleh kompeni 
Belanda yang menguasai daerah itu. 


"Kita harus menghentikan Pitung, agar kompeni Belanda 
tidak resah dengan keberadaannya." ucap kepala polisi 
kompeni Belanda. 


Berbagai upaya dilakukan. Namun, Bang Pitung selalu bisa 
lolos dari pasukan kompeni Belanda. Berkali-kali kompeni 


Belanda mencoba menembaknya, tapi Pitung tak terluka 
sama sekali. Kepala kompeni Belanda hampir putus asa. 


"Bagaimana cara menangkap Pitung? Apakah ia tidak 
memiliki kelemahan?." tanya kepala kompeni Belanda, 
merasa kesal. 


Akhirnya, ia menemui guru si Pitung, yaitu Haji Naipin. 
Karena merasa nyawanya terancam, Haji Naipin pun 
membocorkan kelemahan Si Pitung. 


"Akhirnya, aku tahu kelemahanmu Pitung!." ucap kepala 
kompeni Belanda dengan geram. 


Setelah beberapa lama, kompeni Belanda mengetahui 
persembunyian si Pitung. Tanpa membuang waktu, mereka 
langsung menyergap si Pitung. Kompeni Belanda yang 
sudah mengetahui kelemahan Pitung pun dengan mudah 
melumpuhkan Pitung, yaitu dengan cara mengambil 
jimatnya saat dia mandi di sungai. 


Akhirnya, Pitung meninggal karena luka tembak peluru 
emas. Sesudah Si Pitung meninggal, makamnya dijaga oleh 
tentara karena mereka percaya bahwa Si Pitung akan 
bangkit dari kubur. 


Pesan Moral : 

Setiap orang pasti mempunyai kelemahan. Jangan sombong 
jika kamu memiliki kelebihan. Gunakan kelebihanmu untuk 
membantu orang lain. Setiap kebaikan harus dilakukan 
dengan cara yang baik. 


aaa 


Jangan lupa baca cerita selanjutnya, Cerita Rakyat : Ayam 
Bersaudara Buaya. 
Yuk, swipe up“... 


AYAM BERSAUDARA BUAYA 


Suatu hari di sebuah hutan, hidup berbagai hewan dengan 
rukun dan damai. Hingga suatu hari di cuaca yang sangat 
panas, ada seekor Ayam yang merasa kehausan. Namun, di 
rumahnya sudah tak ada air. Ayam pun pergi menuju sungai 
untuk mengambil air. 


Sesampainya di sungai, tiba-tiba Buaya muncul dari dalam 
sungai dan hendak menerkam Ayam. 


"Beruntung kau datang, Ayam. Sudah seminggu aku tak 
makan, perutku sangat lapar." ucap Buaya dengan ganas. 


"Jangan makan aku, saudaraku. Aku hanya ingin mengambil 
air. rengek Ayam. 


Mendengar rengekan Ayam, Buaya terdiam. la bingung, 
apakah Ayam benar-benar saudaranya. Jika Ayam benar 
sudaranya, tak mungkin ia bisa memakan Ayam. la tak 
boleh memakan saudaranya sendiri. Sepanjang malam, 
Buaya terus berpikir. Tetap saja menurutnya, tak ada garis 
keturunan antara Buaya dengan Ayam. 


Keesokan harinya, Ayam kembali ke sungai. Karena sudah 
tahu kelemahan Buaya, ia tak terlalu takut mengambil air di 
sungai. 


"Selamat pagi, saudaraku. Kau sungguh terlihat tangguh." 
sapa Ayam. 


Buaya yang sudah ingin sekali memangsa Ayam pun 
mengurungkan niatnya. Ayam selalu menyebutnya sebagai 
saudara. Setelah mengambil air, Ayam pulang ke rumah 
dengan tersenyum. 


"Aku harus menemui Raja Hutan. Mungkin dia tahu silsilah 
keluargaku." ucap Buaya. 


Buaya pun berjalan menemui Raja Hutan. Tanpa sengaja, ia 
bertemu dengan temannya sesama buaya. 


"Wahai, saudaraku. Mau pergi ke mana kau? Tampaknya kau 
sedang bingung." tanya teman Buaya. 


Buaya pun menceritakan kegundahan hatinya, tentang 
Ayam yang mengaku sebagai saudaranya. Seketika, teman 
Buaya tertawa terbahak-bahak. 


"Hahaha! Kau telah dibohongi Ayam. Dia bukan saudara 
kita. Kita dan dia memang sama-sama bertelur, tapi kita 
dan Ayam jauh berbeda. Kita hidup di air, sedangkan Ayam 
hidup di darat. Kau jangan menemui Raja Hutan. Jika kau 
menemuinya, kau hanya akan mempermalukan dirimu 
sendiri." saran teman Buaya. 


Mendengar penjelasan itu, Buaya pun murka. la berjanji 
akan menangkap Ayam, jika Ayam datang lagi ke sungai. Ia 
tak akan melepaskannya. Untunglah, Buaya bertemu 
dengan temannya. Jika tidak, mungkin ia akan ditertawakan 
oleh semua binatang di hutan. 


Pesan Moral : 

Pelajaran yang di dapat dari cerita di atas adalah belajarlah 
dengan tekun agar kamu mengetahui banyak hal dan tidak 
mudah dibodohi oleh orang lain. Dan jika kamu tidak tahu, 
jangan sungkan untuk bertaya kepada orang yang lebih 
tahu atau memiliki pengalaman. 


KKK 


JOKO KENDIL 


Pada zaman dahulu kala, di suatu desa terpencil di Jawa 
Tengah ada seorang janda yang miskin. la mempunyai 
seorang anak laki-laki yang bentuknya menyerupai periuk 
untuk menanak nasi. Di Jawa Tengah, periuk untuk menanak 
nasi itu disebut kendil. Karena anak laki-laki itu menyerupai 
kendil maka Ia dikenal dengan nama Joko Kendil. 


Meskipun anaknya seperti kendil, namun sang ibu tidak 
merasa malu maupun menyesali, bahkan sebaliknya Ia 
sangat menyayanginya dengan tulus. Ketika masih kecil, 
Joko Kendil seperti anak-anak lain, seusianya. la sangat 
jenaka sehingga disenangi teman-temannya. Pada suatu 
hari ada pesta perkawinan di dekat desanya. Diam-diam 
Joko Kendil menyelinap ke dapur. 


"Aduh, ada kendil bagus sekali. Lebih baik untuk tempat kue 
dan buah-buahan " kata seorang ibu sambil memasukkan 
bermacam-macam kue dan buah ke dalam kendil itu. Ia 
tidak tahu bahwa kendil itu sebenarnya adalah manusia. 
Setelah terisi penuh, Joko Kendil perlahan-lahan 
menggelinding keluar. 


Kendil ajaib..! Kendil ajaib..! 


Teriak orang-orang yang melihat kejadian itu. Mereka 
berebutan memiliki kendil ajaib itu. Joko Kendil pun semakin 
cepat menggelinding pulang ke rumah. Setibanya di rumah, 
Joko Kendil langsung menemui ibunya. 


"Dari mana kau mendapat kue dan buah-buahan sebanyak 
ini?" tanya ibunya penuh keheranan. 


Joko Kendil dengan jujur menceritakan apa yang dialaminya. 
Semuanya itu bukan hasil curian melainkan pemberian ibu- 


ibu di dapur suatu pesta perkawinan. Menurut mereka 
kendil yang indah itu lebih tepat untuk menyimpan kue dan 
buah-buahan daripada digunakan untuk menanak nasi. 


Tahun demi tahun Joko Kendil bertambah umur dan semakin 
dewasa. Namun tubuhnya tidak berubah, tetap seperti 
kendil. Pada suatu hari Joko Kendil menyampaikan 
keinginannya untuk segera menikah. Tentu saja ibunya 
bingung, siapa yang mau menikah dengan anaknya yang 
berbentuk kendil. Ibunya semakin bingung lagi ketika Joko 
Kendil menyatakan hanya mau menikah dengan Puteri Raja. 


"Apa keinginanmu tidak keliru, anakku? Engkau anak orang 
miskin, bentuk tubuhmu seperti kendil. Mana mungkin 
Puteri Raja mau menikah denganmu?" kata ibunya. 


Tapi Joko Kendil tetap mendesak untuk segera melamarkan 
Puteri Raja untuknya. Akhirnya pada hari yang ditentukan 
Joko Kendil dan ibunya menghadap Raja. 


Sang Raja mempunyai tiga orang puteri yang cantik jelita. 
Ibu Joko Kendil tengah hati-hati menyampaikan bahwa 
maksud kedatangannya adalah untuk melamar salah 
seorang Puteri Raja. Sang Raja sangat terkejut, tetapi 
dengan bijaksana ia menanyakan jawabannya kepada 
ketiga puterinya itu. 


"Puteriku...Dewi Kantil Dewi Mawar dan Dewi Melati, 
adakah di antara kalian yang bersedia menerima lamaran 
Joko Kendil? " 


"Ayahanda, saya tidak sudi menikah dengan anak desa yang 
miskin itu" jawab Dewi Kantil ketus. 


"Saya pun tidak mau menikah dengan makhluk aneh itu. 
Saya hanya mau menikah dengan Putera Mahkota yang 
tampan dan kaya raya " jawab Dewi Mawar dengan nada 


sombong. Sang Raja pun mengalihkan pandangannya 
kepada Dewi Melati. 


"Ayahanda, mohon restui saya. Lamarannya saya terima 
dengan sepenuh hati" jawab Dewi Melati. 


Mendengar jawaban Dewi Melati mengagetkan itu, sang 
Raja pun tertegun sejenak. la tidak mengerti apa yang 
mendorong Dewi Melati bersedia menjadi istri Joko Kendil. 
Namun sebagai Raja yang bijaksana la harus menepati 
janjinya. 


"Aku merestuimu, anakku" kata Raja. 


Keputusan Dewi Melati ini langsung disampaikan kepada ibu 
Joko Kendil. Akhirnya perkawinan Dewi Melati dan Joko 
Kendil pun dilangsungkan dengan meriah. 


Joko Kendil pun resmi menjadi suami Dewi Melati dan 
mereka hidup berbahagia. Namun kebahagiaannya selalu 
terganggu dengan ejekan dan cemoohan kedua kakaknya. 


"Lihat, suami Dewi Melati jalannya menggelinding seperti 
bola " kata Dewi Kantil yang sengaja bicara dengan keras 
agar terdengar oleh adiknya. 


"Wajahnya jelek, tubuhnya aneh, lebih tepat untuk tempat 
buang sampah saja " sambung Dewi Mawar. Semua ejekan 
itu diterima dengan tabah dan penuh kesabaran oleh Dewi 
Melati. 


Pada suatu hari, Raja mengadakan perlombaan ketangkasan 
dan keterampilan menggunakan senjata sambil berkuda. 
Seluruh keluarga kerajaan menyaksikan lomba itu. Akan 
tetapi Joko Kendil tidak terlihat di arena perlombaan karena 
sakit. Dewi Melati pun duduk sendirian. 


"Hore...! Hore...! " teriak para penonton membahana saat 
melihat para panglima dan pangeran dari berbagai negeri 
memperlihatkan keahliannya. 


Di tengah-tengah kemeriahan lomba ketangkasan, tiba-tiba 
penonton terpesona melihat kedatangan seorang ksatria 
tampan dan gagah perkasa yang sedang memasuki arena. 
la mengenakan pakaian kerajaan yang gemerlap dan naik 
kuda tunggangan yang gagah perkasa pula. Dewi Kantil dan 
Dewi Mawar langsung terpesona hatinya dan berusaha 
menarik perhatian pangeran itu. Mata mereka melirik Dewi 
Melati yang duduk termangu sendirian. 


"Hanya kita yang pantas bersanding dengan Pangeran 
tampan itu. Lihat, adik kita sedang termenung memikirkan 
kendil pujaannya " ejek Dewi Mawar sambil mencibir ke arah 
Dewi Melati. 

Karena tak tahan menerima ejekan kedua kakaknya, maka 
Dewi Melati pun meninggalkan arena perlombaan dan lari 
kekamarnya. Ketika masuk kamar, Dewi Melati tidak melihat 
suaminya yang terbaring sakit, melainkan hanya melihat 
sebuah kendil yang kosong. 


"Kendil ini yang membuatku selalu dihina sehingga 
membuatku sedih. Lebih baik kuhancurkan saja! " teriak 
Dewi Melati sambil menghempaskan kendil itu ke lantai 
sampai hancur berkeping-keping. 


Seketika itu juga tiba-tiba di hadapannya muncul seorang 
ksatria yang sangat tampan dan gagah perkasa persis 
pangeran berkuda yang mempesona di arena lomba. 


"Siapa kamu, mengapa ada di kamarku?" tanya Dewi Melati 
terkejut. 


"Akulah Joko Kendil suamimu " ucap sang Pangeran. 


Sang Pangeran pun menceritakan bahwa tubuhnya yang 
berbentuk kendil itu adalah kehendak Dewata. Tubuhnya 
akan kembali seperti semula apabila ada seorang Puteri Raja 
yang tulus bersedia menikah dengannya. Dewi Melati begitu 
takjub mendengar cerita itu dan langsung memeluk 
suaminya dengan bahagia. Kejadian itu membuat Dewi 
Kantil dan Dewi Mawar malu sekaligus iri atas 
keberuntungan adiknya. 


Pesan Moral : 

Pelajaran yang dapat dipetik dari Cerita Rakyat Joko Kendil 
adalah kita tidak boleh menghina orang yang nasibnya 
kurang beruntung. Seharusnya kita menolongnya dengan 
tulus dan ikhlas. Kita harus menghargai sesama tanpa 
berprasangka buruk. 


aaa 


Jangan lupa baca cerita selanjutnya, Gajah dan Semut. Yuk, 
swipe up“... 


GAJAH DAN SEMUT 


Matahari siang itu bersinar sangat terik. Para koloni semut 
memilih untuk tinggal di rumah. Mereka ingin bersantai 
sambil menikmati persediaan makanan. 


Tiba-tiba, bumi terasa seperti bergoyang. Koloni semut pun 
mulai panik. 


"Gempa bumi! Gempa bumi!! " teriak semua semut. 
Mereka berbondong-bondong keluar dari sarang mereka 
yang berada di dalam tanah. 


Namun begitu keluar, mereka kaget. Rupanya, ada kawanan 
gajah yang sedang mencari makan di sana. 


Ya..! Tadi bukan gempa bumi, melainkan ulah gajah-gajah 
itu. Melihat hal itu, ketua koloni semut marah. 


"Hai, Gajah. Pergilah dari sini! Ini daerah kami! " sera ketua 
koloni semut. 


"Hahaha! Apa kau bercanda, Semut Kecil? Hutan ini milik 
umum, jadi siapa pun boleh ke sini" jawab ketua kawanan 
gajah. 


"Tapi, kami lebih dulu tinggal di tempat ini! " balas ketua 
koloni semut. 


Namun, kawanan gajah tak peduli. Mereka menganggap 
semut hanyalah binatang kecil. Kawanan gajah pun 
melanjutkan makan. Mereka bahkan tak segan-segan 
sampai menghancurkan rumah koloni semut. Akibatnya, 
koloni semut harus berlari tunggang-langgang agar tak 
terinjak oleh kawanan gajah. 


Malam harinya, setelah kawanan gajah pergi, koloni semut 
kembali ke rumah mereka. Mereka pun berkumpul. 


"Ini tidak bisa dibiarkan. Jika terus seperti ini, bisa-bisa 
kawanan gajah menguasai tempat kita " protes salah satu 
semut. 


Semua semut setuju. 


"Ah! Bagaimana jika kita bicara baik-baik dengan mereka? 
Jika tidak berhasil, barulah kita menyerang mereka " ucap 
ketua koloni semut. 


Semua semut tertegun ragu. Mana mungkin tubuh kecil 
mereka dapat melawan para gajah yang besar. Tapi, ketua 
koloni semut berhasil meyakinkan koloninya. Koloni semut 
pun menyusun rencana untuk mengalahkan kawanan gajah. 


Esoknya, kawanan gajah kembali datang. Ketua koloni 
semut mengadang, hendak berbicara baik-baik. Sayang, 
kawanan gajah tak mau. Akhirnya, koloni semut menyerang 
kawanan gajah. 


Koloni semut menyerang bagian dalam gajah-gajah itu, 
seperti belalai dan telinga-telinga mereka. Kulit luar gajah 
memang keras, tapi tidak dengan kulit bagian dalam 
mereka. Ketika para semut menggigit kulit bagian dalam, 
semua gajah kesakitan dan terjatuh. 


Saat itulah, kawanan gajah sadar bahwa meskipun kecil, 
semut tak bisa diremehkan. Buktinya, kini mereka kalah 
melawan semut. 


Pesan Moral : 
Pelajaran yang di petik dari cerita Gajah dan Semut adalah 
kawan yang terlihat kecil, bukan berarti tak kuat. Jadi, 


jangan pernah meremehkan orang lain. Semua orang 
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 


aaa 


Jangan lupa baca cerita selanjutnya, Sang Singa Yang Licik. 
Yuk, swipe up”... 


SANG SINGA YANG LICIK 


Pada suatu hari di sebuah hutan hiduplah seekor Ayam yang 
hidup sendiri. Kemudian pada satu hari, Ayam tampak 
kebingungan. la kelaparan, namun persediaan makanan di 
hutan sudah habis. la pun harus berjalan ke pinggir hutan 
untuk mencari makanan. 


Langkah Ayam terhenti ketika ia melihat sebuah ladang 
jagung yang sangat subur. la ingin memakan jagung-jagung 
itu, tapi ia takut ketahuan oleh pemilik ladang. 


Akhirnya, Ayam memutuskan untuk bersembunyi di dekat 
ladang itu. Setelah beberapa hari mengamati ladang, 
ternyata tak ada siapa pun yang datang. Ayam merasa 
dirinya sangat beruntung, bisa menemukan ladang yang tak 
berpenghuni. Ayam pun tinggal di ladang itu dan memakan 
jagung-jagung yang ada di sana. 


"Wah, enak sekali tinggal di ladang ini" ucap Ayam. 


Meskipun Ayam tak kekurangan makanan, namun terus- 
menerus berada di ladang membuatnya bosan. Ayam pun 
meninggalkan ladangnya sesaat, untuk menghilangkan 
penatnya. Ayam pergi ke hutan dan menemui semua teman- 
temannya. 


Setelah puas berjalan-jalan, Ayam memutuskan untuk 
kembali ke ladang. Olala...ada yang tinggal di ladangnya. 
Seekor kelinci tampak lahap memakan jagung-jagungnya. 


Ayam pun tak terima. la segera mendekati kelinci dan 
memarahinya. 


"Rei, Kelinci! Apa yang kau lakukan di ladangku? Mengapa 
kau memakan makananku?" ucap Ayam marah. 


"Ini bukan ladangmu, ini ladangku " balas Kelinci, tak mau 
kalah. 


Keduanya bersikeras mengakui ladang itu adalah ladang 
mereka. Hari semakin sore, tapi belum juga ada yang mau 
mengalah. 


"Kita tak bisa terus-menerus merebutkan ladang ini. Lebih 
baik kita menemui Singa." usul Ayam. 


Singa adalah Raja rimba yang bijaksana. Mungkin ia bisa 
menemukan siapa sesungguhnya pemilik ladang itu. Kelinci 
pun setuju. Mereka lalu bersama-sama menemui Singa. 


Singa sangat senang melihat kedatangan Ayam dan Kelinci. 
Kebetulan, perutnya sudah berbunyi minta diisi. Mungkin 
inilah keberuntungan Singa. la pun merencanakan siasat 
untuk menangkap keduanya. Ayam menjelaskan apa yang 
terjadi, tapi Singa berpura-pura tak mendengar cerita Ayam. 


"Kalian bicara apa? Aku tak mendengar. Mendekatlah 
kepadaku, agar aku bisa mendengar kalian lebih jelas " 
pinta Singa. 


Tanpa rasa curiga, Ayam dan Kelinci berjalan mendekati 
Singa. Namun, tiba-tiba... 


Happ.:!! 


Singa menangkap keduanya. Ayam dan Kelinci pun menjadi 
santapan Singa. Singa merasa puas karena telah memenuhi 
keinginan perutnya yang sudah lapar, setelah melahap 
Ayam dan juga Kelinci secara bersamaan. 


Pesan Moral : 
Pelajaran yang dapat diambil dari cerita Singa yang Licik 
adalah janganlah bersikap seperti Singa. Jika temanmu 


meminta saran, berikanlah saran dengan bijaksana. Yang 
kedua jangan berebut dan mengakui barang orang lain 
sebagai milik kita. Dan yang terakhir jadilah orang pintar 
agar kita tidak dibodohi oleh orang lain. 


aaa 


LE GENDA RAWA PENING 


Rawa Pening adalah sebuah danau yang merupakan salah 
satu obyek wisata air di Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. 
Danau ini tepatnya berada di cekungan terendah antara 
Gunung Merbabu, Telomoyo, dan Ungaran. Rawa Pening 
memiliki ukuran sekitar 2.670 hektar yang menempati 
empat wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan Ambarawa, 
Bawen, Tuntang, dan Banyubiru. Danau ini terbentuk akibat 
suatu peristiwa yang pernah terjadi di daerah tersebut. 
Peristiwa apakah itu? 


Dahulu, di lembah antara Gunung Merbabu dan Telomoyo 
terdapat sebuah desa bernama Ngasem. Di desa itu tinggal 
sepasang suami-istri yang bernama Ki Hajar dan Nyai 
Selakanta yang dikenal pemurah dan suka menolong 
sehingga sangat dihormati oleh masyarakat. Sayangnya, 
mereka belum mempunyai anak. Meskipun demikian, Ki 
Hajar dan istrinya selalu hidup rukun. Setiap menghadapi 
permasalahan, mereka selalu menyelesaikannya melalui 
musyawarah. 


Suatu hari, Nyai Selakanta duduk termenung seorang diri di 
depan rumahnya. Tak lama kemudian, Ki Hajar datang 
menghampiri dan duduk di sampingnya. 


Istriku, kenapa kamu terlihat sedih begitu? tanya Ki Hajar. 


Nyai Selakanta masih saja terdiam. la rupanya masih 
tenggelam dalam lamunannya sehingga tidak menyadari 
keberadaan sang suami di sampingnya. la baru tersadar 
setelah Ki Hajar memegang pundaknya. 


Eh, Kanda ucapnya dengan terkejut. 


Istriku, apa yang sedang kamu pikirkan? Ki Hajar kembali 
bertanya. 


Tidak memikirkan apa-apa, Kanda. Dinda hanya merasa 
kesepian, apalagi jika Kanda sedang pergi. Sekiranya di 
rumah ini selalu terdengar suara tangis dan rengekan 
seorang bayi, tentu hidup ini tidak sesepi ini ungkap Nyai 
Selakanta. 


Sejujurnya Kanda, Dinda ingin sekali mempunyai anak. 
Dinda ingin merawat dan membesarkannya dengan penuh 
kasih sayang. 


Mendengar ungkapan isi hati istrinya, Ki Hajar menghela 
nafas panjang. 


Sudahlah, Dinda. Barangkali belum waktunya Tuhan 
memberi kita anak. Yang penting kita harus berusaha dan 
terus berdoa kepada-Nya ujar Ki Hajar. 


Iya, Kanda jawab Nyai Selakanta sambil meneteskan air 
mata. 


Ki Hajar pun tak kuasa menahan air matanya melihat 
kesedihan istri yang amat dicintainya itu. 


Baiklah, Dinda. Jika memang Dinda sangat menginginkan 
anak, izinkanlah Kanda pergi bertapa untuk memohon 
kepada Yang Maha Kuasa kata Ki Hajar. 


Nyai Selakanta pun memenuhi keinginan suaminya, 
meskipun berat untuk berpisah. 


Keesokan harinya, berangkatlah Ki Hajar ke lereng Gunung 
Telomoyo. Tinggallah kini Nyai Selakanta seorang diri 
dengan hati semakin sepi. Berminggu-minggu, bahkan 
sudah berbulan-bulan Nyai Selakanta menunggu, namun 


sang suami belum juga kembali dari pertapaannya. Hati 
wanita itu pun mulai diselimuti perasaan cemas kalau-kalau 
terjadi sesuatu pada suaminya. 


Suatu hari, Nyai Selakanta merasa mual dan kemudian 
muntah-muntah. la pun berpikir bahwa dirinya sedang 
hamil. Ternyata dugaannya benar. Semakin hari perutnya 
semakin membesar. Setelah tiba saatnya, ia pun 
melahirkan. Namun, alangkah terkejutnya ia karena anak 
yang dilahirkan bukanlah seorang manusia, melainkan 
seekor naga. 


la menamai anak itu Baru Klinthing . Nama ini diambil dari 
nama tombak milik suaminya yang bernama Baru Klinthing. 
Kata baru berasal dari kata bra yang artinya keturunan 
Brahmana, yaitu seorang resi yang kedudukannya lebih 
tinggi dari pendeta. Sementara kata Klinthing berarti 
lonceng. 


Ajaibnya...! meskipun berwujud naga, Baru Klinthing dapat 
berbicara seperti manusia. Nyai Selakanta pun terheran- 
heran bercampur haru melihat keajaiban itu. Namun di sisi 
lain, ia juga sedikit merasa kecewa. Sebab, betapa malunya 
ia, jika warga mengetahui bahwa dirinya melahirkan seekor 
naga. Untuk menutupi hal tersebut, ia pun berniat untuk 
mengasingkan Baru Klinthing ke Bukit Tugur. Tapi sebelum 
itu, ia harus merawatnya terlebih dahulu hingga besar agar 
dapat menempuh perjalanan menuju ke lereng Gunung 
Telomoyo yang jaraknya cukup jauh. Tentu saja, Nyai 
Selakanta merawat Baru Klinthing dengan sembunyi- 
sembunyi, tanpa sepengetahuan warga. 


Waktu terus berjalan. Baru Klinthing pun tumbuh menjadi 
remaja. Suatu hari, anak itu bertanya kepada ibunya. 


Bu, apakah aku mempunyai ayah? tanyanya dengan polos. 


Nyai Selakanta tersentak kaget. Ia benar-benar tidak pernah 
menduga pertanyaan itu keluar dari mulut anaknya. Namun, 
hal itu telah menyadarkan dirinya bahwa sudah saatnya 
Baru Klinthing mengetahui siapa ayahnya. 


Iya, anakku. Ayahmu bernama Ki Hajar. Tapi, ayahmu saat 
ini sedang bertapa di lereng Gunung Telomoyo. Pergilah 
temui dia dan katakan padanya bahwa engkau adalah 
putranya kata Nyai Selakanta. 


Tapi, Bu. Apakah ayah mau mempercayaiku dengan tubuhku 
seperti ini? tanya Baru Klinthing dengan ragu. 


Jangan khawatir, Anakku! Bawalah pusaka tombak Baru 
Klinthing ini sebagai bukti ujar Nyai Selakanta, Pusaka itu 
milik ayahmu. 


Setelah memohon restu dan menerima pusaka dari ibunya, 
Baru Klinthing berangkat menuju lereng Gunung Telomoyo. 
Setiba di sana, masuklah ia ke dalam gua dan mendapati 
seorang laki-laki sedang duduk bersemedi. Kedatangan Baru 
Klinting rupanya mengusik ketenangan pertapa itu. 


Hai, siapa itu? tanya pertapa. 


Maafkan saya, tuan. Jika kedatangan saya mengganggu 
ketenangan Tuan kata Baru Klinting. 


Betapa terkejutnya pertapa itu saat melihat seekor naga 
yang dapat berbicara. 


Siapa kamu dan kenapa kamu bisa berbicara seperti 
manusia? tanya pertapa itu dengan heran. 


Saya Baru Klinthing jawab Baru Klinthing. 


Kalau boleh tahu, apakah benar ini tempat pertapaan Ki 
Hajar? 


Iya, aku Ki Hajar. Tapi, bagaimana kamu tahu namaku? 
Siapa kamu sebenarnya? tanya pertapa itu penasaran. 


Mendengar jawaban itu, Baru Klinthing langsung bersembah 
sujud di hadapan ayahnya. la kemudian menjelaskan siapa 
dirinya. Awalnya, Ki Hajar tidak percaya, jika dirinya 
memiliki anak berwujud seekor naga. Ketika naga itu 
menunjukkan pusaka Baru Klinthing kepadanya, Ki Hajar 
pun mulai percaya. Namun, ia belum yakin sepenuhnya. 


Baiklah, aku percaya jika pusaka Baru Klinthing itu adalah 
milikku. Tapi, bukti itu belum cukup bagiku. Jika kamu 
memang benar-benar anakku, coba kamu lingkari Gunung 
Telomoyo ini! ujar Ki Hajar. 


Baru Klinthing segera melaksanakan perintah tersebut 
untuk meyakinkan sang ayah. Berbekal kesaktian yang 
dimiliki, Baru Klinting berhasil melingkari Gunung Telomoyo. 
Akhirnya, Ki Hajar pun mengakui bahwa naga itu adalah 
anaknya. Setelah itu, ia kemudian memerintahkan anaknya 
untuk bertapa di Bukit Tugur. 


Pergilah bertapa ke Bukit Tugur!. Suatu saat kelak, tubuhmu 
akan berubah menjadi manusia ujar Ki Hajar. 


Baik. jawab Baru Klinthing. 


Sementara itu, tersebutlah sebuah desa bernama Pathok. 
Desa ini sangat makmur, namun sayang penduduk desa ini 
sangat angkuh. 


Suatu ketika, penduduk Desa Pathok bermaksud 
mengadakan Merti Dusun (bersih desa), yaitu pesta 
sedekah bumi setelah panen. Untuk memeriahkan pesta, 


akan digelar berbagai pertunjukan seni dan tari. Berbagai 
makanan lezat pun akan disajikan sebagai hidangan 
bersama dan jamuan untuk para tamu undangan. Untuk 
itulah, para warga beramai-ramai berburu binatang di Bukit 
Tugur. 


Sudah hampir seharian mereka berburu, namun belum satu 
pun binatang yang tertangkap. Ketika hendak kembali ke 
desa, tiba-tiba mereka melihat seekor naga sedang bertapa. 
Naga ini tak lain adalah Baru Klinthing. Mereka pun 
beramai-ramai menangkap dan memotong-motong daging 
naga itu lalu membawanya pulang. Setiba di desa, daging 
naga itu mereka masak untuk dijadikan hidangan dalam 
pesta. 


Ketika para warga sedang asyik berpesta, datanglah seorang 
anak laki-laki yang tubuhnya penuh dengan luka sehingga 
menimbulkan bau amis. Rupanya, anak laki-laki itu adalah 
penjelmaan Baru Klinthing. Oleh karena lapar, Baru 
Klinthing pun ikut bergabung dalam keramaian itu. Saat ia 
meminta makanan kepada warga, tak satu pun yang mau 
memberi makan. Mereka justru memaki-maki, bahkan 
mengusirnya. 


Hai, pengemis. Cepat pergi dari sini!. usir para warga. 
Tubuhmu bau amis sekali. 


Sungguh malang nasib Baru Klinthing. Dengan perut 
keroncongan, ia pun berjalan sempoyongan hendak 
meninggalkan desa. Di tengah perjalanan, ia bertemu 
dengan seorang janda tua bernama Nyi Latung. 


Hai, anak muda. Kenapa kamu tidak ikut berpesta? tanya 
Nyi Latung. 


Semua orang menolak kehadiranku di pesta itu. Mereka jijik 
melihat tubuhku jawab Baru Klinthing. Padahal, saya lapar 


sekali. 


Nyi Latung yang baik hati itu pun mengajak Baru Klinthing 
ke rumahnya. Nenek itu segera menghidangkan makanan 
lezat. 


Terima kasih, Nek. Ternyata masih ada warga yang baik hati 
di desa ini. ucap Baru Klinthing. 


Iya, cucuku. Semua warga di sini memiliki sifat angkuh. 
Mereka pun tidak mengundang Nenek ke pesta karena jijik 
melihatku. ungkap Nyi Latung. 


Kalau, begitu. Mereka harus diberi pelajaran ke warga desa 
yang sombong tersebut. ujar Baru Klinthing. 


Jika nanti Nenek mendengar suara gemuruh, segeralah 
siapkan lumpang (lumpang : alat menumbuk padi)!. 


Baru Klinthing kembali ke pesta dengan membawa sebatang 
lidi. Setiba di tengah keramaian, ia menancapkan lidi itu ke 
tanah. 


Wahai, kalian semua. Jika kalian merasa hebat, cabutlah lidi 
yang ku tancapkan ini!. tantang Baru Klinthing. 


Merasa diremehkan, warga pun beramai-ramai hendak 
mencabut lidi itu. Mula-mula, para anak kecil disuruh 
mencabutnya, tapi tak seorang pun yang berhasil. Ketika 
giliran para kaum perempuan, semuanya tetap saja gagal. 
Akhirnya, kaum laki-laki yang dianggap kuat pun maju satu 
persatu. Namun, tak seorang pun dari mereka yang mampu 
mencabut lidi tersebut. 


Ah, kalian semua payah. Mencabut lidi saja tidak bisa. kata 
Baru Klinthing. 


Baru Klinthing segera mencabut lidi itu. Karena 
kesaktiannya, ia pun mampu mencabut lidi itu dengan 
mudahnya. Begitu lidi itu tercabut, suara gemuruh pun 
menggentarkan seluruh isi desa. Beberapa saat kemudian, 
air menyembur keluar dari bekas tancapan lidi itu. Semakin 
lama semburan air semakin besar sehingga terjadilah banjir 
besar. Semua penduduk kalang kabut hendak 
menyelamatkan diri. Namun, usaha mereka sudah terlambat 
karena banjir telah menenggelamkan mereka. Seketika, 
desa itu pun berubah menjadi rawa atau danau, yang kini 
dikenal dengan Rawa Pening. 


Sementara itu, usai mencabut lidi, Baru Klinthing segera 
berlari menemui Nyi Latung yang sudah menunggu di atas 
lesung yang berfungsi sebagai perahu. Maka, selamatlah ia 
bersama nenek itu. Setelah peristiwa itu, Baru Klinthing 
kembali menjadi naga untuk menjaga Rawa Pening. 
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SI TANDUK PANJANG 


Pada zaman dulu ada sepasang suami istri hidup di salah 
satu desa. Mereka memiliki seorang anak perempuan. Anak 
perempuan mereka sudah remaja. Lalu, mereka pun 
berkeinginan memiliki anak laki-laki. 


Suatu hari, mereka dikaruniai seorang anak laki-laki. 
Namun, pasangan suami istri tersebut tak menerimanya, 
sebab bayi yang baru dilahirkan sang istri itu bertanduk. 
Mereka pun berniat membuang bayi itu. 


"Lebih baik aku menghanyutkan bayi ini ke sungai " ucap 
lelaki itu. 


Suami istri itu lalu menaruh bayinya di dalam peti. Mereka 
juga menaruh sebutir telur dan segenggam beras. Suami 
istri itu lalu menghanyutkan bayi itu ke sungai. Anak 
perempuan mereka melihat hal itu. Dia sangat sedih 
mengetahui adiknya dibuang oleh orang tuanya. 


"Aku harus mengikuti peti itu " ucap anak perempuan 
tersebut. 


Anak perempuan itu terus saja mengikuti peti yang berisi 
adiknya. Saat terdengar tangisan bayi di dalam peti, dia lalu 
membujuk adiknya itu. 


"Adikku, jika kau lapar, makanlah sebutir padi yang ada di 
dalam peti itu" ucap kakaknya. 


Bayi itu pun terdiam. Begitu pun seterusnya. Anak 
perempuan itu terus saja mengikuti peti bayi adiknya. 
Setiap kali adiknya menangis, ia selalu berhasil 
membujuknya. 


Berbulan-bulan lamanya ia mengikuti adiknya. Hingga 
akhirnya, peti itu tiba di tepi sungai. Alangkah senang hati 
anak perempuan itu. 


"Akhirnya kita bisa bersama-sama " ucap anak perempuan 
itu. 


Namun, ia sangat kaget. Dari dalam peti, keluar seorang 
pemuda tampan. Pemuda itu sama sekali tidak bertanduk. 
Bahkan, telur yang diberikan oleh ayahnya dulu, kini telah 
menjadi seekor ayam jago. 


"Terima kasih kakakku, selama ini kau telah menemaniku " 
ucap pemuda itu. 


"Kaukah adikku? Aku tak percaya kau bisa seperti ini" balas 
kakaknya. 


Kemudian, kakaknya memberi nama ia dengan julukan 
Tanduk Panjang. Lalu, Mereka berdua pergi ke salah satu 
desa untuk melanjutkan hidup. Sementara itu, ayah dan ibu 
mereka merasa sedih. Mereka telah membuang anak laki- 
lakinya, tetapi mereka juga kehilangan anak perempuan 
yang mereka cintai. 


Ini adalah kesalahan kita. Seperti apa pun anak kita, 
seharusnya kita merawatnya dengan baik. ucap istrinya. 


Mereka berdua menyesal telah membuang anak laki- 
lakinya. Namun, nasi sudah menjadi bubur. Mereka hanya 
bisa berdoa agar kelak semua anaknya bisa kembali lagi ke 
pelukan mereka. 


Si Tanduk Panjang sudah menjelma menjadi pemuda yang 
gagah. Kini ia, kakaknya, dan ayam jagonya pergi ke salah 
satu desa. Mereka sama sekali tak memiliki bekal makanan. 
Sementara itu, di desa tersebut rupanya sedang diadakan 


lomba adu ayam. Siapa yang bisa memenangkan lomba 
akan mendapatkan uang yang cukup banyak. 


Bagaimana jika ayam jagomu ikut lomba adu? " ujar 
kakaknya. 


Tanduk panjang setuju. la pun mengikutkan ayam jagonya 
dalam lomba tersebut. Ternyata ayam jago milik Tanduk 
Panjang bisa mengalahkan semua peserta. Tanduk Panjang 
pun berhak mendapatkan banyak hadiah. 


"Uang ini cukup untuk kebutuhan kita beberapa bulan ke 
depan, Kak." ucap Tanduk Panjang. 


Mereka kemudian hidup dari satu desa ke desa lain. Mereka 
ingin kembali lagi ke desa mereka. Rupanya, di setiap desa 
ada perlombaan mengadu ayam. Setiap perlombaan, ayam 
milik Tanduk Panjang selalu menang. Akhirnya, mereka pun 
memiliki banyak uang. 


"Dengan uang sebanyak ini, pasti ayah dan ibu kita tidak 
akan hidup miskin lagi" ucap Tanduk Panjang. 


"Apakah kau tak marah dengan mereka?" tanya kakaknya. 


Tanduk Panjang menggeleng. Rupanya, meskipun kedua 
orangtuanya sudah membuangnya, ia sama sekali tak 
marah dan sakit hati. Ia justru ingin kembali ke rumahnya. 


Akhirnya mereka pun kembali ke kampung halaman. 
Orangtua mereka hampir tak percaya bahwa kedua anaknya 
telah kembali. Mereka bersyukur karena Tuhan telah 
mengabulkan doa mereka. Namun, kedua orangtua Tanduk 
Panjang tak mengenali pemuda gagah itu. Ya, karena dulu 
anak yang mereka buang tersebut bertanduk. 


"Kau telah kembali anakku. Kemana saja kau selama ini? " 
tanya ayahnya kepada kakak perempuan Tanduk Panjang. 


"Aku menjaga adikku. Inilah Tanduk Panjang yang telah 
kalian buang dulu" ucap kakak Tanduk Panjang. 


Ayah dan ibu mereka ternganga, nyaris tak percaya. Mereka 
pun meminta maaf karena telah membuang Tanduk 
Panjang. 


"Aku sudah memaafkan kalian. ucap Tanduk Panjang, 
bijaksana. 


Akhirnya, kedua orangtua itu memeluk Tanduk Panjang. 
Kini, mereka bisa kembali hidup bersama. Bahkan, hidup 
mereka tak kekurangan lagi, karena Tanduk Panjang 
membawa banyak uang hasil dari perlombaan tarung 
ayamnya. 


Pesan Moral : 

Terimalah semua anugerah dari Tuhan dengan ikhlas. Jika 
orangtua marah, bukan berarti mereka tak menyayangi kita. 
Terkadang mereka marah untuk kebaikan kita. Makanya 
jangan jadi anak yang nakal ya...? 
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Jangan lupa baca cerita selanjutnya, Bangau Tua Yang Licik. 
Yuk, swipe up^... 


BANGAU TUA YANG LICIK 


Dahulu kala, ada seekor Bangau tua yang susah. Susah 
karena ia tidak dapat menangkap ikan secepat dulu lagi. 
Usianya, telah menggerogoti kekuatan dan kegesitannya, 
padahal telaga dimana tempat ia tinggal banyak sekali 
ikannya yang berwarna-warni. 


Si Bangau yang sudah tua itu telah menjadi lemah, ia tidak 
dapat lagi menangkap ikan-ikan di telaga itu. Sejenak, 
Bangau itu berpikir. 


"Sepertinya aku harus menggunakan siasat" dalam pikiran 
Bangau tua itu. 


Kemudian Bangau tua itu pasang aksi di tepi telaga. la 
berdiri terpekur dengan wajah murung dan sedih. Walau 
pun ikan-ikan yang berenang ada di dekatnya, ia sengaja 
menghiraukannya, padahal seperti biasanya ia selalu 
mematuk atau memangsa ikan-ikan di dalam telaga itu. 


Tiba-tiba seekor kodok menghampirinya dan bertanya : 
"Pak Bangau, mengapa engkau kelihatan sedih sekali? 
Mengapa engkau tidak mencoba menangkapku? " 


"Tidak." kata Bangau dengan sedih. 

"Aku sudah tua, aku sudah cukup puas karena sudah banyak 
sekali ikan-ikan, kodok-kodok dan kepiting-kepiting yang ku 
makan dari telaga ini." 


"Lho...? Terus kenapa kok kelihatannya engkau bersedih? " 
sahut si Kodok. 


"Semuanya akan berakhir..." kata Bangau tua. 


"Ada apa kiranya Bangau?" si Kodok penasaran. 
Kembali si Bangau berkata dengan sedih. 


"Kemarin aku telah mendengar rencana penduduk 
setempat, rupanya mereka akan mengosongkan telaga ini 
dan akan menimbun dengan tanah untuk menanam buah 
dan sayuran." 


"Wah, itu gawat sekali...!." seru si Kodok. 


"Iya, semua ikan-ikan, kodok, kepiting dan hewan-hewan 
lainnya akan mati tertimbun oleh tanah, lalu aku juga 
mungkin akan mati karena tidak dapat mencari makan lagi." 
ujar si Bangau sedih dengan diiringi tetes air mata. 


Si Kodok yang lincah berenang itu segera memberitahukan 
hal itu kepada penghuni telaga lainnya. Semua ikan, kodok, 
kepiting dan hewan-hewan kecil lainnya ketakutan 
mendengar berita buruk itu. 


"Apa yang harus kita lakukan? " tanya mereka kepada 
sesamanya. 


"Mari kita menemui Pak Bangau, ia lebih tua dan 
berpengalaman mungkin ia bisa membantu untuk 
menyelamatkan kita." 


Sambil menangis tersedu-sedu semua penghuni telaga 
menghadap Bangau tua, mereka memohon. 


"Selamatkanlah kami. Kami tidak mau mati ! Hanya engkau 
Bangau tua yang dapat memikirkan rencana untuk 
menyelamatkan kami." Si burung Bangau tua berpura-pura 
berfikir dengan keras dan berkata : 


"Aku akan mencoba kemampuan terbaik untuk 
menyelamatkan nyawa kalian semua, aku tahu telaga lain 
cuma agak sedikit jauh dari sini. Bila kalian percaya 
kepadaku, aku akan membawamu dan semuanya ke sana." 
begitu ucap Bangau tua kepada para penghuni telaga. 


Akhirnya, semua ikan, kodok dan kepiting mulai bertengkar 
di antara mereka sendiri. Masing-masing ingin paling dulu 
dibawa oleh si Bangau. 


"Sebentar...sebentar semuanya." kata si Bangau dengan 
tegas. 


"Kita semua harus sabar. Aku sudah tua dan lemah serta 
mudah lelah. Aku akan membawamu seekor-seekor pada 
satu waktu. Aku akan membawa ikan-ikan terlebih dahulu." 


"(Sekarang saatnya menjalankan rencana itu)" pikir sang 
Bangau. 


Lalu kemudian ia cepat-cepat mematuk seekor ikan di 
paruhnya yang tajam itu lalu bangau tua pun terbang. 


"Sudah sampaikah kita ke telaga, tuan Bangau?." tanya si 
ikan dengan sangat ketakutan setelah beberapa lama 
dibawa terbang oleh si Bangau tua. 


"Ekhem..ekhem." jawab si Bangau dengan paruhnya 
mengatup lebih erat pada ikan. 


Kemudian si Bangau tua hinggap pada tebing Karang dan 
dengan cepat melahap mangsanya. 


Hari-hari berlalu penuh kegembiraan bagi sang Bangau. 
Manakala ia merasa lapar, ia akan mengambil seekor ikan 
dan berpura-pura mengangkutnya ke telaga yang baru, ia 
menjadikannya santapan lezat. 


Suatu hari, seekor Kepiting datang menuju sang Bangau dan 
bersungut-sungut. 


"Pak Bangau, itu tidak adil. Kau tampaknya hanya 
membantu para ikan saja. Setiap hari engkau membawanya 
meninggalkan telaga ini, lalu kapan giliranku?." 


Si Bangau tua pun tersenyum licik pada dirinya. 


"(Hehehe...kesempatan yang baik mendapat seekor kepiting 
untuk makan siang hari ini)" pikir Si Bangau tua di dalam 
hatinya. 


"Baiklah Kepiting." kata si Bangau, "Hari ini giliranmu." 


Akhirnya, si Bangau tua itu membawa si kepiting dalam 
paruhnya dan segera terbang. Mereka terbang agak jauh 
tetapi kepiting tidak dapat melihat tanda-tanda adanya 
telaga yang dijanjikan. 


Ketika sang bangau mulai menukik menuju tebing karang di 
bawah, sedikit timbul kecurigaan si Kepiting. Ketika mereka 
semakin dekat pada tebing, sang kepiting terkejut 
menyaksikan tulang-tulang ikan berserakan dimana-mana. 
Akhirnya sang kepiting menyadari, apa yang sebenarnya 
yang telah dilakukan oleh si Bangau tua. 


"Ternyata ia menipu kami." pikir Si kepiting. 
"Awas ya, akan kubalas kau Bangau tua." 


Ketika Bangau mulai terbang merendah, tiba-tiba si kepiting 
mencengkeram leher Bangau yang panjang dan ramping itu 
dengan cupitnya yang kuat dan menjepitnya kuat-kuat. 


"Aduh..." sang Bangau memekik 


"Lepaskan aku !." lanjutnya. 


Akan tetapi si Kepiting malah justru menguatkan dan 
mengeraskan jepitannya. Si Bangau tua berusaha sekuat 
tenaga melepaskan diri dari cengkraman Kepiting itu, akan 
tetapi ia tidak berhasil. 


"Matilah kau Bangau yang licik ! " teriak si Kepiting dengan 
mengerahkan seluruh tenaganya hingga leher si Bangau 
putus. 


Kepalanya menggelinding ke tanah. Si Kepiting yang 
pemberani itu menyeret kepala bangau yang putus ke 
dalam telaga. Semua penghuni telaga bertanya heran. 


"Lho..? Kamu kenapa kok kembali lagi? " 
" Iya." jawab si Kepiting dengan sangat marah. 


"Pak Bangau rupanya adalah penipu besar. la secara licik 
telah membuat jebakan untuk membunuh semua ikan, 
kodok dan kepiting dari telaga ini. Ia telah berbohong 
tentang membawa kita dengan selamat. la hanya 
membawa kita satu persatu pada tebing karang yang 
tandus dan melahap kita. Namun bagaimanapun juga, aku 
telah mengakhiri rencana jahatnya itu dengan cara 
memutus lehernya." 


Seluruh penghuni telaga itu bersorak gembira, mereka 
mengelu-elukan si Kepiting sebagai pahlawan yang telah 
menyelamatkan jiwa mereka. 


aaa 


SI BEBEK DAN SI BURUNG HANTU 


Dahulu kala, hidup di kerajaan binatang terasa damai. 
Seluruh hewan saling menyayangi satu sama lain. Hewan 
yang tua menyayangi yang muda, sedang hewan yang 
muda menghormati yang tua. Bahkan mereka suka hidup 
bergotong royong dalam melakukan setiap pekerjaan. 
Siapapun yang mendapat kesulitan dalam melakukan 
sesuatu pekerjaan, maka hewan yang lain serentak beramai- 
ramai membantunya. Sehingga semua pekerjaan yang 
ringan akan cepat terselesaikan dan pekerjaan yang berat 
akan terasa ringan karena mereka mengerjakannya 
bersama-sama. Mereka melakukannya dengan ikhlas tanpa 
pamrih apapun. 


Namun, akhir-akhir ini, kehidupan di kerajaan binatang 
terasa jauh berbeda. Antara hewan satu dan yang lainnya 
saling  curiga-mencurigai. Hewan-hewan tua enggan 
menyayangi yang muda, dan sebaliknya hewan-hewan 
muda sudah tidak menaruh hormat pada hewan tua. Hewan- 
hewan muda semakin berani bertindak tidak sopan kepada 
hewan-hewan tua. Rasa kegotong royongan dalam 
melakukan pekerjaan sudah mereka tinggalkan. Mereka 
lebih senang hidup menyendiri. Bila ada hewan yang 
kesulitan melakukan pekerjaan, maka tidak ada seekor 
hewan pun yang ikhlas membantunya. Mereka lebih senang 
menjadi penonton saja terhadap kesulitan teman-temannya. 
Kehidupan di kerajaan semakin jauh dari rasa aman dan 
tenteram. 


Perubahan kehidupan yang jauh dari rasa nyaman di 
kerajaan binatang itu diakibatkan oleh ulah Si Bebek yang 
jago gosip. Tiap hari si bebek selalu menyebarkan gosip 
dimana-mana. Seluruh hewan senantiasa menjadi bahan 
gosipnya. Sehingga antara hewan satu dan hewan lain 


terjadi salah faham bahkan tidak jarang terjadi perkelahian. 
Bila antara hewan satu dan hewan lain terlibat adu mulut 
dan akhirnya berkelahi, maka si Bebek menjauhi mereka. Si 
bebek takut dikeroyok hewan-hewan, karena akibat ulahnya 
mereka sampai berkelahi. Bahkan terkadang si bebek saling 
mengadu domba antara hewan satu dengan yang lain. 
Hewan-hewan tua berusaha diadu dengan hewan-hewan 
muda. Begitupun sebaliknya. 


Si burung hantu merasa resah dengan perubahan 
kehidupan di kerajaan binatang yang semakin tidak ada 
aturan. Dia tahu bahwa penyebab semua ini adalah akibat 
ulah si Bebek. Kemudian, Si Burung memikirkan suatu cara 
bagaimana caranya memberi pelajaran kepada si bebek. Dia 
ingin menghentikan tingkah pola si bebek yang semakin 
menjadi-jadi. 


"Kalau ulah si Bebek tidak dihentikan, maka kehidupan di 
kerajaan binatang akan semakin amburadul." pikir si burung 
Hantu. 


Si burung hantu tahu bahwa setiap malam si bebek selalu 
tidur di bawah pohon tidak jauh dari rumahnya. Oleh karena 
itu, menjelang gelap si burung hantu sudah bertengger di 
dahan pohon dimana di bawahnya tempat si bebek tidur. 
Dan tidak berapa lama nampaklah si bebek pulang. Lalu si 
burung hantu berusaha mendekatinya. 


"Selamat malam, Bebek." sapa Burung Hantu. 


"Hhohoho...selamat malam. Hei, kau rupanya si mata 
SIONG." jawab si bebek mengejek. 


"Wah kamu menghina aku, ya! Apa itu si mata SIONG? " 
tanya si burung hantu tidak mengerti. 


"Hehehehehe...si mata SIONG! Kalau siang matanya sipit 
kalau malam matanya plolong..! Hahahaha..." 


"Memang keterlaluan kamu, bebek." kata burung hantu. 
"Semua teman-temanku pasti kau hina, kau fitnah, kau adu 
domba seperti itu. Pantas mereka saling curiga antara satu 
dengan yang lain." 


"Ya salah mereka! Kenapa mereka bodoh sehingga bisa 
saling berkelahi. " 


"Jangan begitu, bebek! Mereka juga teman-temanmu, jadi 
kamu harus melindungi mereka.." 


"Apa? Melindungi hewan-hewan yang tidak cerdas seperti 
mereka? Cuih...tidak mau ya ! Bahkan mereka pantas 
menerima hadiah akibat kebodohannya." 


"Hei, bebek! Tidak pantas kau berkata seperti itu! Sekali lagi 
aku peringatkan agar kamu jangan melakukan hal-hal 
tercela kepada teman-temanku. Kalau tidak mau, 
maka....kamu akan mendapat celaka akibat ulahmu 
sendiri." 


"Memangnya ada apa dengan kamu ini? Sok usil ngurusi 
urusan teman! Kamu jangan mencoba-coba mengancam 
aku, ya Burung Hantu! Atau kamu menantang berkelahi 
dengan aku ya!?" bentak si bebek. 


Si burung hantu tidak menjawab tantangan si bebek. 
Sebaliknya, ia berusaha memanggil semua hewan agar 
mengetahui bahwa selama ini mereka telah mendapat 
fitnahan dan adu domba si bebek. Di hadapan si bebek dan 
burung hantu yang sedang berdebat, semua hewan hanya 
saling pandang sesama mereka. Ada rasa penyesalan di 
antara mereka. Ada rasa bersalah di antara mereka. Selama 
ini sikap mereka berubah akibat ulah si bebek. Ternyata si 


bebek telah menfitnah mereka, telah mengadu domba. 
Mereka merasa geram dan marah terhadap ulah si bebek. 
Mereka mau mengambil tindakan dengan mengeroyok 
beramai-ramai namun niat mereka dicegah si burung hantu. 


"Sabar kawan-kawan. Jangan main hakim sendiri. Biarlah si 
bebek yang mengeluarkan pendapatnya." seru si burung 
hantu meredam niat seluruh hewan yang mau mengeroyok 
si bebek. 


"Aku tidak terima apabila mendapat tuduhan seperti ini." 
kata si bebek. "Sebenarnya tujuanku baik. Aku ingin kalian 
tidak bodoh lagi. Aku ingin kalian bersatu, aku ingin...." 


Duuuuuuukkkkhk.... 


Tiba-tiba ada sebongkah batu besar menimpa mulut si 
bebek. Entah siapa yang telah melemparkannya. Namun 
dilihat dari arahnya, tentu si burung hantu yang telah 
melemparkannya. 


"Aduuuhhhh...weekkk...wek..wek...wek!!!! " teriak si bebek 
kesakitan. 


Dia berusaha melepaskan diri dari himpitan batu yang 
menimpa mulutnya namun tidak bisa. Dia terus berusaha 
melepaskan diri dan akhirnya setelah menarik mulutnya 
kuat-kuat ia terbebas dari himpitan batu. Namun si bebek 
kembali berteriak dan merasa menyesal karena batu besar 
yang menghimpit mulutnya tadi ternyata membuat 
mulutnya menjadi pipih dan sulit menjadi bentuk semula. Si 
bebek kini sulit untuk berkata-kata lagi, karena setiap 
berkata-kata dari mulutnya hanya keluar bunyi : 


Wek.. wek.. wekk.. wekk. 


Dan sejak saat itu, si bebek tidak bisa berkata-kata lagi. Dia 
tidak bisa memfitnah teman-temannya lagi. Dia tidak bisa 
mengadu domba seluruh teman-temannya lagi. Akhirnya ia 
hanya bisa menyesal dalam hati dan sambil kedua matanya 
berlinang air mata, ia pergi menjauhi teman-temannya 
karena malu atas perbuatannya selama ini. 


“Itulah akibat kesombongan dan mulut yang senantiasa 
bergosip, memfitnah, dan mengadu domba teman. Pasti 
akan mendapat balasan sesuai perbuatannya " kata si 
Burung hantu. 


Dan seluruh hewan bersorak sorai tanda gembira. Mereka 
sadar bahwa sikap mereka selama ini salah akibat fitnahan 
dan adu domba si bebek. Akhirnya mulai saat itu mereka 
bersatu lagi. Hidup mereka menjadi nyaman dan tenteram. 


kakak 


GADIS BERAMBUT PANJANG 


Pada zaman dahulu kala di sebuah desa, hiduplah seorang 
gadis bersama dengan ibunya yang sudah tua. Gadis 
tersebut memiliki rambut yang sangat panjang. Namun, ada 
yang aneh dengan rambut gadis itu, seluruh rambutnya 
berwarna putih. Gadis itu pun terlihat seperti nenek-nenek. 
Karena terus diejek oleh penduduk desa, gadis berambut 
putih itu lebih sering menyendiri. 


Suatu hari, musim kemarau yang panjang pun melanda 
desa. Mata air mulai surut dan tanaman mati. Penduduk 
merasa amat sengsara, termasuk ibu si gadis berambut 
putih. 


Lalu, gadis berambut putih itu masuk ke dalam hutan. la 
ingin mencari sumber mata air. Padahal, hutan itu terkenal 
sangat angker, karena ada naga yang menjaganya. Tapi, 
gadis berambut putih tak takut. la tak mau melihat ibunya 
sengsara terus-menerus. 


Sesampainya di tengah hutan, ia melihat mata air. Benar 
saja, mata air itu dijaga oleh seekor naga. 


"Apa yang membawamu sampai ke sini, wahai gadis? " 
tanya naga. 


"Aku ingin mencari air untuk ibuku. Aku tak mau melihatnya 
hidup sengsara" jawab gadis berambut putih. 


Mendengar jawaban gadis itu, naga menjadi kasihan. Ia juga 
kagum dengan usaha gadis berambut putih itu. 


"Baiklah, kau boleh mengambil air di mata air ini. Tapi kau 
harus berjanji, jangan memberi tahu hal ini kepada siapa 
pun" ucap naga. 


Gadis berambut putih menyanggupi syarat itu. Berkat mata 
air dari naga, keluarga gadis itu pun tak pernah kekurangan 
air. 


Namun, seiring berjalannya waktu, desa semakin 
kekeringan. Karena tak tega melihat penduduk lain 
sengsara, gadis berambut putih memberi tahu mata air 
yang dijaga oleh naga. Seketika, semua penduduk 
berbondong-bondong mendatangi mata air itu. Naga pun 
menjadi marah. 


"Kau telah melanggar janjimu. Sebagai balasannya, kau 
harus menjadi penunggu tempat ini " kata Naga dengan 
suaranya yang menggelegar. 


Menyadari kesalahannya, gadis itu pun setuju. Tapi, sebelum 
menjadi penunggu, ia meminta izin kepada naga untuk 
menemui ibunya terlebib dahulu. la ingin berpamitan 
kepada ibunya. Naga mengabulkan permintaan itu. 


Gadis berambut putih pun pulang ke rumah. Di tengah 
jalan, ia bertemu dengan seorang kakek tua. Gadis 
berambut putih lalu menceritakan semuanya. Kakek itu 
merasa kasihan. la pun mencari cara agar gadis itu selamat. 
Lalu, kakek tua itu mempunyai ide. 


Kakek tua mengambil patung kayu. Kemudian, ia meminta 
gadis berambut putih memotong habis rambutnya, untuk 
ditempelkan ke kepala patung. Lalu, gadis itu membawa 
patung tersebut ke mata air. Sang naga mengira patung 
tersebut adalah gadis berambut putih. 


Kemudian terjadi keajaiban. Rambut yang tumbuh di kepala 
si gadis berubah menjadi berwarna hitam dan tak ada yang 
berwarna putih. Gadis itu pun sangat senang, karena ia tak 
lagi berbeda dengan gadis-gadis lainnya. 


Sejak saat itu, ia hidup bahagia bersama ibunya. Desa pun 
tak pernah kehabisan air, dan penduduk di sana hidup 
dengan makmur. Semua itu berkat gadis berambut putih 
yang pemberani dan baik hati. 


Pesan Moral : 
Hikmah yang dapat diambil dari cerita diatas adalah jika 
ingin berbuat baik, jangan melihat siapa yang kita tolong. 
Berbuat baiklah dengan ikhlas. Pasti keikhlasan itu akan 
berbuah manis. 


aaa 


SERIGALA DAN 7 ANAK DOMBA 


Pada zaman dahulu di sebuah hutan yang hijau, hiduplah 
ibu domba dengan tujuh anaknya yang masih kecil-kecil. 


Pada suatu hari, sebelum pergi ke kebun untuk mencari 
makanan, ibu domba berkata. 


Anak-anak, berhati-hatilah saat ibu tidak ada. Jika ada yang 
mengetuk pintu jangan dibuka. Dan yang paling penting, 
berhati-hatilah pada serigala jahat yang rakus, yang 
bersuara parau dan berkaki hitam. Dia selalu mengintai 
kalian. Apa kalian mengerti. 


Anak-anak domba itu menjawab. 
Mengerti, Bu. Jangan Khawatir. Semoga ibu selamat dalam 
perjalanan dan membawa pulang banyak makanan lezat. 


Baiklah, sampai jumpa. Sambil mengembik, ibu domba pergi 
meninggalkan rumah. 


Ketujuh anak domba melambaikan tangan kepada ibu 
mereka. Lalu, mereka mengunci pintu. Sementara itu, 
serigala yang rakus sedang mengawasi dari tempat 
persembunyiannya. 


Hahaha... Aku beruntung sekali. Aku memang sedang lapar. 
Ketujuh anak domba itu sekarang milikku. 


Serigala menelan air liurnya dan berjalan kerumah tersebut. 
Dia mengetuk pintu dan berkata : 


Anak-anak ini ibu buka pintunya. Anak domba bungsu 
bergegas pergi untuk membuka pintu. Namun kakak laki- 
laki sulung menghentikannya. 


Tunggu dik! Suaranya terdengar aneh. Suara ibu tidak parau 
seperti ini. Di hutan ini hanya serigala yang bersuara parau. 
Jangan dibuka pintunya!. kata si Sulung. Saudara- 
saudaranya yang lain setuju. 


Akhirnya sang adik pun mengurungkan niatnya 
membukakan pintu tersebut, dan Serigala tersebut pun 
mencari akal lagi dengan cara apa dirinya bisa masuk 
kerumah para domba-domba itu. 


Wah aku pikir bisa menipu mereka dengan mudah. Anak- 
anak itu ternyata pintar juga. Cara apa ya, yang bisa 
berhasil? Serigala rakus tersebut berpikir keras. 


Aha..! Aku ingat kapur bisa membuat suara menjadi 
lembut. 


Serigala itu pun ingat kalau kapur bisa membuat suara 
menjadi lebih lembut, maka dirinya pun pergi ke toko dan 
membeli sebatang kapur kemudian memakannya, dan 
ternyata berhasil, suara serigala tersebut berubah menjadi 
lembut. 


Ah ternyata berhasil. Tunggu aku anak-anak. Serigala 
bersuara lembut akan menangkap kalian. 


Serigala itupun kembali menuju kerumah domba, dengan 
harapan kali ini pasti dirinya berhasil membohongi anak- 
anak domba tersebut dan berhasil menangkap mereka. 
Sesampainya dirumah domba, serigala itu pun lalu 
mengetuk pintu rumah milik para domba dan kali ini 
serigala tersebut berbicara dengan sangat lembut 


Tok.. Tok.. Tok.. 


Anak-anak ibu pulang..buka pintunya. 


Wow ibu sudah pulang! Mereka berlari ke pintu. 


Kali ini, kakak perempuan sulung yang menghentikan 
mereka. 


Coba lihat kaki berwarna hitam di jendela itu. Itu pasti kaki 
serigala. 


Dia lalu berkata kepada serigala. 
Kaki ibu kami putih dan lembut, wahai serigala besar yang 
Jahat. 


Aku gagal lagi. Tapi aku masih punya ide lain! ucap Serigala. 


Serigala itu berlari ke toko roti dan berkata pada seorang 
tukang roti. 


Tukang roti, kakiku terluka. Tolong gosokan adonan roti 
diatas kakiku. 


Setelah itu, dia berlari ke pabrik tepung. 
Taburkan tepung ke atas kakiku. 


Karena pembuat tepung menolak, serigala itu menjadi 
marah. 


Kalau kau menolak, aku akan memakanmu! 


Karena ketakutan. Pembuat tepung menaburkan tepung ke 
atas kaki serigala itu. Serigala tersenyum licik dan menuju 
pintu rumah dari para domba. 


Anak-anak. Ibu membawa makanan yang lezat, buka 
pintunya. ucap Serigala sambil mengetuk pintu. 


Anak-anak domba meminta Serigala untuk memperlihatkan 
kakinya. Serigala menjulurkan kakinya yang putih lembut 
karena tertutup tepung roti. 


Hore...itu ibu. Ibu kita. Mereka pun membuka pintu. 


Tapi yang mereka lihat adalah serigala dengan mulut 
terbuka lebar. 


Ah..! Tolong..!! 


Mereka berlari berpencar ke segala arah. Mereka berusaha 
menyembunyikan diri dimana saja. Di bawah meja, di bawah 
tempat tidur, di dalam tungku, di dalam lemari dan di dalam 
keranjang cucian. 


Serigala yang rakus itu mengendus dan berkata : 
Ya silahkan bersembunyi. Tapi apa ada yang bisa menipu 
penciumanku? 


Tapi sayang, Serigala itu berhasil menangkap anak-anak 
domba itu. Anak-anak domba itu dikumpulkan di bawah jam 
besar yang terpasang di dinding diatasnya, lalu Serigala itu 
pun mulai menghitung satu persatu sebelum dirinya 
memakannya, ternyata Serigala itu masih belum 
menemukan satu lagi anak Domba. Anak domba yang 
belum tertangkap adalah si bungsu yang paling kecil yang 
sedang bersembunyi di dalam jam besar yang terpasang 
diatas dinding itu. Akhirnya, satu per satu serigala itu 
memakan anak domba dengan sangat rakus. Setelah 
menelan enam anak domba dalam sekejap, perutnya 
mengembung seperti gunung. 


Aku baru makan enam anak domba? Kalau begitu, masih 
ada satu lagi.... 


Domba bungsu yang masih hidup gemetar ketakutan di 
dalam jam. Serigala mengendus-endus dan berjalan 
semakin dekat ke arah jam. 


Hmmm, ada aroma lezat di sekitar sini. 


Si bungsu menahan napas. Untunglah, serigala yang rakus 
itu tidak berhasil menemukan tempat persembunyian si 
bungsu. 


Hmm aku sudah kenyang. Sekarang aku mau tidur seiang di 
tepi sungai. Serigala menguap dan perlahan-lahan pergi. 


Domba bungsu sangat ketakutan dan mulai menangis. 
Kakak-kakakku mereka semua dimakan serigala itu... 


Setelah menelan enam anak domba, serigala merasa 
tubuhnya sangat berat. Sesampainya di tepi sungai, dia 
berhenti di bawah sebatang pohon. 


Oh menyenangkan sekali, sekarang aku sudah kenyang dan 
cuaca juga terasa hangat. Sepertinya enak untuk tidur 
siang. 


Serigala membaringkan tubuhnya di atas rumput yang 
hijau, lalu tertidur pulas. 


Sementara itu... Anak-anak ibu pulang! 


Akhirnya ibu domba kembali dari kebun. Tapi dia mendapati 
pintu rumahnya terbuka lebar. Padahal pintu itu seharusnya 
terkunci. 


Astaga! Jantungnya berdebar-debar. Dia melihat keranjang 
yang rusak, kursi berserakan di mana-mana, seprai dan 
bantal tergeletak di lantai. Rumah itu terlihat sangat 
berantakan. 


Ibu domba mencari ke setiap sudut ruangan. Tetapi dia tidak 
menemukan anak-anaknya. Dia mulai menangis. 


Anak-anak dimana kalian? 


Pada saat itu terdengar suara sayup-sayup dari arah jam. 
Ibu...aku disini. 


Sang ibu membuka penutup jam. Anak bungsunya 
menghambur ke pelukan ibunya. 


Ibu, serigala yang besar dan jahat telah menelan kakak- 
kakakku. sambil terisak, dia menceritakan apa yang terjadi. 


Anakku, tahukah kamu kemana serigala itu pergi? 
Ya, dia tidur siang di tepi sungai. 


Mereka segera mencari serigala itu ke tepi sungai. Serigala 
yang sedang tertidur dengan lelap, di bawah pohon yang 
rindang. Tanah berguncang setiap kali dia mendengkur. 


Dengan hati-hati ibu domba menghampiri serigala itu. 
Dilihatnya, perut serigala yang menggembung itu bergerak- 
gerak. ibu domba sangat gembira. 


"Oh, anak-anaku tersayang, kalian masih hidup. 


Dia menyuruh si Bungsu mengambil benang, jarum dan 
gunting. Anak itu pulang ke rumah dan kembali dengan 
membawa benda-benda yang disuruh ibunya. 


Ibu domba menyayat perut serigala yang sedang tertidur itu 
dengan gunting. Kemudian... 


Satu...Dua...Tiga...dan seterusnya anak domba keluar dari 
perut serigala. 


Ibu, kami pikir tidak akan pernah melihat ibu lagi. 


Aku sangat bahagia karena kalian semua baik-baik saja. 


Keenam anak domba itu meringkuk dalam pelukan hangat 
ibu mereka. Sementara itu, muncul sebuah ide cemerlang 
dalam benak ibu domba. 


Anak-anak. Apakah kalian hendak memberikan pelajaran 
pada serigala jahat ini. 


Ya bu..! Tapi bagaimana caranya. 


Ambillah beberapa batu dan cepat bawa kesini. 
Cepat..! sebelum serigala itu bangun!. 


Anak-anak itu dengan patuh mengambil batu. 
Ayo angkat. 


Ibu domba mengisi perut serigala dengan batu, lalu 
menjahitnya kembali. 


(Ini pelajaran baginya). gumam ibu domba. 
Pada saat itu Serigala rakus masih lelap dalam tidurnya. 


Sekarang, mari kita bersembunyi di semak-semak dan 
melihat apa yang akan terjadi. 


Mereka sangat bersemangat untuk melihat apa yang akan 
terjadi pada serigala rakus. Akhirnya, serigala rakus terjaga 
dari tidurnya. 


Oh, aku kenyang sekali, tapi aku sangat kehausan. 


Serigala itu bangun sambil meringis kesakitan karena 
perutnya sangat berat. 


Apa aku makan terlalu banyak? Perutku berat sekali seperti 
ada batu di dalamnya. 


Dia memegang perutnya yang semakin lama turun 
kebawah. Dia berjalan terhuyung-huyung ke tepi sungai. 


Krek.. krek... 


Batu-batu dalam perut serigala saling berbenturan dan 
menimbulkan suara gaduh. 


Aneh sekali. Suara apa itu? Apa aku menelan batu juga?. 


Serigala akhirnya sampai di tepi sungai. Ketika dia 
membungkuk ke air, batu-batu dalam perutnya berguling ke 
bawah. 


Byur.!! 


Tolong..! Serigala tercebur ke dalam sungai dan hanyut 
dibawa arus. 


Ibu domba dan anak-anaknya tertawa terbahak-bahak. 


Hore! tidak ada serigala lagi ! mereka menari dengan 
gembira sambil bergandengan tangan. 


Sekarang, Serigala yang jahat dan rakus itu sudah tidak 
ada. Hutan tempat tinggal mereka menjadi semakin aman 
dan anak-anaknya bebas bermain tanpa rasa was-was akan 
kehadiran dari Serigala jahat lagi. 


Sekarang, serigala yang rakus itu sudah tidak ada. Hutan 
yang hijau ini akan semakin damai. Anak-anaku, kalian 
harus menjadi anak yang sehat dan berani. Bersenang- 
senanglah. 


Ya, Ibu terima kasih ! Kata ketujuh anak domba itu 
serempak. 


KKK 


GAJAH DAN KELINCI PENOLONG 


Pada suatu hari, hiduplah seekor Kelinci dengan kakinya 
yang pincang. la tinggal di sebuah hutan. Karena kakinya 
yang pincang, ia sangat kesulitan ketika mencari makanan 
dan minuman. Suatu hari, Kelinci tersebut pergi ke pinggir 
sungai. la sangat kehausan. Namun, di tengah perjalanan. la 
melihat seekor Kambing terbaring dan terlihat sangat lemas. 


Kelinci pincang tersebut perlahan-lahan mendekati 
Kambing. Ternyata, Kambing tersebut sedang sekarat karena 
kehausan. Melihat Kambing yang kehausan tersebut. kelinci 
sangat kebingungan. Karena, tidak jauh dari tempat mereka 
berada, ada sebuah sungai. 


Setelah Kelinci memeriksa keadaan Kambing tua. Ternyata, 
Kambing tua itu buta. Ia tidak tahu bahwa di dekatnya ada 
air. Sang Kelinci hanya tersenyum. Kambing yang ia temui 
ini mempunyai kaki, tetapi ia tidak mempunyai mata. 
Sedangkan dirinya? la mempunyai mata. Namun, tidak 
punya kaki seperti hewan lainnya. 


la pun segera membantu Kambing tua menuju sungai 
tersebut. Setelah itu mereka minum dengan sepuasnya. 
Lalu, Kelinci mendapatkan sebuah ide. la dan Kambing tua 
dapat bekerja sama. Mereka bisa saling bantu dan saling 
menguntungkan. Kelinci kembali tersenyum senang dengan 
idenya. 


"Teman, aku mempunyai sebuah ide. Alangkah baiknya jika 
kita berdua bekerja sama. Aku membantumu dan kamu 
membantuku." Kata Kelinci. 


"Apa maksudmu?" Tanya Kambing tua. 


"Kau buta tidak dapat melihat, dan aku pincang tidak dapat 
berjalan dengan lancar. Kau membantuku dengan kakimu 
untuk berjalan dan sebaliknya, aku membantumu dengan 
mataku." Jawab Kelinci. 


"Bagaimana caranya? " Tanya Kambing tua. la tertarik 
dengan ide Kelinci yang bisa menguntungkan itu. 


"Caranya? Sangat gampang kawan. Aku duduk di atas 
punggungmu, sehingga kau dapat menggunakan mataku. 
Aku yang akan menunjukkan jalan kemana kau pergi. 
Sementara itu, kau membantuku untuk berjalan dengan 
kakimu." Jawab Kelinci dengan sangat ramah. 


Mendengar yang di katakan Kelinci, Kambing tua berpikir 
sebentar. Dengan sangat riang, ia menerima ide cemerlang 
Kelinci. 


"Idemu sangat bagus sekali. Mari kita bersahabat dengan 
baik." Kata Kambing tua dengan nada senang. 


"Jadi..? Kau setuju dengan ide ku ini?" Tanya Kelinci. 


"Tentu saja! Mari kita mulai, cepatlah naik ke atas 
punggungku." Kata Kambing tua. 


Kelinci sangat senang sekali. Karena sekarang, ia dapat 
berjalan dan mendapatkan sahabat. 


"Kawan, seandainya saja kau tidak datang dan menolongku 
waktu itu. Mungkin aku sudah mati karena kehausan." Kata 
Kambing, sambil terus berjalan. 


"Oh, lupakan semua itu. Aku hanya kebetulan lewat dan 
melihatmu. Masalah kematian itu urusan tuhan." Jawab 
Kelinci dengan ramah. 


Dari situlah awal Kelinci dan Kambing bersahabat. Kemana 
pun mereka pergi, mereka selalu bersama. 


Suatu hari, ketika mereka sedang berjalan-jalan. Mereka 
melihat pemandangan yang sangat indah. Kelinci 
menceritakan keindahan yang ia lihat. Agar sabahatnya pun 
dapat merasakan keindahan alam tersebut. Tiba-tiba, ia 
melihat seekor Gajah yang sedang duduk di tepi jalan. 
Gajah itu sedang menangis. 


"Sahabatku, pelankan suaramu. Di depan kita ada seekor 
Gajah yang sedang menangis." Kata sang Kelinci. 


"Mengapa?" Tanya Kambing. 
"Aku tidak tahu. Mari kita dekati dia." Jawab Kelinci. 


Setelah mereka mendekat, Kambing pun menghentikan 
perjalanannya dan Kelinci mulai mendekati Gajah. 


"Mengapa kau menangis?" Tanya Kelinci. 
"Harimau, akan membunuhku!" jawab Gajah. 
"Mengapa?" Tanya Kelinci. 


"Pagi ini, ketika aku sedang mencari makanan untuk anak- 
anakku. Seekor Harimau tiba-tiba datang dan 
menangkapku. Harimau itu ingin membunuhku. Tapi, aku 
memohon kepadanya untuk pulang terlebih dahulu untuk 
memberitahukan anak-anakku. Dan berjanji akan 
menemuinya ketika menjelang sore nanti. Harimau pun 
menuruti permohonanku asal aku benar-benar menepati 
Janji. Jika tidak, sebagai gantinya. la akan membunuh anak- 
anakku." Kata Gajah bercerita dengan sedih. 


"Lalu, apa yang akan kau lakukan?" Tanya Kambing tua. 


"Aku akan menepati janjiku. Karena itu, aku sangat sedih." 
Jawab Gajah menangis. 


Mendengar cerita Gajah, Kelinci dan Kambing sangat marah 
kepada Harimau. 


"Jangan sedih kawan! Kami akan menolongmu. Sekarang 
kau berbaringlah terus di pinggir jalan ini." Kata Kelinci. 


Gajah menuruti apa yang di katakana Kelinci tanpa ragu 
dan membantah. Kelinci pun turun dari punggung Kambing. 
Kemudian ia naik ke atas punggung Gajah yang sedang 
berbaring itu. Kelinci berpura-pura seakan-akan Gajah 
sudah mati dan dagingnya sedang di makan. 


Harimau pun turun dan mencari-cari Gajah. Ia sudah sangat 
lapar dan Gajah akan menjadi santapannya untuk malam 
hari. Harimau pun melihat Kelinci sedang duduk di atas 
punggung Gajah. Harimau berpikir, Gajah itu sudah mati 
dan dagingnya sedang di makan oleh Kelinci. Harimau itu 
sangat marah. 


"Gajah ini adalah milikku! Mengapa kamu yang 
memakannya." Kata Harimau marah. 


Kelinci tidak langsung menjawab. la malah memandang 
Harimau dengan sangat galak. 


"Mengapa kau berkata seperti itu? Akulah yang pertama 
mendapatkan Gajah besar ini. Ini Gajahku! " jawab Kelinci 
dengan tegas. 


Harimau sangat heran mendengar kata-kata Kelinci yang 
berani itu. Biasanya, hewan kecil yang ia temui sangat jinak. 
Tapi, Kelinci justru sangat galak. Pikir Harimau dalam hati. 


"Bagaimana caranya kau membunuh Gajah yang sangat 
besar itu? Bagaimana pula kau menghabiskan daging Gajah, 
sedangkan tubuhmu itu sangat kecil." Kata Harimau. 


"Hahaha, kau pikir aku Kelinci yang lemah? Pernahkah kau 
melihat Kelinci yang dapat membunuh seekor Gajah yang 
sangat besar? Jika aku dapat membunuh seekor Gajah, aku 
pun dapat membunuh seekor Harimau. Aku memberikanmu 
kesempatan. Sekarang, pergilah jauh-jauh, segera pergi dari 
sini, sebelum nasibmu sama dengan Gajah ini." Jawab 
Kelinci dengan nada tegas. 


Setelah mengatakan itu, Kelinci pun kembali naik ke atas 
tubuh Gajah. Ia kembali berpura-pura makan daging Gajah. 
Harimau mulai ketakutan. Ia tidak tahu apalagi yang akan di 
katakannya. 


"Gajah ini adalah milikku. Kamu seharusnya tidak 
memakannya!" Kata Harimau dengan gugup. 


"Hahaha, kau masih mau di sini? Pergilah sekarang, jika kau 
ingin selamat! " kata Kelinci marah. 


Tiba-tiba, Kelinci melompat turun dari Gajah. la pun 
berpura-pura mendekati Harimau. Harimau sangat 
ketakutan. Harimau berlari dengan sangat cepat untuk 
menyelamatkan diri dari Kelinci. 


Akhirnya, selamatlah Gajah dari kematian, berkat 
keberanian Kelinci. Meskipun itu hanya gertakan, Namun 
gertakannya itu berhasil membuat Harimau ketakutan dan 
pergi jauh. 


"Terima kasih kawan, kau sudah menyelamatkan hidupku." 
Kata Gajah senang. 


Gajah pun kembali berkumpul dengan anak-anaknya yang 
sedang bersedih itu. Akhirnya, Kelinci dan Kambing tua pun 
melanjutkan perjalanan mereka. Mereka sangat senang, 
karena dapat membantu teman yang sedang membutuhkan 
bantuannya. Mereka berdua, selalu pergi bersama-sama dan 
tidak pernah terpisah. 


Pesan Moral : 

Pelajaran yang di ambil dari cerita Gajah Dan Kelinci 
Penolong adalah bantulah temanmu yang sedang 
kesusahan. Dengan saling tolong menolong semua masalah 
akan lebih mudah dihadapi. 


aaa 


KISAH RAJA AMPAT 


Pada zaman dahulu, ada sebuah desa yang berada tepat di 
Teluk Kabui. Desa tersebut bernama desa Wawiyai. Di sana 
hidup sepasang suami istri. Mereka sudah lama menikah 
namun belum juga dikaruniai buah hati. Untungnya, suami 
istri tersebut tak pernah putus asa, mereka senantiasa 
berdoa memohon kepada yang Maha Kuasa agar suatu hari 
diberikan seorang anak. 


Suatu hari, sang suami mengajak istrinya mencari kayu 
bakar di hutan. Persediaan kayu bakar mereka memang 
hampir habis, dan musim hujan akan tiba tak lama lagi. Jika 
tak segera mencari kayu bakar, maka mereka tidak bisa 
memasak selama musim hujan. Kayu-kayu di hutan akan 
menjadi basah dan tidak bisa dinyalakan untuk 
memanaskan tungku. 


"Kita harus segera mencari kayu bakar sebanyak- 
banyaknya, istriku. Bisakah kau membantuku masuk hutan 
hari ini?" 


"Tentu saja, aku akan membantumu mengumpulkan kayu 
bakar." 


Keduanya segera bersiap-siap berangkat. Ketika matahari 
masih di ufuk Timur, mereka pun berjalan ke tengah hutan. 
Entah mengapa, hari itu tidak ada banyak kayu yang bisa 
dikumpulkan. Sampai dengan tengah hari, belum ada cukup 
kayu untuk dibawa pulang. Setelah beristirahat sejenak, 
mereka pun melanjutkan pekerjaannya dan berjalan 
semakin jauh hingga sampai ke tepi Sungai Waikeo. 


“Istriku, bagaimana kalau kita berhenti sebentar di tepi 
sungai ini. Aku merasa sangat haus dan penat." 


"Aku setuju sebab aku juga merasa sangat lelah. Air sungai 
itu pasti akan terasa sangat segar." jawab istrinya. 


Mereka berdua lalu duduk di tepi sungai, meminum airnya 
dan melepaskan lelah. Saat sedang menikmati 
pemandangan tepi sungai itu, mata sang suami tertumbuk 
pada sebuah lubang besar. Lubang itu tertutup dedaunan, 
dan dari kejauhan sang suami melihat sesuatu berwarna 
putih. la pun penasaran dan berjalan mendekati lubang 
tersebut. Dipangkasnya dedauan yang menutupi mulut 
lubang agar la bisa melihat lebih jelas apa yang berada di 
dalamnya. 


Tak lama kemudian, dilihatnya bahwa benda putih tersebut 
adalah telur, Bukan sembarang telur, sebab ukurannya 
besar sekali. Jumlahnya ada enam butir. Sang suami pun 
memanggil-manggil istrinya. 


“Istriku, kemarilah. Lihat apa yang aku temukan di sini." 


Istrinya mendekat dan terheran-heran melihat ukuran telur 
yang tak biasa itu. 


"Telur apakah itu?" 


"Entahlah, mungkin itu telur burung elang. Bagaimana kalau 
kita membawanya pulang? Pasti enak jika dimakan." 


Istrinya mengangguk setuju. Mereka pun membawa keenam 
telur tersebut pulang ke rumah, tanpa mengetahui bahwa 
sebenarnya itu adalah telur naga. Karena hari sudah malam, 
mereka memutuskan untuk memasak telur-telur itu 
keesokan pagi. Keenam butir telur tersebut disimpan di 
dalam kamar. 


Keesokan paginya, alangkah terkejutnya kedua suami istri 
itu, karena lima dari enam telur sudah menetas. Dari 


dalamnya keluar sosok manusia. Empat laki-laki dan satu 
perempuan. Suami istri itu tampak bingung dengan 
kehadiran mereka. 


"Jangan takut, kami adalah anak-anakmu." kata salah 
seorang dari mereka. 


"Apa maksud kalian?." 


"Doa kalian dijawab yang Maha Kuasa. Kami dikirim untuk 
menjadi anak anakmu, maka peliharalah kami." 


Betapa senangnya suami istri tersebut. Mereka pun 
menamai keempat anak laki-laki itu. Yang pertama bernama 
War, kedua Betani, ketiga Dohar, dan Mohammad. 
Sedangkan untuk anak perempuan diberi nama Pintolee. 


Seiring berjalannya waktu, kelima anak ini tumbuh dewasa 
dan menjadi anak-anak yang baik. Mereka senantiasa 
membantu kedua orangtuanya sehingga mereka tak perlu 
lagi susah payah bekerja. Mereka sekeluarga hidup sangat 
sejahtera, dan lahan pertanian yang mereka garap 
berkembang luas hingga empat pulau besar di sekitar Teluk 
Kabul. 


Sayangnya, sebuah kejadian membuat keluarga tersebut 
malu. Pintolee, satu-satunya anak perempuan, yang 
berparas cantik jelita terpikat pada seorang pemuda dari 
desa lain. Orangtua dan keempat kakak Pintolee tak 
menyukai pemuda tersebut, namun Pintolee yang sedang 
jatuh cinta bersikeras ingin menikah dengannya. Karena tak 
mendapat restu, Pintolee pun nekat kabur dari rumah 
dengan pemuda tersebut. Mereka menaiki kulit kerang 
besar dan berlayar hingga di Pulau Numfor dan menikah di 
sana. 


Tinggalah keempat kakak laki-laki Pintolee yang masih 
tinggal dengan ornagtua mereka. Tahun berganti, dan ayah 
mereka semakin tua. Sebelum ajalnya tiba, sang ayah 
membagi warisan. Setiap anak lelakinya mendapatkan satu 
buah pulau. War diberi pulau Waigeo, Betani diberi pulau 
Salawati, Dohar diberi pulau Lilinta, dan Mohamad 
mendapatkan pulau Waiga. 


Sang ayah berpesan agar keempat anaknya menjaga 
warisannya tersebut. Setelah ayahnya meninggal, keempat 
anak lelaki itu mematuhi perintah tersebut. Mereka menjaga 
pulau masing-masing dan mengelolanya dengan baik 
hingga akhirnya mereka menjadi raja dari setiap pulau. Dari 
sinilah sebutan Raja Ampat, yang berarti empat orang raja, 
mulai dikenal. Sedangkan, satu butir telur naga yang tidak 
menetas hingga saat ini masih disimpan dan mendapat 
penghormatan khusus dari masyarakat setempat. 


Pesan Moral : 

Pelajaran yang di petik dari Kisah Raja Ampat adalah 
berbaktilah pada orangtua dan jalankan nasihatnya, 
nasehat orang tua akan menjadikan kita orang-orang yang 
berhasil dalam kehidupan. 


KKK 


BELALANG DAN SEMUT 


Di tengah hutan, hiduplah semut yang rajin. Dia selalu 
mencari makanan dan menyimpannya di gudang 
penyimpanan makanan. Dia sangat bersemangat bahkan 
jika panasnya matahari dan derasnya hujan tidak menjadi 
penghalang untuknya. 


Suatu hari, saat mengangkut makanan untuk disimpan di 
gudang, ia bertemu dengan si belalang malas yang sedang 
berjemur. Belalang bertanya : 


Hai semut, apa yang kamu lakukan? 


Ini aku sedang mencari makanan belalang, untuk aku 
simpan di gudang/lumbung. jawab semut. 


Mendengar ini, belalang juga berkata : 
Mengapa repot mengumpulkan makanan, di hutan ini 
banyak makanan yang bisa dimakan 


Semut itu juga menjawab, Kamu benar, tapi aku 
menyiapkan makanan untuk persiapan musim dingin nanti. 


Belalang sekali lagi menertawakan semut, 

"hahahahha Musim dingin masih lama wahai semut. Tidak 
usah dipkirikan, lebih baik kita bersenang-senang dulu. ujar 
belalang. 


Tapi semut tidak peduli sama sekali tentang ejekan malas si 
belalang. Dia selalu sibuk mencari makanan untuk disimpan 
dilumbung. Keesokan harinya, ketika dia akan mengambil 
makanan, dia kembali melihat belalang yang malas dan 
menertawakannya lagi. 


Sepanjang hari, semut selalu sibuk mengumpulkan 
makanan. Sementara belalang hanya asik bermain sambil 
bersenang-senang. Akhirnya, gudang semut hampir penuh. 
Tapi itu tidak memuaskannya dan dia masih mencari 
makanan untuk dikumpulkan dan disimpan. 


Di musim panas yang hangat dan cerah, sedikit menggoda 
Belalang untuk memainkan biola kesayangan sambil 
bernyanyi dan menari. Hampir setiap harinya itulah yang 
dilakukan belalang. la tidak terpikir untuk melakukan 
aktifitas lainnya seperti bekerja atau bersiap untuk 
mengumpulkan bekal musim dingin. 


Tak Sedikit pun, pernah terlintas dalam benak belalang 
bahwa musim panas yang sedang dinikmatinya sekarang 
sudah akan berakhir. Musim panas yang membuatnya ceria 
sudah akan berganti ke musim dingin, dimana hujan akan 
turun dengan lebat disertai suhu udara yang sangat rendah. 


Akhirnya, musim dingin telah tiba. Semut duduk dengan 
santai di rumah mereka, sambil menikmati banyak makanan 
yang mereka kumpulkan. Sementara belalang hanya 
menyimpan sedikit makanan, karena dia pikir musim dingin 
akan segera berakhir. 


Ternyata, tidak terasa bahwa musim dingin telah berlalu 
selama sebulan lamanya. Makanan milik belalang telah 
habis, sementara semut masih duduk santai sambil 
menikmati makanan. Belalang mencoba mencari makanan 
tetapi tidak berhasil. 


Dengan harapan tinggi dan lunglai belalang menuju rumah 
semut dan meminta bantuan untuk diperbolehkan diberi 
makanan. Akhirnya, dia mengetuk pintu rumah semut dan si 
semut membuka pintu. 


Ada apa wahai belalang? Tanya semut. 


Tolong beri saya beberapa makananmu semut. Karena saya 
kelaparan dan persediaan makanan saya telah habis 
sekarang. ujar si belalang. 


Wahhh enak saja kau belalang. Ketika aku kesulitan 
mengumpulkan makanan, kamu bahkan menertawakanku 
dan mengolok-olokku, dan sekarang kau ingin meminta 
makananku. Pergi sana, cari makanan sendiri !. Jawab si 
semut dengan geramnya. 


Akhirnya, Belalang pun meninggalkan rumah semut dengan 
rasa menyesal dan sedih. Dalam hati ia bergumam, 


Andai saja aku mengikuti nasihat semut saat itu untuk 
bekerja keras, pasti saat ini aku bisa kenyang dan tidur 
nyenyak di dalam rumah." 


Lalu, ia terus berjalan mencari makanannya tetapi tidak 
menemukan apa pun. Ketika belalang pingsan dan hampir 
mati karena kedinginan, para semut akhirnya datang untuk 
menunjukkan kepedulian mereka dengan menyelamatkan 
Belalang dengan membantunya dan mengundangnya 
pulang untuk makan, sampai ia sadar kembali di dalam 
sarang Semut yang hangat. Belalang yang merasa tertolong 
pun kemudian membalas budi dengan memainkan biola 
untuk menghibur para Semut yang sudah 
menyelamatkannya. 


Pesan Moral : 

Gunakan waktumu sebaik-baiknya untuk hal yang 
bermanfaat, karena apa yang terjadi di esok hari kita tidak 
akan pernah tahu. 


KKK 


PUTRI TANDAMPALIK DARI SULAWESI 
SELATAN 


Pada zaman dahulu kala, di sebuah daerah di Provinsi 
Sulawesi Selatan, berdiri sebuah kerajaan yang bernama 
Kerajaaan Luwu. Kerajaan ini dipimpin oleh seorang raja 
atau datu yang bernama La Busatana Datu Maongge, 
atau sering dipanggil Raja Luwu atau Datu Luwu. la adalah 
seorang raja yang adil, arif dan bijaksana, sehingga 
rakyatnya hidup makmur dan sentosa. 


Datu Luwu mempunyai seorang putri yang cantik jelita dan 
berperangai baik, namanya Putri Tandampalik. Berita 
kecantikan dan perangai baiknya tersebar sampai ke 
berbagai negeri di Sulawesi Selatan. 


Pada suatu hari, Raja Bone ingin menikahkan putranya 
dengan Putri Tandampalik. la pun mengutus beberapa 
pengawal istana ke Kerajaan Luwu untuk melamar sang 
Putri. Sesampainya di istana Luwu, utusan tersebut 
disambut dengan ramah oleh Datu Luwu. 


Ampun, Baginda! Kami adalah utusan Raja Bone. lapor 
seorang utusan sambil memberi hormat kepada Datu Luwu. 


Kalau boleh aku tahu, ada apa gerangan kalian diutus oleh 
Raja kalian ke istana kami?. tanya Datu Luwu dengan penuh 
wibawa. 


Ampun, Baginda! Perkenankanlah kami untuk 
menyampaikan lamaran Raja Bone untuk putranya kepada 
putri Baginda yang bernama Putri Tandampalik. jawab 
utusan itu memberi hormat. 


Mendengar lamaran itu, Datu Luwu terdiam sejenak. Ia 
bingung untuk mengambil keputusan, menerima atau 
menolaknya, sebab dalam adat Kerajaan Luwu, seorang 
gadis Luwu tidak dibenarkan menikah dengan pemuda dari 
negeri lain. Akan tetapi, jika lamaran itu ditolak, ia khawatir 
akan terjadi perang yang sangat dahsyat antara dua 
kerajaan, sehingga membuat rakyat menderita. Setelah 
beberapa saat berpikir, Datu Luwu masih kebingungan 
untuk memberikan jawaban. 


Wahai, Utusan! Perlu kalian ketahui, bahwa di Kerajaan 
Luwu ini berlaku sebuah hukum adat, yaitu seorang putri 
Luwu tidak boleh menikah dengan pemuda dari negeri lain. 
Untuk itu, tolong sampaikan kepada raja kalian, supaya aku 
diberi waktu beberapa hari untuk memikirkan lamarannya 
tersebut. ujar Datu Luwu. 


Utusan Raja Bone memahami dan mengerti keputusan Datu 
Luwu. Mereka pun kembali ke Kerajaan Bone untuk 
menyampaikan berita tersebut kepada Raja Bone. 


Keesokan harinya, tiba-tiba negeri Luwu geger. Putri 
Tandampalik terserang penyakit kusta. Sekujur tubuhnya 
mengeluarkan cairan kental yang berbau anyir dan sangat 
menjijikkan. Para tabib istana mengatakan bahwa Putri 
Tandampalik terserang penyakit menular yang sangat 
berbahaya. 


Berita tentang musibah yang menimpa sang Putri sudah 
tersebar ke seluruh negeri. Rakyat negeri Luwu sangat 
bersedih atas penyakit yang diderita oleh sang Putri yang 
mereka cintai itu. Setelah berpikir dan menimbang- 
nimbang, Datu Luwu memutuskan untuk mengasingkan 
putrinya ke suatu tempat yang jauh. la khawatir penyakit 
putrinya akan menular ke seluruh rakyatnya. 


Putriku! Demi keselamatan seluruh rakyat di negeri ini, 
relakah engkau jika Ayah mengasingkanmu ke daerah lain? 
tanya Raja Luwu pada putrinya. 


Jika itu adalah jalan yang terbaik, Ananda menerima 
keputusan Ayah dengan senang hati. jawab sang Putri 
menerima keputusan ayahnya dengan tulus. 


Dengan berat hati, Datu Luwu terpaksa harus berpisah 
dengan putri yang sangat dicintainya itu. Berangkatlah 
sang Putri dengan perahu bersama beberapa pengawal 
istana. Sebelum berangkat, Datu Luwu memberikan sebuah 
keris pusaka kepada Putri Tandampalik sebagai tanda bahwa 
ia tidak pernah melupakan, apalagi membuang anaknya. 
Setelah mempersiapkan segala perbekalan yang 
dibutuhkan, berangkatlah mereka ke suatu daerah yang 
jauh dari Kerajaan Luwu. Berbulan-bulan sudah mereka 
berlayar tanpa arah dan tujuan. 


Pada suatu hari, tampaklah bagi mereka sebuah pulau dari 
kejauhan. 


Lihat, Tuan Putri! seru seorang pengawal sambil menunjuk 
ke arah pulau itu. 


Akhirnya, kita pun menemukan pulau. jawab sang Putri 
dengan perasaan lega. Para pengawal pun semakin cepat 
mengayuh perahunya mendekati pulau itu. 


Wah, indah sekali pemandangan itu. Sepertinya pulau itu 
belum terjamah oleh manusia. sahut pengawal yang lain 
dengan kagum. 


Tak berapa lama, sampailah mereka di pulau itu. Seorang 
pengawal yang lebih dahulu menginjakkan kakinya di pulau 
itu menemukan buah wajao. Pengawal itu kemudian 
memetik beberapa biji buah wajao untuk sang Putri. 


Pulau ini kuberi nama Pulau Wajo. kata sang Putri saat 
menerima buah itu. 


Sejak saat itu, Putri Tandampalik beserta pengawalnya 
memulai kehidupan baru. Mereka hidup dengan penuh 
kesederhanaan. Meskipun demikian, mereka tetap bekerja 
keras penuh dengan semangat dan gembira. Hari berganti 
hari, minggu berganti minggu, bulan berganti bulan, tak 
terasa satu tahun sudah mereka berada di tempat itu. 


Suatu waktu, Putri Tandampalik duduk di tepi danau yang 
terletak di tengah pulau itu. Tiba-tiba seekor kerbau putih 
menghampiri dan menjilati kulit sang Putri dengan lembut. 
Semula, sang Putri hendak mengusirnya. Tetapi, hewan itu 
tampak jinak dan terus menjilatinya. Akhirnya, ia diamkan 
saja. Sungguh ajaib! Setelah berkali-kali dijilat oleh kerbau 
itu, kulit sang Putri yang mengeluarkan cairan tiba-tiba 
hilang tanpa bekas. Kulit sang Putri kembali halus, mulus 
dan bersih seperti sediakala. Sang Putri terharu dan 
bersyukur kepada Tuhan, karena penyakitnya telah sembuh. 
la kemudian berpesan kepada para pengawalnya. 


Mulai saat ini, aku minta kalian untuk tidak menyembelih 
atau memakan kerbau putih yang ada di pulau ini, karena 
hewan itu telah menyembuhkan penyakitku. Permintaan 
sang Putri itu langsung dipenuhi oleh seluruh pengawalnya. 


Hingga kini, kerbau putih yang ada di Pulau Wajo dibiarkan 
hidup bebas dan beranak pinak. Kemudian oleh masyarakat 
setempat, kerbau putih tersebut disebut sebagai sakkoli. 


Pada suatu hari, pulau Wajo kedatangan serombongan 
pemburu. Mereka adalah Putra Mahkota Kerajaan Bone yang 
didampingi oleh Anreguru Pakanranyeng, Panglima Kerajaan 
Bone, dan beberapa pengawalnya. Saking asyiknya berburu, 
Putra Mahkota Raja Bone tidak sadar kalau ia sudah terpisah 


dari rombongannya dan tersesat di hutan. Ia terus berteriak 
memanggil panglima dan para pengawalnya. 


Panglimaaa ! Pengawaaal ! Aku di sini, kalian di mana ? 
Berkali-kali sang Putra Mahkota berteriak, namun tidak ada 
jawaban. 


Menjelang malam, ia pun memutuskan untuk beristirahat di 
bawah sebuah pohon besar, karena kelelahan seharian 
berburu. 


Malam semakin larut, Putra Mahkota tidak dapat 
memejamkan matanya. Suara-suara binatang malam 
membuatnya terus terjaga dan gelisah. Di tengah gelapnya 
malam, tiba-tiba ia melihat seberkas cahaya dari kejauhan. 
Semakin lama, pancaran cahaya itu semakin terang. Ia 
sangat penasaran ingin mengetahuinya. la kemudian 
memberanikan diri untuk mencari sumber cahaya itu. 
Dengan tertatih-tatih, Putra Mahkota berusaha berjalan 
mengikuti kaki melangkah menelusuri gelapnya malam. 


Akhirnya, sampailah ia di sebuah perkampungan yang ramai 
dengan rumah-rumah penduduk. Setelah ia memasuki 
perkampungan itu, sumber cahaya itu semakin jelas 
terdapat di sebuah rumah yang nampak kosong. Dengan 
melangkah pelan-pelan, Putra Mahkota mendekati dan 
memasuki rumah itu. Alangkah terkejutnya ia ketika melihat 
seorang gadis yang cantik sekali bak bidadari sedang 
menjerang (memasak) air di dalam rumah itu. Gadis cantik 
itu tidak lain adalah Putri Tandampalik. 


Ya, Tuhan! Mimpikah aku. Selama hidupku, baru kali ini aku 
melihat gadis secantik itu. kata Putra Mahkota dalam hati 
dengan perasaan kagum. 


Putri Tandampalik yang merasa kedatangan tamu, tiba-tiba 
menoleh. Sang Putri tergagap. 


Tampan sekali pemuda ini. Tetapi, siapa dia dan dari mana 
asalnya? Sepertinya dia bukan penduduk sini. kata sang 
Putri dalam hati. 


Kemudian mereka berdua berkenalan. Dalam waktu singkat, 
keduanya sudah akrab. Putri Tandampalik sangat kagum 
dengan kehalusan tutur bahasa Putra Mahkota. Meski ia 
seorang calon raja, ia sangat sopan dan rendah hati. 
Sebaliknya, bagi Putra Mahkota, Putri Tandampalik adalah 
seorang gadis yang anggun dan tidak sombong. Kecantikan 
dan penampilannya yang sederhana membuat Putra 
Mahkota kagum dan langsung menaruh hati. Namun, Putra 
Mahkota tidak bisa berlama-lama di Pulau Wajo menemani 
Putri Tandampalik, karena ia harus kembali ke negerinya 
untuk menyelesaikan beberapa kewajibannya di Istana 
Bone. 


Sejak perjalanan dari Pulau Wajo sampai ke Kerajaan Bone, 
Putra Mahkota selalu teringat pada wajah cantik Putri 
Tandampalik. Ingin rasanya Putra Mahkota tinggal di Pulau 
Wajo. Anreguru Pakanyareng yang lebih dulu tiba di negeri 
Bone setelah berpisah dengan Putra Mahkota di Pulau Wajo, 
mengetahui apa yang dirasakan oleh putra rajanya itu. la 
sering melihat Putra Mahkota duduk termenung seorang diri 
di tepi telaga. Oleh karena tidak ingin melihat tuannya terus 
bersedih, maka Anreguru Pakanyareng segera menghadap 
dan menceritakan semua kejadian yang pernah mereka 
alami di Pulau Wajo. 


Ampun, Baginda Raja! Hamba mengusulkan agar Paduka 
Raja segera melamar Putri Tandampalik. usul Anreguru 
Pakanyareng. 


Setelah mendengar semua cerita dan usulan Anreguru itu, 
Raja Bone segera mengutus beberapa pengawalnya 


mendampingi Putra Mahkota untuk melamar Putri 
Tandampalik di Pulau Wajo. 


Sesampainya di pulau itu, Putri Tandampalik tidak langsung 
menerima lamaran Putra Mahkota. la hanya memberikan 
keris pusaka Kerajaan Luwu yang diberikan ayahnya ketika 
ia diasingkan. 


Maaf, Tuan-tuan! Aku belum bisa menerima lamaran kalian. 
Bawalah keris ini kepada Ayahandaku. Jika Ayahandaku 
menerima keris ini berarti lamaran kalian diterima. ujar sang 
Putri seraya menyerahkan keris pusaka itu. 


Setelah bermusyawarah dengan pengawalnya, Putra 
Mahkota memutuskan untuk berangkat sendiri ke Kerajaan 
Luwu. Perjalanan berhari-hari ia jalani penuh dengan 
semangat. Setibanya di Kerajaan Luwu, Putra Mahkota 
menceritakan pertemuannya dengan Putri Tandampalik dan 
menyerahkan keris pusaka itu pada Datu Luwu. 


Datu Luwu dan permasuri sangat gembira mendengar berita 
baik tersebut. Datu Luwu sangat kagum dengan perangai 
Putra Mahkota. Datu Luwu merasa bahwa Putra Mahkota 
adalah seorang pemuda yang gigih, bertutur kata lembut, 
sopan dan penuh semangat. Tanpa berpikir panjang lagi, 
Datu Luwu menerima keris pusaka itu dengan tulus. Hal ini 
berarti bahwa lamaran Putra Mahkota diterima. Tanpa 
menunggu lama, Datu Luwu dan permaisuri datang 
mengunjungi Pulau Wajo untuk menemui putri 
kesayangannya. Pertemuan Datu Luwu dengan putri 
tunggalnya sangat mengharukan. 


Maafkan Ayah, Nak! Ayah telah membuangmu ke tempat ini. 
Datu Luwu minta maaf sambil memeluk putrinya. 


Tidak, Ayah! Justru Ayah harus bersyukur, karena rakyat 
Luwu terhindar dari penyakit menular yang menimpa diriku. 


kata Putri Tandampalik. 


Beberapa hari kemudian, Putri Tandampalik menikah 
dengan Putra Mahkota Raja Bone di Pulau Wajo. Pesta 
pernikahan mereka berlansung sangat meriah. Seluruh 
keluarga dari dua Kerajaan Besar di Sulawesi Selatan itu 
sangat gembira dengan pernikahan tersebut. Putri 
Tandampalik dan Putra Mahkota hidup bahagia. Beberapa 
tahun kemudian, Putra Mahkota naik tahta. la menjadi raja 
yang arif dan bijaksana. Maka semakin bertambahlah 
kebahagiaan mereka. 


Pesan Moral : 

Ada beberapa pelajaran yang dapat dipetik dari cerita 
rakyat di atas, di antaranya sifat bijak, sopan, rendah hati 
atau tidak sombong. Sifat bijak tercermin pada sifat Datu 
Luwu. Sifat rendah hati atau tidak sombong tercermin pada 
sifat Putra Mahkota Raja Bone. Meskipun sebagai calon raja, 
ia selalu bertutur kata halus kepada siapa saja, rendah hati 
dan tidak sombong. Kesemua sifat tersebut termasuk ke 
dalam sifat terpuji yang patut untuk diteladani dalam 
kehidupan sehari-hari. 


Sifat bijak yang dimiliki seseorang akan menjadi suatu 
kenikmatan tersendiri bagi pemiliknya. 


kakak 


PUTRI GADING CEMPAKA 


Dahulu didaerah bengkulu tinggi pernah berdiri sebuah 
kerajaan yang bernama Kerajaan Sungai Serut. Raja 
pertama kerajaan ini bernama Ratu Agung. Raja Ratu 
Agung adalah penjelmaan dewa dari Gunung Bungkuk, 
yang tugasnya antara lain mengatur kehidupan di Bumi. 
Ratu Agung memerintah negeri itu dengan arif dan 
bijaksana. Ratu Agung mempunyai 6 orang putra dan 
seorang putri, keenam putra tersebut adalah Kelamba Api 
atau Raden Cili, Manuk Mencur, Lemang Batu, Tajuk 
Rompong, Rindang Papan, Anak Dalam, Yang bungsu 
adalah Putri Gading Cempaka. Selain karena 
kepemimpinan Ratu Agung kerajaan ini menjadi terkenal 
juga karena kecantikan Putri Gading Cempaka. 


Suatu hari Ratu Agung sakit keras, ia mendapat firasat 
bahwa ajalnya tidak lama lagi tiba. Sang Raja pun 
mengumpulkan ketujuh anaknya untuk menyampaikan 
wasiatnya. 


"Wahai anak-anakku ayahanda tak akan lama lagi hidup di 
dunia ini, maka sebelum itu ayahanda akan menitipkan dua 
wasiat pada kalian." Kata sang ayah dengan suara lirih. 


Wasiat pertama sang Raja adalah penunjukkan Anak 
Dalam sebagai bakal dalam pengganti dirinya sebagai Raja. 
Sementara wasiat yang kedua adalah jika negeri sungai 
serut ditimpa musibah besar dan tidak bisa lagi 
dipertahankan anak-anaknya diminta menyingkir ke 
gunung bungkuk, kelak disana akan datang seorang Raja 
yang berjodoh dengan anak gadisnya tercinta Putri Gading 
Cempaka. 


Ketika Raja wafat wasiat pertama segera dipenuhi anak- 
anaknya. Anak dalam menjadi Raja dan nama kerajaan 
sungai serut diganti menjadi kerajaan Bangka Hulu. Adik 
dan kakaknya saling mendukung dan tidak ada rasa iri 
karena ia yang dipilih almarhum ayah mereka, seperti 
ayahnya Raja Anak Dalam adalah pemimpin yang arif 
sehingga kemasyuran kerajaan ini tetap berkibar hingga 
kebanyak negeri termasuk juga tentang kecantikan Putri 
Gading Cempaka yang mulai beranjak dewasa. 


Suatu hari utusan Raja muda aceh hendak melamar adik 
dari Anak Dalam yaitu Putri Gading Cempaka. Tentu saja 
lamaran ini ditolak karena Raja Anak Dalam ingat wasiat 
dari ayahnya, karena penolakan itu Raja muda aceh pun 
berang, ia segera mengirim pasukannya untuk menyerang 
kerajaan bangka hulu. Peperangan ini mengakibatkan derita 
yang amat besar bagi rakyat serta keluarga kerajaan bangka 
hulu. 


Raja Anak Dalam teringat pesan dari ayahandanya. 


"Wahai saudara-saudaraku, sesuai dengan pesan ayahanda 
bahwa jika negeri ini sudah tidak aman lagi, kita disarankan 
menyingkir ke gunung bungkuk." Kata Raja Anak Dalam. 


Kemudian mereka bersama-sama menuju ke gunung 
bungkuk untuk menyelamatkan diri, sepeninggal Raja Anak 
Dalam keadaan kerajaannya makin kacau. Perang saudara 
terjadi dimana-mana, lalu muncullah Maha Raja Sakti, ia 
adalah utusan kerajaan pada ruyung kerajaan minangkabau 
untuk mendamaikan pertikaian tersebut. Usaha Maha Raja 
Sakti berhasil, kerajaan Bangka Hulu kembali tenang dan 
aman. Atas usul banyak orang Maha Raja Sakti diminta 
menjadi Raja dikerajaan Bangka Hulu. 


Setelah mendapat restu dari sultan pagar ruyung Maha Raja 
Sakti dinobatkan menjadi Raja kerajaan Bangka Hulu. 
Upacara penobatan Maha Raja Sakti pun dilaksanakan 
dibalai room kerajaan Pagar Ruyung. Setelah upacara 
penobatan Maha Raja Sakti segera menuju kerajaan bangka 
hulu. Rencananya dikerajaan ini ia pun akan melakukan 
upacara penobatan, tapi sebelum hal itu dilakukan terjadi 
hujan badai, berhari-hari hingga rencana penobatan itu 
tidak jadi dilakukan. Pada malam hari baginda Maha Raja 
Sakti bermimpi melihat seorang putri yang berjalan 
ditengah badai, anehnya tubuh putri itu tidak terkena badai 
sedikitpun. Saat ia bercerita kepada para tetua mereka pun 
berkata bahwa memang ada putri cantik itu bernama Putri 
Gading Cempaka. 


Setelah mendengar cerita Putri Gading Cempaka baginda 
Maha Raja Sakti berniat hendak melamarnya. la pun 
mengirim utusan untuk melamar sang putri. Raja Anak 
Dalam yang dalam masa pelariannya bersama saudaranya 
menerima pinangan Maha Raja Sakti. Hal ini adalah wasiat 
terkhir dari ayahanda tercinta. Tak lama kemudian pesta 
pernikahan dilangsungkan dengan mewah dan meriah. 


Setelah Maha Raja Sakti dan Putri Gading Cempaka 
menikah, dibangunlah istana yang megah sebagai pusat 
pemerintahan, karena letak istana itu berada dikuala sungai 
lemau, maka kerajaan itu pun berganti nama lagi menjadi 
Kerajaan Sungai Lemau. 


Pesan Moral : 

Anak yang taat kepada nasehat orang tua, seperti putri 
gading cempaka dan saudara-saudaranya pada akhirnya 
mendapat kebahagiaan. 


KKK 


ASAL MULA BURUNG PUNAI 


Pada zaman dahulu hiduplah seorang pemuda bernama 
Andin. la adalah seorang pengembara. Andin seorang diri 
kerap menjelajahi desa-desa dan juga berbagai negeri. 


Pada suatu hari Andin tiba di sebuah desa yang bersungai 
dan berawa-rawa. Desa Pakan Dalam namanya. Pekerjaan 
penduduk desa itu kebanyakan menangkap atau menjerat 
burung dengan getah. Karena Andin juga piawai 
menangkap burung dengan getah dan burung-burung di 
desa itu sangat banyak jumlahnya, Andin lantas 
memutuskan untuk menetap di desa tersebut. 


Kedatangan Andin diterima warga Pakan Dalam. Setelah 
bermukim, setiap hari Andin menjerat burung dengan 
getah. Pagi-pagi ia telah berangkat dan baru pulang ke 
rumahnya pada waktu sore. Kadang, hingga senja ia baru 
pulang. Karena kebiasaannya itu, warga pun akhirnya 
memanggilnya Andin Pulutan. Kepiawaiannya dalam 
memulut atau menjerat burung dengan getah serasa tiada 
tandingannya hingga sebagian besar warga juga 
menyebutnya Datu Pulut. Orang yang piawai memulut 
makna namanya. 


Pada suatu pagi Datu Pulut berangkat memulut. la menaiki 
jukungnya menuju hilir sungai. Dibawanya keranjang 
kecilnya. Setelah menemukan tempat yang sesuai baginya 
untuk memulut, Datu Pulut lantas menghentikan laju 
jukungnya. la kemudian memasang ggetah-getah di 
beberapa tempat. la menunggu seraya tiduran di atas 
jukungnya. Tiba-tiba, mendadak turun hujan. Datu Pulut lalu 
berteduh di bawah pohon besar lagi rindang. Tak jauh dari 
tempatnya berteduh terdapat sebuah telaga yang sangat 
jernih airnya. 


Hujan pun reda, berganti dengan gerimis. Datu Pulut lantas 
berniat melihat getah-getah yang dipasangnya. Namun, 
diurungkannya niatnya itu ketika ia mendengar suara-suara 
yang mencurigakan. Suara-suara perempuan yang tengah 
bersenda gurau. Datu Pulut mencari sumber suara itu. 
Terperanjatlah Datu Pulut ketika melihat tujuh bidadari 
terbang dari langit menuju telaga. Seketika tujuh bidadari 
itu tiba di telaga, seketika itu pula di langit terlihat sebuah 
pelangi yang sangat indah. Datu Pulut segera bersembunyi 
di balik pohon untuk mengintip apa yang akan dilakukan 
tujuh bidadari itu. 


Tujuh bidadari itu rupanya hendak mandi. Mereka 
melepaskan selendang yang semula digunakan untuk 
terbang dan meletakkannya di atas bebatuan. Mereka lantas 
mandi sambil bercengkerama. 


Dari tempat persembunyiannya, Datu Pulut melihat tujuh 
bidadari yang tengah mandi itu. la amat terpesona 
mendapati kecantikan para bidadari itu. Tergerak hatinya 
untuk memperistri salah satu bidadari itu. Maka, ia pun 
segera mengambil salah satu selendang dan 
menyembunyikannya di dalam keranjang kecil yang 
dibawanya. 


Hari pun beranjak sore. Matahari telah condong di langit 
barat. Tujuh bidadari itu menghentikan mandi mereka. Salah 
seorang bidadari tidak dapat menemukan selendangnya. 
Enam saudaranya telah berusaha turut mencari, selendang 
itu tidak juga mereka temukan. Tidak ada yang bisa 
dilakukan enam bidadari itu selain meninggalkan bidadari 
yang malang itu ketika hari menjelang senja. 


Si bidadari malang menangis sepeninggal enam 
saudaranya. la sangat ketakutan hidup di bumi yang sangat 


asing baginya. la terus menangis dan memanggil ayah dan 
bundanya agar bersedia menolongnya. 


Ketika waktu malam tiba, Datu Pulut mendekati dan 
menyapa bidadari malang itu. Keduanya lantas berkenalan. 
Kata Datu Pulut kemudian, "Jika engkau tidak mempunyai 
sanak saudara atau siapa pun juga di bumi ini, engkau 
dapat tinggal bersamaku." 


Si bidadari setuju dengan ajakan Datu Pulut. Tidak berapa 
lama setelah tinggal bersama, Datu Pulut melamar si 
bidadari. Keduanya lantas menikah dan tetap tinggal di 
desa Pakan Dalam itu. Setelah menikah, Datu Pulut kian 
rajin mencari burung. Pagi-pagi sekali ia telah berangkat 
dan baru pulang ketika waktu malam hampir tiba. Burung- 
burung yang berhasil dijeratnya dijualnya dan hasil 
penjualan itu digunakannya untuk mencukupi kebutuhan 
hidup ia dan istrinya. Kebahagiaan Datu Pulut kian lengkap 
setelah istrinya melahirkan seorang bayi perempuan yang 
cantik. 


Pada suatu hari si bidadari hendak menanak nasi. Dilihatnya 
beras di Padaringan (Tempat untuk menyimpan beras) telah 
habis. la pun menuju lumbung padi untuk mengambil padi. 
Selama ia hidup bersama suaminya, si bidadari belum 
pernah sekalipun memasuki lumbung padi itu karena 
suaminya telah melarangnya. Namun, ia terpaksa 
melanggar larangan suaminya mengingat ia harus menanak 
nasi. 


Ketika berada di dalam lumbung padi, si bidadari 
menemukan keranjang kecil yang terbuat dari bambu. 
Terperanjat bukan alang kepalang ia ketika mendapati 
selendangnya di dalam keranjang kecil itu. Mengertilah ia, 
suaminya itulah ternyata yang menyembunyikan 


selendangnya. la lantas mengambil selendang itu dan 
bersiap untuk kembali ke Khayangan. 


Datu Pulut sangat terkejut ketika pulang dari mencari 
burung. Dilihatnya istrinya telah mengenakan selendangnya 
dan tengah mendekap anak perempuannya. 


“Istriku, hendak ke mana engkau?." tanyanya was-was. 


"Suamiku, aku hendak kembali ke Khayangan." jawab si 
bidadari. 


"Lantas, bagaimana dengan anak perempuan kita? Apakah 
engkau tega meninggalkannya? Bukankah ia masih 
menyusu?." 


"Hendaknya engkau memelihara anak kita itu baik-baik." 
kata si bidadari. 


Jika ia menangis karena hendak menyusu, buatkanlah 
ayunan di pohon berunai. Ketika itu aku dan saudara- 
saudaraku akan datang dan aku akan menyusui anak kita. 
Hanya pesanku, janganlah sekali-kali engkau berani 
mendekati tempatku menyusui itu. Itu pantangan! Camkan 
baik-baik pesanku ini dan jangan engkau berani melanggar 
pantanganku itu." 


Setelah memberikan pesannya, si bidadari lantas terbang 
kembali ke Khayangan. 


Datu Pulut mengingat pesan istrinya. Ketika anak 
perempuannya menangis karena hendak menyusu, ia 
segera membuatkan ayunan pada pohon berunai. 
Ditinggalkannya bayi perempuannya itu di dalam ayunan. 
Sama sekali ia tidak berani mendekat karena itu pantangan 
dari istrinya. Datu Pulut hanya bisa menyaksikannya dari 
kejauhan. 


Waktu terus berlalu. Datu Pulut sangat rindu untuk bertemu 
dengan istrinya. Berulang-ulang ditahannya rasa rindunya 
itu, namun serasa kian membesar saja kerinduannya untuk 
bertemu. Datu Pulut tidak lagi bisa memendam rasa 
rindunya. Maka, ketika istrinya dengan kawalan enam 
saudaranya tengah menyusui anak perempuannya, Datu 
Pulut melanggar pantangan istrinya. la mendekati ayunan di 
pohon berunai. Dengan hati tak sabar karena diamuk 
perasaan rindu, hendak dipegangnya istri tercintanya yang 
tengah menyusui anaknya itu. 


Keanehan pun terjadi. Ketika tangan Datu Pulut yang 
hendak menyentuh tubuh istrinya, istrinya dan enam 
saudaranya seketika itu berubah wujud menjadi tujuh ekor 
Burung Punai. Tujuh ekor burung punai itu langsung 
terbang ke alam bebas. 


Datu Pulut sangat menyesali perbuatannya. la hanya bisa 
memandangi tujuh ekor burung punai yang terbang itu 
dengan perasaan menyesal. Ketika anaknya menangis, ia 
meletakkannya di dalam ayunan di pohon berunai. Namun, 
istrinya yang telah berubah wujud menjadi burung punai itu 
tidak juga datang. Istrinya tidak pernah lagi datang. 


Pesan Moral : 
Hendaklah kita tidak berani melanggar pantangan yang 
diberikan orang lain. Jika kita melanggarnya, kita bisa jadi 
akan mendapatkan kerugian dan merasa menyesal di 
kemudian hari. 


KKK 


PUTRI DUYUNG DARI SULAWESI TENGAH 


Hai, Readers...... 


Baca selengkapnya di blog : iduniabaca. Blogspot.com atau 
bisa klik link yang tertera di bio. 
# Dirumahaja # SelamatMembaca 


http://iduniabaca.blogspot.com/2020/04/dongeng-anak- 
putri-duyung-dari-sulawesi.html 


aa 


ASAL USUL BUNGA KEMUNING 


Dahulu kala, ada seorang raja yang memiliki sepuluh orang 
puteri yang cantik-cantik. Sang raja dikenal sebagai raja 
yang bijaksana. Tetapi ia terlalu sibuk dengan 
kepemimpinannya, karena itu ia tidak mampu untuk 
mendidik anak-anaknya. Istri sang raja sudah meninggal 
ketika melahirkan anaknya yang bungsu, sehingga anak 
sang raja diasuh oleh inang pengasuh. Puteri-puteri Raja 
menjadi manja dan nakal. Mereka hanya suka bermain di 
danau. Mereka tak mau belajar dan juga tak mau membantu 
ayah mereka. Pertengkaran sering terjadi di antara mereka. 


Kesepuluh puteri itu dinamai dengan nama-nama warna. 
Puteri Sulung bernama Puteri Jambon. Adik-adiknya 
dinamai Puteri Jingga, Puteri Nila, Puteri Hijau, Puteri 
Kelabu, Puteri Oranye, Puteri Merah Merona dan 
Puteri Kuning, Baju yang mereka pakai pun berwarna 
sama dengan nama mereka. Dengan begitu, sang raja yang 
sudah tua dapat mengenali mereka dari jauh. Meskipun 
kecantikan mereka hampir sama, si bungsu Puteri Kuning 
sedikit berbeda, ia tak terlihat manja dan nakal. Sebaliknya 
ia selalu riang dan dan tersenyum ramah kepada siapapun. 
la lebih suka berpergian dengan inang pengasuh daripada 
dengan kakak-kakaknya. 


Pada suatu hari, raja hendak pergi jauh. la mengumpulkan 
semua puteri-puterinya. 


Aku hendak pergi jauh dan lama. Oleh-oleh apakah yang 
kalian inginkan?. tanya raja. 


Aku ingin perhiasan yang mahal. kata Puteri Jambon. 


Aku mau kain sutra yang berkilau-kilau. kata Puteri Jingga. 


Sembilan anak raja meminta hadiah yang mahal-mahal 
pada ayahanda mereka. Tetapi lain halnya dengan Puteri 
Kuning. la berpikir sejenak, lalu memegang lengan ayahnya. 


Ayah, aku hanya ingin ayah kembali dengan selamat. 
katanya. 


Kakak-kakaknya tertawa dan mencemoohkannya. 


Anakku, sungguh baik perkataanmu. Tentu saja aku akan 
kembali dengan selamat dan kubawakan hadiah indah 
buatmu. kata sang raja. Tak lama kemudian, raja pun pergi. 


Selama sang raja pergi, para puteri semakin nakal dan 
malas. Mereka sering membentak inang pengasuh dan 
menyuruh pelayan agar menuruti mereka. Karena sibuk 
menuruti permintaan para puteri yang rewel itu, pelayan tak 
sempat membersihkan taman istana. Puteri Kuning sangat 
sedih melihatnya karena taman adalah tempat kesayangan 
ayahnya. Tanpa ragu, Puteri Kuning mengambil sapu dan 
mulai membersihkan taman itu. Daun-daun kering 
dirontokkannya, rumput liar dicabutnya, dan dahan-dahan 
pohon dipangkasnya hingga rapi. Semula inang pengasuh 
melarangnya, namun Puteri Kuning tetap berkeras 
mengerjakannya. Kakak-kakak Puteri Kuning yang melihat 
adiknya menyapu, tertawa keras-keras. 


Lihat tampaknya kita punya pelayan baru. kata seorang 
diantaranya. 


Hai pelayan! Masih ada kotoran nih!. ujar seorang yang lain 
sambil melemparkan sampah. 


Taman istana yang sudah rapi, kembali acak-acakan. Puteri 
Kuning diam saja dan menyapu sampah-sampah itu. 
Kejadian tersebut terjadi berulang-ulang sampai Puteri 
Kuning kelelahan. Dalam hati ia bisa merasakan penderitaan 


para pelayan yang dipaksa mematuhi berbagai perintah 
kakak-kakaknya. 


Kalian ini sungguh keterlaluan. Mestinya ayah tak perlu 
membawakan apa-apa untuk kalian. Bisanya hanya 
mengganggu saja!. Kata Puteri Kuning dengan marah. 


Sudah ah, aku bosan. Kita mandi di danau saja!. ajak Puteri 
Nila. Mereka meninggalkan Puteri Kuning seorang diri. 


Begitulah yang terjadi setiap hari, sampai ayah mereka 
pulang. Ketika sang raja tiba di istana, kesembilan puterinya 
masih bermain di danau, sementara Puteri Kuning sedang 
merangkai bunga di teras istana. Mengetahui hal itu, raja 
menjadi sangat sedih. 


Anakku yang rajin dan baik budi, Ayahmu tak mampu 
memberi apa-apa selain kalung batu hijau ini, bukannya 
warna kuning kesayanganmu!. kata sang raja. 


Raja memang sudah mencari-cari kalung batu kuning di 
berbagai negeri, namun benda itu tak pernah 
ditemukannya. 


Sudahlah Ayah, tak mengapa. Batu hijau pun cantik! Lihat, 
serasi benar dengan bajuku yang berwarna kuning. kata 
Puteri Kuning dengan lemah lembut. 


Yang penting, ayah sudah kembali. Akan kubuatkan teh 
hangat untuk ayah. ucapnya lagi. 


Ketika Puteri Kuning sedang membuat teh, kakak-kakaknya 
berdatangan. Mereka ribut mencari hadiah dan saling 
memamerkannya. Tak ada yang ingat pada Puteri Kuning, 
apalagi menanyakan hadiahnya. 


Keesokan hari, Puteri Hijau melihat Puteri Kuning memakai 
kalung barunya. 


Wahai adikku, bagus benar kalungmu! Seharusnya kalung 
itu menjadi milikku, karena aku adalah Puteri Hijau!. 
katanya dengan perasaan iri. 


Ayah memberikannya padaku, bukan kepadamu. sahut 
Puteri Kuning. 


Mendengarnya, Puteri Hijau menjadi marah. la segera 
mencari saudara-saudaranya dan menghasut mereka. 


Kalung itu milikku, namun ia mengambilnya dari saku ayah. 
Kita harus mengajarnya berbuat baik!. kata Puteri Hijau. 


Mereka lalu sepakat untuk merampas kalung itu. Tak lama 
kemudian, Puteri Kuning muncul.  Kakak-kakaknya 
menangkapnya dan memukul kepalanya. Tak disangka, 
pukulan tersebut menyebabkan Puteri Kuning meninggal. 


Astaga! Kita harus menguburnya!. seru Puteri Jingga. 


Mereka beramai-ramai mengusung Puteri Kuning, lalu 
menguburnya di taman istana. Puteri Hijau ikut mengubur 
kalung batu hijau, karena ia tak menginginkannya lagi. 
Sewaktu raja mencari Puteri Kuning, tak ada yang tahu 
kemana puteri itu pergi. Kakak-kakaknya pun diam seribu 
bahasa. Raja sangat marah. 


Hai para pengawal! Cari dan temukanlah Puteri Kuning!. 
teriaknya. 


Tentu saja tak ada yang bisa menemukannya. Berhari-hari, 
berminggu-minggu, berbulan-bulan, tak ada yang berhasil 
menemukannya. Raja menjadi sangat sedih. 


Aku ini ayah yang buruk. katanya. 


Biarlah anak-anakku kukirim ke tempat jauh untuk belajar 
dan mengasah budi pekerti!. 


Maka ia pun mengirimkan puteri-puterinya untuk bersekolah 
di negeri yang jauh. Raja sendiri sering termenung-menung 
di taman istana, sedih memikirkan Puteri Kuning yang 
hilang tak berbekas. 


Suatu hari, tumbuhlah sebuah tanaman di atas tumpukan 
tanah tempat Puteri Kuning dikuburkan. Sang raja heran 
melihatnya. 


Tanaman apakah ini? Batangnya bagaikan jubah puteri, 
daunnya bulat berkilau bagai kalung batu hijau, bunganya 
putih kekuningan dan sangat wangi! Tanaman ini 
mengingatkanku pada Puteri Kuning. Baiklah, kuberi nama 
ia Kemuning !. kata raja dengan senang. 


Sejak itulah bunga kemuning mendapatkan namanya. 
Bahkan, bunga-bunga kemuning bisa digunakan untuk 
mengharumkan rambut. Batangnya dipakai untuk membuat 
kotak-kotak yang indah, sedangkan kulit kayunya dibuat 
orang menjadi bedak. Setelah mati pun, Puteri Kuning masih 
memberikan kebaikan. 


aaa 


PUTRI TUJUH ASAL USUL KOTA DUMAI 


Hai, Readers... 


Cerita Putri Tujuh : Asal Usul Kota Dumai 
Dapat di baca di blog yang tertera di bio. 
Blog : iduniabaca. blogspot.com 


http://iduniabaca.blogspot.com/2020/04/legenda-putri- 
tujuh-asal-usul-kota-dumai.html 


Terima kasih, jangan lupa vote dan comment sebanyak- 
banyaknya. # semangatbercerita 


aaa 


KISAH BANGAU DAN RUBAH 


Pada saat itu jauh didalam hutan, hiduplah seekor Rubah 
dan Burung Bangau. Rubah dan Bangau adalah sahabat 
yang sangat karib. Meski demikian, Rubah tak terlalu suka 
dengan Bangau, karena Bangau selalu unggul darinya. 


Rubah pun berniat untuk menjahili Bangau. la akan 
membuktikan bahwa Bangau bukan binatang yang 
sempurna. 


"Bangau, aku ingin mengundangmu untuk makan malam di 
rumahku. Kebetulan aku memasak sop yang sangat lezat." 
ajak Rubah. 


Bangau adalah sahabat yang baik dan tidak pernah 
menolak ajakkan sahabatnya. 


Malam harinya, Bangau datang ke rumah Rubah. Rubah 
terlihat sedang menyiapkan hidangan di dapur. Ia sengaja 
menaruh sop buatannya di atas piring, agar Bangau 
kesulitan memakannya. Saat itulah, Bangau akan merasa 
bahwa ia tidak sempurna. 


"Silakan dimakan. Sopku pasti sangat lezat." pinta Rubah. 


Melihat sop di piring, Bangau menjadi sakit hati. Ia tahu 
Rubah sedang mempermainkannya. Ketika melihat Rubah 
makan sop itu dengan lahap, semakin jengkel lah si Bangau. 


Kemudian, Bangau tak mau kalah. Ia berpikir, bagaimana 
cara membuat Rubah sadar. 


Aha..!! 


Bangau menemukan ide yang sangat cemerlang. 


"Sopmu sangat lezat, Rubah. Aku sampai kekenyangan. 
Sebagai rasa terima kasihku malam ini, aku ingin 
mengundangmu untuk makan malam di rumahku besok 
malam." ucap Bangau, sedikit berbohong. Kenyataannya, ia 
tak bisa memakan sop itu sama sekali. 


Malam berikutnya, giliran Rubah yang datang ke rumah 
Bangau. Bangau sudah menyiapkan makan malam mereka. 
la sengaja menaruh sopnya ke dalam gelas bambu, yang 
memiliki leher kecil. Rubah yang datang pun langsung 
dipersilakan untuk makan. 


Tampak Rubah kesulitan memasukkan mulutnya ke dalam 
gelas bambu. Sedangkan Bangau yang memiliki paruh 
panjang, dengan sangat mudah memakan sop di tempat itu. 
Hal itu membuat Rubah marah. Ia merasa dipermainkan oleh 
Bangau. 


"Kau sengaja mempermainkanku, Bangau? Aku tak bisa 
makan di tempat makanan seperti gelas bambu ini. Aku 
tidak memiliki paruh yang panjang sepertimu. Aku tak 
menyangka, kau tega melakukan ini kepadaku. ucap Rubah 
dengan kesal. 


"Kau kira, bagaimana perasaanku saat kau menghidangkan 
sop di atas piring? Kau tahu aku memiliki paruh yang 
panjang dan tak bisa makan di piring. balas Bangau. 


Mendengar jawaban Bangau, Rubah menjadi sangat malu. 
Ah, tidak seharusnya ia melakukan itu kepada Bangau. Pasti 
waktu itu Bangau sangat sakit hati, sama sepertinya saat 
ini. 


Rubah yang malu pun meminta maaf, la mengakui 
kesalahannya. Bangau memaafkan Rubah. Ia juga meminta 
maaf, karena telah membalas perlakuan Rubah. 


Lalu, Bangau dan Rubah menjadi semakin akrab. Mereka 
jadi sering makan bersama. Tapi, saat mereka makan 
bersama, mereka menggunakan tempat makan yang sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing. 


Sejak saat itu, mereka menjadi sahabat baik dan menyadari 
bahwa setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangannya 
masing-masing. 


Pesan Moral : 
Jangan suka usil dengan temanmu, jika kau tak mau diusili. 


KKK 


KISAH SINGA DAN TIKUS 


Di sebuah hutan yang lebat hiduplah seekor singa perkasa. 
Semua hewan lain yang ada di hutan, sangat takut 
kepadanya. Raja hutan tersebut dikenal sangat mengerikan, 
tidak mengenal rasa takut dan dia merasa harus dihormati 
oleh semua hewan yang ada di hutan. 


Dia menghabiskan sebagian waktunya dengan berburu dan 
sebagian lagi untuk tidur. Tidak ada makhluk hidup yang 
ada di hutan berani mendekati sarangnya, apalagi saat 
singa sang raja hutan sedang tidur. Binatang perkasa itu 
sangat marah jika tidurnya terganggu dengan cara apapun. 


Tapi suatu hari seekor tikus kecil sangat penasaran ingin 
melihat bagaimana sarang singa si raja hutan. Dengan niat 
yang bulat dia berangkat ke goa besar tempat dimana singa 
biasa beristirahat. Namun ketika dia sampai, dia tidak 
melihat adanya sang raja hutan. 


"Dia pergi ke suatu tempat. Apakah dia akan segera 
kembali?." Timbul pertanyaan dalam hati si tikus kecil. 


Untuk mengobati rasa penasarannya, si tikus kecil masuk 
menyelinap kedalam goa. 


Goa itu sangatlah gelap. Di bagian tanah dalam goa, dia 
melihat jejak kaki sang raja hutan. Jejak kaki itu besar, dan 
mulai membuatnya sangat ketakutan. 


"Sepertinya aku harus segera kembali." pikir si tikus. 


Namun malang, saat itu terdengar suara langkah kaki singa 
memasuki goa. 


"Oh tidak dia akan segera masuk. Apa yang harus aku 
lakukan." si tikus gemetar. 


Ternyata singa si raja hutan hanya pergi untuk minum di 
sungai, dan dia datang kembali untuk beristirahat. 


Si tikus bersembunyi di dalam gelap goa dan melihat 
bayangan besar Singa jatuh dilantai. Singa duduk dekat 
pintu masuk goa dan mengistirahatkan kepalanya di kaki 
yang besar. 


Sang singa itu pun segera tertidur pulas. Seluruh goa 
tampak bergetar dengan dengkuran keras si raja hutan. 


Si tikus berusaha merayap keluar secara diam-diam yang 
dia bisa. Segera ia berada di dekat pintu masuk. Tapi saat 
dia mencoba untuk menyeberangi Singa, ekor kecilnya 
menyerempet kaki kiri dari sang raja hutan, dan penguasa 
hutan terbangun dengan kaget. Terlihat kemarahannya saat 
dia melihat Tikus kecil di sarangnya. 


Walaupun takut, si tikus tidak kehilangan akal, dia segera 
berlari. Namun malang singa segera dapat menangkapnya. 
Sang raja hutan membuka rahang, ia siap untuk menelan 
tubuh si tikus kecil. 


Si tikus kecil seketika berteriak. 


"Maaf ya Raja, saya tidak bermaksud membangunkan anda, 
saya hanya mencoba untuk meninggalkan goa ini dimana 
selama ini saya sangat penasaran ingin melihatnya. Mohon 
biarkan saya pergi kali ini, dan saya tidak akan pernah lupa 
kebaikan Anda. Jika takdir memberi saya kesempatan, saya 
akan membantu anda dengan cara yang saya bisa pada 
suatu saat nanti." 


Singa merasa geli mendengar ucapan si tikus. Bagaimana 
tikus kecil membantunya? Tapi dia membiarkan tikus kecil 
itu pergi dan tertawa terbahak-bahak. Kemudian si tikus 
berlari untuk menyelamatkan hidupnya, dia sangat 
berterima kasih kepada sang raja hutan yang tidak jadi 
memakannya. 


Beberapa hari sejak kejadian itu seperti biasa, singa sang 
raja hutan pergi berkeliling. Pada suatu saat , tiba-tiba dia 
terjebak dalam jerat pemburu. Dia berjuang mati-matian 
untuk membebaskan diri. Namun semua usahanya tidak 
menunjukan hasil, dia hanya menemukan dirinya bahkan 
lebih terjerat kuat dalam jaring tali pemburu. Dia meraung 
dalam kemarahan dan ketidakberdayaan. Seluruh hutan 
mulai gemetar karena suara mengerikan yang keluar dari 
mulut singa, dan setiap binatang mendengar teriakan sang 
raja hutan itu. Si tikus pun mendengarnya. 


"Penguasa hutan dalam kesulitan." pikir si tikus. 


"Ini adalah kesempatan saya untuk bisa membantu dia 
sekarang." 


Karena berpikir demikian, si tikus berlari secepat yang dia 
bisa, menuju tempat di mana suara itu berasal. Segera, ia 
menemukan singa terperangkap dalam jerat pemburu. 


"Jangan bergerak Yang Mulia, saya akan memotong tali 
anda, dan Anda akan segera bebas." cicit si tikus. 


Tanpa membuang waktu, dia mulai menggigit tali dengan 
gigi kecilnya yang tajam. Tak butuh waktu lama, segera 
singa itu terbebas. 


"Saya tidak menyangka bahwa bahkan tikus kecil bisa 
membantu saya. Selama ini saya salah, telah menyepelekan 
anda." kata Singa rendah hati. 


Dan akhirnya, dua makhluk itu menjadi sahabat terbaik 
sejak saat itu. 


Pesan Moral : 
Jangan pernah menyepelekan orang lain, karena bisa jadi 
dia memiliki kemampuan yang tidak kita ketahui. 


Kebaikan akan selalu dibalas dengan kebaikan. 


KKK 


KISAH SANDAL YANG SERAKAH 


Pada masa silam di Lombok, hiduplah seorang raja yang 
sudah berumur. Raja memiliki sepasang sandal kesayangan 
yang dalam bahasa setempat disebut /elampak. 


Lelampak itu terbuat dari kulit kerbau. Sandal kanan terbuat 
dari kulit kerbau jantan, sedang sandal kiri terbuat dari kulit 
kerbau betina. 


Tak seorangpun tahu kalau sepasang sandal itu ternyata 
adalah suami istri yang bisa bercakap-cakap satu sama lain. 


Sang suami biasa dipanggil Papug Mame, sedang istrinya 
biasa dipanggil Papug Kine. Tak ada yang bisa mendengar 
percakapan antar kedua sandal itu selain mereka sendiri. 


Seperti biasa raja selalu memakai sandal kesayangannya itu 
kemanapun ia pergi. Apalagi jika musim hujan seperti 
beberapa hari belakangan ini, sandal itulah yang selalu 
dikenakannya. 


Raja menganggap sandalnya yang terbuat dari kulit kerbau 
itu tahan air hingga tak cepat rusak. Raja hanya melepas 
sandalnya jika ia tidur di malam hari. 


Suatu ketika, malam itu raja melepas sandalnya dan 
meletakkannya di kolong tempat tidur. Sepasang sandal 
yang kulitnya masih lembab karena terkena air hujan 
sungguh merasa tak nyaman. Tikus-tikus dalam istana 
mengintai mereka karena bau yang mereka keluarkan. 
Sepasang sandal itu mulai ketakutan digigit tikus. 


Istriku, jika kita selalu diintai tikus-tikus jahat itu setiap 
malam, lama-lama kita pasti akan digigit mereka. kata 
Papug Mame kepada istrinya. 


Lantas kita mau apa suamiku ? Kita tak bisa jalan apalagi 
berlari untuk sembunyi.. jawab Papug Kine. 


Sang suami segera mengeluarkan ide yang ada dibenaknya. 


Bagaimana jika kita memohon kepada Tuhan agar kita 
dijadikan sepasang tikus ?. tanyanya antusias. Karena Papug 
Kine adalah seorang istri yang penurut, ia menyetujui usul 
suaminya itu. 


Akhirnya Papug Mame yang didampingi istrinya itu berdoa 
kepada Tuhan. 


Ya Tuhan, jadikanlah kami sepasang tikus.. ucap Papug 
Mame perlahan dengan nada memohon. 


Tuhan segera mengabulkan permohonan Papug Mame. 
Kemudian, terdengar kilatan di luar dengan suara yang 
menggelegar. Tak lama kemudian Papug Mame dan Papug 
Kine berubah menjadi sepasang tikus bertubuh besar. 


Papug Mame dan istrinya sangat menikmati menjadi seekor 
tikus. Karena tubuhnya jauh lebih besar daripada tikus-tikus 
lain yang ada di istana, mereka sangat ditakuti. Tak jarang 
mereka mengejar tikus-tikus lain jika kedapatan sedang 
mencari makan di dapur. 


Karena kelakuan Papug Mame dan istrinya, raja dan 
penghuni istana lainnya merasa terganggu. Mereka susah 
tidur karena kegaduhan yang diakibatkan sepasang tikus 
itu. Akibatnya raja memerintahkan pengawal untuk 
memelihara kucing dalam istana untuk memangsa tikus- 
tikus yang berkeliaran di sana. 


Pengawal raja membawa banyak kucing ke istana. Kucing- 
kucing itu segera saja memangsa tikus tikus yang dapat 
mereka tangkap. 


Papug Mame merasa sangat khawatir akan keselamatan 
dirinya dan istrinya. Karena itulah sekali lagi ia 
mengutarakan keinginannya kepada istrinya. 


Istriku, apakah kau setuju jika kita memohon kepada Tuhan 
untuk dijadikan sepasang kucing ?. tanyanya kepada Papug 
Kine. 


Dengan begitu, kita tak perlu lagi ketakutan diburu kucing- 
kucing lapar itu. tambahnya lagi meyakinkan istrinya. 


Papug Kine setuju saja usul suaminya itu. la beranggapan 
pendapat suaminya itu benar. Papug Mame segera berdoa 
didampingi istrinya. 


Ya Tuhan, ubahlah kami menjadi sepasang kucing. katanya 
penuh harap. 


Sekali lagi Tuhan segera mengabulkan permohonan suami 
istri itu. Tak lama kemudian mereka pun berubah menjadi 
sepasang kucing. 


Karena berbulu indah, sepasang kucing jelmaan lelampak 
itu menarik perhatian permaisuri. Sang permaisuri sangat 
senang pada mereka. la memperlakukan sepasang kucing 
itu dengan baik dan suka mengelus elus tubuh mereka. 
Karena itulah Papug Mame dan istrinya bebas berkeliaran 
keluar masuk kamar tidur raja dan permaisuri. 


Meski sudah berada dalam kondisi yang nyaman, rupanya 
Papug Mame belum puas. la merasa iri terhadap anjing 
pemburu raja yang senantiasa dibawanya berburu. Kelihaian 
sang anjing menangkap menjangan, seringkali membuat 
raja menghadiahinya sebagian daging binatang hasil 
buruannya. Hal ini membuat rasa iri Papug Mame semakin 
menjadi. 


Papug Mame segera menghampiri istrinya dan berkata : 


Istriku, bagaimana jika kita memohon kepada Tuhan agar 
kita dijadikan sepasang anjing pemburu ?. katanya antusias. 


Coba kau bayangkan alangkah senangnya kita diajak jalan- 
Jalan ke hutan dan dihadiahi banyak daging menjangan. 
ujarnya lagi penuh semangat. 


Papug Kine sedikit terkejut atas usul suaminya itu. Walau 
demikian ia setuju saja karena menurutnya apa yang 
dikatakan suaminya itu tak ada salahnya. Papug Mame 
segera berdoa disamping istrinya. 


Ya Tuhan, jadikanlah kami sepasang anjing pemburu. 
katanya penuh harap. 


Lagi-lagi Tuhan memenuhi keinginan Papug Mame dan 
istrinya. Segera saja mereka berubah wujud menjadi 
sepasang anjing pemburu. 


Karena posturnya yang bagus dan kecakapannya berburu, 
Papug Mame dan istrinya menjadi sepasang anjing pemburu 
kesayangan raja. Baginda senantiasa mengajak mereka 
berburu ke hutan dan menghadiahi mereka daging 
menjangan. Papug Mame dan istrinya merasa sangat 
senang. 


Jika tak sedang diajak berburu, raja mengurung Papug 
Mame dan istrinya dalam sebuah kandang. Lama kelamaan 
Papug Mame merasa dirinya tak bebas. la ingin sekali 
berkeliaran kemana saja ia suka seperti sebelumnya. Rasa 
tak puas yang mendera hatinya membuatnya ingin berubah 
menjadi seorang manusia. 


Istriku, apakah kau merasakan juga rasa terkekang seperti 
yang aku rasakan ?. tanyanya pada Papug Kine. Istrinya itu 


hanya mengangguk pelan. 


Kalau begitu, bagaimana jika kita memohon kepada Tuhan 
agar la menjadikan kita manusia ?. tanyanya lagi. 


Papug Kine terdiam sesaat. la merasa permintaan suaminya 
agak berlebihan. Walau demikian Papug Kine merasa 
suaminya benar. Dalam hatinya, Papug Kine ingin juga 
merasakan sebagai seorang manusia. 


Ya Tuhan, jadikanlah kami sepasang manusia. pinta Papug 
Mame segera setelah istrinya menyetujui usulnya. 


Tuhan tak keberatan menjadikan Papug Mame dan istrinya 
menjadi sepasang manusia. Segera saja mereka berubah 
wujud begitu Papug Mame selesai mengucapkan doanya. 


Setelah menjadi seorang manusia, Papug Mame ingin sekali 
menjadi seorang raja menggantikan raja yang dinilainya 
sudah tua dan terlalu lama berkuasa. Lagi-lagi Papug Kine 
merestui saja keinginan suaminya itu. la tak kuasa menolak. 


Papug Mame mengajak istrinya keluar dari istana dan 
mendirikan kerajaan baru yang terletak cukup jauh dari 
istana raja. Kemegahan istana yang dibangun Papug Mame 
menarik perhatian banyak orang. Tak perlu waktu lama buat 
dirinya untuk memperoleh banyak pengikut. Karena tak 
kuasa menahan keinginannya, Papug Mame segera 
mengajak para pengikutnya menyusun rencana untuk 
menyerang raja dan mengambil alih kekuasaan. 


Desas desus rencana Papug Mame sampai ke telinga raja. 
Raja segera menyuruh pengawal menyiapkan pasukan 
untuk menyerang Papug Mame dan para pengikutnya lebih 
dulu. Raja tak ingin Lombok jatuh ke tangan manusia yang 
tak jelas asal usulnya. 


Demikianlah Papug Mame dan para pengikutnya yang sama 
sekali tak punya pengalaman berperang, kocar kacir begitu 
diserang pasukan raja secara tiba-tiba. Banyak pengikut 
Papug Mame yang mati terbunuh. Tuhan masih melindungi 
Papug Mame dan istrinya. Mereka berhasil melarikan diri ke 
dalam hutan. 


Papug Mame merasa sangat sakit hati atas kekalahannya 
itu. la menolak mentah-mentah saran istrinya untuk kembali 
sebagai orang biasa yang mengabdi pada raja. Tiba-tiba 
Papug Mame mengutarakan ide gilanya kepada istrinya. 


Bagaimana jika kita memohon kepada Tuhan agar dijadikan 
Tuhan ?. katanya kepada Papug Kine yang menatapnya 
dengan mata membelalak karena terkejut. 


Sang istri menolak keinginan suaminya itu. Ia merasa kali ini 
suaminya sudah melampaui batas. Karena didesak terus 
menerus oleh suaminya, akhirnya Papug Kine menyerah. 
Dengan berat hati ia menyetujui ide suaminya yang tak 
masuk akal itu. Papug Mame pun segera mengucapkan 
doanya. 


Ya Tuhan jadikanlah kami ini sepasang Tuhan. katanya tanpa 
ragu. 


Tuhan berang mendengar permohonan Papug Mame. Segera 
saja la mengembalikan Papug Mame dan istrinya ke wujud 
asalnya berupa sepasang sandal yang terbuat dari kulit 
kerbau. 

Kini papug mame dan istrinya telah kembali kewujudnya 
semula, hanya rasa sesal yang terus menyelimutinya, 
kemudian papug mame berkata kepada istrinya : 


" Istriku, aku menyesal karena tidak bersyukur dengan yang 
Tuhan berikan kepada kita. Aku selalu iri dan merasa 
kurang. Sekarang kita berdoa kepada Tuhan memohon 


ampun dan bersyukur dengan apa yang Tuhan berikan 
kepada kita" 


Mendengar perkataan suaminya, papug kine tersenyum. 
Kemudian, sepasang sandal itu pun berdoa memohon 
ampun dan berjanji untuk selalu bersyukur. 


KKK 


KISAH SARI BULAN DARI NTB 


Datu Panda'i adalah putra mahkota kerajaan di Sumbawa. 
Suatu hari, ia bermimpi menikahi seorang gadis yang sangat 
cantik. Dalam mimpinya, ia memanggil gadis itu dengan 
sebutan Sari Bulan . Begitu terjaga, Datu Panda'i bertekad 
untuk mencari Sari Bulan dan menikahinya. Jadi, ia 
memohon pada ayahnya agar diizinkan berlayar mencari 
gadis dalam mimpinya itu. 


Selama perjalanan, Datu Panda'i bersama pengawal- 
pengawalnya sering menemui kesulitan. Hingga pada suatu 
hari, di hari ke-672 mereka mendapat petunjuk. Saat itu, 
mereka tengah kehabisan air. Mereka berlabuh di sebuah 
pulau kecil untuk mencari mata air. Saat itulah mereka 
melihat di pinggir sebuah sungai sekelompok wanita cantik 
sedang bersenda gurau. Salah satu di antara mereka 
berseru : 


"Sari Bulan, kemarilah!." 


Datu Panda'i terkesiap. Wanita yang dipanggil Sari Bulan itu 
benar-benar cantik, persis seperti dalam mimpinya. 


Datu Panda'i memberanikan diri untuk berkenalan dengan 
Sari Bulan. Ternyata, ayah Sari Bulan berada tak jauh dari 
sungai itu. la sedang menyiapkan peralatan untuk 
menangkap ikan. 


"Paman, aku datang ke sini untuk mencari istri. Aku 
bermimpi menikah dengan Sari Bulan, maka izinkanlah aku 
menikahinya sekarang." kata Datu Panda'i pada ayah Sari 
Bulan. 


Melihat keseriusan Datu Panda'i, ayah Sari Bulan pun 
merestui, dan tak lama kemudian ayah sari bulan 


menikahkan mereka berdua. Beberapa bulan setelah 
menikah, Datu Panda'i meminta restu pada ayah mertuanya 
untuk memboyong Sari Bulan ke kampung halamannya. 


"Sebentar lagi aku akan diangkat menjadi Raja. Sari Bulan 
akan menjadi permaisuriku. Izinkan kami pergi, Paman." 


Ayah Sari Bulan merestui. Ia berpesan, "Jagalah istrimu yang 
sedang hamil tua ini. Ingat, dalam perjalanan, jangan sekali- 
sekali singgah di Pulau Dewa. Di sana banyak jin dan iblis 
yang bisa mencelakaimu." 


Datu Panda'i, Sari Bulan, dan para pengawalnya 
meninggalkan desa Sari Bulan. Setelah berhari-hari 
berlayar, persediaan makan mereka mulai menipis. 
Kemudian sari bulan berkata : 


"Suamiku, aku ingin sekali makan daging menjangan. 
Maukah kau singgah di pulau terdekat untuk berburu 
menjangan?." tanya Sari Bulan. 


Untuk mengabulkan permintaan istrinya, Datu Panda'i 
menyuruh pengawalnya untuk membuang sauh. Mereka 
pun singgah di sebuah pulau kecil yang tanpa mereka 
sadari, pulau itu adalah Pulau Dewa. 


Saat suami dan para pengawalnya pergi berburu 
menjangan, Sari Bulan tinggal sendirian di kapal. 
Mengetahui ada kapal yang berlabuh, para iblis mulai 
gelisah. Salah satunya adalah Kunti, pelayan iblis bernama 
Doro. Kunti tak ingin menjadi pelayan selamanya, ia ingin 
menjadi istri Raja. Oleh karena itu, Kunti segera mendatangi 
kapal Datu Panda'i. Melihat Sari Bulan sendirian, timbullah 
niat jahatnya. 


Kunti menyerang Sari Bulan dan tanpa belas kasihan, ia 
mencongkel kedua mata Sari Bulan. Sari Bulan didorong ke 


laut. Namun, Tuhan masih melindunginya. Bajunya 
tersangkut pada kemudi dalam air, sehingga ia tidak 
tenggelam. 


Sekembalinya dari berburu, Datu Panda'i sangat terkejut 
melihat keadaan kapal yang porak-poranda. la segera 
mencari istrinya. Alangkah kagetnya ia, ketika melihat Sari 
Bulan telah berubah menjadi wanita yang buruk rupa. 


"Oh, pasti istriku terkena kutukan. Ya Tuhan, aku tak sadar, 
pulau ini adalah Pulau Dewa!." teriaknya. 


Datu Panda'i mengira istrinya telah dikutuk iblis menjadi 
buruk rupa dan kehilangan bayi dalam kandungannya. 
Apalagi Kunti juga mengenakan pakaian dan perhiasan milik 
Sari Bulan. Dengan menyesal, Datu Panda'i melanjutkan 
perjalanannya. 


Setibanya di kerajaan, Datu Panda'i dinobatkan menjadi 
Raja. Kunti pun menjadi permaisuri. Sebagai permaisuri, 
tingkahnya sangat sombong dan gila hormat. Sementara itu 
di tempat lain, Sari Bulan yang tersangkut di kemudi kapal 
diselamatkan oleh kerang raksasa. Kerang itulah yang 
membawanya ke daratan, ke kerajaan Datu Panda' i. Begitu 
tiba di daratan, Sari Bulan langsung melahirkan seorang 
bayi laki-laki yang tampan. Dengan kedua matanya yang 
buta, Sari Bulan merawat dan membesarkan anaknya yang 
diberi nama Aipad. Untuk memenuhi kehidupan mereka, 
Sari Bulan dan Aipad mengemis. 


Suatu hari, Aipad mengemis pada seorang nelayan bernama 
Tangko yang baru pulang dari melaut. Karena kasihan, 
Tangko memberi Aipad ikan terbesar hasil tangkapannya 
hari itu. 


Ketika hendak memasak ikan, Sari Bulan menemukan dua 
biji matanya dalam perut ikan tersebut. Aipad lalu 


memasangkan biji mata itu pada rongga mata ibunya 
sehingga Sari Bulan bisa melihat kembali. Mereka berterima 
kasih pada Tangko dan mengabdikan diri untuk melayani 
Tangko. 


Tangko dan istrinya sudah menganggap Aipad sebagai anak 
mereka sendiri. Apalagi mereka memang tidak dikaruniai 
anak. Mereka membelikan kuda pacu untuk Aipad dan 
melatih Aipad setiap hari. 


Beberapa tahun kemudian, Aipad menjadi pemuda yang 
gagah dan terampil berkuda. Karena keterampilannya itu, 
Aipad bermaksud mengikuti lomba pacuan kuda yang 
diadakan oleh Raja. Raja itu tak lain adalah Datu Panda'i, 
ayahnya sendiri. 


Hadiah lomba itu tidak main-main, yakni Mahkota 
Kerajaan. Namun jika kalah, peserta lomba harus menjadi 
budak istana selama-lamanya. Dengan restu Tangko dan 
ibunya, Aipad berangkat menuju ke istana. 


Singkat cerita, Aipad berhasil mengalahkan seluruh peserta, 
termasuk Datu Panda'i sendiri. Datu Panda'i menepati 
janjinya, ia meminta Aipad untuk datang ke istana keesokan 
harinya untuk dinobatkan sebagai Raja. Aipad datang 
bersama ibunya, Sari Bulan. Alangkah terkejutnya Datu 
Panda'i ketika melihat Sari Bulan. 


"Istriku? Lalu siapa yang menjadi permaisuriku selama ini? 
Apakah Aipad adalah anakku?." tanyanya beruntun. 


Sari Bulan menceritakan kejadian yang ia alami, termasuk 
perlakuan Kunti padanya. Datu Panda'i memeluk Sari Bulan 
dan Aipad dengan bahagia. 


"Rupanya takhta kerajaanku jatuh ke tangan anakku 
sendiri." katanya. 


Segera setelah itu, ia memerintahkan pengawalnya untuk 
menangkap Kunti dan menjebloskannya ke dalam penjara. 
Kemudian, Datu Panda'i, Sari Bulan, dan Aipad hidup 
bersama. Untuk membalas jasa Tangko, Aipad mengganti 
nama kerajaan menjadi Kerajaan Tangko. 


Pesan Moral : 

Jangan menggunakan cara-cara licik atau berbohong demi 
mencapai tujuan. Bagaimanapun rapinya kebohongan itu 
disimpan, suatu saat pasti akan terungkap juga. 


KKK 


PERSAHABATAN BINATANG 4 SEKAWAN 


Pada suatu hari, Burung Gagak, Kijang, Musang, dan Kura- 
kura berjanji bertemu di bawah pohon kesambi besar di kaki 
bukit. Mereka telah lama menjalin persahabatan dan saling 
membantu dalam kehidupan. 


Jika Musang menginginkan buah mangga, Burung Gagak 
akan mencarikannya. Jika Burung Gagak memerlukan 
Udang, Kura-kura akan mencarikannya di sungai. Jika Kijang 
ingin makan rumput hijau, Burung Gagak akan terbang 
mencari padang dan lembah berumput hijau, kemudian 
menunjukkan tempat itu kepada sahabatnya. 


Binatang yang pertama datang di bawah pohon kesambi 
adalah Kijang dan Musang. Lama sekali mereka menunggu 
dua temannya yang lain di tempat itu. 


"Heran, biasanya Gagak selalu datang lebih dahulu." kata 
Kijang. 


"Mungkin ia menjemput Kura-kura." jawab Musang. 


Saat Kijang dan Musang sedang mempercakapkan kedua 
temannya, dari kejauhan terdengar suara Gagak berkaok- 
kaok. 


"Nah, Gagak telah datang." ujar Musang. 
"Ya, tapi suaranya tidak seperti biasanya." kata Kijang. 


Beberapa detik kemudian Burung Gagak telah hinggap di 
punggung Kijang. 


"Mengapa terlambat, kawan?." tanya Musang. 


"Kura-kura tidak ada di tempat." jawab Gagak. 
"Tidak kau cari?." tanya Kijang. 


"Telah kucari di sekitar kediamannya, tetapi tidak 
kutemukan. Aku segera kemari agar kalian tidak menunggu 
dengan penuh tanda tanya. Sekarang, aku akan kembali 
mencari Kura-kura. Kalian sekarang berangkat juga. Nanti 
kita bertemu di dekat batu besar di tikungan sungai itu." 
kata Burung Gagak. 


"Ya, segeralah kau terbang." ujar Kijang. 


Burung Gagak segera membuka sayapnya, terbang cepat 
sambil berkaok-kaok di angkasa. Dia terbang berkeliling ke 
sana kemari, kemudian menuju sebuah lembah. Dengan 
mata jeli, dia memperhatikan ke bawah untuk menemukan 
Kura-kura. Hampir satu jam lamanya dia berputar-putar di 
atas lembah itu, tetapi dia tidak melihat Kura-kura. 


Pada saat Burung Gagak hampir putus asa mencari 
sahabatnya, tiba-tiba tampak satu titik kecil di tengah 
sawah. Dia segera membelokkan haluan menuju titik itu. 
Setelah dekat, ternyata tampak seorang laki-laki sedang 
menggendong sesuatu. Gagak tertarik pada gendongan 
orang itu. Setelah diperhatikan dengan cermat, ternyata 
gendongan itu berupa jaring perangkap. Burung Gagak 
semakin ingin tahu isi jaring yang telah diikat dengan rapi 
itu. Dia pun terbang rendah mendekati lelaki itu. Alangkah 
terkejut hatinya setelah melihat kaki Kura-kura tersembul 
dari sela-sela lubang jaring. 


Tanpa pikir panjang, Burung Gagak segera terbang 
menemui kedua sahabatnya, Kijang dan Musang. Mereka 
telah menunggu di dekat batu besar di tikungan sungai. 
Gagak hinggap dengan tergopoh-gopoh. 


"Malang sahabat kita." kata Gagak dengan napas tersengal- 
sengal. 


"Apa yang terjadi pada Kura-kura?." Tanya Kijang. 
"Dia ditangkap seorang pemburu." 
"Di mana kau jumpai dia?." tanya musang. 


"Di tengah sawah yang luas itu. Kura-kura diikat dalam 
jaring perangkap. Pemburu itu menuju ke arah tenggara. 
Kira-kira ia akan lewat di jalan sebelah selatan karena tidak 
ada jalan lain yang bisa melintasi sungai ini." 


"Begitu pemburu itu lewat langsung akan kuserang." kata 
Musang. 


"Pemburu itu biasanya membawa senjata." kata Kijang. 


"Kalau kau serang seenaknya saja, ia akan memukulmu 
dengan senjatanya. Apalagi pemburu itu sudah terlatih 
menggunakan senjatanya. Engkau bisa celaka kalau 
menyerang tanpa perhitungan." 


"Tidak apa aku mati demi membela sahabatku." jawab 
Musang. 


"Kalau kau cinta kepada Kura-kura, kita harus kompak. Kita 
atur cara sebaik-baiknya sehingga Kura-kura bisa terlepas 
dari si pemburu." kata Kijang. 


"Ya, itu pikiran yang baik." ucap Gagak. 


"Ayo sekarang bermusyawarah mencari jalan terbaik untuk 
menolong Kura-kura." 


Ketiga binatang itu bertukar pikiran untuk menolong Kura- 
kura. Setelah bermusyawarah agak lama, mereka bertiga 


berangkat ke selatan untuk mengatur siasat. 


Kijang dan Gagak siap di ladang dekat sungai, sedangkan 
Musang bersembunyi di semak-semak dekat jalan yang 
akan dilalui si pemburu. 


Beberapa saat lamanya Kijang dan Gagak menunggu, 
muncul lah si pemburu. Burung Gagak berteriak keras-keras 
lalu pura-pura menyerang Kijang. Kijang melompat kesana 
kemari untuk menghindari serangan Gagak. 


Si pemburu sangat tertarik melihat gagak berkelahi dengan 
Kijang. 


Pikirnya, "Wah, Kijang yang sedang bertarung dengan 
Gagak itu gemuk sekali. Dagingnya pasti empuk dimakan. 
Pada saat berkelahi seperti itu dia pasti lalai dan mudah 
kutangkap." 


Pemburu meletakkan gendongannya ke tanah di tepi jalan. 
Pelan-pelan ia melewati sela-sela pohon perdu yang tumbuh 
di situ. la mengendap-ngendap mendekati Kijang yang 
sedang berkelahi melawan Gagak. Setelah agak dekat, 
Kijang melompat dan Gagak terbang agak menjauh. 


Ketika pemburu itu sedang berusaha mendekati Kijang, 
Musang pun keluar dari persembunyiannya dan menuju 
gendongan yang tadi diletakkan si pemburu. Dengan 
giginya yang tajam, Musang cepat memutuskan tali yang 
mengikat Kura-kura. Dalam beberapa menit saja Kura-kura 
sudah bebas. 


"Terima kasih, Sahabatku." kata Kura-kura kepada Musang. 


"Cepat ceburkan dirimu ke dalam sungai !, nanti kau 
tertangkap lagi." ujar Musang. 


Dengan cepat, Kura-kura berlari dan masuk ke dalam 
sungai. Sementara itu, Musang segera masuk ke dalam 
rumpun bambu berduri sambil memekik nyaring. 


Mendengar suara Musang yang kecil dan nyaring itu, Kijang 
dan Gagak mengerti bahwa Kura-kura sudah bebas dan 
aman. Burung Gagak pun terbang ke udara sambil berkaok 
gembira, sedangkan Kijang segera berlari kencang menuju 
semak belukar. 


Pemburu itu keheranan karena perkelahian Kijang dan 
Gagak selesai tanpa ada yang melerai. Kemudian, ia 
mengambil Kura-kura yang tadi ditangkapnya, betapa 
terkejut hatinya karena ia hanya menemukan jaring 
perangkapnya yang koyak. 


Pesan Moral : 

Pentingnya persahabatan yang penuh kesetiaan dan 
kekompakan. Banyak kesulitan hidup yang tidak bisa 
dipecahkan sendiri, tetapi dapat diselesaikan dengan baik 
setelah bantuan para sahabat. Oleh karena itu, kita perlu 
memperbanyak sahabat serta suka menolong orang lain. 


KKK 


TAKDIR SI GAGAK 


Hari ini sangat cerah, dan perkampungan burung tampak 
ramai. Rupanya mereka sedang berbagi cerita. Sayang, Titi 
si Burung Sriti membawa kabar buruk. 


"Aku baru saja diusir Leta si burung walet!." ujarnya kesal. 
Geri si Burung Gereja juga sedang bersedih. 

"Sarang baruku di rusak oleh manusia." keluhnya. 

"Itu tidak seberapa." kata Toba si Burung Kenari. 


"Kau masih bisa membuat sarang lagi! Sedangkan aku 
terpisah dari keluarga. Kami terlambat berlindung saat 
hujan datang..." 


Sementara itu, Pak Burhan si Burung Hantu hanya berdiam 
diri. Matanya terlihat lelah. 


"Apakah kau masih mengantuk, Pak Burhan?." tanya Geri. 
"Ayo, berceritalah, Pak Burhan." bujuk Toba. 

"Agar beban pikiranmu berkurang." sambungnya. 

"Tidak ada masalah apa-apa." jawab Pak Burhan lesu. 


"Aku kan mencari makan di malam hari. Jadi, wajar saja 
kalau pagi harinya aku mengantuk sekali." lanjut Pak Burhan 
sambil sesekali menguap, "Ooaaemm....'" 


"Hmm, rasanya memang tak ada masalah serius." gumam 
Titi. 


"Hei, bukankah pengalaman adalah guru terbaik kita?." seru 
Toba. 


"Yaa.. !." sahut Titi. 


"Barangkali kita bisa mengambil pelajaran dari pengalaman 
Pak Burhan." 


"Tapi, aku tidak memiliki pengalaman." ujar Pak Burhan. 
"Malam hari kuhabiskan untuk mencari makan." 

Tiba-tiba, terdengar suara mengejek dari balik pohon. 
"Ha..ha..ha, kau memang diciptakan tanpa pengalaman!." 


Rupanya Giko si Burung Gagak yang ada di sana. Dia 
sedang tertawa terpingkal-pingkal. 


"Tapi, kau tak perlu menertawakan Pak Burhan, Giko." tegur 
Titi. 


"Setiap binatang pasti memiliki kekurangan. Bukankah kau 
juga memiliki kekurangan? Kau selalu memakan bangkai 
binatang lain." 


"Benar." tambah Toba. 


"Aku tak mengerti mengapa kau melakukan itu." kecam 
Toba. 


"Yah, beginilah keadaanku teman!." ujar Giko ringan. 


"Tanpa bangkai, aku tak bisa hidup!." lanjut Giko memberi 
alasan. 


Geri menjadi gemas. "Tapi, apa alasanmu melakukan itu?." 
cecarnya. 


"Ya, apa alasanmu?." tambah Toba. 


"Bukankah di hutan masih banyak buah-buahan atau 
serangga yang bisa kau makan?." 


Giko mengeleng. "Tidak mungkin !." katanya. 


"Ribuan anak serangga akan bersedih jika aku memangsa 
orangtua mereka. Karena itu, aku tak mau memakan 
serangga." 


"Amm...kalau begitu, Giko memang ditakdirkan menjadi 
pemakan bangkai." kata Toba. Ia ikut prihatin. 


Mendengar hal itu, Giko menangis. Pak Burhan segera 
menghampirinya dan berkata bijak. 


"Tak perlu bersedih, Giko. Justru dengan memakan bangkai 
itu, kau sudah banyak berjasa. Tanpa kau, bangkai itu bisa 
menyebarkan penyakit di perkampungan ini." 


Hati Giko menjadi lega. Pak Burhan sungguh memberinya 
semangat. 


Geri, Titi dan Toba hanya tertegun. Ya, tak ada makhluk 
yang diciptakan tanpa arti. 


KKK 


KISAH SI AYAM JAGO YANG SAKIT 


Di suatu hutan di pagi yang cerah, tidak seperti pagi 
biasanya, Pak Jago (Ayam Jago) tidak berkokok kencang. 
Apakah Pak Jago lupa? Tidak. Pak Jago bukan ayam yang 
pelupa. la juga bukan ayam yang pemalas. Hanya ada satu 
sebab, kemungkinan Pak Jago sedang sakit. 


"Sakit?." tanya Bella si Bebek. 


"Ya, sakit tenggorokan." kata Otekotek, istri Pak Jago 
menjelaskan. 


"Apakah badannya demam?." tanya Weki Bebek. 

"Ya, badannya demam, napasnya berat." 

"Menular?." 

"Aku tidak tahu." jawab Otekotek. 

"Jangan-jangan ..." Bella tidak melanjutkan kata-katanya. 


Tapi Otekotek sempat melihat sekilas ada kecurigaan di 
mata Bella dan Weki. Lebih tepatnya takut. Otekotek tahu 
ke arah mana jalan pikiran teman-temannya. 


"Kalian jangan berpikir seperti itu. Pak Jago tidak mungkin 
terkena Corona, seperti yang sekarang ramai dibicarakan. 
Dan kalaupun Pak Jago kena, tidak pantas kalian 
menjauhinya. Coba bayangkan, Pak Jago bisa tersinggung." 
kata Otekotek. 


“Jadi,Pak Jago memang terkena Corona?." tanya Weki. 


"Huh, sulit sekali menjelaskan kalian ini!." 


"Lho, tadi katanya sakit tenggorokan, kok sekarang sakit 
yang menular itu. Mana yang benar?." tanya Bella tak kalah 
bingung. 


"Terserah kalianlah mau bilang apa. Yang jelas aku akan 
tetap menungguinya sampai sembuh. Titik!." 


Otekotek meninggalkan Bella dan Weki yang kebingungan. 


Kabar yang belum pasti biasanya lebih cepat tersebar. 
Berita tentang penyakit menular yang diderita Pak Jago juga 
demikian. Akibatnya seluruh isi peternakan menjauhinya. 


Beberapa hari kemudian, seluruh hewan ternak di desa itu 
menjauhinya, tidak satupun yang menengok. Hanya 
Otekotek yang menunggui, itulah yang membuatnya 
bersedih. 


"Oh, sungguh malang nasib kita Pak Jago. Bahkan teman- 
teman dekat kita sendiri tidak mau menengok. Mereka 
semua ketakutan sebelum tahu berita sebenarnya." kata 
Otekotek meratapi nasibnya. 


"Ya, tidak apa-apa. Kan jadi ketahuan siapa teman setia, 
siapa bukan." kata Pak Jago dengan lemah. 


"Tapi, kan Pak Jago belum tentu kena Corona?." 
"Ya, mungkin saja. Aku juga belum tahu." 


Jawaban Pak Jago makin membuat Otekotek sedih. la juga 
sangat menyayangkan sikap teman-temannya yang 
menjauh. la ingin berkeluh kesah, tapi pada siapa? 


"Saat menunggui orang sakit, sebaiknya kita lebih 
bersemangat. Kalau terus-terusan sedih lama-lama kita 


akan ikut sakit, dua kali merepotkan." kata Pak Panjul saat 
menengok kandang. 


Dengan berderai air mata Otekotek menceritakan semua 
yang dialaminya. Pak Panjul mendengarkan dengan 
seksama. 


"Aku sudah mengerti kok. Bella dan Weki hanya salah 
paham. Mereka boleh saja merasa takut, itu hak mereka. 
Tapi aku yakin, mereka tidak bermaksud menjauhi kalian." 
kata Pak Panjul. 


Tak berapa lama setelah Pak Panjul mengatakan hal itu, 
Bella dan Weki datang menjenguk sambil membawa buah- 
buahan segar. 


"Kami datang! Cepat sembuh ya, Pak Jago!." Kata Bella dan 
Weki bersamaan. 


"Awas lho, nanti ketularan!." kata Otekotek sambil 
melengos. 


"Hihihi, kalau mau ketularan sih sudah dari kemarin!." kata 
Weki tak mau kalah. 


"Sudah, sudah, kok malam berantem lagi. Tuh, yang sakit 
jadi nggak bisa tidur." kata Pak Panjul sambil melirik Pak 


Jago. 


"Aku senang mendengar kalian berantem lagi, itu artinya 
semua sudah normal." kata Pak Jago sambil tersenyum. 


Keesokan harinya, Pak Jago sudah bisa berkokok lagi. Ia 
sudah bisa kembali beraktivitas. 


"Kukuruyuuuuuk, selamat pagi kalian semua!." 


aaa 


KISAH KELELAWAR YANG BINGUNG 


Pada zaman dahulu di dalam hutan, para binatang hidup 
dengan damai. Suatu ketika, ada seekor Kelelawar yang 
bingung dengan keadaan tubuhnya. Kelelawar itu selalu 
penasaran akan dirinya. la bingung apakah ia termasuk 
golongan Burung atau Tikus. Karena wajahnya Kelelawar 
menyerupai Tikus tetapi memiliki sayap. 


"Kita harus segera bicarakan hal ini kepada Singa si Raja 
hutan. Sebelum masalahnya berlarut-larut. Dia harus 
mengumumkan kita ini sebenarnya termasuk jenis binatang 
apa?." Pemimpin Kelelawar mulai meninggikan suaranya. 


Para Kelelawar hanya mengangguk-anggukan kepalanya 
tanda mereka setuju. 


"Baiklah, jika kalian semua menyetujui usulku, saat ini juga 
kita menemui Singa si Raja hutan. Singa harus segera 
menyelesaikan masalah kita ini. Karena dimanapun kita 
berada semua binatang itu meremehkan kita. Karena jenis 
kita itu tidak jelas dalam golongan apa. Apakah kalian 
semua setuju!." teriak pimpinan Kelelawar. 


"Setuju!." jawab semua Kelelawar dengan sangat kompak. 


Malam itu juga, para Kelelawar mendatangi rumah Singa 
untuk meminta kebijakan akan dirinya. 


"Selamat malam, tuanku Singa. Maaf jika kedatangan kami 
kesini menganggu waktu istirahat Tuan." kata Pemimpin 
Kelelawar. 


"Ada apa kalian para kelelawar kemari. Tidak biasanya 
kalian mengunjungiku secara bersama seperti ini?." Tuan 
Singa menjawab dengan sangat wibawa. 


"Begini tuanku, kami kemari mau meminta kejelasan 
tentang status kami. Sebenarnya kami ini dari jenis apa. 
Apakah Burung atau Tikus? Kami ingin kejelasan dari tuanku 
Singa, dan mohon nanti hasilnya tuan umumkan kepada 
seluruh penghuni hutan karena kami sering merasa di olok- 
olok sebagai binatang yang tidak memiliki pendirian karena 
kami memiliki dua wujud, yaitu bertubuh burung dan 
berwajah tikus." ucap Pemimpin Kelelawar dengan sedih. 


"Baiklah kalau seperti itu, sekarang kalian semua pulanglah. 
Besok akan saya umumkan kepada semua penghuni hutan 
tentang kejelasan jenis apa kalian ini." jawab Singa si Raja 
Hutan tersenyum. 


Semua Kelelawar menyetujui usulan Singa. Mereka semua 
pergi meninggalkan rumah Singa dan akan kembali lagi 
besok untuk menunggu pengumuman yang akan 
disampaikan oleh si Raja Hutan tersebut. 


Setelah semalam menunggu dengan harapan akan 
memperoleh kejelasan dari si Raja Hutan, akhirnya mereka 
kembali menemui Raja Hutan yang memang sudah 
persiapkan diri untuk menyambut kedatangan para 
Kelelawar. Semua penghuni hutan sudah berkumpul di salah 
satu tempat yang sudah mereka sepakati. 


"Kepada semua penghuni hutan yang saya cintai. Disini 
saya akan mengumumkan tentang solusi masalah yang 
selama ini menimpa sahabat kita yaitu Kelelawar. Mereka 
sangat bingung karena kalian semua terkadang tidak 
menerima mereka dengan baik. Tetapi, saya sangat 
memahami itu. Karena kalian ragu tentang dari jenis 
binatang apakah Kelelawar ini?." suara Raja Hutan semakin 
meninggi. 


Semua penghuni hutan hanya mendengarkan apa yang 
akan dikatakan oleh si Raja Hutan tersebut. Mereka tidak 
berani mengucapkan sepatah katapun. 


"Kalian dengar baik-baik, semua penghuni hutan. 
Bahwasanya pada hari ini saya memutuskan dengan banyak 
pertimbangan. Saya memutuskan kalau Kelelawar itu 
memiliki dua jenis, jadi bagi kalian para Tikus dan Burung, 
janganlah kalian selalu meremehkan Kelelawar karena mulai 
hari ini para Kelelawar mendapatkan keistimewaan yaitu 
binatang yang memiliki dua jenis yakni Burung dan Tikus. 
Keputusan saya tidak bisa di ganggu gugat." 


Begitulah si Raja Hutan menyelesaikan masalah Kelelawar. 
Kemudian mulai saat itu, para Kelelawar tidak dihina lagi 
karena statusnya. Justru si Kelelawar menjadi sangat 
dihormati oleh teman-temannya. 


KKK 


KISAH LAMPU KUNANG-KUNANG 


Di hutan damai hiduplah berbagai macam binatang, semua 
saling bersahabat dan saling berbagi satu dengan yang lain, 
tetapi tidak dengan Rin kunang-kunang. 


la diacuhkan oleh penghuni hutan karena penghuni hutan 
berpendapat kunang-kunang itu adalah binatang yang tidak 
berguna, karena tubuhnya yang berlampu, kemanapun ia 
pergi pasti terlihat terang dan menyilaukan, dan lampu itu 
sangatlah tidak berguna. Begitulah pendapat sebagian 
penghuni hutan. 


"Rin, apa kau tidak ada kerjaan lain yang lebih bermanfaat 
selain menyalakan lampu ditubuhmu itu?" kata Molly 
kucing. 


"Ya, betul sekali katamu Molly. Padahal kan masih banyak 
yang harus ia lakukan selain menyalakan lampunya di siang 
hari." Flo Kelinci pun tak mau kalah, dan ikut berbicara. 


"Tubuhku memang seperti ini, kenapa kalian terus 
mengejekku?." Rin kunang-kunang mencoba membela diri. 


"Ya, tapi kan kau bisa matikan lampu di tubuhmu itu, 
setidaknya pada siang hari yang amat panas dan terang ini, 
lagian kalau malam kita juga sudah memiliki bulan sebagai 
penerangnya." Moly Kucing kembali menyalahkan Rin 
Kunang-kunang. 


Rin Kunang-kunang hanya merunduk dan langsung terbang 
menuju rumahnya sambil meneteskan air mata. 


"Kau, kenapa sayang? matamu terlihat sembab." tanya Ibu 
Rin Kunang-kunang ketika melihat anaknya pulang dengan 
menutupi wajahnya. 


"Rin tidak kenapa-napa kok Bu." jawab Rin Kunang-kunang 
mencoba membohongi Ibunya. 


"Sepertinya kau menangis. Sudahlah jangan berbohong 
dengan Ibu, apa teman-temanmu kembali mengejekmu?." 
Ibu kembali bertanya. 


"Iya, mereka bilang aku ini tidak berguna. Kenapa sih bu, 
tubuhku ini harus bercahaya dan membuat teman-teman 
menjauhiku, mereka bilang mereka silau jika melihatku bu." 
Rin Kunang-kunang kembali menangis. 


"Oh karena itu kau menangis. Menurut Ibu, tubuh kita ini 
adalah sebuah anugerah karena tidak semua makhluk 
memiliki tubuh seperti kita. Sudahlah jangan menangis, 
pasti suatu saat teman-temanmu akan kembali 
menerimamu sebagai teman." Ibu Rin mencoba menghibur 
anaknya dan membuat Rin berhenti menangis. 


"Ya sudah bu, Rin ke kamar dahulu."Rin langsung bergegas 
meninggalkan Ibu yang sedang menyiapkan makan malam. 


Malam pun tiba. Suasana hutan terasa hening, membuat Rin 
larut dalam lamunan. Tapi, tiba-tiba Rin Kunang-kunang 
sangat kaget mendengar teriakan dari luar rumahnya, Ia 
pun langsung keluar bersama keluarganya. 


"Ada apa kalian semua kemari? apa ada yang bisa kami 
bantu?." kata Ayah Rin yang terlihat kebingungan melihat 
hampir semua penghuni hutan berada di depan rumahnya. 


"Tolong maafkan kami semua Rin, kami bersalah padamu. 
Selama ini kami mengejekmu dan selalu 
mengacuhkanmu."kata Molly Kucing dengan tertunduk 
malu. 


"Memang kenapa?." jawab Rin Kunang-kunang singkat. 


"Malam ini bulan tidak menampakkan sinarnya, kami semua 
penghuni hutan kegelapan, kami mohon kalian mau 
membantu kami untuk menginap di rumah kalian." Ibu 
Ayam pun angkat bicara karena ia sangat takut dengan 


gelap. 


"Ya, tentu saja boleh, tapi rumah kami sangat kecil. Biarlah 
kami yang menginap di rumah salah satu penghuni hutan 
yang memiliki rumah yang cukup besar untuk kita 
semua."jawab Ayah Rin. 


"Bagaimana kalau kita menginap di rumah Ibu Monyet?." 
kata Ibu Ayam. 


"Betul kata Ibu Ayam. Rumahku cukup untuk tidur kalian 
semua." kata Ibu Monyet. 


Lalu, mereka pun pergi menuju ke rumah Ibu Monyet. 
Semua penghuni hutan yang takut dengan kegelapan ikut 
menginap di rumah Ibu Monyet. 


"Terima kasih kalian sudah membantu kami melawan 
ketakutan pada malam hari." semua penghuni hutan 
mengucapkan terima kasih kepada keluarga kunang- 
kunang. 


"Bagaimana Rin, apakah kau masih menganggap kalau kau 
ini binatang yang tidak berguna?" senyum Rin 
mengembang dengan pertanyaan Ibunya, ternyata benar 
apa yang dikatakan Ibunya selama ini, Rin adalah binatang 
berlampu yang istimewa. 


Pesan Moral : 

Jangan pernah berkecil hati, syukuri lah apa yang kita miliki 
saat ini, dan jagalah lisan kita saat berbicara dengan orang 
lain agar kita tidak menyinggung dan menyakiti orang lain. 


aaa 


